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ABSTRAK

Universitas Indonesiavii

Kata kunci : Audit berbasis risiko, risk based audit, risk assessment, risk factor, 
risk score, auditable activities.

Analisa mengenai penerapan audit berbasis risiko (Risk Based Audit) oleh 
kepatuhan internal pada perusahaan bank dengan studi kasus pada PT. Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk dalam tesis ini dilakukan dengan cara sebagai 
berikut: (1) Menganalisa terhadap tahapan risk assessment dalam risk based audit. 
(2) Menganalisa terhadap identifikasi dan kesesuaian risk factor yang digunakan 
sebagai representasi indikator-indikator dalam menetapkan tingkat risiko dari 
auditable activities. (3) Menganalisa terhadap perhitungan risk score dalam risk 
based audit. Kepatuhan internal BNI menggunakan pengertian dan maksud review 
dengan lebih luas, maka terminologi review menjadi dapat disamakan dengan 
audit dan bukan dalam pengertian yang terbatas sebagai bagian dari prosedur 
audit lagi.

Nama : Purba Imam Pumama
Program Studi: Magister Akuntansi
Judul : Penerapan Audit Berbasis Risiko dalam Perencanaan Reviu 

Tahunan oleh Kepatuhan Internal pada Perusahaan Bank 
(Studi Kasus : PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk)
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ABSTRACT

Universitas Indonesiaviii

Key words: Risk based audit, risk assessment, risk factor, risk score, auditable 
activities.

Analysis on risk based audit implementation by internal compliance in the 
company bank, case study in PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk in this 
thesis was performed by the following means: (1) Analyzing risk assessment stage 
in risk based audit (2) Analyzing the identification and appropriateness of risk 
factor used as indicators representative in determining risk level of the auditable 
activities (3) Analyzing risk score calculation in risk based audit. For the internal 
compliance BNI uses the understanding and meaning of review in broader term 
thus review terminology may be equalized with audit and not in its limited 
meaning as part of another audit procedure.

Name : Purba Imam Pumama
Study Program: Magister Accountancy
Title : Implementation of Risk Based Audit in Annual Review Planning

by Internal Compliance in The Company of Bank 
(Case Study: PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.)
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BAB I

PENDAHULUAN

1 Universitas Indonesia

1.1 Latar Belakang Topik

Penugasan Direktur Kepatuhan (Compliance Director) sebagaimana diatur 
dalam peraturan Bank Indonesia No. 1/6/PBI/1999 tanggal 20 September 1999 
mempunyai tugas dan tanggung jawab sekurang-kurangnya untuk menetapkan 
langkah-langkah yang diperlukan untuk memastikan Bank telah memenuhi seluruh 
peraturan Bank Indonesia dan peraturan perundang-undangan lain yang berlaku 
dalam rangka pelaksanaan prinsip kehati-hatian, memantau dan menjaga agar 
kegiatan usaha Bank tidak menyimpang dari ketentuan yang berlaku, memantau dan 
menjaga kepatuhan Bank terhadap seluruh peijanjian dan komitmen yang dibuat oleh 
bank kepada Bank Indonesia.

Dengan adanya peraturan Bank Indonesia tersebut, maka pada beberapa bank 
di Indonesia terdapat dua satuan keija yang terpisah dalam organisasi perusahaan, 
tetapi sama-sama memiliki tanggung jawab menjamin diterapkannya pengendalian 
intern secara efektif dan handal ,yaitu satuan keija internal audit yang berada di 
bawah Direktur Utama dan satuan kerja kepatuhan internal (Internal Compliance) 
berada yang di bawah Direktur Kepatuhan.

Pada beberapa bank di Indonesia, pembentukan organisasi divisi kepatuhan 
atau kepatuhan internal adalah sebagai induk dari Unit Quality Assurance yang 
merupakan satuan kerja yang berfungsi untuk memantau dan menjaga kepatuhan 
pelaksanaan aktivitas operasional bank terhadap peraturan yang berlaku baik 
peraturan internal maupun ekstemal. Quality assurance tersebut bukan untuk 
mengevaluasi jalannya operasi dari aktivitas audit internal seperti yang dimaksud 
pada standar 1300 dalam Standards  for The Professional Practice of Internal.
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Universitas Indonesia

1.2 Permasalahan Penelitian
Untuk penulisan ini dilakukan penelitian dengan studi kasus pada PT. Bank 

Negara Indonesia (Persero) Tbk yang telah menerapkan audit berbasis risiko (risk 
based audit) dan budaya kepatuhan secara terus-menerus sebagai langkah preventif 
dalam upaya mencegah teijadinya penyimpangan pelaksanaan operasional bank yang 
akan berdampak pada risiko kerugian dan reputasi bank serta penurunan kepercayaan 
masyarakat. Risk based audit tersebut melalui serangkaian tahapan yang memuat

Adapun quality assurance yang dimaksud dalam penelitian studi kasus ini adalah 
fungsi dari unit quality assurance yang memiliki peranan sangat penting untuk 
mencapai tujuan kepatuhan di segenap unit organisasi bank. Penempatan unit quality 
assurance dalam setiap struktur organisasi unit operasional sangat diperlukan agar 
pelaksanaan tugas kepatuhan dapat beijalan secara efektif, efisien dan optimal. Unit 
quality assurance yang ada pada setiap unit organisasi bank berfungsi untuk 
memantau dan menjaga kepatuhan bank. Oleh karena itu dengan mengacu kepada 
standar dan referensi best practice audit internal, bahwa aktivitas quality assurance 
pada bank sebagaimana yang dimaksud di atas sebenamya adalah merupakan bagian 
dari kategori dasar bentuk praktek audit internal. Walaupun demikian, audit internal 
dan kepatuhan internal atau induk dari unit quality assurance merupakan dua satuan 
kerja yang terpisah dalam organisasi di beberapa perusahaan bank, tetapi sama-sama 
memiliki tanggung jawab menjamin diterapkannya pengendalian intern secara efektif 
dan handal, sedangkan dalam PBI tidak mengatur pembentukan satuan keija 
kepatuhan internal yang terpisah dari satuan keija audit internal.

Dengan situasi lingkungan ekstemal dan internal perbankan yang semakin 
pesat, maka akan diikuti oleh semakin kompleksnya risiko bagi kegiatan usaha 
perbankan tersebut. Dari semakin kompleksnya risiko tersebut, selain akan 
meningkatkan kebutuhan praktek tata kelola yang sehat {good governance) dan 
fungsi identifikasi, pengukuran, pemantauan serta pengendalian risiko bank. Dari 
uraian latar belakang tersebut, maka judul yang dipilih adalah: Penerapan Audit 
Berbasis Risiko (Risk Based Audit) dalam Perencanaan Reviu Tahunan oleh 
Kepatuhan Internal pada Perusahaan Bank dengan studi kasus pada PT. Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk.
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3. Melakukan penilaian terhadap risk score dalam risk based audit.

Universitas Indonesia

Dari tujuan penulisan di atas, maka diharapkan dapat diperoleh manfaat sebagai 

berikut:
1. Memperoleh pemahaman yang terinci mengenai tahapan risk assessment 

dalam risk based audit.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Sesuai dengan telah diterapkannya Peraturan Bank Indonesia mengenai 

penugasan Direktur Kepatuhan dan Standar Pelaksanaan Fungsi Audit Intern Bank 
Umum, maka tujuan penulisan ini adalah untuk :

1. Melakukan penilaian terhadap tahapan risk assessment dalam risk based 
audit.

teknik dan prosedur dengan berfokus pada risiko-risiko yang melekat pada kegiatan 
usaha bank.

2. Mengidentifikasi dan menilai kesesuaian risk factor yang digunakan sebagai 
representasi indikator-indikator dalam menetapkan tingkat risiko terhadap 
auditable activities.

Kemudian pokok permasalahan dalam penerapan risk based audit dalam 
perencanaan reviu tahunan oleh kepatuhan internal dapat dirumuskan sebagai 
berikut:

3. Apakah proses risk score dalam risk based audit telah terukur dengan 
memadai?

1. Apakah proses tahapan risk assessment dalam risk based audit telah memadai 
sesuai dengan best practice*!

2. Apakah seluruh risk factor yang digunakan sebagai representasi indikator- 
indikator untuk menetapkan tingkat risiko telah mencakup dan sesuai dengan 
auditable activities?

2. Memperoleh pemahaman terhadap penetapan risk factor yang 
merepresentasikan indikator-indikator untuk menetapkan tingkat risiko pada 

auditable activities.
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1.4 Metode Penelitian

1.5 Sistematika Pembahasan

BAB II

Universitas Indonesia

Dalam menyusun karya akhir ini, metode penelitian yang digunakan adalah:
1. Studi kepustakaan (library research) dengan cara pengumpulan dan 

mempelajari buku-buku, tulisan ilmiah, jumal, catatan ataupun laporan 
tertulis yang telah disusun oleh Internal Audit dari PT. Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk.

2. Penelitian lapangan (field research) dilakukan langsung di PT. Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk untuk mendapatkan data informasi yang dibutuhkan 
dengan observasi dan Tanya jawab dengan pihak-pihak yang berwenang di 
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Tanya jawab dilakukan kepada 
pihak satuan keija kepatuhan (quality assurance) BNI yang berkedudukan 
sebagai Manager dan Asisten Manager Quality Assurance.

3. The analytic hierarchy process (AHP) dengan melakukan perbandingan 
berpasangan atau pairwise comparison untuk memperoleh nilai bobot dari 
setiap risk factor dan sub risk factor.

3. Memperoleh pemahaman mengenai proses risk score dalam risk based audit 
yang terukur dengan memadai.

Dalam Bab ini diuraikan gambaran umum latar belakang masalah, 
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode 
penelitian, dan sistematika pembahasan.

: Tinjauan Pustaka
Merupakan landasan teoritis bagi penelitian ini, yaitu berupa 
konsep-konsep dasar yang berhubungan dengan Audit Internal 
sebagai aktivitas pekerjaan yang memiliki persamaan dengan 
Kepatuhan Internal, dan konsep-konsep dasar Risk Management. 
Bab ini membahas overview, pengertian dan tujuan Kepatuhan 
Internal dan Risk Management, Standar Pelaksanaan Fungsi Audit

Sistematika Pembahasan dari penulisan ini adalah sebagai berikut:
BAB I : Pendahuluan
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5

BAB III

BAB IV

BAB V

Universitas Indonesia

Intern Bank, Internal Audit yang efektif, Hubungan Audit Internal 
dan Risk Management, Proses Management Risiko, Pedoman 
Umum Penerapan dan Standar Manajemen Risiko berdasarkan 
Peraturan Bank Indonesia dan COSO Enterprise Risk Management, 
Risk Based Audit, serta Peran dan Tanggung Jawab Audit Internal 
dalam Proses Risk Management.

: Latar Belakang Perusahaan
Merupakan hasil pengumpulan data mengenai latar belakang dan 
sejarah singkat perusahaan yang menjadi obyek penelitian.

: Analisis dan Pembahasan

Merupakan analisis dan pembahasan dari permasalahan yang ada. 
Pada Bab ini, diuraikan hasil penelitian lapangan yang dilakukan 
oleh penulis mengenai proses tahapan yang dilakukan Kepatuhan 
Internal dalam tugas pekeijaannya dengan menggunakan risk based 
audit, peranan Kepatuhan Internal pada perusahaan dalam 
pencapaian visi dan misinya serta dalam Risk Management.

: Simpulan dan Saran
Bab ini merupakan penutup yang berisi simpulan yang diperoleh 
dari pembahasan yang telah dilakukan serta memberikan saran- 
saran yang dianggap penting yang bertujuan untuk lebih 
meningkatkan peran Kepatuhan Internal dalam menjalankan tugas 
pekeijaannya dengan menggunakan risk based audit. Selanjutnya, 
apabila kesimpulan menunjukan adanya deviasi yang signifikan 
antara kondisi dan kriteria, perlu disampaikan saran secara akademis 
maupun pragmatis.
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2.1.1 Pengertian Audit Internal dan Kepatuhan Internal
The Institute of Internal Auditors (IIA) memberikan definisi audit internal 

dalam Standards for the Professional Practice of Internal Auditing sebagai berikut: 
Internal auditing is an independent, objective assurance and consulting activity 
designed to add value and improve an organization’s operations. It helps an 
organization accomplish its objectives by bringing a systematic, disciplined

Adapun pembentukan kepatuhan internal dalam organisasi bank memiliki 
fungsi yang sama dengan salah satu bagian katagori dasar bentuk praktek internal 
audit, yaitu : compliance audit.

2.1 Audit Internal dan Kepatuhan Internal {Internal Compliance)

Dengan meningkatnya kompleksitas operasi perusahaan dan pemerintahan 
menjadikan audit internal sebuah fungsi yang semakin penting. Pergeseran 
pandangan atas fungsi audit internal yang teijadi adalah dengan usaha menjalin kerja 
sama yang produktif dengan klien atau manajemen perusahaan melalui aktivitas- 
aktivitas yang memberikan nilai tambah bagi perusahaan, sehingga audit internal 
yang memiliki aspek kerja yang lebih luas ini sering disebut sebagai audit internal 
modem.

Dalam bab ini akan dikemukakan tinjauan kepustakaan yang menunjang analisis 
hasil penelitian berupa landasan teoritis dari kepatuhan internal dengan 
menggunakan konsep-konsep dasar audit internal sebagai suatu fungsi yang 
berhubungan dan memiliki persamaan dengan kepatuhan internal.
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approach to evaluate and improve the effectiveness of risk management, control, and 

governance processes. (IIA 2001).

Definisi berikut ini menggambarkan lingkup audit internal modem yang luas 

dan tak terbatas:

Internal auditing is a systematic, objective appraisal by internal auditors of the 

diverse operations and controls within an organization to determine whether (1) 

financial and operating information is accurate and reliable; (2) Risks to the 

enterprise are identified and minimized; (3) External regulations and acceptable 

internal policies and procedures are followed; (4) Satisfactory operating criteria are 

met; (5) Resources are used efficiently and economically; and (6) The organization’s 

objectives are effectively achieved - All for the purpose of consulting with 

management and for assisting members of the organization in the effective discharge 

of their governance responsibilities. (Sawyer, Dittenhofer, Scheiner 2003)

Bentuk praktik audit saat ini terdiri atas tiga kategori dasar, yaitu: keuangan, 

ketaatan (compliance') dan operasional. Pada beberapa bank di Indonesia, 

pembentukan organisasi divisi kepatuhan atau kepatuhan internal (internal 

compliance) adalah sebagai induk dari Unit Quality Assurance yang merupakan 

satuan keija yang berfungsi untuk memantau dan menjaga kepatuhan pelaksanaan 

aktivitas operasional bank terhadap peraturan yang berlaku baik peraturan internal 

maupun ekstemal. Quality assurance tersebut bukan untuk mengevaluasi jalannya 

operasi dari aktivitas audit internal seperti yang dimaksud pada standar 1300 dalam 

Standards for The Professional Practice of Internal.

Unit quality assurance memiliki peranan yang sangat penting untuk mencapai 

tujuan kepatuhan di segenap unit organisasi bank. Penempatan unit quality assurance 

dalam setiap struktur organisasi unit operasional sangat diperlukan agar pelaksanaan 

tugas kepatuhan dapat beijalan secara efektif, efisien dan optimal. Unit quality 

assurance yang ada pada setiap unit organisasi bank berfungsi untuk memantau dan 

menjaga kepatuhan bank. Oleh karena itu dengan mengacu kepada standard dan 

referensi best practice audit internal, bahwa aktivitas quality assurance pada bank 

sebagaimana yang dimaksud di atas sebenamya adalah merupakan bagian dari 

kategori dasar bentuk praktek audit internal. Walaupun demikian, audit internal dan 

kepatuhan internal atau induk dari unit quality assurance merupakan dua satuan keija
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2.1.2 Standar Pelaksanaan Fungsi Audit Intern Bank
Peraturan Bank Indonesia nomor 1/6/PBI/1999 tentang Penugasan Direktur 

Kepatuhan (Compliance Director) dan Penerapan Standar Pelaksanaan Fungsi 
Audit Intern Bank Umum menetapkan antara lain peraturan sebagai berikut:

1. Bank wajib menugaskan salah seorang anggota direksi sebagai Direktur 
Kepatuhan yang ditugaskan untuk menetapkan langkah-langkah yang diperlukan 
guna memastikan kepatuhan bank terhadap peraturan Bank Indonesia, peraturan- 
perundang-undangan lain yang berlaku dan perjanjian serta komitmen dengan 
Bank Indonesia.

2. Direktur Kepatuhan tidak membawahi kegiatan operasional, akuntansi dan/atau 
Satuan Keija Audit Intern (SKAI) dan mampu bekeija secara independen.

3. Standar Pelaksanaan Fungsi Audit Intern Bank atau disingkat SPFAIB adalah 
ukuran minimal yang hams dipatuhi oleh semua bank dalam melaksanakan 
fungsi audit intern.

4. Berdasarkan Standar Pelaksanaan Fungsi Audit Intern Bank, Bank wajib:
a. Menyusun Piagam Audit Intern (Intern Audit Charter).
b. Membentuk Satuan Keija Audit Intern (SKAI).
c. Menyusun panduan audit intern.

yang terpisah dalam organisasi di beberapa perusahaan bank, tetapi sama-sama 
memiliki tanggung jawab menjamin diterapkannya pengendalian intern secara efektif 
dan handal ,yaitu satuan kerja Internal Audit yang berada di bawah Direktur Utama 
dan satuan keija Internal Compliance berada yang di bawah Direktur Kepatuhan.

2.1.3 Departemen Audit Internal yang Efektif
Adanya departemen audit internal pada perusahaan adalah dengan 

mempertimbangkan perhitungan bahwa biaya yang dikeluarkan untuk mengadakan 
departemen internal tersebut tidak boleh lebih besar dari manfaat yang diperoleh dari 
adanya departemen internal audit tersebut.
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2.1.4 Peranan Audit Internal Dalam Proses Manajemen Risiko

Sebagaimana digariskan oleh Standar IIA 2110, fungsi internal audit harus 
membantu organisasi dengan cara mengidentifikasi dan mengevaluasi risiko 
signifikan dan memberikan kontribusi terhadap peningkatan pengelolaan risiko dan 
sistem pengendalian intern. Aktivitas internal audit memberikan kontribusi pada tata 
kelola organisasi, dimana mencakup semua kebijakan dan prosedur yang dikelola 
manajemen untuk mengendalikan risiko dan mengawasi operasi dalam sebuah 
perusahaan.

Messier menjelaskan mengenai keahlian yang dimiliki internal auditor dalam 
mengevaluasi risiko dan pengendalian, yaitu sebagai berikut: Although the internal 
auditor’s industry expertise allows him or her to stay abreast of general industry 
risks, it is his or her specific experience within the organization that enables him or 
her to accurately gauge risks relating to the integrity of financial and regulations. 
Internal auditors are often asked to determine the sources of these risks, and may 
sometimes be called on to recommend approaches to manage identified risks. 
(Messier, Glover, Prawitt 2008: 749)

Menurut Sukrisno Agoes (2006 : 226) , beberapa hal yang harus diperhatikan 
agar suatu perusahaan dapat memiliki departemen audit internal yang efektif adalah:

Internal audit departemen harus mempunyai kedudukan yang 
independen dalam organisasi perusahaan.
Internal audit departemen harus mempunyai Job Description.

Internal audit depatemen harus mempunyai internal audit manual.
Harus ada dukungan yang kuat dari top management kepada internal 
audit departemen.

Internal audit departemen harus memiliki orang-orang yang 
profesional, capable, bisa bersikap objective dan mempunyai 
integritas serta loyalitas yang tinggi.
Internal auditor harus bisa bekerja sama dengan akuntan publik.
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7. Pendekatan terakhir adalah menjalankan suatu peran penuh di dalam 
mengawali dan mengembangkan manajemen resiko yang sistematis ke 
seluruh organisasi untuk memastikan berjalannya proses tersebut.

Dalam prakteknya peran audit internal dalam manajemen risiko mencakup 
sebagian atau seluruh dari hal-hal berikut:

Memfokuskan tugas internal auditor pada risiko-risiko utama dan penting, 
sebagaimana diidentifikasi oleh manajemen.
Mengaudit proses manajemen risiko di seluruh organisasi.
Memberikan assurance terhadap pengelolaan risiko.
Memberikan dukungan dan keterlibatan aktif dalam proses manajemen risiko. 
Memfasilitasi indentifikasi, penilaian risiko dan pendidikan manajemen lini 
dalam manajemen risiko dan internal control.
Mengkordinasi pelaporan risiko kepada Dewan Komisaris dan Direksi, 

Komite Audit dan lainnya.

Tujuh pendekatan yang digunakan berikut ini menurut Picket (2005: 79) 
adalah model yang merupakan peranan audit internal dalam manajemen risiko, yaitu 
sebagai berikut:

1. Pendekatan standard audit review diadopsi.
2. Serupa dengan pendekatan pertama, dan ada penambahan komite nasihat (ad- 

hoc advice and guidance) yang dapat melayani sesuai atas permintaan.
3. Pendekatan tiga mengambil berbagai hal selangkah lebih lanjut dan internal 

auditor mulai dilibatkan dalam peningkatan kesadaran.
4. Tingkatan yang berikutnya adalah audit internal memfasilitasi workshop CSA 

dan memperoleh serta menyampaikan pesan resiko kepada seluruh 
organisasi.

5. Tingkatan lima menjalankan seluruh cara di atas.
6. Tingkatan pendekatan enam didasarkan pada penetapan dua hal yang 

terpisah untuk internal audit service. Fokus yang pertama pada jaminan yang 
utama dan peran review, walaupun ini sekarang nampaknya akan mengambil 
dasar risiko (risk based), berkonsentrasi pada resiko operasional yang telah 
dikenali. Yang kedua melaksanakan suatu peranan konsultasi pada fasilitas 
CRSA.

Penerapan Audit..., Purba Imam Purnama, author, FEB UI, 2009



Il

Universitas Indonesia

2.2 Manajemen Risiko
Definisi resmi manajemen risiko menurut BI adalah seperangkat prosedur dan 

metodologi yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan 
mengendalikan risiko yang timbul dari kegiatan usaha bank.

Kesimpulan berikut ini menggambarkan peranan fungsi internal audit dalam 
ERM:

Internal auditors typically possess skill sets and have broad experience levels 
that lend themselves to playing a valuable role in ERM. The internal audit function 
may take on a variety of roles relative to ERM, some of which are consistent with the 
assurance activities as outlined in its charter, and some of which may be consulting 
services provided to assist the organization in improving its governance, risk 
management, and control processes. However, an internal audit function must 
establish appropriate safeguards to ensure that it does not take on roles that could 
be equivalent to management’s responsibilities, thus impairing independence and 
objectivity of internal auditors. (Reding, Kurt F. et al. 2007: 3-35).

2.2.1 Pengertian dan Jenis Risiko
Risiko secara lebih luas diartikan sebagai kemungkinan teijadinya hasil yang 

tidak diinginkan atau berlawanan dengan yang diinginkan. Pada hakekatnya risiko 
merupakan peluang kejadian yang memiliki dampak negatif terhadap sasaran dan 
strategi perusahaan.

Menurut Gallati (2003,7), risiko didefinisikan sebagai ”a condition in which 
there exist an exposure to adversity”. Lebih lanjut, Bessis (2002:11), 
mendefinisikan risiko sebagai ” Risk are uncertainties resulting in adverse 

variations of probability or in losses”.
Peraturan Bank Indonesia nomor 5/8ZPBI/2003 tentang Penerapan Manajemen 

Risiko Bagi Bank Umum mewajibkan bank yang memiliki ukuran dan 
kompleksitas usaha yang tinggi untuk menerapkan manajamen risiko untuk seluruh 

jenis risiko sebagai berikut:
1. Risiko kredit, yaitu risiko yang timbul sebagai akibat kegagalan counterparty 

memenuhi kewajibannya.
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Risiko operasional lebih banyak terdapat pada satuan keija atau unit 
operasional, sedangkan penerapan manajemen risiko untuk jenis risiko pasar lebih 
banyak terdapat pada tingkat unit bisnis strategis yang terkait langsung dengan 
variabel pasar. Keandalan informasi keuangan {financial information) merupakan 
salah satu tujuan organisasi yang dikelola oleh unit fongsional seperti unit 
pengendalian keuangan, dalam hal ini juga memiliki risiko, terutama yaitu risiko 
reputasi dan kepatuhan.

2. Risiko Pasar, yaitu risiko yang timbul sebagai akibat pergerakan variabel 
pasar (suku bunga dan nilai tukar) dari portofolio yang dimiliki bank yang 
dapat merugikan bank.

3. Risiko Likuiditas adalah risiko yang antara lain disebabkan bank tidak dapat 
memenuhi kewajibannya yang telah jatuh tempo.

4. Risiko Operasional adalah risiko yang antara lain disebabkan adanya 
ketidakcukupan dan atau tidak berfungsinya proses internal, kesalahan 
manusia, kegagalan sistem, atau adanya problem ekstemal yang 
mempengaruhi operasional bank.

5. Risiko Hukum adalah risiko yang disebabkan kelemahan aspek yuridis, yang 
antara lain disebabkan tuntutan hukum, ketiadaan peraturan perundang- 
undangan yang mendukung atau kelemahan pengikatan seperti tidak 
dipenuhinya syarat sahnya kontrak dan pengikatan agunan yang tidak 
sempuma.

6. Risiko Reputasi adalah risiko yang antara lain disebabkan publikasi negatif 
yang terkait dengan kegiatan usaha bank atau persepsi negatif terhadap bank

7. Risiko Strategis adalah risiko yang antara lain disebabkan penetapan dan 
pelaksanaan strategi bank yang tidak tepat.

8. Risiko Kepatuhan adalah risiko yang disebabkan bank tidak mematuhi atau 
melaksanakan peraturan perundang-undangan dan ketentuan lain yang 
berlaku.
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2.2.2 Proses Penerapan Manajemen Risiko
Untuk dapat menerapkan proses manajemen risiko, maka dilakukan tahap-tahap 

sebagai berikut:

1. Identifikasi Risiko
Tujuan dilakukannya identifikasi risiko adalah untuk mengidentifikasi 
seluruh jenis risiko yang melekat pada setiap aktivitas fungsional yang 
berpotensi merugikan Bank. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 
menerapkan identifikasi risiko antara lain:
1) Bersifat proaktif (anticipative) dan bukan reaktif;
2) Mencakup seluruh aktivitas fungsional (kegiatan operasional);
3) Menggabungkan dan menganalisa informasi risiko dari seluruh sumber 

informasi yang tersedia;
4) Menganalisa probabilitas timbulnya risiko serta konsekuensinya.

2. Pengukuran Risiko

1) Pendekatan pengukuran risiko digunakan untuk mengukur profil risiko 
Bank guna memperoleh gambaran efektifitas penerapan manajemen 
risiko.

2) Pendekatan tersebut harus dapat mengukur:
a) Sensitivitas produk/aktivitas terhadap perubahan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya, baik dalam kondisi normal maupun tidak normal;
b) Kecenderungan perubahan factor-faktor dimaksud berdasarkan 

fluktuasi perubahan yang terjadi di masa lalu dan korelasinya;
c) Faktor risiko (riskfactors) secara individual;
d) Eksposur risiko secara keseluruhan 

mempertimbangkan risk correlation',

e) Seluruh risiko yang melekat pada seluruh transaksi serta produk 
perbankan dan dapat diintegrasikan dalam system informasi 
manajemen Bank.

3) Metode pengukuran risiko dapat dilakukan secara kuantitatif maupun 
kualitatif. Secara umum pendekatan yang paling sederhana dalam 
pengukuran risiko adalah yang direkomendasikan oleh Bank for 
International Settlements atau pendekatan metode standard, sedangkan
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pendekatan oleh para praktisi disebut metode alternative (alternative 
model). Penerapan metode alternative memerlukan berbagai persyaratan 
kuantitatif maupun kualitatif untuk menjamin keakuratan model yang 
dipergunakan;

4) Bagi Bank yang memiliki ukuran dan kompleksititas usaha yang tinggi 
dapat mengembangkan dan menggunakan metode internal (internal 
model). Namun penggunaan internal model tersebut hanya ditujukan 
untuk keperluan intern yang disesuaikan dengan kebutuhan Bank serta 
untuk mengantisipasi kebijakan perbankan di masa yang akan datang.

5) Metode yang digunakan dalam pengukuran risiko harus dikaitkan dengan 
jenis, skala, dan kompleksitas kegiatan usaha, kemampuan sistem 
pengumpulan data, serta kemampuan Direksi dan pejabat eksekutif terkait 
memahami keterbatasan dari basil akhir system pengukuran risiko yang 
digunakan;

6) Metode pengukuran risiko harus dipahami secara jelas oleh pegawai yang 
terkait dalam pengendalian risiko, antara lain treasury manager, chief 
dealer, Komite Manajemen Risiko, Satuan Kerja Manajemen Risiko, dan 
Direktur bidang terkait.

3. Pemantauan dan Limit Risiko
Sebagai bagian dari penerapan pemantauan risiko maka limit risiko sekurang- 
kurangnya:
a) Tersedianya limit secara individual dan keseluruhan/konsolidasi
b) Memperhatikan kemampuan modal bank untuk dapat menyerap eksposur 

risiko atau kerugian yang timbul, dan tinggi rendahnya eksposur bank.
c) Mempertimbangkan pengalaman kerugian di masa lalu dan kemampuan 

sumber daya manusia.
d) Memastikan bahwa posisi yang melampaui limit yang telah ditetapkan 

mendapat perhatian Satuan Kerja Manajemen Risiko, Komite Manajemen 
Risiko dan Direksi.

Penetapan limit dilakukan oleh satuan keija operasional terkait, yang 
selanjutnya direkomendasikan kepada satuan keija manajemen risiko untuk
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COSO Enterprise Risk Management - Integrated Framework: Executive 
Summary Framework September 2004 mengidentifikasikan komponen utama dari 

proses manajemen risiko, adalah terdiri dari:
1. Lingkungan Internal, mencakup wama di dalam suatu organisasi, dan 

membentuk dasar bagaimana risiko dipandang dan diperhatikan oleh orang
orang dalam entitas, meliputi filosofi manajemen risiko, appetite risikonya, 
integritas dan nilai etika, dan lingkungan di mana mereka beroperasi.

2.2.3 Pedoman Umum Penerapan dan Standar Manajemen Risiko
Peraturan Bank Indonesia nomor 8/6/PBI/2006 tentang Penerapan Manajemen 

Risiko Secara Konsolidasi Bagi Bank yang Melakukan Pengendalian Terhadap 
Perusahaan Anak mengidentifikasi sedikitnya ada enam aspek pokok tentang 
kewajiban menerapkan risiko bagi bank umum, yaitu: sistem informasi dan 
pelaporan, perhitungan kewajiban penyediaan modal minimum (KPMM), penilaian 
kualitas aktiva, perhitungan batas maksimum pemberian kredit (BMPK), pengelolaan 
perusahaan anak, penilaian tingkat kesehatan dan profil risiko bank.

Saat ini sudah banyak standar manajemen risiko yang digunakan, seperti: Standar 
Canada, Standar Inggris, Standar Australia/New Zealand AS/NZS 4360 : 2004 dan 
COSO Enterprise Risk Management. Dari sekian banyak standar manajemen risiko 
yang dikeluarkan oleh banyak Negara dan lembaga tersebut Standar Australia/New 
Zealand AS/NZS 4360 : 2004 dan COSO Enterprise Risk Management yang banyak 
diterima secara umum.

mendapat persetujuan Direksi melalui Komite Manajemen Risiko atau 
Direksi dengan kewenangannya masing-masing.

4. Sistem Informasi
Sistem informasimanajemen risiko merupakan bagian dari sistem informasi 
manajemen yang harus dimiliki dan dikembangkan sesuai dengan kebutuhan 
bank, dalam rangka penerapan manajemen risiko yang efektif.

5. Pengendalian Risiko

Pelaksanaan proses pengendalian risiko harus digunakan bank untuk 
mengelola risiko tertentu, terutama yang dapat membahayakan akan 
kelangsungan usaha bank.
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8. Pemantauan, manajemen risiko badan usaha secara keseluruhan dipantau dan 
perubahan dibuat jika diperlukan. Pemantauan dilakukan melalui aktivitas 
berjalan manajemen, evaluasi terpisah, atau keduanya.

2. Penentuan Tujuan, tujuan-tujuan harus ada sebelum manajemen dapat 
mengidentifikasi peristiwa-peristiwa yang secara potensial mempengaruhi 
pencapaiannya. Manajemen risiko perusahaan menjamin bahwa manajemen 
memiliki suatu proses yang berfiingsi untuk menentukan tujua-tujuan dan 
bahwa tujuan-tujuan yang dipilih mendukung dan selaras dengan misi atau visi 
entitas dan konsisten dengan hasrat risiko entitas.

3. Identifikasi Peristiwa, peristiwa internal dan ekstemal yang mempengaruhi 
pencapaian tujuan entitas harus diidentifikasi, dibedakan antara risiko dan 
peluang.

4. Penaksiran Risiko, risiko dianalisis dengan mempertimbangkan kemungkinan 
dan dampaknya, sebagai dasar untuk menentukan bagaimana risiko harus 
dikelola. Risiko ditaksir berdasarkan risiko inheren dan risiko residual.

5. Respon Risiko, manajemen memilih respon risiko - menghindari, menerima, 
mengurangi, atau berbagi risiko - mengembangkan sekumpulan tindakan 
untuk menyelaraskan risiko dengan appetite risiko dan toleransi risiko entitas.

6. Aktivitas Pengendalian, kebijakan dan prosedur disusun dan dilaksanakan 
untuk membantu meyakinkan respon risiko berjalan secara efektif.

7. Informasi dan Komunikasi, informasi yang relevan diidentifikasi, 
diperoleh, dan dikomunikasikan dalam suatu bentuk dan kerangka waktu 
sehingga orang-orang mampu melaksanakan tanggung jawabnya. Komunikasi 
yang efektif juga ada dalam banyak hal, dari atas ke bawah, ke samping, dan 
dari bawah ke atas entitas.
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3. Evaluasi prosedur prosedur pengendalian.
4. Evaluasi kelemahan (fraud and errors yang tidak terungkap oleh prosedur 

pengendalian) untuk menetapkan pengaruhnya atas sifat, atau keluasan 
prosedur audit dan saran pada klien.
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Pada awalnya orientasi internal audit lebih banyak berfokus pada pemeriksaan 
terhadap tingkat kepatuhan para pelaksana terhadap ketentuan-ketentuan yang ada 
(compliance), tetapi ketika dunia usaha menyadari bahwa semua usaha mengandung 
risiko, maka muncul kebutuhan untuk menerapkan internal audit berbasis risiko.

Larry F. Konrath memberikan definisi risk based audit sebagai berikut:
“A risk based audit is one in which the auditor carefully analysis the identity and its 
existing internal control, ident ifies areas that pose the highest risk of financial 
statement errors and allocates a greater proportion of audit resources to those
areas. (Konrath, 2007:7).

Menurut Romney (2003:316) pendekatan empat tahap untuk evaluasi 
pengendalian internal berikut ini, disebut juga sebagai pendekatan audit berbasis 
risiko yang memberikan kerangka logika untuk melaksanakan audit:

1. Tentukan ancaman-ancaman (fraud and errors) yang dihadapi SIA.
2. Identifikasi prosedur pengendalian yang diimplementasikan 

meminimalkan setiap ancaman dengan mencegah atau mendeteksi fraud dan

kitamai Enviromn«M

“ ' ..... ............r. .
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2.4 Audit Proses Manajemen Risiko
Menurut Picket (2005 ; 141) salah satu pertimbangan untuk audit proses 

manajemen risiko melalui lima tahapan di bawah ini:
1. Audit Charter digunakan untuk mereview risk management dengan 

memasukan kebijakan Divisi Manajemen Risiko dan pandangan dari Komite 
Audit. Audit Charter merupakan dokumen yang menjelaskan posisi internal 
audit dalam konteks kebijakan risk management. Kebijakan risk management 
menghendaki adanya peranan dan tanggung jawab untuk semua key players 
termasuk audit internal. Audit internal menyajikan prosedur untuk 
mempersiapkan assurance kepada manajemen senior dan komite audit, bahwa 
control selarna proses risk management efektif.

2. Audit internal dapat menggunakan kegiatan yang ada di organisasi yang 
berkaitan dengan Manajemen Risiko untuk mendukung rencana risk based 
audit setelah mempertimbangkan bahwa kegiatan tersebut cukup reliable.

3. Kemudian internal audit melakukan preliminary surveys pada area audit yang 
diprioritaskan melalui risk based audit. Workshop CRSA, interview, dan 
survey terhadap staff dapat digunakan untuk menjelaskan tahapan perencanaan 
audit sehingga audit yang dilaksanakan akan lebih fokus pada risiko yang 
nyata.

4. Reviu daftar risiko dan tentukan apakah risiko tersebut dapat diatasi dengan 
internal control yang ada. Audit seharusnya mencari bukti bahwa risiko-risiko 
tersebut sudah dikelola pada area-area yang telah ditetapkan.

5. Pastikan bahwa pekeijaan audit yang dilakukan diberikan pada CAE untuk 
dilaporkan pada Divisi Manajemen Risiko dan Internal Control pada area telah 
direviu.

2.5 Pairwise Comparison pada Metode AHP untuk Pembobotan
Dalam risk assessment pada risk based audit, untuk menentukan setiap risk 

score berdasarkan risk classification, seluruhnya tidak hanya menggunakan 
judgement saja, tetap juga menggunakan rating score dan bobot (weighted). 
Besamya bobot untuk masing-masing risk factor ditentukan berdasarkan level of
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significance dari hubungan risk factor dengan sasaran dan aktivitas auditable 
activities. Semakin besar level of significance hubungan suatu risk factor dengan 
sasaran dan aktivitas auditable activities, maka semakin besar pula nilai bobot risk 
factor itu pada auditable activities tersebut. Pembobotan merupakan pemberian nilai 
terhadap kriteria-kriteria dari tujuan yang ingin kita capai. Pembobotan dilakukan 
dengan membandingkan dua kriteria dan diberi nilai nilai 1-9, dimana 1 
menunjukkan tingkat kepentingan yang sama dan 9 menunjukkan tingkat 
kepentingan yang ekstrim. Perbandingan seperti ini disebut pairwise comparison. 
Kemudian dari semua perbandingan yang telah dilakukan diperoleh nilai untuk setiap 
altematif yang ada atau dalam penelitian ini akan diperoleh nilai bobot dari setiap 
risk factor dan sub risk factor.

Pada pembobotan inilah bisa teijadi ketidakkonsistensian yang telah dibahas 
pada tulisan sebelumnnya sehingga kita juga harus memperhitungkan nilai 
konsistensi dari perbandingan yang dilakukan. Sebagai contoh, jika seseorang lebih 
menyukai pelajaran akuntansi dibandingkan matematika dan lebih menyukai 
matematika dari pada manajemen. Maka secara logika harusnya orang tersebut lebih 
suka akuntansi dari pada manajemen. Perhitungan-perhitungan ini menggunakan 
prinsip-prinsip dalam aljabar linear, khususnya mengenai matriks.

The analytic hierarchy Process (AHP) dikembangkan oleh Thomas L. Saaty, 
seorang ahli matematika. Metode ini adalah suatu pendekatan pengambilan 
keputusan dengan multi criteria yang kompleks (complex multiple criteria problem). 
AHP dapat digunakan untuk melakukan perbandingan berpasangan dari berbagai 
faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan yang sulit diukur seperti 
pendapat, perilaku & kepercayaan.

Thomas L. Saaty memberikan definisi AHP sebagai berikut:
The Analytic Hierarchy Process (AHP) is a theory of measurement through pairwise 
comparisons and relies on the judgements of experts to derive priority scales. (Saaty, 

2008).
Metode AHP dimulai dengan membuat struktur hirarki atau jaringan dari 

permasalahan yang ingin diteliti. Di dalam hirarki tersebut terdapat tujuan utama, 
kriteria-kriteria, sub kriteria-kriteria, dan altemative-altematif. Hirarki yang 
dimaksud adalah hirarki dari permasalahan yang akan dipecahkan untuk

Penerapan Audit..., Purba Imam Purnama, author, FEB UI, 2009



20

Universitas Indonesia

mempertimbangkan kriteria-kriteria atau komponen komponen yang mendukung 
pencapaian tujuan. Dalam proses menentukan tujuan dan hirarki tujuan, perlu 
diperhatikan apakah kumpulan tujuan beserta kriteria-kriteria yang bersangkutan 
tepat untuk persoalan yang dihadapi.

Perbandingan berpasangan dipergunakan untuk membentuk hubungan di 
dalam struktur. Hasil dari perbandingan berpasangan ini akan membentuk matrik 
dimana skala rasio diturunkan dalam bentuk eigen vector utama atau fungsi eigen. 
Matrik tersebut berciri positif dan berbalikan, yaitu aij = 1/aji, maka dalam penilaian 
kepentingan relative dua elemen berlaku aksioma reciprocal, artinya jika elemen i 
dinilai 3 kali lebih penting dibanding j, maka elemen j harus sama dengan 1/3 kali 
pentingnya dibanding elemen i. Disamping itu, perbandingan dua elemen yang sama 
akan menghasilkan angka 1, artinya sama penting. Dua elemen yang berlainan dapat 
saja dinilai sama penting. Banyaknya penilaian yang diperlukan dalam menyusun 
matriks ini adalah n(n-l)/2 karena matriks reciprocal dan elemen-elemen 
diagonalnya sama dengan 1.

Skala pengukuran relative 1 hingga 9 seperti yang tertera dalam tabel 2.1 
adalah skala kepentingan yang digunakan dalam metode AHP.
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Tabel 2.1 The Fundamental Scale of Absolute Numbers

Definition Explanation

Two activities contribute equally to the objective

1.1-1.9

Universitas Indonesia

Suatu matriks perbandingan disebut konsisten jika nilai CR <0,10.

Dari tabel 2.2 dapat dilihat sebagai contoh bukti bahwa hasil dari pair wise 

comparison menghasilkan nilai yang mendekati dengan nilai aktual dari number the 

US Statistical Abstracts untuk konsumsi minuman di US.

Moderate plus 
Strong importance

Somber: Saaty, T.L., Decision Making with the Analytic Hierarchy Process. Int. J. Services 
Sciences, Vol. 1, No. 1 Inderscience Enterprises Ltd, 2008.

Reciprocals 
of above

8
9

6
7

4
5

Strong plus 
Very strong or 
demonstrated importance 
Very, very strong 
Extreme importance

Equal Importance 
Weak or slight 
Moderate importance

May be difficult to assign the best value but 
when compared with other contrasting activities 
the size of the small numbers would not be too 
noticeable, yet they can still indicate the 
relative importance of the activities,

Experience and judgement strongly favour 
one activity over another

An activity is favoured very strongly over 
another; its dominance demonstrated in practice

Experience and judgement slightly favour 
one activity over another

Intensity’ of 
Importance 
I 
2 
3

The evidence favouring one activity over another 
is of the highest possible order of affirmation

If activity i has one of the A reasonable assumption 
above non-zero numbers 
assigned to it when 
compared with activity/ 
then j has the reciprocal 
value when compared 
with i
If the activities are very 
close

Selanjutnya perhitungan nilai Consistency Index (CI) adalah sebagai berikut: 

^-Maks ~ Nilai eigen terbesar dari matrik berordo N

CI = lMaks-N/(N-l)

N adalah jumlah elemen dalam matriks, dimana jumlah elemen yang merupakan risk 

factor dalam penelitian ini adalah 8.

Sedangkan Nilai Consistency Ratio (CR) adalah sebagai berikut:

CR = CI / RI
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Tabel 2.2 Relative Consumption of Drinks

0.327

0.330
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2.6 Hasil Penelitian Sebelumnya
Penelitian yang dilakukan oleh David McNamee dan George Selim, 

mengemukakan terjadi perubahan paradigma internal audit ke arah business risk 
dengan rincian yang disajikan pada tabel 2.3.

Penelitian atas senior executive dan senior internal auditor yang dilakukan 
KPMG di USA (KPMG,1999) mengindikasikan persentase peranan internal audit 
lebih besar dari senior executive, hal ini disebabkan karena internal audit diharapkan 
dapat mengembangkan peranan dalam mengidentifikasi dan mengevaluasi risiko.

%
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Akhmad Indra (2001), menunjukan 

bahwa pengelolaan risiko yang baik diikuti oleh implementasi corporate governance 
yang baik. Tetapi dari hasil penelitian disimpulkan bahwa masih terdapat banyak 
kendala dan permasalahan dalam mengimplementasikan corporate governance dalam 
pelaksanaan pengelolaan risiko perbankan.

Sumber: Saaty, T.L., Decision Making with the Analytic Hierarchy Process. Int. J. Services 
Sciences, Vol. 1, No. 1 Inderscience Enterprises Ltd, 2008.

Coffee 
^1 

1/9 
1/5 
1/2 
1 
I 

->

Beer 
■>

1/9
1/3
I 
?

I
3

Mill;
I
1/9
1/3
1
2
1
3

Ten 
5 
1/3 
1 
3 
4 
3 
9

Wine
9
1

9
9
9
9

Sodas
1
1/9
1/4
1/2
1
1/2
2

Water
1/2^

1/9
1/9
1/3
1/2
1/3
1 >

Note: Hie derived scale based on the judgements in the matrix is: 
0.177 0.019 0.042 0.116 0.190 0.129
With a consistency ratio of 0.022.
the actual consumption {from statistical sources) is:
0.180 0.010 0.040 0.120 0.180 0.140

Whieh drink is consumed more in the USA 
An example of examination nsin% judficments

Drink consumption in US
Coffee
Wine
Tea
Beer
Soda
Milk
Water
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Table 2.3 Perubahan Paradigma Audit Internal ke Arah Business Risk
Characteristic

Internal Audit Focus

Internal Audit Response Coactive, real time, continues

participants in

Risk Assessment

Internal Audit Test

Internal Audit Methods

Characteristic

Internal Audit Recommendation

Internal Audit Addressing functional

Internal Audit in Role Organization Independent Appraisal function

Penelitian studi kasus oleh Sovia Lolita (2008) yang beijudul Peranan Internal
Audit terhadap Proses Risk Management pada PT. BNI (Persero) Tbk memberikan
temuan penelitian, yaitu bahwa penerapan risk management pada BNI secara umum
telah berjalan dengan baik, hal ini dibuktikan dari pelaksanaan proses risk

management yang berpedoman sepenuhnya pada peraturan Bank Indonesia,
kontribusi internal audit BNI dalam risk management khususnya pengelolaan risiko
kredit sudah cukup baik terbukti dari pencapaian penurunan NPL yang drastis dari

Persamaan dan perbedaan dimensi antara peneliti terdahulu di atas, disajikan

dalam tabel matrix 2.4.

Universitas Indonesia

Sumber: McNamee, D. and George M. Risk Management: Changing the Internal Auditor’s 
Paradigm. Altmore Spring Florida: The Institute of Internal Auditor’s Research 
Foundation, 1998.

Integrated risk management 

and corporate governance

New Paradigm 

Risk management : 

Avoid/Diversify risk 

Share/Transfer risk 

Control/Accept risk

Addressing the process risks

Reactive, 

discontinues, 

strategic planning initiatives 

Risk factor

Important control

Emphasis on the completeness of 

detail control testing

Old Paradigm 

Internal control:

Old Paradigm

Internal control

monitoring,

strategies

Scenario planning

Important risk

Emphasis of significance of 

Board Business Risk covered

New Paradigm

Business risk

16,58% menjadi 6,55% dan peningkatan pendapatan bunga bersih 8,12%.

afler-the-fact, 

observers of

Strengthened

Cost-Benefit

Efficient/Effective

Addressing the

controls
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3.1 Sejarah dan Profil Perusahaan

BNI berdiri sejak tahun 1946, merupakan bank milik Pemerintah Indonesia 
yang mulai mengedarkan alat pembayaran resmi pertama yang dikeluarkan 
Pemerintah Indonesia, yakni ORI atau Oeang Republik Indonesia. Menyusul 
penunjukan De Javsche Bank yang merupakan warisan dari Pemerintah Belanda 
sebagai Bank Sentral pada tahun 1949, Pemerintah membatasi peranan Bank Negara 
Indonesia sebagai bank sirkulasi atau bank sentral. Bank Negara Indonesia lain 
ditetapkan sebagai bank pembangunan, dan kemudian diberikan hak untuk bertindak 
sebagai bank devisa, dengan akses langsung untuk transakasi luar negeri.

Sehubungan dengan penambahan modal pada tahun 1955, status Bank 
Negara Indonesia diubah menjadi bank komersial milik pemerintah. Perubahan ini 
melandasi pelayanan yang lebih baik dan luas bagi sektor usaha nasional.
Sejalan dengan keputusan penggunaan tahun pendirian sebagai bagian dari identitas 
perusahaan, nama Bank Negara Indonesia 1946 resmi digunakan mulai akhir tahun 
1968. Perubahan ini menjadikan Bank Negara Indonesia lebih dikenal sebagai “BNI 
46”. Penggunaan nama panggilan yang lebih mudah diingat , yaitu “BNI46” 
ditetapkan bersamaan dengan perubahan identitas perusahaan tahun 1988.

Tahun 1992, status hukum dan nama BNI berubah menjadi PT. Bank Negara 
Indonesia (Persero), sementara keputusan untuk menjadi perusahaan publik 
diwujudkan melalui penawaran saham perdana di pasar modal pada tahun 1996. Akte 
Pendirian PT. Bank Negara Indonesia (Persero) No. 131 tanggal 31 Juli 1992 dibuat 
dihadapan Muhani Salim, SH., Notaris di Jakarta yang telah diumumkan dalam 
Berita Negara Republik Indonesia Nomor 73 tanggal 11 September 1992, Tambahan
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Berita Negara No. 1 A. Perubahan Anggaran Dasar terakhir berdasarkan Akta No. 2 
tanggal 1 Maret 2007, yang dibuat dihadapan Fathiah Helmi, SH., Notaris di Jakarta 
yang telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia Nomor 40 tanggal 
18 Mei 2007, Tambahan Berita Negara No. 524.

Kemampuan BNI untuk beradaptasi terhadap perubahan dan kemajuan 
lingkungan, social budaya serta teknologi dicerminkan melalui penyempumaan 
identitas perusahaan yang berkelanjutan dari masa ke masa. Hal ini ini juga 
menegaskan dedikasi dan komitmen BNI terhadap perbaikan kualitas kineija secara 
terus-menerus.

Pada tahun 2004, identitas perusahaan yang diperbahurui mulai digunakan 
untuk menggambarkan prospek masa depan yang lebih baik, setelah keberhasilan 
mengarungi masa-masa yang sulit. Sebutan “Bank BNI” dipersingkat menjadi 
“BNI”, sedangkan tahun pendirian “46” digunakan dalam logo perusahaan untuk 
meneguhkan kebanggaan sebagai bank nasional pertama yang lahir pada era Negara 
Kesatuan Republik Indonesia. Berangkat dari semangat peijuangan yang berakar 
pada sejarahnya, BNI bertekad untuk memberikan pelayanan yang terbaik bagi 
negeri, serta senantiasa menjadi kebanggaan Negara.

BNI sebagai salah satu bank terbesar di Indonesia, memiliki 1.106 cabang 
dan sentra kredit yang tersebar di seluruh Indonesia dan 5 cabang luar negeri 
(Singapore, Hongkong, Tokyo, New York dan London), serta perwakilan di 
beberapa negara di Timur Tengah. Dilengkapi jaringan untuk penyaluran kredit, 
yaitu 51 sentra kredit kecil (SKC), 112 unit kredit kecil (UKC), 63 cabang stand 
alone, 20 sentra kredit menengah (SKM), serta 54 cabang syariah.

Untuk jaringan elektronik, BNI memiliki 2.511 ATM ditambah 6.900 ATM 
LINK dan 10.500 ATM Bersama, serta fasilitas phonebanking 24 jam, serta SMS 
Banking dan BNI Internet Banking untuk kebutuhan transaksi perbankan dengan 
puluhan fitur. Bagi nasabah institusi bisnis, BNI memberikan layanan cash 
management secara online', trade finance, perdagangan intemasional (ekspor/impor) 
dan remh/’uuce/pengiriman uang yang didukung oleh jaringan cabang luar negeri dan 
±900 bank koresponden di seluruh dunia. Saham BNI tercatat di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) dengan kode BBNI.
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8. ROE membaik menjadi 9,0% sedangkan ROA sebesar 1,1%.
9. Cost to Income Ratio (CIR) membaik menjadi sebesar 53,7% dan BOPO juga 

membaik menjadi sebesar 90,2%.
10. LDR meningkat menjadi 68,6% dan CAR turun menjadi sebesar 13,5%.
11. Non Performing Loans (NPL Gross) membaik menjadi 4,96%, sedangkan 

NPL Nett 1,7%.
12. Ratio PPA to NPL menguat menjadi 101,0% dari tahun 2007 sebesar 71,9%.

■J

II

A
■

■1

1

Dalam rangka mencapai tujuan usaha perusahaan, PT. Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk telah menetapkan serangkaian kebijakan manajemen yang 
diarahkan untuk mencapai Visi BNI.Guna mewujudkan kebijakan manajemen 
tersebut, BNI memerlukan strategi yang mendorong pengembangan usaha untuk 
menjadi bank yang sehat, memiliki kineija bisnis yang terbaik dan mampu 
memberikan kualitas layanan secara optimal. Penerapan strategi pengembangan 
usaha BNI ditetapkan dengan berbagai program pengelolaan bisnis dengan 
pendekatan customer centric dan sistem manajemen BNI yang berpegang pada pilar 
prudential banking dan good corporate governance.

Adapun kinerja keuangan BNI tahun 2008 adalah sebagai berikut:
1. Laba bersih sebesar Rp. 1.222 miliar. Jika pencapaian periode tahun 2007 

sebesar Rp. 898 miliar, maka pencapaian laba bersih meningkat sebesar 
36,1%.

2. Nil terbuku sebesar Rp. 9.912 miliar naik 32,7% dari pencapaian periode 
tahun 2007 sebesar Rp. 7.467 miliar.

3. Fee based income (FBI) sebesar Rp. 3.549 miliar. Jika dibandingkan dengan 
periode tahun lalu mengalami pertumbuhan negative sebesar 14,1%.

4. Operating expense (OPEX) sebesar Rp. 7.228 miliar atau terjadi efisiensi 
sebesar 5,2% dibanding periode tahun 2007.

5. {Credit sebesar Rp. Rp. 112,1 triliun, meningkat Rp. 23,4 triliun dibanding 
periode tahun 2007.

6. Dana pihak ketiga (DPK) Rp. 163,2 triliun, meningkat 11,6% dibanding 
posisi periode tahun lalu.

7. Net Interest Margin (NIM) meningkat menjadi 6,3% dari periode tahun 2007 
sebesar 5%.
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KREDIT BERMASALAH (NPL CROSS)

r

Sumber: Info Statistik BNI

Tabel 3.2 Kredit Bermasalah (NPL Net) 11 Bank Peringkat Atas

KREDIT BERMASALAH (NPL NET)

Sumber: Info Statistik BNI
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1.95

Ui

3.64

1
?

Kinetja BNI sampai dengan Desember 2008 jika dibandingkan dengan posisi 

tahun 2007 menunjukan perbaikan kinerja pada beberapa rasio keuangan seperti Net 

Interest Margin, Loan to Deposit Ratio, Cost to Income, dan NPL.

Tabel 3.1, 3.2, dan 3.3 berikut ini adalah bagian dari info kinetja 11 bank 
peringkat atas.

Tabel 3.1 Kredit Bermasalah (NPL Gross) 11 Bank Peringkat Atas
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Sumber: Info Statistik BNI
Ratio NPL net bulan Juni 2009 turun dibandingkan dengan bulan Desember 

2009 dari 1,74% menjadi 1,17%, namun ratio NPL gross meningkat dari 4,96% 
menjadi 5,54%, berarti kualitas kredit akhir semester 2009 belum mengalami 
perbaikan. Sedangkan peningkatan coverage ratio mengakibatkan fundamental 
keuangan BNI menjadi lebih kuat. Terkait dengan kepatuhan internal adalah bahwa 
bahwa hasil pelaksanaan reviu oleh kepatuhan internal belum memberikan dampak 
terhadap perbaikan NPL.

Tabel 3.3 Coverage Ratio (NPL Net) 11 Bank Peringkat Atas
COVERAGE RATIO

!

s
3

■ ■'

■■

i

3

MM■ *» - . •

202.33

I
3.2 Visi dan Misi

Visi dan misi BNI sebagai perusahaan publik adalah sebagai berikut:
Visi:
Menjadi Bank yang Unggul, Terkemuka, dan Terdepan dalam Layanan dan Kineija.
Misi:

1. Memberikan layanan prima dan solusi yang bemilai tambah kepada seluruh 
nasabah, dan selaku mitra pilihan utama (the bank of choice).

2. Meningkatkan nilai investasi yang unggul bagi investor.
3. Menciptakan kondisi terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk berkarya dan 

berprestasi.
4. Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab terhadap lingkungan

I 80 145.42 216.42 252.11 430,33 40724 191.92

> 881 153.05 154.70 177.55 174.71 177.50 164.74 151,77
* : »Nl ' ' gji: / 74^. . IQ<,ff r?;: ni,i7i

5 CiriBANK 135,62 13928 106,41 91,67 88.89 92,08 97.62

: ......... «UJ faii \. W*' '
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3,'• 3 .:3'T jw 3

11 87N 207.35 7723 53.88 48.52 54.31 43.47 41.90
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1.

2. WADIR.UT atau CRO
3. DIR.KR
4. DIR-KS
5. DIR.KP
6. DIR.TS
7. DIR.KU atau CFO

8. DIR.OP

9. DIR.KN

Sumber: Surat Keputusan Direksi PT. BNI (Persero) Tbk.

Universitas Indonesia

3.3 Struktur Organisasi Bank BNI

Dalam SK Direksi Nomor: KP/125/DIRZR tanggal 06 Mei 2008 perihal 
penataan Organisasi, Direksi BNI menetapkan penataan kembali organisasi Direksi 
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. dengan pembagian tugas yang disajikan 
pada tabel 3.1. dan gambar bagan struktur organisasi disajikan pada gambar 3.1.

Selain memiliki visi dan misi perusahaan, pada tingkat organisasi divisi juga 
memiliki visi dan misi. Visi dan misi Divisi Kepatuhan BNI adalah sebagai berikut: 
Visi : Menjadi partner yang independent dan professional bagi unit-unit organisasi 
dalam mewujudkan BNI yang unggul dalam layanan dan kinerja dengan 
berlandaskan asas kepatuhan dan prinsip kehati-hatian.
Misi: Memberikan kontribusi untuk menjadikan BNI sebagai bank yang sehat dalam 
memaksimalkan stakeholder value melalui sistem pengujian dan pemantauan 
kepatuhan yang optimal dan terpadu terhadap aktivitas unit organisasi.

Tabel 3.4 Pembagian Tugas Direksi 
No?

Direktur Usaha Kecil, Menengah dan Syariah

Direktur Korporasi
Direktur Tresuri dan Intemasional

Direktur Bidang
Direktur Utama atau Chief Executive Officer (CEO) 
Wakil Direktur Utama atau Chief Risk Officer (CRO) 
Direktur Konsumer

Singkatan
DIR.UT atau CEO

Direktur Keuangan atau Chief Financial Officer 
(CFO)
Direktur Jaringan dan Operasi

Direktur Kepatuhan dan Manajemen Risiko
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Tabel 3.5 Nama-nama Susunan Direksi BNI Hasil RUPSLB tanggal 6 Februari 2008

No.

1.

2. Felia Salim

3. Darwin Suzandi

4.

5.

6.

Yap Tjay Soen7.

8.

9.

Sumber: Sural Kcputusan Direksi PT. BNI (Persero) Tbk.

Universitas Indonesia

Direktur Usaha Kecil, Menengah dan Syariah

Direktur Korporasi

Direktur Tresuri dan Intemasional

Suwoko Singoastro

Ahdi Jumhari Luddin

Achmad Baiquni

Krishna Suparto

Bien Subiantoro

Singkatan

Gatot Mudiantoro Suwondo

Direktur Keuangan atau Chief Financial Officer 

(CFO)

Direktur Jaringan dan Operasi

Direktur Kepatuhan dan Manajemen Risiko

Direktur Bidang

Direktur Utama atau Chief Executive Officer 

(CEO)

Wakil Direktur Utama atau Chief Risk Officer 

(CRO)

Direktur Konsumer

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, Direktur Bidang 

berwenang penuh atas Divisi/Satuan/Unit yang dikelolanya dan berwenang bertindak 

untuk dan atas nama Direksi, sepanjang tidak menyimpang dari :

1. Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham

2. Anggaran Dasar PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.

3. Corporate Plan

4. Kebijakan Umum Direksi (KUD)

5. Sistem dan Prosedur yang berlaku.

Nama-nama susunan Direksi BNI hasil RUPSLB tanggal 6 Februari 2008 

disajikan pada tabel 3.2.
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3.4 Struktur Organisasi Kepatuhan Internal
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Kepatuhan Internal BNI dalam tingkat organisasi perusahaan adalah divisi yang 
dalam struktur organisasi memiliki garis tanggung jawab kepada DIR.KN. Pembentukan 
organisasi Divisi Kepatuhan sebagai induk dari Unit Quality Assurance yang dalam 
pelaksanaan fungsinya dilakukan secara independen terhadap unit operasional bank untuk 
memperoleh hasil yang dapat dipertanggungjawabkan dan diandalkan.

Sesuai dengan struktur organisasi yang ditetapkan, Unit Quality Assurance dalam 
melakukan fungsinya bertanggung jawab langsung kepada manajemen lininya, yaitu :

1. Area Quality Assurance (AQA) dan Branch Quality Assurance (BQA) 
bertanggung jawab kepada Head Area Quality Assurance (HAQA).

2. Division Quality Assurance (DQA) bertanggung jawab kepada Kelompok Quality 
Assurance (QLA).

3. Selanjutnya HAQA dan QLA bertanggung jawab langsung kepada Wakil 
Pemimipin/ Pemimpin Divisi Wakil Kepatuhan (KPN).

4. Staf Area Quality Assurance (SAQA) membantu Wakil Pemimpin dalam 
melakukan pemantauan dan supervisi, dengan demikian SAQA bertanggung 
jawab kepada Wakil Pemimpin KPN.
Bagan struktur organisasi Divisi Kepatuhan PT. Bank Negara Indonesia (persero) 

Tbk disajikan pada gambar 3.2.
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Pengaturan lebih lanjut mengenai penempatan unit Quality Assurance di unit 

oprasional adalah sebagai berikut:

1. Branch Quality Assurance (BQA) ditempatkan di kantor cabang, kantor layanan, 

serta kredit yang setara dengan kantor cabang dan unit operasional lainnya yang 

setara dengan kantor cabang.

2. Area Qaulity Assurance (AQA) ditempatkan kantor wilayah, serta kredit yang 

setara dengan kantor wilayah dan unit operasional lainnya yang setara dengan 
kantor wilayah.

3. Division Quality Assurance (DQA) ditempatkan di Divisi/ dikantor pusat.

3.5 Manajemen Risiko Bank BNI

Dalam Enterprise Wide Risk Management, Bank BNI sudah melakukan upaya 

dalam mengembangkan suatu kerangka keija guna dapat mengelola seluruh jenis risiko 

secara optimal. Sebagaimana definisi Basel, terdapat tiga jenis risiko, yaitu risiko kredit, 

risiko pasar, dan risiko operasional. Pengembangan kerangka keija pengelolaan risiko 

tersebut dilakukan secara simultan. Kerangka keija tersebut berfungsi sebagai panduan 

dalam proses identifikasi, pengukuran, pengelolaan, mitigasi, monitoring ketiga jenis 

risiko di atas. Kerangka ini yang disebut: Risk Governance, Model & Process, Risk 

Professional.

Risk governance digunakan dalam pengambilan keputusan strategis maupun 

operasional yang efektif dakam pengelolaan hasil yang maksimal bagi pemegang saham. 

Struktur Risk Governance untuk pengambilan risiko yang ada saat ini terdiri dari:

1. Komite Risiko & Kapital (KRK) yang beranggotakan Direksi & Pemimpin Divisi 

serta diketuai langsung oleh Direktur Utama. Komite Risiko & Kapital terdiri dari 

3 Sub Komite : Sub Komite Manajemen Risiko (RMC), Sub Komite Kebijakan 

Kredit (CPC), dan Sub Komite Asset & Liability (ALCO). Komite ini dibentuk 

sesuai rekomendasi Basel Accord II untuk mengintegrasikan pengendalian 

manajemen atas modal dan risiko yang merupakan unsur yang saling berkaitan 

dalam pengelolaan risiko bank. Komite ini menyetujui keputusan strategis, seperti 

kebijakan pengelolaan risiko, kewenangan pemberian kredit, penetapan suku 

bunga kredit dan dana.
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2. Komite Pamantau Risiko dibentuk untuk membantu Komisaris dalam mengkaji 
dan mengevaluasi efektifitas pelaksanaan risiko serta kepatuhan terhadap 
peraturan dan perundang-undangan yang berlaku.

3. Managing Director Risk Management yang ditugaskan secara khusus dalam 
pengelolaan risiko bank.

4. Mekanisme pengelolaan risiko yang efektif dengan penerbitan kebijakan, standar 
dan prosedur untuk memantau kegiatan bank.
Dalam Model & Process, model digunakan sebagai panduan dan alat lain dalam 

pengambilan keputusan strategis, membantu proses kredit, investasi, penjaminan dan 
keputusan operasional. Unit dalam Divisi Risk Management secara independent 
melakukan penilaian risiko pada setiap usulan transaksi unit bisnis guna memastikan 
coverage risiko sudah dilakukan secara optimal dan berada di bawah limit risiko yang 
ditetapkan oleh manajemen.

Dalam Risk Professional, Bank BNI memahami diperlukannya kompetensi dan 
pengalaman bagi para tenaga profesionalnya. Komisaris dan Direksi berkomitmen untuk 
memastikan bahwa manajemen risiko dan pengendalian intern telah dijalankan dengan 
bark sehingga visi dan misi Perseroan dapat tercapai. Oleh karena itu, Perseroan telah 
membentuk Divisi Manajemen Risiko serta menempatkan dan mengembangkan SDM 
yang berdedikasi untuk mengelola risiko bank.

Dalam rangka penerapan manajemen risiko dan sistem pengendalian internal, BNI 
telah melakukan berbagai hal yang terkait, diantaranya:

1. Manual/SOP/BPP (Buku Pedoman Perusahaan) harus terlebih dahulu melalui 
proses validasi dan sertifikasi oleh Divisi - Divisi terkait sebelum diberlakukan 
ke seluruh unit-unit di BNI.

2. Limit-limit risiko kredit, risiko pasar dan risiko operasional dievaluasi secara 
periodik.

BNI telah memiliki sistem informasi manajemen risiko yang memadai untuk 
melakukan identifikasi, pengukuran, pemantauan dan pengendalian risiko secara efektif, 

yang mencakup:
1, Membangun Operasional Risk Self Assesment (ORSA) untuk memetakan 

peristiwa risiko operasional BNI di segenap unit.
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Mengembangkan Perangkat Risiko Operasional (PERISKOP)
Implementasi risiko pasar Cabang Luar Negeri antara lain pelaporan 
eksposur/aktivitas Cabang Luar Negeri dibanding limit yang ditetapkan.
Melakukan reviu seluruh Standard Operating Procedure baik yang terkait 
dengan proses bisnis maupun penunjang.

Dalam rangka mendukung efektivitas pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya 
komisaris BNI membentuk komite-komite sebagai berikut:

Komite Audit

J

•1I

Komite Pemantau Risiko
Komite Remunerasi dan Nominasi

Dari komite tersebut di atas, yang banyak terkait dengan manajemen risiko adalah 
Komite Pemantau Risiko yang dalam Piagam Komite Pemantau Risiko dijelaskan 
tanggungjawabnya adalah mencakup sebagai berikut:

1. Melakukan evaluasi tentang kesesuaian antara kebijakan manajemen risiko 
dengan pelaksanaan kebijakan tersebut dan memberikan rekomendasi kepada 
Dewan Komisaris mengenai kebijakan manajemen risiko dan implementasinya 
untuk memastikan bahwa BNI telah mengelola risiko-risiko secara memadai.

2. Melakukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan tugas Komite Manajemen 
Risiko dan Satuan Kerja Manajemen Risiko, untuk selanjutnya memberikan 
rekomendasi kepada Dewan Komisaris guna peningkatan efektivitas 
pelaksanaan manajemen risiko BNI.

Adapun tugas Komite Pemantau Risiko sesuai dengan lingkup tanggungjawabnya 
adalah sebagai berikut:

Melakukan evaluasi atas kebijakan dan strategi manajemen risiko yang disusun 
oleh manajemen secara tahunan.
Melakukan evaluasi terhadap laporan pertanggungjawaban Direksi atas 
pelaksanaan kebijakan manajemen risiko.
Melakukan evaluasi atas Laporan Profil Risiko Triwulan BNI dan pelaksanaan 
proses manajemen risiko, untuk selankutnya memberi masukan kepada Dewan 
Komisaris atas kondisi risiko yang dihadapi oleh Bank serta usulan langkah-
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Melakukan penelaahan atas pelaksanaan masing-masing komponen dari 

Enterprise Risk Manajemen di dalam perusahaan.

- Melakukan penelahaan atas informasi yang berkaitan dengan manajemen 

risiko dalam laporan-laporan yang akan dipublikasikan perusahaan.

Memberikan masukan dalam proses pelaksanaan seleksi dan mengusulkan 

calon konsultan manajemen risiko independen, serta mengawasi pekeijaan 

konsultan manajemen risiko independen, termasuk mengusulkan 

pemberhentiannya apabila dalam pelaksanaan tugasnya dianggap tidak 

memenuhi standar atau ketentuan yang berlaku.

9. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Komisaris berdasarkan ketentuan 

peraturan perundangan yang berlaku.

langkah mitigasi atas risiko-risiko tersebut sehingga Dewan Komisaris dapat 

memberi masukan untuk langkah perbaikan kepada Direksi apabila diperlukan.

Mengevaluasi langkah-langkah yang diambil oleh Direksi dalam rangka 

memenuhi peraturan Bank Indonesia dan peraturan perundang-undangan lain 

yang berlaku dalam rangka pelaksanaan prinsip kehati-hatian, khususnya yang 

berkaitan dengan manajemen risiko.

Mengevaluasi hasil pemantauan Direksi terhadap kegiatan usaha Bank agar 

tidak menyimpang dari ketentuan yang berlaku.

Mengevaluasi hasil pemantauan atas kepatuhan Bank terkait pelaksanaan 

manajemen risiko terhadap seluruh peijanjian dan komitmen yang dibuat oleh 

Direksi kepada Bank Indonesia.

7. Melakukan evaluasi dan memberikan masukan dari segi manajemen risiko 

kepada Dewan Komisaris terhadap permohonan atau usulan Direksi yang 

berkaitan dengan transaksi atau kegiatan usaha yang melampaui kewenangan 

Direksi untuk dapat digunakan oleh Dewan Komisaris sebagai dasar untuk 

pengambilan keputusan.

8. Melakukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan tugas Komite Manajemen 

Risiko dan Satuan Keija Manajemen Risiko, yang mencakup hal-hal sebagai 

berikut:
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10. Melakukan self-evaluation terhadap efektivitas pelaksanaan tugas dan 
memutakhirkan Pedoman Keija Komite Pemantau Risiko secara periodik.

Berdasarkan uraian tugas Komite Pemantau Risiko di atas, terdapat tugas yang 
memiliki hubungan dengan tugas dan tanggung jawab kepatuhan internal, yaitu bahwa 
salah satu tugas Komite Pemantau Risiko adalah mengevaluasi hasil pemantauan atas 
kepatuhan Bank terkait pelaksanaan manajemen risiko terhadap seluruh peijanjian dan 
komitmen yang dibuat oleh Direksi kepada Bank Indonesia dan adapun pemantauan atas 
kepatuhan Bank adalah merupakan tugas dari Direktur Kepatuhan dan Satuan Keija 
Kepatuhan Internal.

Berikut ini merupakan laporan dan informasi dari pihak ekstemal terkait dengan 
risiko dan kepatuhan yang penulis peroleh, yaitu sebagai berikut:
1. Management Letter Audit Laporan Keuangan Konsolidasi Periode 31 Desember 2009 

dari KAP (E & Y)
Dalam pemeriksaan yang dilakukan oleh KAP terhadap User Access dengan 
observasi pada salah satu aplikasi operasional di kantor pusat terdapat risiko karena 
kondisi adanya hak akses yang tidak seharusnya, seperti hak akses berlebih atau user 
access milik petugas yang sudah resign. Rekomendasi dari KAP atas kondisi tersebut 
adalah:
1. Menyusun dan memformalkan prosedur pemeriksaan user access secara periodik
2. Melakukan pemeriksaan user access secara periodik, misalnya 2 kali setahun.
Dari rekomendasi di atas, manajemen BNI setuju untuk menyusun dan 
memformalkan prosedur user access secara periodik.

2. Surat BI perihal Laporan Keuangan Publikasi (LKP) Triwulan II - Juni 2008
Dampak adanya perbedaan angka antara pos-pos Laporan Bulan Bank Umum (LBU) 
dengan LKP adalah pada perbedaan perhitungan rasio keuangan antara LBU dengan 
LKP, antara lain rasio coverage pencadangan penyisihan aktiva PPA terhadap non 
performing loan (NPL). Berdasarkan LKP, rasio coverage PPA adalah sebesar 
99,44% sedangkan berdasarkan LBU sebesar 89,77%. Dalam hal ini, BNI tetap 
melanjutkan upaya-upaya perbaikan, sehingga penyusunan LKP sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku dan kesalahan informasi kepada publik dapat dihindari.

Penerapan Audit..., Purba Imam Purnama, author, FEB UI, 2009



40

Tahun

Universitas Indonesia

I

Dalam meningkatkan konservatisme dalam pembentukan PPA, saat ini BNI telah 

memiliki kebijakan pembentukan PPA untuk kredit macet yang lebih besar dari 

ketentuan BI, yaitu dengan menetapkan besamya agunan yang diakui sebagai 

pengurang PPA hanya sebesar 10%.

Ketiga laporan dan informasi ekstemal tersebut di atas adalah menunjukan 

kondisi auditee yang dapat merupakan sebagai salah satu dari risk factor dalam risk 

assessment yang dilakukan oleh kepatuhan internal, yaitu: Tindak lanjut temuan hasil 

ludit/reviu ekstemal.

3. Hasil Pemeriksaan BPK-RI atas Laporan Keuangan Kepatuhan terhadap Peraturan 

Perundang-undangan dan Pengendalian Intern (Lampiran surat BPK - RI tanggal 24 

Maret 2009)

Temuan pemeriksaan mengenai penyisihan kerugian aktiva produktif kredit (PKAP) 

yang dibentuk BNI per 31 Desember 2005, BPK - RI menyarankan untuk lebih 

konservatif dalam membentuk PKAP khususnya untuk kredit yang telah 

dikategorikan NPL. PKAP yang dibentuk selain memperhatikan ketentuan BI, 

sebaiknya juga memperhatikan persentase NPL Gross dan tidak lebih kecil dari 

persentase NPL Neto. Dalam hal ini, BNI menjelaskan bahwa sejak diberlakukannya 

ketentuan pembentukan PPA oleh Bank Indonesia, BNI telah membentuk PPA 

melebihi dari ketentuan yang telah ditetapkan Bank Indonesia. Berdasarkan Laporan 

Keuangan Publikasi yang telah diaudit, PPA produktif yang telah dibentuk selama 

dari tahun 2005 sampai dengan 2008 adalah sebagai berikut:

Tabel 3.6 Pemenuhan PPA Produktif

4.734.830
4.970.194
5478.030
5.429.589

2008—•* —
2007
2006

' _2£M)5

PPA Produktif ’ PPA Produktif 
yang wajib dibentuk j_ yang telah dibentuk

6.693.059 
5789.135' 
5.179.02'8 
5.55.V802 ■

(dalam jutaan rupiah)
Pemenuhan PPA

Produktif_____
141.36% 
H 6-48% 
100.00% 
102.29%‘
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1. Meningkatkan kompetensi dan memberikan hasil terbaik.
2. Jujur, tulus dan ikhlas.
3. Disiplin, konsisten dan bertanggungjawab.
4. Memberikan layanan terbaik melalui kemitraan yang sinergis.
5. Senantiasa melakukan penyempurnaan.
6. Kreatif dan inovatif.

Agar dapat mengemban kepercayaan yang semakin besar dan menjalankan 
perannya dengan baik, kepatuhan internal memerlukan suatu kode etik dan standar yang 
seragam dan konsisten. Kode etik ini memuat standar perilaku sebagai pedoman bagi

■

scluruh personil kepatuhan internal. Kode etik tersebut di BNI mengacu pada:
Code of Conduct
Surat Direksi No. DIR/491 tanggal 31 Desember 2003 mengenai larangan bagi 
manajemen dan pegawai BNI menerima imbalan dari mitra usaha, pihak-pihak 
yang berkepentingan dan sesama pegawai.
Surat Direksi No. DIR/184 tanggal 6 April 2005 mengenai Good Corporate 

Governance (GCG).

3.6 Budaya Keija Perusahaan dan Kode Etik Divisi Kepatuhan
Budaya keija perusahaan BNI disingkat dengan nama prinsip 46, yang terdiri dari 

4 nilai budaya keija dan 6 perilaku utama.
Nilai budaya kerja terdiri dari:

1. Profesionalisme, yaitu memiliki kompetensi handal dan berkomitmen 
memberikan hasil terbaik.

2. Integritas, yaitu berkomitmen untuk selalu konsisten antara pikiran, perkataan dan 
perbuatan yang dilandasi oleh kata hati dan kepercayaan pada prinsip-prinsip 
kebenaran yang hakiki.

3. Orientasi pelanggan, yaitu senantiasa mengutamakan kepentingan pelanggan 
dengan dilandasi sikap saling menghargai dan hubungan kemitraan yang sinergis.

4. Perbaikan tiada henti, senantiasa mencari peluang dan solusi untuk meningkatkan 
layanan dan kineija yang melampaui harapan pelanggan.

Perilaku utama terdiri dari:I
a

-
8

Penerapan Audit..., Purba Imam Purnama, author, FEB UI, 2009



42
■

i

I

■3

4

Universitas Indonesia

■

s

3.7 Kondisi Kepatuhan Internal PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.
Guna mengenal lebih jauh obyek yang akan diteliti dan sesuai dengan pembatasan 

permasalahan yang ada, maka berikut ini akan diuraikan secara ringkas mengenai kondisi 
kepatuhan internal yang pada tingkat organisasi perusahaan di PT. Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk. adalah Divisi Kepatuhan.

3.7.1. Kedudukan Divisi Kepatuhan
Kedudukan atau posisi Divisi Kepatuhan dalam struktur organisasi PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Divisi Kepatuhan bertanggung jawab kepada Direktur Kepatuhan dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawab untuk menetapkan langkah-langkah yang 
diperlukan untuk memastikan bahwa bank telah melaksanakan seluruh peraturan 
Bank Indonesia dan peraturan perundang-undangan yang berlaku dalam rangka 
pelaksanaan prinsip kehati-hatian, memantau dan menjaga agar kegiatan usaha 
bank tidak menyimpang dari ketentuan yang berlaku, memantau dan menjaga 
kepatuhan bank terhadap seluruh peijanjian dan komitmen yang dibuat oleh bank 
kepada Bank Indonesia.

2. Pemimpin Divisi Kepatuhan dalam melakukan fungsi dibantu oleh dua orang 
wakil pemimpin, yaitu: Wakil Pemimpin Divisi-1 membawahi Kelompok Anti 
Pencucian Uang, Kelompok Pengendalian Bisnis, Kelompok Pengendalian 
Kebijakan, sedangkan Wakil Pemimpin Divisi-2 membawahi kelompok Quality 
Assurance, Staff Area Quality Assurance, Head Area Quality Assurance, dan 
Kelompok Penunjang Operasional.

d. Peijanjian dan komitmen pegawai terdiri dari: Komitmen Integritas, Peijanjian 
Kerahasiaan, dan Komitmen untuk Menerapkan Good Corporate Governance.

e. Kepatuhan internal menetapkan kualifikasi dan personal skill QA dalam Buku 
Pedoman Kepatuhan yang meliputi integritas, obyektivitas, komunikasi, sikap 
mental dan etika, dan independensi.
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3.7.2. Ruang lingkup Pekeijaan Divisi Kepatuhan

Ruang lingkup pekeijaan Divisi Kepatuhan pada PT. BNI (Persero) Tbk adalah 

sebagai berikut:

1. Pedoman keija quality assurance disusun agar dapat:

a. Menyelenggarakan quality assurance dengan baik dan independen.

b. Menjadi tolak ukur dan pedoman pelaksanaan pekeijaan pemeriksaan 

dilakukan oleh staf quality assurance, sehingga dapat dicapai kualitas hasil 

reviu yang dapat dipertanggung jawabkan.

2. Tujuan dan sasaran pelaksanaan fungsi quality assurance

Tujuan pelaksanaan fungsi quality assurance adalah:

Memastikan bahwa pelaksanaan kegiatan operasional bank telah beijalan 

sesuai dengan kebijakan, sistem dan prosedur yang berlaku.

b. Menjamin diterapkan sistem pengendalian intern secara efektif dan handal.

Memastikan tidak terjadinya penyimpangan dan kekeliruan dalam 

pelaksanaan fungsi dan aktivitas unit terutama penyimpangan kebijakan yang 

bersifat merugikan bank.

d. Mencegah terjadinya kegiatan-kegiatan yang menjurus kepada tindak 

kecurangan/ff aud.

Memberikan peringatan dini (early -warning) kepada unit oprasional atas 

terjadinya penyimpangan yang dapat meningkatkan risiko bank atau 

menimbulkan kerugian bank.

Sasaran pelaksanaan fungsi quality assurance adalah menciptakan 

terselenggaranya budaya kepatuhan dalam melakukan aktivitas operasional setiap 

unit organisasi bank sesuai dengan ketentuan yang berlaku baik internal maupun 

ekstemal dalam rangka mencapai tujuan bank yang telah ditetapkan.

3. Ruang lingkup pelaksanaan reviu kepatuhan

Ruang lingkup reviu kepatuhan yang dilakukan oleh quality assurance yaitu:

Reviu kepatuhan terhadap pelaksanaan aktivitas layanan dan transaksi 

keuangan serta penanganan pengaduan nasabah.

b. Reviu kepatuhan terhadap aktivitas kredit dan nonkredit, meliputi:
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i 3.7.3. Kewenangan dan Tanggung Jawab Divisi Kepatuhan

Berikut ini akan diuraikan kewenangan dan tanggung jawab dari Divisi 

Kepatuhan yang meliputi: Pemimpin, wakil pemimpin, manajemen lini, dan quality 

assurance.

Kewenangan dan tanggung jawab Pemimpin Divisi Kepatuhan:

1. Menjamin pencapaian dan pelaksanaan misi kepatuhan (KPN), sejalan dengan misi 

BNI.I
. Menetapkan tujuan , sasaran, rencana keija dan anggaran serta Business Plan unit 

organisasi yang akan dicapai oleh KPN dan mengkoordinasikan dengan unit terkait.

Memantau penerapan manajemen risiko yang efektif, zero fraud operation dan good 

corporate governance.

Menetapkan dan memantau prosedur kepatuhan (compliance} terhadap kebijakan dan 

keputusan di bidang bisnis dan non bisnis.

1) Penilaian kualitas aktiva produktif dan penyisihan penghapusan aktiva 

produktif.

2) Pelaksanaan self assessment uji kepatuhan atas transaksi yang menjadi 

kewenangan auditee, antara Iain kredit procurement, trade finance dan 

Iain-lain.

Reviu kepatuhan terhadap aktivitas akuntansi dan pelaporan.

d. Reviu kepatuhan terhadap penerapan sistem pengendalian intern.

e. Reviu kepatuhan terhadap kewenangan dan limit.

f. Reviu kepatuhan terhadap pelaksanaan fungsi-fungsi pokok yang menjadi 

tanggung jawab unit.

g. Reviu kepatuhan terhadap pelaksanaan komitmen bank termasuk komitmen 

yang tercantum dalam action plan dan rencana bisnis.

h. Reviu kepatuhan terhdap penerapan prinsip mengenai nasabah (PMN) 

Undang-Undang Tindak Pidana Pencucuain Uang (UU TPPU).

I Selanjutnya ruang lingkup pekeijaan quality assurance disajikan dalam uraian jabatan 

pada lampiran 3.
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i4. Menyelenggarakan pengelolaan riset/penelitian terhadap pelaksanaan kepatuhan BNI 
dan pengembangan sistem informasi data base peraturan perundang-undangan yang 
berlaku dan risiko kepatuhan atas laporan-laporan ke pihak ekstem yang wajib dibuat 
BNI serta memantau pemenuhannya secara akurat.

5. Mengarahkan dan memantau kegiatan unit-unit keija menurut bidang tugasnya yang 
meliputi pengelolaan anti pencucian uang, pengendalian kebijakan, pengendalian 
bisnis, quality assurance dan penunjang operasional.
Kewenangan dan tanggung jawab Wakil Pemimpin 1 Divisi Kepatuhan meliputi 

memimpin, mengarahkan dan mengendalikan secara langsung kegiatan-kegiatan sebagai 
berikut:

I3.7.4. Pelaporan pada Divisi Kepatuhan
Pelaporan pada Divisi Kepatuhan adalah sebagai berikut:

1) Quality assurance officer yang berada di dalam unit organisasi Divisi Kepatuhan 
bertanggung jawab langsung kepada Direktur Kepatuhan melalui Pemimpin 
Divisi Kepatuhan. Quality assurance officer melaporkan hal-hal yang bersifat 
prinsip dan material kepada atasannya dalam bentuk Laporan Hasil Reviu dan 
Laporan Peristiwa.

1. Pelaksanaan pencegahan praktek pencucian uang (anti money launching) di BNI.
2. Pelaksanaan uji kepatuhan (compliance checklist) terhadap rancangan kepatuhan 

pemberian kredit dan non kredit dalam rangka penerapan prinsip kehati-hatian.
3. Pemenuhan kepatuhan setiap kebijakan BNI terhadap peraturan perundang-undangan 

yang berlaku.
Kewenangan dan tanggung jawab Wakil Pemimpin 2 Divisi Kepatuhan:

| I. Memimpin dan mengarahkan penyelenggaraan fungsi dan tugas serta mengevaluasi 

kineija quality assurance di segenap unit organisasi.
dan mengarahkan perencanaan, pengembangan dan optimalisasi 

organisasi dan fungsi Divisi Kepatuhan serta perencanaan anggaran secara akurat.
3. Menyelenggarakan pengelolaan, perencanaan dan pengembangan kualitas sumber 

daya manusia Divisi Kepatuhan sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan bisnis 
BNI.

I
2. Memimpin
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2) Menyiapkan laporan untuk Bank Indonesia tentang pelaksanaan tugas Direktur 
Kepatuhan yang terdiri dark
a. Laporan pokok-pokok pelaksanaan tugas Direktur Kepatuhan setiap akhir 

bulan Juni dan Desember yang ditandatangani Direktur Utama dan dalam hal 
Direktur Utama tidak bersedia menandatangani laporan tersebut, maka 
Direktur Kepatuhan wajib menyampaikan langsung kepada Bank Indonesia 
disertai dengan penjelasan.

b. Laporan khusus mengenai kebijakan dan/atau keputusan direksi yang menurut 
pendapat Direktur Kepatuhan telah menyimpang dari Peraturan Bank 
Indonesia dan/atau peraturan perundang-undangan lain yang berlaku.

Laporan pokok-pokok pelaksanaan tugas Direktur Kepatuhan sebagaimana 
dimaksud di atas adalah sesuai dengan PBI no. 1/6/PBI/1999 tentang Penugasan 
Direktur Kepatuhan (Compliance Director) dan Penerapan Standar Pelaksanaan 
Fungsi Audit Intern Bank Umum, yaitu sebagai berikut:

1. Menetapkan langkah-langkah yang diperlukan untuk memastikan Bank telah 
memenuhi seluruh peraturan Bank Indonesia dan peraturan perundang-undangan 
lain yang berlaku dalam rangka pelaksanaan prinsip kehati-hatian.

2. Memantau dan menjaga agar kegiatan usaha bank tidak menyimpang dari ketentuan 
yang berlaku.

3. Memantau dan menjaga kepatuhan bank terhadap seluruh peijanjian dan komitmen 
yang dibuat oleh bank kepada Bank Indonesia.

•j 

. ,'1

I

I

s
3.7.5. IndependensiI

Divisi Kepatuhan PT. Bank BNI (Persero) Tbk dengan melalui penataan 
organisasi unit quality assurance yang dirancang agar memiliki fungsi yang independen 
terhadap unit operasional bank guna mendukung terselenggaranya fungsi quality 
assurance yang efektif, efisien dan optimal. Independensi tersebut dicapai dengan cara 
sebagai berikut:

1. Memberikan wewenang penuh dalam menentukan metode dan prosedur reviu 
yang digunakan.
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: 4 orang 
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: 11 orang 
: 49 orang 
: 188 orang 
: 252 orang 
: 4 orang

5
2. Memelihara obyektivitas atau sikap mental yang independen, bersikap obyektif, 

tidak memihak (netral), jujur, bertanggung jawab dan berintegritas tinggi.
3. Tidak diperkenankan memiliki kepentingan atas obyek yang direviu dan tidak 

terlibat dalam kegiatan aktivitas operasional.
4. Pemahaman yang cukup dari unit operasional terhadap pelaksanaan fungsi quality 

assurance sehingga tercipta sinergi dalam mewujudkan budaya kepatuhan di unit.

■

3.7.6. Profil Personil Divisi Kepatuhan
Profi 1 personil Divisi Kepatuhan PT. Bank BNI (Persero) Tbk diharapkan 

memiliki personil quality assurance yang dapat menjadi partner yang independen dan 
; profesional serta obyektif bagi unit-unit organisasi dalam rangka mencegah teijadinya 

pelanggaran dan memperkuat pengendalian internal dengan berlandaskan pada azas 
kepatuhan dan prinsip kehati-hatian untuk mewujudkan BNI yang unggul dalam layanan 
dan kinerja.

Divisi Kepatuhan PT. Bank BNI (Persero) Tbk memiliki jumlah personil yang 
: memadai, yaitu 580 orang per April 2009, sebagaimana terlihat di bawah ini: 

■’ Pemimpin
Wakil Pemimpin
Pemimpin Kelompok
Manager QLAI
Pengelola
Asisten Manager
Asisten Kantor Besar
Division Quality AssuranceiHAQA
Region Quality Assurance
WS-Branch Quality AssuranceI
Branch Quality Assurance
Asisten Wilayah

Masing-masing umur personil internal compliance tersebut berkisar antara 28 
tahun s.d. 54 tahun dan mayoritas masa dinasnya antara 5 tahun s.d. 35 tahun. Sebagian 
£
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: 0 orang
: 0 orang
: 0 orang

: 56 orang
: 14 orang
: 2 orang

besar latar belakang pendidikan personil internal compliance BNI berasal dari ekonomi 
dan akuntansi, social, hokum, administrasi, serta sudah memiliki pengalaman keija di 
business unit dan fungsional unit BNI.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa karateristik Quality Assurance 
Officer BNI sudah cukup memadai untuk melakukan fungsinya. Dal am rangka 
meningkatkan profesionalismenya, maka para Quality Assurance Officer secara 
berkelanjutan diikutkan training maupun seminar dari dalam maupun luar negeri. 
Sebanyak 193 orang pegawai Divisi KPN yang mengikuti seminar dari penyelenggara 
luar BNI. Sedangkan untuk training refreshing QA dialokasikan 5 hari keija dalam 
setahun bagi Quality Assurance Officer. Training yang diikuti antara lain: Refreshing QA, 
Leadership for Manager, Leadership for Supervisor, Leader as Coach, Legal Drafting, 
Transaksi LN Tingkat Dasar, Transaksi Intemasional untuk RM dan Analis Kredit, 
Refreshing Auditor, Pengadaan Barang dan Jasa, PSAK 50 dan 55, Pelatihan Grafonomi 
dan Pemeriksaan Uang Palsu, Workshop Aplikasi Audit Monitoring System, Manajemen 
Kredit Menengah dan Korporasi/Credit Application Package (CAP), Branch Credit 
Management (BCM), Perbankan Syariah, Fraud Auditing, Sosialisasi dan Review QA 
Tool, Agen Penjualan Reksadana (WAPERD).

Berkaitan dengan sertifikasi, sampai saat ini, para Quality Assurance Officer yang 
memperoleh sertifikasi adalah sebagai berikut: 
Certified Internal Auditor (CIA) 
Certified Bank Auditor (CBA)
Certified Information Systems Auditor (CISA) 
Risk Management Level 1 
Risk Management Level 2 
Green Belt Six Sigma

Hingga saat ini, BNI belum memiliki karyawan Quality Assurance Officer yang 
memiliki sertifikasi CISA. Padahal dalam melakukan fungsi review IT dibutuhkan 
eahlian yang cukup yang berkaitan dengan review IT. Dengan demikian, diharapkanI
NI dapat lebih concern atas hal tersebut.
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3.7.7. Prosedur Pelaksanaan Pekeijaan Quality Assurance

Kebijakan reviu quality assurance pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
adalah sebagai berikut:

1. Pengertian Reviu
Pengertian istilah reviu yang berkaitan dengan pelaksanaan fungsi quality 
assurance adalah proses pemeriksaan yang dilakukan oleh quality assurance 
officer, dalam rangka menilai kepatuhan unit yang diperiksa terhadap ketentuan 
yang berlaku.
a. Jenis Reviu

1) Reviu Rutin
a) Merupakan reviu yang dilakukan secara harian dan/ atau 

berkesinambungan dengan fokus pada proses / output pembukuan dan 
pelaksanaan transaksi / aktivitas yang dianggap penting dan kritikal, 
antara lain meliputi:
(1) Reviu terhadap aktifitas akuntansi:

(a) Pembukuan, termasuk voucher dan perintah pembukuan
(b) Pengelolaan dan penyelesaian rekening-rekening sementara 

atau janggal
(c) Pengelolaan rekening-rekening pasif (tidak bermutasi)
(d) Pengelolaan pos terbuka

(2) Reviu rutin atas transaksi/ aktifitas yang nilainya relatif besar dan 
pengambilan keputusan transaksinya dalam waktu yang relatif 
singkat maka reviu dilaksanakan pada hari yang sama atau paling 
lambat keesokan harinya, antara lain ; transaksi forex, money market, 
remittance, RTGS, dan lain-lain.

(3) Reviu terhadap aktivitas layanan
(4) Reviu pelaksanaan checklist uji kepatuhan terhadap aktivitas kredit
(5) Reviu penerapan anti pencucian uang dan prinsip mengenal nasabah
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d) Pelaksanaan reviu menggunakan program reviu sebagai pedoman 

minimal agar reviu yang dilakukan lebih terarah. Program reviu tersebut 

dapat dimutakhirkan sesuai dengan keperluan reviunya.

e) Hasil reviu dituangkan dalam dalarn laporan reviu berkala (LRB) dan 

disampaikan kepada pemimpin unit untuk dimintakan penjelasan serta 

tindak lanjut perbaikan.

f) Frekuensi pelaksanaan reviu berkala pada suatu unit ditetapkan atas 

dasar penilaian risiko (risk assessment) dan dikaitkan dengan kecukupan 

pelaksanaan reviu harian dan mendadak pada unit tersebut.

3) Reviu Mendadak

a) Merupakan reviu yang dilakukan secara mendadak atas transaksi tertentu 

terutama yangn mempunyai risiko bawaan tinggi, antara lain :

1) Unit yang mengelola alat likuid dan mudah dicairkan, seperti 

pengelolaan kas, ATM, payment point.

2) Reviu Berkala

a) Merupakan reviu yang dilakukan atas aktivitas/ kegiatan secara 

menyeluruh dan mendalam untuk memastikan kepatuhan terhadap 

sistem dan prosedur yang telah ditetapkan (Cfm,BPP/SOP masing- 

masing aktivitas/ kegiatan unit organisasi).

b) Reviu dilaksanakan berdasarkan risk assessment yang dituangkan dalam 

jadwal reviu. Jika terdapat perubahan atau penundaan pelaksanaan reviu, 

maka harus dimintakan persetujuan dari atasan QA.

c) Pelaksanaan reviu dilengkapi dengan Memo atau Surat Tugas yang 

ditujukan kepada auditee dengan tembusan kepada pemimpin/ atasan 

auditee.

b) Reviu rutin tidak harus dilaksakan secara secara rinci/ mendalam 

(bersifat scanning), kecuali jika diindikasikan teijadi 

penyimpangan/pelanggaran atau permasalahan prinsip lainnya.

c) Hasil reviu dituangkan dalam Laporan Reviu Rutin (LRR) dan 

disampaikan kepada manajemen lini QA, auditee dan manajemen lini 

auditee.
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2) Aktivitas yang dinilai rawan seperti seperti pengelolan surat-surat 
berharga, penglolaan buku Taplus/Tabungan, setoran pajak/PBB 
dan lain-lain.

3) Unit yang dinilai mempunyai pengendalian intern yang lemah.
4) Rendahnya integritas, kredibilitas dan kompetensi petugas.

b) Reviu mendadak juga dapat dilakukan atas dasar informasi valid 
mengenai adanya indikasi fraud yang diterima dari berbagai pihak, 
antara lain : manajemen lini QA, manajemen unit, nasabah dan pihak 
lainnya.

c) Pelaksanaan reviu mendadak disesuaikan dengan situasi, kondisi dan 
keperluannya berdasarkan profesional judgement QA.

d) Pelaksanaan reviu dilengkapi dengan Memo atau Surat Tugas yang 
ditujukan kepada auditee dengan tembusan yang ditujukan kepada 
pemimpin/ atasan auditee.

e) Hasil reviu dituangkan dalam laporan hasil mendadak (LRD) dan 
disampaikan kepada pemimpin unit untuk dimintakan penjelasan serta 
tindak lanjut perbaikan.

f) Frekuensi pelaksanaan reviu mendadak pada suatu unit atau aktivitas 
yang dinilai rawan ditetapkan atas dasar penilaian risiko (risk 
assessment) dan sifat kegiatan/ aktivitas.

4) Reviu Khusus
a) Merupakan reviu yang dilakukan sehubungan dengan adanya 

penyimpangan ketentuan yang berindikasi kasus kecurangan/ fraud atau 
berpotensi menimbulkan kerugian bank.

b) Reviu khusus dilakukan sebagai tindak lanjut atas pelaksanaa reviu 
rutin/ berkala/ mendadak apabila ditemukan adanya penyimpangan 
ketentuan yang berindikasi kasus kecurangan/ fraud atau berpotensi 
menimbulkan kerugian bank. QA harus melakukan penelitian secara 
mendalam untuk mengetahui kronologis terjadinya penyimpangan, 
sebab-sebab terjadinya, dampak kerugian bank dan personalia yang 
terkait dengan terjadinya penyimpangan ketentuan tersebut.

Penerapan Audit..., Purba Imam Purnama, author, FEB UI, 2009



52

. ■

Universitas Indonesia

c) Hasil reviu khusus dituangkan dalam laporan peristiwa yang merupakan 

laporan pendahuluan atas terjadinya penyimpangan ketentuan untuk 

disampaikan kepada manajemen lini QA. Selanjutnya laporan peristiwa 

tersebut dievaluasi mengenai kecukupan materinya untuk dapat teruskan 

dan ditindaklanjuti dengan investigasi (audit khusus) atau proses kasus 

oleh divisi/ unit pemroses kasus.

d) Pedoman penyusunan laporan peristiwa dan pelaporan mengacu pada 

ketentuan mengenai Sanksi Adm ini strati f.

5) Joint Review

a) Joint Review dilaksanakan secara bersana-sama/ gabungan antara 

beberapa QA (DQA/RQA/BQA/QLA) dan pelaksanaannya dikoordinir 

oleh pimpinan KPN. Pertimbangan dilaksanakannya reviu gabungan dan 

tujuan yang diharapkan adalah :

(1) Aktivitas yang direviu mencakup ruang lingkup yang luas/ 

kompleks.

(2) Asset pada aktivitas yang direviu bemilai besar dan/ atau 

berdampak signifikan.

(3) Objek yang direviu merupakan unit/ institusi yang mempunyai 

keterkaitan dengan lintas organisasi (Divisi sampai dengan Sentra/ 

wilayah/ Cabang).

(4) Rekomendasi yang disampaikan merupakan rekomendasi strategis.

b) Persiapan joint review dilaksanakan dengan pembuatan Laporan 

Rencana Joint Review secara lengkap, meliputi :Tujuan reviu, ruang 

lingkup reviu, program reviu yang akan dilaksanakan, Risk Assessment, 

anggaran waktu dan biaya.

c) Laporan joint review dibuat secara jelas, memenuhi unsur-unsur temuan 

dan disampaikan secara bersamaan kepada unit yang direviu dan KPN.

6) Review Issues
Reviu yang dilakukan diluar jadwal/ rencana yang ditetapkan, karena adanya 

kondisi antara lain:

a) Adanya permintaan dari Direksi atau Unit untuk melakukan reviu
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b) Adanya ketentuan baru baik dari intern maupun ekstem atau teijadi 

perubahan organisasi yang menyebabkan beberapa peran/ fungsi penting 

belum beijalan optimal sehingga berpotensi menimbulkan kerugian/ 

sanksi jika tidak dilaksanakan oleh auditee.

c) Laporan basil review issues disampaikan ke unit yang terkait.

b. Metode reviu

1) Pre Review

Merupakan suatu pelaksanaan reviu terhadap suatu aktivitas/kegiatan 

yang sedang berjalan dan belum ada keputusan/risiko bisnis.

Tujuan pelaksanaan Pre Review adalah untuk memastikan pelaksanaan 

aktivitas/ kegiatan telah sesuai dengan ketentuan/ BPP yang 

ditetapkan, sejak awal proses aktivitas/ kegiatan sampai dengan adanya 

keputusan/ risiko bisnis.

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan Pre Review 

adalah:

(1) Fokus Pre Review terbatas pada memastikan kepatuhan unit 

dalam melaksanakan aktivitas/ kegiatan telah melalui tahap-tahap 

dan/ atau persyaratan yang ditetapkan (complience test bukan 

substantive test).

(2) QA tidak ikut serta dalam pengambilan keputusan dan/ atau 

sebagai anggota tim.

Aktivitas yang dapat direviu secara pre antara lain :

(1) Memiliki ukuran diatas jumlah threshold yang ditetapkan.

(2) Aktivitas yang memiliki waktu proses relatif lama misalnya 

procurement, proses pemberian kredit, dan sebagainya.

(3) Belum adanya keputusan/ risiko bisnis

Pelaksanaan reviu menggunakan checklist untuk setiap tahap kegiatan 

dan dapat ditindaklanjuti dengan melakukan reviu mendadak/ khusus 

apabila terdapat penyimpangan dan atau indikasi fraud.
I
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2) Post Review

Merupakan suatu proses reviu yang dilakukan terhadap suatu aktivitas/ 

transaksi setelah adanya keputusan/ risiko bisnis. Tujuan pelaksanaan Post 

Review adalah untuk memastikan pelaksanaan aktivitas/ kegiatan telah 

sesuai dengan ketentuan/ BPP yang ditetapkan terhadap aktifitas/ kegiatan 

yang telah ada keputusan/ risiko bisnis sesuai jadwal yang telah 

ditetapkan. Bentuk dari Post Review yaitu Reviu Rutin, Berkala, 

Mendadak, Joint, Issues dengan metode sampling.

2. Pendekatan Reviu

a. Teknik Reviu

Teknik-teknik yang digunakan dalarn melaksanakan kegiatan reviu dapat 
dilakukan dengan cara:

1) Scanning, yaitu melakukan reviu secara sekilas mengenai pelaksanaan 

aktifitas operasional unit pantauan yang dilakukan secara harian, untuk 

mendeteksi adanya gejala perubahan pelaksanaan aktivitas yang 

menyimpang dari ketentuan yang berlaku.

2) Observasi, melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan kegiatan 

transaksi atau kebiasaan-kebiasaan petugas dalarn melakukan transaksi.

3) Inquiry, menanyakan beberapa hal penting atas dasar hasil scanning atau 

observasi kepada petugas yang menangani transaksi.

4) Re-performance, melakukan analisis dan evaluasi terhadap langkah kerja 

sistem dan prosedur yang berlaku.

5) Konfirmasi, merupakan aktivitas permintaan informasi kepada pihak- 

pihak terkait baik internal maupun ekstemal dalarn rangka menguji 

kebenaran data/ informasi yang diperoleh QA pada saat melakukan reviu.

b. Program Reviu
1) Merupakan panduan QA dalarn melaksanakan reviu agar efektif dan 

efisien.

2) Memuat prosedur teknik reviu dan sebagai acuan minimal dalarn 

melakukan reviu, oleh karenanya dapat dimutakhirkan dan dikembangkan 

sesuai dengan:
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a) Permasalahan yang dijumpai dan situasi yang dihadapi.

b) Perubahan ketentuan, kejakan dan prosedur yang berlaku.

c) Adanya produk baru (derivative).

3) Program reviu secara lebih rinci diatur dalam Buku Pedoman Perusahaan.
c. Sampling

1) Pelaksanaan reviu dilakukan secara sampling dengan pertimbangan : 

banyaknya transaksi, keterbatasan baik waktu, tenaga maupun biaya, 

sehingga reviu harus dilakukan secara efektif dengan menggunakan 

metode sampling yang dapat mewakili populasi suatu transaksi.

2) Penetapan besamya jumlah sample memperhatikan kondisi-kondisi 
berikut:

a) Kondisi sistem pengendalian intern

Penerapan sistem pengendalian intern yang baik dapat mencerminkan 

kondisi bahwa kemungkinan teijadinya suatu penyimpangan terhadap 

pelaksanaan transaksi relatif kecil, bila dibandingkan dengan kondisi 

dimana sistem pengendalian intern yang diterapkan lemah. Kondisi 

tersebut berpengaruh terhadap besamya jumlah sample transaksi yang 

akan dilakukan pengujian. Sistem pengendalian intern yang diterapkan 

secara baik akan memperkecil jumlah sample yang diuji, sedangkan 

pada penerapan sistem pengendalian intern yang lemah jumlah sample 

yang diuji akan lebih besar.

b) Sumber Daya Manusia (SDM)

Penetapan besamya jumlah sample dapat dipengaruhi oleh kondisi 

SDM misalnya penempatan petugas tidak sesuai kompetensinya, 

kurangnya pemahaman petugas terhadap transaksi dan tingginya 

tingkat ketelitian/ human error.

c) Lingkungan Pengendalian

Dalam menetapkan besamya jumlah sample yang akan diuji 

dipengaruhi tingginya load pekeijaan, perubahan kebiasaan atau pola/ 

gaya hidup petugas, kurang memadainya sarana dan prasarana ketja, 

hubungan personal antar petugas atau dengan nasabah yang
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menimbulkan over services atau conflict of interest, perbedaan 

persepsi dalam menerapkan kebijakan, sistem dan prosedur serta 

perabahannya.

d) Jenis dan Nilai Transaksi serta Tingkat Risiko

Besamya jumlah sample yang akan diuji ditentukan oleh jenis dan 

nilai transaksi serta tingkat risikonya. Jumlah sample yang diuji akan 

lebih banyak apabila jenis transaksi memiliki tingkat risiko yang tinggi 

dan bemominal besar.

3) Metode sampling yang digunakan meliputi:

a) Metode judgement sampling, dimana penentuan besamya sample dan 

pemilihan aktifitas didasarkan pada profesional judgement Quality 

Assurance dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

(1) Setiap jenis aktifitas transaksi dart kegiatan utama di unit agar 

menjadi sample yang direviu.

(2) Apabila dalam suatu periode terdapat penanggung jawab yang 

berbeda atas aktifitas transaksi, maka beberapa aktifitas transaksi 

yang terjadi dalam masa jabatan masing-masing penanggung jawab 

tersebut harus diuji.

(3) Apabila dalam suatu periode terdapat perubahan pertauran atau 

kebijakan, sistem dan prosedur, maka dalam mengambil sample 

agar mengikutsertakan transaksi yang teijadi menj elang dan 

sesudah diberlakukannya peraturan/ kebijakan, sistem dan prosedur 

yang baru tersebut.

(4) Besamya sample yang diuji haras disesuaikan dengan kebutuhan 

reviu dan harus diperbanyak apabila menjumpai keadaan :

(a) Jumlah transaksi yang akan direviu banyak atau nilainya besar.

(b) Penerapan sistem pengendalian intern lemah

(c) Adanya transaksi yang mengandung derajat/ tingkat kerawanan 

yang tinggi.

(d) Terdapat kemungkinan kesalahan/ kecurangan yang bemilai 

material.
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(e) Hasil
pelanggaran.

(f) Integritas management atau petugas diragukan
b) Atribut sampling, merupakan sampling yang digunakan untuk menguji 

suatu karakteristik tertentu baik yang ada maupun yang tidak ada 
dalam populasi transaksi, misalnya pengujian keabsahan voucher atau 
pengujian terhadap kontrol untuk menghasilkan kesaimpulan 
mengenai sejauh mana diterapkannya kewenangan, otorisasi, validasi 
dan kelengkapan dokumen transaksi. Tiap objek sample akan 
menghasilkan salah satu dari dua kemungkinan dalam satu atribut yang 
diuji misalnya sesuai atau tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku

c) Random sampling (acak) digunakan dengan menentukan suatu interval 
tertentu yang sama besar dengan cara membagi jumlah populasi 
transaksi dengan besaran sample.
Metode sampling apapun yang digunakan, bila sample telah dipilih 
harus dilakukan pengujian dan tidak dapat diganti dengan sample 
lainnya. Kondisi demikian dijadikan sebagai catatan tersendiri 
mengenai ketidaklengkapan dokumen atau ketidaksesuaian lainnya 
yang harus dilaporkan unsur ketidakpatuhannya.

4) Jumlah sample voucher kas/ pemindahbukuan/ kliring untuk reviu harian 
ditentukan atas dasar pertimbangan resiko dan/ atau threshold.

5) Penentuan jumlah sample dalam reviu kredit berdasarkan pertimbangan 
sebagai berikut:

Kredit baru atau tambahan maksimum
Kredit dengan kolektibilitas lancar yang tidak mumi atau fasilitas 
kredit golongan lancar yang menjurus macet.
Kredit yang diberikan kurang dari satu tahun telah menunggak 
hutang bunga dan hutang pokok

d) Kredit yang mutasinya kurang aktif
e) Pengelolaan kredit macet dan kredit hapus bukuI
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reviu sebelumnya menunjukkan banyak teijadi
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f) Kredit yang mengandung unsur ketidakpatuhan berdasarkan hasil 
check list uji kepatuhan.

3.7.8. Penyampaian Hasil Pemeriksaan Kepatuhan Internal BNI
Penyampaian hasil pemeriksaan oleh Kepatuhan Internal yang dilaksanakan oleh 

unit satuan keija Quality Assurance adalah sebagai berikut:
1. Laporan Hasil Reviu

a. Penyusunan Laporan Hasil Reviu

Unit Quality Assurance harus melaporkan hasil reviu kepatuhan sesuai dengan 
tugas yang telah ditetapkan dan berkewajiban untuk menuangkan hasil reviu 
kepatuhan dalam bentuk laporan tertulis untuk mengkomunikasikan dan 
mengkonfirmasikan hasil pekeijaannya kepada unit yang direviu guna 
memperoleh konfirmasi/penjelasan dan tindak lanjut perbaikan.
Beberapa kriteria yang perlu diperhatikan dalam penyusunan laporan hasil 
reviu yaitu:

b. Jenis-jenis Laporan Hasil Reviu
Jenis laporan hasil reviu disesuaikan dengan kegiatan reviu yang dilakukan 
dan informasi yang akan dilaporkan serta maksud yang hendak dicapai.
Bentuk laporan hasil Reviu terdiri dari:

1) Laporan Reviu Rutin/Berkala/Mendadak/Khusus/Issues
2) Laporan Peristiwa

2. Tindak Lanjut
a. Pelaksanaan Tindak Lanjut

1) Tindak lanjut merupakan tahapan yang sangat penting dari seluruh 
proses reviu dimana pada tahap ini unit keija yang direviu harus 
mengambil langkah dan tindakan perbaikan, berdasarkan laporan hasil 
reviu yang telah memperoleh petunjuk/keputusan Pemimpin Unit.

2) Pimpinan/supervisor unit keija bertanggung jawab atas pelaksanaan tindak 
lanjut perbaikan hasil reviu kepatuhan yang dilakukan oleh unit Quality 

Assurance.
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3) Prosedur pelaksanaan tindak lanjut/laporan perbaikan hasil reviu 

kepatuhan dilaksanakan:

b. Pemantauan Tindak Lanjut

1) Unit Quality Assurance harus memantau dan menganalisa perkembangan 

dan pelaksanaan perbaikan yang telah dilakukan oleh unit operasional 

yang direviu.

2) Pelaksanaan pemantauan tindak lanjut, meliputi:

b) Pemantauan atas pelaksanaan tindak lanjut harus dilakukan agar dapat 

diketahui perkembangan penyelesaian hasil reviu kepatuhan, sehingga 

dapat digunakan sebagai sarana untuk mengingatkan unit yang direviu 

apabila belum melaksanakan komitmen perbaikan menjelang atau 

sampai batas waktu yang dijanjikan.

c) Dari hasil pemantauan pelaksanaan tindak lanjut, quality assurance 

melakukan analisa kecukupan atas realisasi janji perbaikan yang telah 

dilaksanakan oleh unit, dan selanjutnya quality assurance dapat 

melakukan pengecekan kembali atas pelaksanaan tindak lanjut tersebut 

untuk memperoleh keyakinan bahwa permasalahan telah ditindak 

lanjuti secara tuntas.

3) Unit Quality Assurance berkewajiban memantau pelaksanaan tindak lanjut 

perbaikan hasil reviu yang telah dilakukan dan mengingatkan secara 

tertulis kepada unit yang direviu bila belum mengambil langkah-langkah 

perbaikan.

4) Unit Quality Assurance wajib menyampaikan laporan hasil pemantauan 

tindak lanjut kepada atasannya, khususnya terhadap permasalahan yang 

belum selesai ditindaklanjuti sedangkan batas waktu yang telah ditetapkan 

sudah terlampaui.
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3.7.9. Peranan Kepatuhan Internal Dalam Melaksanakan Fungsi Quality Assurance 

Dengan Menggunakan Pendekatan Audit Berbasis Risiko

Tahapan pelaksanaan reviu quality assurance pada PT. Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan dan Persiapan Reviu

a. Risk Based A udit

1) Pendekatan audit saat ini berdasarkan best practice tidak lagi 

mempergunakan pendekatan audit at all cost namun melalui pendekatan 

Risk Based (berbasis risiko). Audit berbasis risiko (Risk based Audit) 

adalah pelaksanaan audit/reviu yang didasarkan atas hasil identifikasi, 

analisa atau assessment terhadap risiko yang material dan berpotensi 

menghambat strategi bisnis, aktivitas atau transaksi. Tujuan pelaksanaan 

risk based audit/reviu adalah agar diperoleh perencanaan audit yang lebih 

terarah, lebih fokus dan pelaporan yang mengarah pada treatment risk 

(uvoz'J/menghindar, nzznzznzze/mengurangi, /rans/er/mengalihkan, 

accept/menerima).

2) Pendekatan Risk based Audit berkembang sejalan dengan pergeseran 

definisi pengendalian intern seperti yang dinyatakan oleh Committee of 

Sponsoring Organizations (COSO) antara lain dinyatakan bahwa : Sistem 

Pengendalian Intern terdiri dari 5 komponen yang saling berhubungan, 

yaitu: Control Environment, Risk Assesment, Control Activities, 

Information and Communication, Monitoring)

b. Risk Assessment

1) Ruang Lingkup Risk Assessment

Risk assessment merupakan proses sistematis yang dilakukan dengan 

mengidentifikasi faktor ekstemal dan faktor internal (antara lain 

menyangkut perubahan/perkembangan teknologi, ekonomi, tingkat 

persaingan, kompetensi karyawan, aktivitas bisnis dan system informasi) 

dan menganalisa tingkat signifikan atau besamya risiko (level of risk 

significance), tingkat kemungkinan risiko tersebut muncul (likelihood of 

the risk occurring) dan bagaimana cara mengelola risiko dimaksud.
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j. Laporan Keuangan.
k. Peraturan-peraturan dan hukum yang berlaku.

4) Risk Factor
a) Penetapan Risk Factor

Merupakan kriteria yang dipergunakan untuk mengidentifikasi level of 
significance dan likelihood of occurrence (frekuensi kejadian) yang

2) Proses Risk Assessment
Proses penilaian risiko dilakukan dengan terlebih dahulu memperoleh 
pemahaman tentang organisasi dan informasi lainnya untuk membentuk 
dasar professional judgement dalam mengembangkan frame work 
pemeriksaan/reviu auditable activities berdasarkan prioritas tingkatan 
risiko (dari risiko tinggi ke risiko rendah).
Data-data yang dapat dipergunakan untuk melakukan risk assessment 
antara lain: BP Organisasi dan uraian jabatan, business plan dan kaji 
ulang, laporan keuangan, laporan aktivitas, laporan peristiwa/kasus, 
kebijakan dan peraturan yang terkait dengan auditable activities.

3) Auditable Activities
Tahap pertama dari proses risk assessment adalah mengidentifikasikan dan 
menginventarisir auditable activities, yang antara lain terdiri:
a) Kebijakan, prosedur dan pelaksanaannya.
c. Unit/Kelompok dalam organisasi auditee.
d. Saldo rekening buku besar/pembukuan.
e. Sistem Informasi baik manual maupun komputerisasi
f. Rencana keija/Business Plan yang strategis.
g. Unit-unit dalam organisasi baik yang berkaitan dengan produk maupun 

jasa.
h. Fungsi-fungsi seperti Pembukaan Rekening, Pemasaran (Kredit dan 

Dana), Administrasi Kredit, Jasa dan Transaksi LN, Pengadaan, 
Akuntansi, Bagian Umum, dan lain-lain.

i. Sistem transaksi untuk tresuri, pencairan/disposisi, penggajian, dan 
lain-lain.
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(1)
(2)

(3)
(4)
(5)
(6)
(7)

(8)

b) High Risk
Aktivitas/transaksi mempunyai risiko bawaan yang tinggi pada 
tingkat signifikansinya namun mempunyai frekuensi kejadian yang 
rendah sehingga diperlukan internal control dan supervisi yang kuat 
untuk meminimalkan risiko.

c) Moderate Risk
Aktivitas/transaksi mempunyai risiko bawaan yang rendah pada 
tingkat signifikansinya namun mempunyai frekuensi kejadian yang 
tinggi sehingga diperlukan internal control dan supervisi yang 
memadai untuk meminimalkan risiko.

mengakibatkan tidak tercapainya sasaran, aktivitas dan tujuan 
organisasi. Dengan kata lain risk factor diidentifikasi dari auditable 
activities.

b) Sumber Data Risk Factor

Pelaksanaan internal control oleh Auditee;
Ukuran asset, likuiditas dan Volume Transaksi;
Kompleksitas dan sifat aktivitas;
Tindak lanjut hasil audit/reviu internal dan ekstemal;

Perubahan organisasi, operasi, teknologi dan kebijakan akuntansi;
Kualitas Sistem Informasi Manajemen;
Kualitas dan kuantitas sumber daya manusia
Basil identifikasi Operational Risk Self Assesment (ORSA).

5) Risk Classification
Dengan pertimbangan untuk memudahkan dalam menentukan frekuensi 
reviu, klasifikasi risiko ditetapkan dalam 4 tingkat, sebagai berikut:

a) Maximum Risk
Aktivitas/transaksi mempunyai risiko bawaan yang sangat tinggi 
baik pada tingkat signifikansinya maupun frekuensi kejadiannya 
sehingga diperlukan internal control dan supervisi yang kuat untuk 
meminimalkan risiko.
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6) Risk Score
Untuk mempermudah dan menyamakan definisi scoring dalam kaitannya 
dengan risk classification dipergunakan systematic scoring dengan risk 
range untuk masing-masing risk classification.

7) Risk Criteria
Berdasarkan risk factor dan klasifikasi risiko diatas, ditetapkan criteria 
risiko melalui pendekatan judgement untuk masing-masing tingkat risiko 
sesuai dengan tabel klasifikasi risiko yang disajikan pada lampiran 1.

Persiapan Reviu
1) Reviu Tahunan

Persiapan reviu dilakukan dengan membuat rencana reviu tahunan yang 
terdiri dari reviu tahunan dan reviu berkala berdasarkan risk assessment

d) Low Risk

Aktivitas/transaksi mempunyai risiko bawaan yang rendah baik pada 

tingkat signifikansinya maupun frekuensi kejadiannya sehingga 
diperlukan internal control dan supervisi yang rendah bahkan tidak 
diperlukan karena risiko yang ada sangat tidak material.

Secara visual klasifikasi risiko tersebut dapat digambarkan dalam peta 
risiko (Risk Map) gambar 3.3.

Likelihood of Accurance
Gambar 3.3 Risk Map

Sumber: Baku Pedoman Perusahaan Divisi Kepatuhan BNI

r o < a>
O
(Z)

th 
Q 

§ 
8
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yang telah dilakukan. Gambar alur persiapan reviu disajikan pada 

lampiran 4.

2) Review Issues dan reviu khusus

Rencana pelaksanaan review issues maupun reviu khusus terhadap suatu 

unit/aktivitas harus dibuatkan assessment risikonya dan dituangkan dalam 

laporan persiapan review issues atau laporan persiapan reviu khusus. 

Laporan tersebut berisi antara lain : Pendahuluan; Overview Organisasi; 

Risk Assesment dan Rencana Reviu.

3) Frekuensi Audit

Tingkat risiko (risk level) suatu aktivitas/transaksi berdasarkan hasil risk 

assessment gabungan, menentukan tinggi rendahnya frekuensi reviu.

4) Risk Assesment Unit

Untuk memudahkan perhitungan risk assessment unit yang akan direviu 

digunakan tabel bantu yang disajikan pada lampiran 4.

Pelaksanaan Reviu

a. Pendekatan Dengan Obyek Yang Direviu

Dalam melakukan reviu, QA selalu melakukan interaksi / komunikasi / 

hubungan yang baik dengan pimpinan unit maupun para petugas/pegawai 

yang ada di unit kerja yang direviu, agar tugas reviu yang dilakukan dapat 

lebih lancar dan segala informasi yang diperlukan dapat diperoleh secara 

lengkap, cepat dan tepat.

b. Lembar Kerja Reviu

Lembar Keija Reviu merupakan catatan/dokumen review QA yang berisi 

informasi mengenai auditee/obyek yang direviu, sifat reviu, waktu 

pelaksanaan reviu, sample yang diambil, catatan hasil reviu dan penjelasan 

auditee/unit yang direviu. Program reviu yang digunakan sebagai sarana untuk 

melakukan pengujian.
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3.8 Metode Penelitian

Penulis melakukan penulisan dengan cara pengumpulan data dan analisis sebagai 

berikut:

1. Metode penelitian dalam pengumpulan data guna penyusunan karya akhir ini 

dilakukan dengan 2 (dua) cara:

a. Penelitian kepustakaan yang dilakukan untuk memperoleh landasan teoritis 

dan pedoman dalam pembahasan. Hal ini dilaksanakan dengan mempelajari 

buku atau literatur, jumal, bahan seminar yang relevan dengan topik yang 

dibahas dalam karya akhir ini.

b. Penelitian lapangan dilakukan dengan wawancara secara langsung dengan 

pihak yang terkait atau pihak yang berwenang untuk mendapat data informasi 

yang dibutuhkan atau melakukan observasi secara langsung.

Analisa dilakukan dengan metode descriptive comparative, yaitu membandingkan 

antara teori-teori yang ada dengan kenyataan atau fakta yang teijadi dalam kegiatan 

perusahaan dan selanjutnya disimpulkan guna memberikan saran atau rekomendasi 

yang dianggap perlu. Penulis akan melakukan analisa berdasarkan tahapan-tahapan 

dalam proses pelaksanaan risk based audit. Analisa tersebut dalam rangka menilai 

pelaksanaan risk based audit pada PT. BNI (Persero) Tbk.

The analytic hierarchy process (AHP) digunakan sebagai bagian dari analisis dalam 

penelitian ini untuk memperoleh nilai bobot dari setiap risk factor dan sub risk 

factor

Penulis memberikan batasan dalam observasi adalah sebagai berikut:

a. Pengamatan dilakukan khusus terhadap kepatuhan internal yang dalam hal ini 

riset dilakukan untuk memahami praktek risk based audit yang dijalankan 

BNI oleh kepatuhan internal.

b. Dengan keterbatasan waktu dan data yang diperoleh dalam riset ini, maka 

ruang lingkup untuk sampel yang digunakan oleh penulis adalah penerapan 

audit berbasis risiko oleh kepatuhan internal pada salah satu kantor cabang di 

PT. BNI (Persero) Tbk.
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1. Standar Manajemen Risiko, terdiri dari: Internal Control-Integrated 

Framework dari COSO tahun 1992 dan COSO Enterprise Risk Management 

dari The COSO of the Treadway Commission (ERM - Integrated Framwork: 

Executive Summary Framework, September 2004).

2. Professional Practice Framework (mencakup Defmisi Audit Internal, Kode 

Etik, Standar, dan Pedoman lainnya) dari IIA (The Institute of Internal 

Auditors).

3. Peraturan Bank Indonesia (PBI) dari Bank Sentral/Bank Indonesia (BI), yaitu 

Peraturan Bank Indonesia nomor 1/6/PBI/l 999 tentang Penugasan Direktur 

Kepatuhan (Compliance Director) dan Penerapan Standar Pelaksanaan 

Fungsi Audit Intern Bank Umum.

Sebelum pembahasan lebih lanjut mengenai penilaian penerapan audit berbasis 

risiko oleh kepatuhan internal, terlebih dahulu akan dijelaskan mengenai persamaan 

teknis (duplikasi) pekerjaan antara audit internal dengan kepatuhan internal di PT. 

Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Pembahasan persamaan teknis pekeijaan ini 

di awali dengan terminologi bahasa yang digunakan untuk mewakili pekeijaan 

dikedua divisi tersebut. Auditor internal menggunakan istilah audit dalam 

pekerjaannya sesuai dengan pengertian dalam best practice, sedangkan kepatuhan 

internal menggunakan istilah review dalam pekerjaannya. Review merupakan bagian 

dari prosedur audit dalam program audit yang pengertiannya adalah mempelajari

4.1 Penilaian Terhadap Kepatuhan Internal PT. Bank Negara Indonesia (Persero) 

Tbk. Dalam Penerapan Audit Berbasis Risiko

Penilaian terhadap penerapan pendekatan audit berbasis risiko oleh kepatuhan 

internal dalam melaksanakan fungsi quality assurance pada penelitian ini adalah 

membandingkannya dengan best practice dan peraturan yang berlaku, yaitu sebagai 
berikut:
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secara kritis (to study critically). Adapun pengertian lainnya adalah bahwa suatu 

review tidak mencakup pemerolehan pemahaman atas pengendalian intern, pengujian 

atas catatan akuntansi dan pengujian atas respon yang diperoleh dari permintaan 

keterangan dengan pemerolehan bahan bukti dan prosedur tertentu lainnya yang 

biasanya dilaksanakan dalam suatu audit seperti yang dimaksud pada SAR 100 

dalam Standards Jasa Akuntansi dan Review. Sedangkan kepatuhan internal BNI 

memberikan pengertian review dengan lebih luas dari definisi yang biasa digunakan 
pada program audit.

Kepatuhan internal BNI memberikan pengertian review yang berkaitan dengan 

pelaksanaan fungsi quality assurance adalah proses pemeriksaan yang dilakukan 

oleh quality assurance officer, dalam rangka menilai kepatuhan unit yang diperiksa 

terhadap ketentuan yang berlaku. Dari pengertian review tersebut, kepatuhan 

internal BNI memberikan pengertian yang lebih luas dan berbeda dengan yang 

dimaksud pada SAR 100 dalam Standards Jasa Akuntansi dan Review maupun 

pengertian yang dimaksud dalam prosedur audit. Dengan digunakannya pengertian 

review oleh kepatuhan internal BNI dengan lebih luas, maka terminologi review 

menjadi dapat disamakan dengan audit dan bukan dalam pengertian yang terbatas 

sebagai bagian dari prosedur audit lagi. Proses pemeriksaan yang dilakukan oleh 

quality assurance officer dari jenis review yang dilakukan dapat diidentifikasikan 

sebagai duplikasi pekerjaan internal audit yang mencakup teknik dan prosedur audit 

dalam program audit, yaitu: reviu rutin, reviu berkala, reviu mendadak, reviu 

khusus dan teknik-teknik reviu, seperti: Scanning, observasi, inquiry, re

performance, dan konfirmasi.

Walaupun duplikasi pekerjaan di atas teijadi pada BNI dan perusahaan bank 

lainnya, terdapat hal terpenting dengan adanya quality assurance, yaitu dapat 

memberikan peringatan dini (early warning) kepada unit operasional atas terjadinya 

penyimpangan yang dapat meningkatkan risiko bank atau menimbulkan kerugian 

bank.
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Penilaian terhadap penerapan audit berbasis risiko oleh kepatuhan internal 

PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. ini meliputi bidang materi penilaian 
sebagai berikut:

■

i

1. Penilaian terhadap proses tahapan risk assessment

2. Penilaian terhadap penggunaan risk factor

3. Penilaian terhadap penentuan risk score

Bidang materi penilaian tersebut merupakan pokok permasalahan dalam 

penerapan risk based audit oleh kepatuhan internal sebagaimana yang telah 

dirumuskan pada bab pertama. Penilaian dalam penerapan risk based ini dimulai dari 

penilaian terhadap bidang materi proses tahapan risk assessment yang merupakan 

penilaian risk assessment secara umum yang meliputi:

1. Tujuan risk based audit.

2. Identifikasi tujuan yang tertuang pada visi dan misi perusahaan.

3. Tujuan, sasaran dan aktivitas dari auditable activities dalam proses risk 

assessment.

4. Tanggung jawab dan kedudukan internal kepatuhan dalam organisasi.

5. Pelatihan dan keahlian dalam bidang auditing.

6. Dokumentasi risk assessment

7. Etika.

8. Audit universe.

Kemudian dilanjutkan pada bidang materi penilaian kedua yang lebih lebih terarah 

atau lebih fokus lagi, yaitu pada penilaian risk factor. Ketiga adalah bidang materi 

penilaian penentuan risk score yang merupakan penilaian terakhir yang hasilnya 

digunakan untuk menentukan tinggi rendahnya frekuensi reviu di unit audit able 

activities. Secara visual bidang materi penilaian tersebut dapat digambarkan dalam 

gambar 4.1.
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Penentuan
Risk Score

Penilaian yang diberikan dalam penelitian ini terdiri dari tiga tingkatan nilai, 
yaitu sebagai berikut:

Strong (kuat atau sangat memuaskan), yaitu sesuai dengan best practice dan 

peraturan yang berlaku

Satisfactory (memuaskan), yaitu hanya ada satu atau beberapa dari proses 

atau kondisi atau juga pemahaman yang tidak sesuai dengan dengan best 

practice atau peraturan yang berlaku.

Weak (lemah), yaitu terdapat kelemahan pada proses atau kondisi atau juga 

pemahaman yang tidak sesuai dengan dengan best practice atau peraturan 

yang berlaku.

4.1.1 Penilaian Terhadap Proses Tahapan Risk Assessment

Penilaian Tujuan Risk Based Audit

Tujuan pelaksanaan risk based audit oleh Divisi Kepatuhan adalah agar 

diperoleh perencanaan audit yang lebih terarah, lebih fokus dan pelaporan yang 

mengarah pada treatment risk (avoW/menghindar, niznnnzze/mengurangi, 

traziy/er/mengalihkan, nccepr/menerima). Perencanaan audit yang lebih terarah dan 

lebih fokus dituangkan dalam rencana reviu tahunan yang memuat hasil risk
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Penilaian Pemahaman Visi dan Misi

Visi Divisi Kepatuhan Internal selaras dengan visi perusahaan/corporate, 

yaitu mewujudkan BNI menjadi unggul dalam layanan dan kineija. Visi yang selaras 

adalah sangat penting untuk menyamakan tujuan utama yang akan dicapai dalam 

suatu perusahaan. Pemyataan visi telah sesuai dengan Standar Atribut 1100 yang 

menegaskan bahwa aktivitas harus independen, dan para personil harus obyektif 

dalam menjalankan pekerjaan mereka.

Misi Divisi Kepatuhan menyatakan pengujian dan pemantauan kepatuhan 

yang optimal dan terpadu terhadap aktivitas unit organisasi. Pemyataan tersebut 

sesuai tugas dan tanggung jawab dari Direktur Kepatuhan yang ditetapkan dalam PBI 

No. 1/6/PBI/l 999.

Pemyataan misi Divisi Kepatuhan adalah memaksimalkan stakeholder value. 

Pemyataan pada misi tersebut berarti bahwa aktivitas kepatuhan internal memberikan 

nilai tambah. Istilah nilai tarnbah sesuai dengan definisi internal audit dari IIA yang 

mengandung arti bahwa aktivitas audit internal dirancang untuk memberikan nilai 

tambah dan memperbaiki operasi organisasi. Berdasarkan penilaian terhadap subyek 

individu dari personil Divisi Kepatuhan mengenai pemahaman konsep nilai tambah, 

diperoleh hasil pemahaman yang tidak seragam atau berbeda diantara personil Divisi 

Kepatuhan tersebut. Dari pemahaman yang berbeda tersebut, adalah merupakan 

kelemahan dari penerapan pemahaman visi dan misi, sehingga penilaian yang dapat 

diberikan adalah satisfactory (memuaskan).

assessment dan jadwal reviu. Laporan yang mengarah pada treatment risk dituangkan 

dalam setiap jenis laporan hasil reviu, yaitu laporan reviu rutin, berkala, mendadak, 

khusus, dan issues, serta laporan peristiwa. Tujuan dari pelaksanaan risk based audit 

tersebut sesuai dengan COSO Enterprise Risk Management, yaitu pada komponen 

utama respon risiko, bahwa manajemen memilih respon risiko: menghindari, 

menerima, mengurangi, atau berbagi risiko, selanjutnya mengembangkan 

sekumpulan tindakan untuk menyelaraskan risiko dengan appetite dan toleransi 

risiko. Berdasarkan penerapan tujuan risk based audit tersebut di atas, maka 

penilaian yang dapat diberikan adalah strong (kuat).
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3. QA tidak boleh memaksakan melakukan perubahan data ORSA, untuk itu 

telah disediakan kolom khusus komentar QA.

Hal ini sesuai Practice Advisory 2010-Al bahwa risk assessment yang dilakukan 

sekurangnya setahun sekali, kemudian masukan dari manajemen dan direksi yang 

tentunya mencakup hasil risk assessment adalah patut dipertimbangkan. Dari tahapan 

dalam risk assesment telah sesuai dengan COSO Enterprise Risk Management, yaitu

Penilaian Penerapan Tujuan dalam Proses Risk Assesment

Berdasarkan penelitian terhadap Buku Pedoman Perusahaan (BPP) BNI 

bahwa Divisi Kepatuhan dalam melakukan risk assessment yang dilakukan dalam 

setahun sekali, terlebih dahulu melakukan penentuan tujuan dengan memperoleh 

pemahaman tentang organisasi dan informasi lainnya untuk membentuk dasar 

professional judgement dalam mengembangkan framework pemeriksaan?review 

auditable activities berdasarkan prioritas tingkatan risiko (dari risiko tinggi ke risiko 

rendah). Data-data yang dapat dipergunakan untuk melakukan risk assessment antara 

lain sebagai berikut:

1. BP Organisasi dan Uraian Jabatan

2. Business plan dan kaji ulang

3. Laporan Keuangan

4. Laporan aktivitas

5. Laporan peristiwa/kasus

6. Kebijakan dan peraturan yang terkait dengan auditable activities

Dalam melakukan perencanaan aktivitas reviu Divisi Kepatuhan 

mempertimbangkan risk assessment yang dilakukan oleh manajemen, yaitu dengan 

menggunakan hasil ORSA (operating risk self assessment) sebagai salah satu risk 

factor. Dalam alur pelaporan ORSA, Divisi Kepatuhan melalui quality assurance 

(QA) memiliki peranan dalam hal sebagai berikut:

1. Validasi akhir self assessment dilakukan ole QA sebelum dikirim dari risk 

owner ke Divisi Manajemen Risiko (MAR).

2. QA terlebih dahulu harus melakukan komunikasi/diskusi dengan risk owner 

terkait mengenai perubahan /penyesuaian hasil scoring yang dinilai terlalu 

rendah.
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Penilaian Pelatihan dan Keahlian dalam Bidang Auditing

Manfaat yang dapat diperoleh atau hasil yang ingin dicapai dari penerapan 

risk based audit ini tidak akan maksimal atau tidak sesuai dengan yang diharapkan 

bila tidak didukung dengan personil yang memiliki pendidikan serta pengalaman

Penilaian Tanggung Jawab dan Kedudukan Dalam Organisasi

Tanggung jawab dan kedudukan Direktur Kepatuhan telah sesuai dengan PBI 

No.l/6/PBI/1999 dan Standar Pelaksanaan Fungsi Audit Intern Bank (SPFAIB), 

yaitu bahwa Direktur Kepatuhan tidak membawahi kegiatan operasional, akuntansi 

dan I atau Satuan Kerja Audit Intern (SKAI), sedangkan Kepala SKAI diangkat dan 

diberhentikan oleh Direksi bank dengan persetujuan dari Dewan Komisaris dan 

dilaporkan kepada Bank Indonesia. Kepala SKAI bertanggung jawab kepada 

Direktur Utama bank. Dalam mendukung independensi dan menjamin kelancaran 

audit serta wewenang dalam memantau tindak lanjut, maka kepala SKAI dapat 

berkomunikasi langsung dengan Dewan Komisaris untuk menginformasikan 

berbagai hal yang berhubungan dengan audit. Pemberian informasi tersebut harus 

dilaporkan kepada Direktur Utama dengan tembusan kepada Direktur Kepatuhan. 

Berdasarkan tanggung jawab dan kedudukan kepatuhan internal dalam organisasi 

tersebut di atas, maka penilaian yang dapat diberikan adalah kuat (strong).

bahwa tujuan-tujuan harus ada sebelum manajemen dapat mengidentifikasi 

peristiwa-peristiwa yang secara potensial mempengaruhi pencapaiannya.

Sedangkan berdasarkan penelitian terhadap subyek individu dari personil 

Divisi Kepatuhan mengenai pemahaman konsep risk based audit, diperoleh hasil 

pemahaman yang tidak seragam atau berbeda diantara personil Divisi Kepatuhan 

tersebut. Sehingga belum adanya persamaan pemahaman dalam konsep risk based 

audit modem, yaitu pendekatan yang mempertimbangkan terlebih dahulu tujuan 

organisasi yang ditetapkan dan kemudian menentukan risiko melalui identifikasi, 

pengukuran, dan penempatan prioritas, dan akhimya untuk melakukan manajemen 

risiko. Dengan adanya pemahaman yang berbeda tersebut, maka penilaian yang 

dapat diberikan terhadap penerapan tujuan dalam proses risk assessment adalah 

satisfactory (memuaskan).
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memadai dalam bidang auditing. Pencapaian keahlian tersebut dimulai dengan 

pendidikan formal, sertifikasi, dan diperluas melalui pengalaman-pengalaman 

selanjutnya dalam praktek audit dan reviu. Untuk memenuhi persyaratan sebagai 

seorang yang profesional, personil kepatuhan internal harus menjalarii pelatihan 

teknis yang cukup. Pelatihan ini harus secara memadai mencakup aspek teknis 

maupun pendidikan umum. Dalam memberikan pelatihan yang memadai, maka BNI 

menggunakan training need analysis (TNA), pelatihan in house training, 

mengikutkan personil kepatuhan internal dalam pelatihan dan seminar oleh pihak 

eksternal. Namun, kepatuhan internal hingga saat ini belum memiliki personil yang 

bersertifikat auditor, seperti: Certified Internal Auditor (CIA), Certified Bank Auditor 

(CBA), Certified Information Systems Auditor (CISA). Dengan belum adanya 

personil yang bersertifikasi tersebut, maka penilaian yang dapat diberikan terhadap 

penerapan pelatihan dan keahlian dalam bidang auditing adalah satisfactory 

(memuaskan).

Kepatuhan internal mendokumentasikan hasil risk assessment dalam bentuk 

rencana reviu tahunan, antara Iain memuat:

1. Pendahuluan:

b. Klasifikasi dan Range Risiko

Risk Matrix

3. Data keuangan

Pos-pos Neraca yang perlu mendapat perhatian 

b. Daftar Pos Terbuka/t/nmatcA Transaction

a. Struktur Organisasi (Auditee)

b. Formasi Pegawai

2. Hasil Reviu QA/SPI/Audit Eksternal Lainnya

a. Realisasi Reviu QA

b. Temuan Audit SPI
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Penilaian Etika

Kepatuhan internal BNI telah memiliki kode etik yang memuat standar 

perilaku sebagai pedoman bagi seluruh personil kepatuhan internal, yaitu:

1. Code of Conduct

2. Surat Direksi No. DIR/491 tanggal 31 Desember 2003 mengenai larangan 

bagi manajemen dan pegawai BNI menerima imbalan dari mitra usaha, 

pihak-pihak yang berkepentingan dan sesama pegawai.

3. Surat Direksi No. DIR/184 tanggal 6 April 2005 mengenai Good Corporate 

Governance (GCG).

4. Peijanjian dan komitmen pegawai terdiri dari: Komitmen Integritas, 

Perjanjian Kerahasiaan, dan Komitmen untuk Menerapkan Good Corporate 

Governance.

5. Rencana/Jadual Reviu

Reviu berkala, mencakup jadual pelaksanaan, frekuensi reviu, 

alokasi waktu, jumlah tenaga QA dan anggaran biayanya.

b. Reviu mendadak, mencakup aktivitas yang akan direviu dan 

frekuensinya.

Berdasarkan susunan dalam penyajian di atas, data kondisi auditee dari 

struktur organisasi sampai dengan data keuangan yang dilakukan risk assessment 

disajikan terpisah dengan risk matriks. Dari penelitian terhadap dokumen rencana 

reviu tahunan ditemukan bahwa data mengenai risiko pada auditable activty tidak 

disajikan berdasarkan risk factor, sehingga tidak ada tanda/petunjuk 

(referring/indexing) atau penjelasan yang menghubungkan (lingking) antara data 

risiko auditable activity (data struktur organisasi sampai dengan data keuangan) 

dengan penetapan score setiap risk factor pada risk matriks. Dari penyajian pada 

dokumentasi hasil risk assessment tersebut, maka penetapan risk range untuk setiap 

risk factor menjadi kurang jelas atau kurang informatif. Sehingga dengan kelemahan 

ini, maka penilaian yang dapat diberikan terhadap dokumentasi risk assessment 

adalah kurang (weak).

5. Buku Pedoman Kepatuhan yang meliputi integritas, 

komunikasi, sikap mental dan etika, dan independensi.

I
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4.1.2 Penilaian Terhadap Penggunaan Risk Factor

Risk model yang digunakan oleh Divisi Kepatuhan Internal menggunakan 

risk factor. Hal ini sesuai Practice Advisory 2010-2 yang menyatakan bahwa 

berbagai model-model risiko yang ada untuk membantu CAE di dalam prioritizing 

area-area subjek audit potensi. Kebanyakan model-model risiko menggunakan 

faktor-faktor risiko untuk menetapkan prioritas pekeijaan seperti: materialitas dolar; 

likuiditas aktiva; kemampuan manajemen; mutu pengendalian internal; derajat 

tingkat dari stabilitas atau perubahan; waktu penugasan audit terakhir; kompleksitas; 

hubungan-hubungan pemerintah dan karyawan; dan lain-lain. Namun Divisi

I
Penerapan kode etik di atas telah sesuai dengan Internal Control-Integrated 

Framework dari COSO tahun 1992 dalam area control environment (pada integritas 

dan nilai etika), yaitu ada dan diterapkannya code of conducts dan kebijakan lainnya 

mengenai praktek-praktek bisnis dan benturan kepentingan, yang dapat diterima serta 

standar etika dan perilaku moral yang diharapkan; tata cara berurusan dengan 

pegawai, pemasok, pelanggan, investor, kreditur, perusahaan asuransi, pesaing, 

auditor ekstemal, dan lain-lain. Berdasarkan penerapan etika untuk kepatuhan 

internal tersebut di atas, maka penilaian yang dapat diberikan adalah strong (kuat).

Penilaian Audit Universe

Seluruh aktivitas usaha operasional bank pada setiap struktur organisasi unit 

operasional, dengan mempertimbangkan sasaran, aktivitas, strategi dan tujuan 

organisasi, dan juga termasuk yang mengandung risiko utama (business risks') yang 

perlu dipetakan. Dalam hal ini kepatuhan internal mengutamakan area finansial dan I
kepatuhan kepada undang-undang, regulasi, kebijakan serta prosedur internal. 

Pertimbangan yang digunakan oleh kepatuhan internal tersebut sesuai dengan 

Practice Advisory 2010-2 yang menyatakan bahwa audit universe dapat meliputi 

i komponen-komponen dari perencanaan strategis organisasi. Dengan penggabungan 

i komponen-komponen perencanaan strategis organisasi, audit universe akan 

i mempertimbangkan dan mencerminkan keseluruhan sasaran hasil rencana usaha. 
••

Berdasarkan penetapan audit universe oleh kepatuhan internal tersebut di atas, maka 

penilaian yang dapat diberikan adalah strong (kuat).
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Tabel 4.1 Risk Range

Risk Classification

Maximum Risk

Low Risk

Sumber: Buku Pedoman Perusahaan Divisi Kepatuhan BNI

g

Universitas Indonesia

4.1.3 Penilaian Terhadap Penentuan Risk Score

Untuk mempermudah dan menyamakan definisi scoring dalam kaitannya 

dengan risk classification, maka Divisi Kepatuhan menggunakan systematic scoring 

dengan risk range untuk masing-masing risk classification yang disajikan pada tabel 

4.1. Sedangkan tingkat risiko (risk level) suatu aktivitas/transaksi berdasarkan hasil 

risk assessment gabungan, menentukan tinggi rendahnya frekuensi reviu yang 

disajikan pada tabel 4.2.

Kepatuhan menggunakan risk factor yang sama untuk semua auditable activities, 

sehingga untuk SBU (strategy business unit), SFU (strategy functional unit), dan BU 

(business unit) menggunakan risk factor yang sama. Hal ini terdapat risk factor yang 

kurang relevan dengan auditable activities, seperti risk factor yang mencerminkan 

size, yaitu ukuran asset, likuiditas, dan volume transaksi adalah kurang relevan untuk 

digunakan pada auditable activities seperti: SFU dan SBU. Berdasarkan penerapan 

penggunaan risk factor internal tersebut di atas, maka penilaian yang dapat diberikan 

adalah satisfactory (memuaskan).

I

High Risk

Moderate

Risk Range

3,00 <R <4,00 

2,00<R<3,00 

1,00 <R <2,00 

R<l,00

i
■

3

3
■

• iII
J
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Tabel 4.2 Risk Level

Frekuensi Reviu/TahunRisk Level

Berkala

1 kaliLow Risk

2 kaliModerate Risk

3 kali

4 kali

1.

2.

3.

Universitas Indonesia

I

■I

High Risk

Maximum Risk

i

j
i

Namun dalam menentukan risk score sesuai risk classification tersebut tidak 

menggunakan rating score dan bobot {weighted) untuk setiap risk factor yang 

digunakan, tetapi hanya berdasarkan judgement. Penentuan risk factor yang hanya 

berdasarkan professional judgement tersebut merupakan kelemahan, sehingga 

penilaian yang dapat diberikan terhadap penerapan penentuan risk score tersebut 

adalah kurang (weak).

J
i

■

■

1
.3

I
I

i

4.1.4 Kelemahan Dalam Penerapan Audit Berbasis Risiko pada PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk oleh Kepatuhan Internal

Dari hasil penilaian di atas, diperoleh hasil yang menunjukan kekurangan- 

kekurangan dalam penerapan risk based audit oleh Divisi Kepatuhan Internal. 

Kekurangan-kekurangann tersebut adalah sebagai berikut:

Diperoleh hasil pemahaman yang tidak seragam atau berbeda diantara personil 

Divisi Kepatuhan mengenai pemahaman konsep nilai tainbah.
Diperoleh hasil pemahaman yang tidak seragam atau berbeda diantara personil 

Divisi Kepatuhan mengenai pemahaman konsep risk based audit modern.

Dalam bentuk (form) penyajian hasil risk assessment terdapat kekurangan, 

yaitu sebagai berikut:
a. Penetapan risk range untuk setiap risk factor kurang jelas atau kurang 

informatif karena data mengenai risiko pada auditable activty tidak 

disajikan berdasarkan risk factor. Sehingga tidak ada tanda/petunjuk 

(referring/indexing) atau penjelasan yang menghubungkan (lingking) 

antara data risiko auditable activity dengan risk factor. Penetapan risk

Penerapan Audit..., Purba Imam Purnama, author, FEB UI, 2009



78

■

■■

Universitas Indonesia

■

■

■f

■

range untuk setiap risk factor tidak didukung dengan uraian penjelasan 

yang tersusun sistematis mengenai: tujuan dari setiap risk factor, sub risk 

factor, rating score, pemyataan keputusan professional judgement yang 

jelas.

b. Tidak tersedia ruang untuk disposisi yang mendukung hasil risk 

assessment dan uraian hasil verifikasi dari atasan assessor dan pejabat 

yang berwenang. Disposisi dari atasan atau pejabat yang berwenang 

tersebut adalah penting, karena merupakan bukti persetujuan dan bentuk 

pertanggungjawaban yang menunjukan bahwa suatu pekeijaan (risk 

assessment) telah dilakukan reviu. Contoh format lembar disposisi 

disajikan pada gambar 4.2.

4. Terdapat risk factor yang kurang relevan dengan auditable activities, dimana 

Divisi Kepatuhan menggunakan risk factor yang sama untuk semua audit able 

activities, sehingga untuk SBU, SFU, dan BU menggunakan risk factor yang 

sama. Misalnya risk factor yang mencerminkan size, yaitu ukuran asset, 

likuiditas, dan volume transaksi adalah kurang relevan untuk digunakan pada 

auditable activities seperti: SFU (strategy functional unit) dan SBU (strategy 

business unit). Sebagai penggantinya (compensating) dapat digunakan risk 

factor: financial impact.

5. Penentukan risk score tidak menggunakan rating score dan bobot (weighted), 

tetapi hanya berdasarkan judgement.

!

■

$
■

$

I

S

i
••
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DISPOSISI HAQA

Tanda tangan
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QA: Quality Assurance
HAQA: Head Area Quality Assurance

NAMA UNIT :
PERIODE RISK ASSESSMENT:
QA (ASSESSOR) ;
TANDA TANGAN :

4

I

$3
Gambar 4.2 Format Lembar Disposisi

Setiap personil quality assurance officer harus terinformasi dan memahami 

konsep atau paradigma terkini (modem) dari ruang lingkup audit internal sesuai 

dengan perubahan lingkungan bisms atau proses yang sedang dan terns mengalami 
I

perkembangan atau perubahan. Sifat perubahan tersebut menuntut perubahan I
paradigma dari para pemakainya, yaitu paradigma dari konsep nilai tambah dan risk 

based audit terkini (modem) guna menjalankan proses audit dan reviu.y
Nilai tambah dari internal audit dalam konsep tradisional adalah merupakan 

audit siklus yang memberikan keyakinan bahwa operasi telah betjalan sesuai dengan i
prosedur dan kebijakan dan bahwa telah terdapat kontrol yang berlangsung secara

. . .... ... efektif, sedangkan konsep tradisional audit berbasis risiko adalah diawali dari 

observasi dan analisis control, kemudian berlanjut ke penentuan risiko yang 

bcrkaitan dengan operasi, dan akhimya ke penentuan apakah aktivitas ini sesuai 

iengan tujuan-tujuan organisasi.
Adapun konsep nilai tambah dan risk based audit dalam konsep modern 

tdalah bahwa nilai tambah dari hasil audit dan reviu dapat mengidentifikasikan
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t
I

j
1

i

i

A

II

■

f a

I
4.2

I
perubahan-perubahan yang dapat dilakukan untuk menghemat biaya, menghasilkan 

produktivitas yang lebih besar, atau membantu organisasi untuk beroperasi dengan 

lebih efektif lagi dan risk based audit merupakan suatu pendekatan yang 

mempertimbangkan terlebih dahulu tujuan organisasi yang ditetapkan dan kemudian 

menentukan risiko melalui identifikasi, pengukuran, dan penempatan prioritas, dan

Perbandingan Risk Assessment Antara Hasil Penelitian dengan Hasil 

Kepatuhan Internal

Dalam menentukan risk score sesuai risk classification lebih baik tidak hanya 

berdasarkan judgement saja, tetap juga menggunakan rating score dan bobot 

{weighted). Besamya bobot untuk masing-masing risk factor ditentukan berdasarkan 

level of significance dari hubungan risk factor dengan sasaran dan aktivitas auditable 

ictivities. Semakin besar level of significance hubungan suatu risk factor dengan 

asaran dan aktivitas auditable activities, maka semakin besar pula nilai bobot risk 

actor itu pada auditable activities tersebut. Untuk lebih jelasnya, dapat diilustrasikan 

ebagai berikut:

akhirnya untuk melakukan manajemen risiko.

Kegagalan perusahaan bukan hanya akibat dari strategi, namun juga banyak 
j karena ketidakmampuan untuk melaksanakannya. Dalam implementasi strategi, yang 

penting adalah pelaksanaannya. Kesuksesan dalam melaksanakan strategi adalah 

hasil dari pelaksanaan. Pelaksanaan (execution) adalah hasil dari tindakan (action), 

tindakan berasal dari pemahaman (understanding), pemahaman berasal dari 

kesadaran (awareness). Dari penelitian tentang pemahaman nilai tambah dan risk 

based audit terhadap subyek individu dari personil Divisi Kepatuhan Internal 

diperoleh hasil sebagai berikut:

Dari jumlah 10 subyek individu personil kepatuhan internal, dalam pemahaman 

nilai tambah diperoleh 2 individu memilih konsep modem dan 8 individu 

memilih konsep tradisional.

Dari jumlah 10 subyek individu personil kepatuhan internal, dalam pemahaman 

konsep pendekatan risk based audit diperoleh 5 individu memilih konsep 

modem dan 5 individu memilih konsep tradisional.
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Penetapan risk factor kompleksitas dan sifat aktivitas perlu mempertimbangkan 

karateristik dari auditable activity, misalnya pada cabang syariah, yaitu untuk unit 

KUS adalah berdasarkan jumlah pegawai dan capem, karena unit KUS menangani 

kepegawaian dan menyediakan keperluan operasional kantor dan logistik capem. 

Semakin banyak jumlah capem dan delivery channel lainnya, maka rating semakin 

tinggi. Sebelumnya harus telah ditetapkan dalam jumlah nilai (bilangan) untuk setiap 

score rating dengan berdasarkan tabel rating yang sebelumnya telah ditetapkan, 

sedangkan untuk unit PNS adalah berdasarkan persentase keragaman produk dana

Misalnya salah satu unit back office di cabang syariah, yaitu unit keuangan 

dan umum (KUS) akan memiliki bobot risk factor kualitas sistem informasi 

: manajemen (SIM) yang lebih besar dibandingkan dengan unit operasional (OPS) dan 

unit front office, yaitu seperti unit pelayanan nasabah (PNS), unit pemasaran (PSS), 

dan unit cabang pembantu (KCPS). Perbedaan bobot risk factor kualitas SIM 

tersebut karena salah satu aktivitas utama unit KUS adalah lebih banyak menyiapkan 

atau menyusun laporan-laporan yang terkait erat dengan kriteria risiko pada risk 

factor kualitas SIM, sehingga tingkat signifikan atau besamya risiko (level of risk 

significance} dan tingkat kemungkinan risiko tersebut muncul (likelihood of the risk 

occurring) adalah lebih besar dibandingkan unit lainnya. Unit PNS, OPS, PSS, dan 

KCPS memiliki bobot yang lebih besar pada risk factor kompleksitas dan sifat 

aktivitas dibandingkan unit KUS, karena keempat unit ini memiliki sifat aktivitas 

yang lebih kompleks yang banyak berhubungan langsung dengan aktivitas bisnis 

cabang. Sebagai contoh penetapan bobot risk factor cabang X disajikan dalam risk 

matriks pada table 4.4. yang penetapannya menggunakan perbandingan pairwase 

comparison dengan metode AHP (Analytical Hierarchy Process') yang 

dikembangkan oleh Thomas L. Saaty.

Risk assessment untuk penyajian risk factor yang digunakan harus sistematis 

dan jelas dengan menggunakan sub risk factor dan rating score. Sebagai contoh 

format penyajian risk assessment unit KUS di cabang syariah X berdasarkan risk 

factor sebagai bagian dari dokumentasi rencana reviu tahunan disajikan pada gambar 

4.3, gambar 4.4 hasil assessment unit PNS, gambar 4.5 risk factor kompleksitas dan 

sifat transaksi unit KUS, gambar 4.6 risk factor kompleksitas dan sifat transaksi unit 

PNS.

Penerapan Audit..., Purba Imam Purnama, author, FEB UI, 2009



82

101 96 81 2 3 4 5

1,491,32 1,41 1,450,90, 1,12| 1.240,58,0,00, 0,00,

1
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I

Risk factor dan sub risk factor harus dilakukan penyempumaan secara terus- 

karena harus disesuaikan dengan auditable activities sesuai dengan

maupun jasa serta tambahan sub risk factor kompleksitas dan sifat aktivitas lainnya. 

Tambahan sub risk factor kompleksitas dan sifat aktivitas lainnya adalah berdasarkan 

professional judgement yang meliputi: Aktivitas pengelolaan syariah channeling 

office (SCO), payment point, keija sama pembukaan rekening, pembukaan rekening 

tenaga kerja di luar negeri dan lain-lain.

Dalam penelitian ini, data untuk pembobotan diperoleh dari responden yang 

merupakan participant atau panelis yang terdiri dari para penyelia (supervisor) 

sebagai risk owner dan BQA. Tabel bobot untuk el emen risk factor dan sub risk 

factor yang dinormalkan disajikan pada lampiran 7. Pengujian konsistensi terhadap 

perbandingan antar elemen yang didapatkan pada tiap tingkat hirarki, yaitu 

konsistensi perbandingan ditinjau dari per matriks perbandingan dan keseluruhan 

hirarki untuk memastikan bahwa urutan prioritas yang dihasilkan didapatkan dari
■

suatu rangkaian perbandingan yang masih berada dalam batas-batas preferensi yang 

logis. Setelah melakukan perhitungan bobot elemen, langkah selanjutnya adalah 

melakukan pengujian konsistensi matriks dengan menggunakan bantuan tabel 

bantuan Random Index (RI) yang nilainya untuk setiap ordo matriks dapat dilihat 

pada tabel 4.3.

Tabel 4.3 Random Index

Urutan
Matriks

* (RI)

I
menerus

perubahan lingkungan bisnis atau proses yang sedang dan terus mengalami 

perkembangan atau perubahan. Selanjutnya akan disajikan hasil risk assessment dari 

penelitian pada kantor cabang syariah X dan dibandingkan dengan hasil risk 

assessment oleh QA {quality Assurance) dari kepatuhan internal.
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Unit

1.

2.

3.

prinsip/material.

Gambar 4.3 Basil Assessment Unit Keuangan dan Umum

a

Univers it as Indonesia

man Yang Bersifat Prinsip/Material: Nihil

comendasi

II

i

I

J

kucnsi reviu pada tahun 2009 adalah 2 kali.

ktu reviu terakhir : yyy/mm/dd

u

I

: Keuangan dan Umum Syariah (KUS)
Kantor Cabang X

sil Assessment
dasarkan hasil risk assessment dapat disimpulkan bahwa cabang ‘X’ termasuk risk classification 
oderate",yaitu risk range 1,00 < R < 2,00 dengan kondisi sebagai berikut:

Skor risk assessment adalah 1,73.
Hasil identifikasi ORSA (Operating Risk Self Assessment) aktivitas/transaksi unit dalam 
peta risiko risk score unit berada pada area low 1 low 2.
Temuan hasil audit/reviu internal dan ekstemal sedikit dan tidak bersifat

Penerapan Audit..., Purba Imam Purnama, author, FEB UI, 2009



85

Unit

3.

Gambar 4.4 Hasil Assessment Unit Pelayanan Nasabah

■

Universitas IndonesiaI

!
■

J

II

3

■i
ekomendasi

prinsip/material.
4. Pada sub risk factor ukuran likuiditas lainnya, yaitu saldo kas akhir hari terjadi beberapa 

kali diatas pagu (jddle money), FDR lebih dari 120% dan ekspansi dana tidak mencapai 
target.

i ■

i

AI

ekuensi reviu pada tahun 2009 adalah 2 kali.

'aktu reviu terakhir : yyy/mm/dd

1
imuan Yang Bersifat Prinsip/Material: Nihil

: Pelayanan Nasabah Syariah (PNS)
Kantor Cabang X

asil Assessment :
erdasarkan hasil risk assessment dapat disimpulkan bahwa cabang ‘X’ termasuk risk classification 
Moderate",yaitu risk range 1,00 < R < 2,00 dengan kondisi sebagai berikut:

1. Skor risk assessment adalah 1,98.
2. Hasil identifikasi ORSA (Operating Risk Self Assessment) aktivitas/transaksi unit dalam 

peta risiko risk score unit berada pada area low 1 low 2.
Temuan hasil audit/reviu internal dan ekstemal sedikit dan tidak bersifat
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Sub Risk Factor BXR

40% 2

20% 2

2

Gambar 4.5 Risk Factor Kompleksitas dan Sifat Transaksi Unit KUS

Universitas Indonesia

Risk Factor

Unit
: Kompleksitas dan Sifat Aktivitas

: Keuangan dan Umum Syariah (KUS) 

Kantor Cabang X

Sub Risk Factor: Jumlah pegawai

Tujuan : Penetapan rating untuk level of risk berdasarkan jumlah pegawai
Score Rating: 2

Jumlah pegawai incl outsourcing adalah ‘n’ orang dan jumlah pegawai tetap ‘n/ orang berada di interval 

16 s.d. 30 orang , sehingga diberi rating 2.

Sub Risk Factor : Kompleksitas dan sifat aktivitas lainnya

Score Rating: 2

i Berdasarkan professional judgement).

Unit KUS turut serta dalam membantu menyiapkan perizinan, akomodasi, perlengkapan relokasi capem 

dan mengatur jadwai petugas dalam pelaksanaan promosi di event pameran, PRJ, dan lainnya, sehingga 

diberi rating 2.

Sub Risk Factor : Jumlah capem

Tujuan : Penetapan rating untuk level of risk berdasarkan jumlah capem

Score Rating: 2

Jumlah capem adalah 1 berada di interval 1 s.d. 2 , sehingga diberi rating 2. Letak capem tidak jauh dari 

cabang induk.

Jumlah pegawai

Jumlah capem

Kompleksitas dan sifat 

aktivitas lainnya 

Rata-rata

Bobot (B)

40% 0,8 

oj 
oj

Rating (R)

2
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Sub Risk Factor BXR

1.6

1.2340%

0.2120%

3

1

■

Gambar 4.6 Risk Factor Kompleksitas dan Sifat Transaksi Unit PNS.

Universitas Indonesia

J

Risk Factor

Unit
: Kompleksitas dan Sifat Aktivitas

: Pelayanan Nasabah (PNS)

Kantor Cabang X

I

Sub Risk Factor: Keragaman produk jasa

Tujuan : Penetapan rating untuk level of risk berdasarkan besamya jumlah % jenis produk jasa

Score Rating : 3

Jumlah % jenis produk adalah ‘n%’ berada di interval 61% s.d. 80%, sehingga diberi rating 3.

Sub Risk Factor: Keragaman produk dana

Tujuan : Penetapan rating untuk level of risk berdasarkan besamya jumlah % jenis produk dana

Score Rating: 4

Jumlah % jenis produk adalah ‘n%’ berada di interval 81% s.d. 100%, sehingga diberi rating 4.

Keragaman produk dana

Keragaman produk jasa

Kompleksitas dan sifat aktivitas lainnya

Rata-rata

Bobot (B)

40%

Rating (R)

4

Sub Risk Factor : Kompleksitas dan sifat aktivitas lainnya

Score Rating: 1

(Berdasarkan professional judgement).

Unit PNS turut serta dalam menyiapkan petugas dalam pelaksanaan promosi di event pameran, PRJ dan 

lainnya yang terkait dengan produk dana, memiliki kelolaan SCO, sehingga diberi rating 1.

— ----- .....-........ .....— ------------ ---- ——------------------------------------- -——— ------------------------

I

I

•fI
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— Nilai eigen terbesar dari matrik berordo N
CI - A-Maks ~ N / (N-l)

Tabel 4.5 Hasil Pembobotan Unit KUS

CR Sub Risk Factor

2. Ukuran likuidilas, total asset dan volume transaksilakiiviias 0,1991

3. Kompleksiias dan Sifat Aktivilas 0,1033

4. Tindak lanjut temuan hasil audii/review internal dan ekstemal 0,0999

0,09685 Penbahan organisasi, opeiasi, teknologi dan kebijakan akuntansi

0,19956 Kuabias Sistem Informasi Management

0,10447. Kuabias dan kuantitas Somber Days Manusia

3 8. Hasil Identifikasi Operasional Risk Self Assesment (ORSA) 0,0871

Universitas Indonesia

t

Suatu matriks perbandingan disebut konsisten jika nilai CR < 0,10.

Adapun berikut ini adalah hasil pembobotan untuk risk factor dan sub risk factor, 

yaitu unit KUS disajikan pada tabel 4.5, unit PSS pada tabel 4.6, unit PNS pada tabel 4.7, 

unit OPS pada tabel 4.8, dan unit KCPS pada tabel 4.9.

N adalah jumlah elemen dalam matriks, dimana jumlah elemen yang merupakan risk 

factor dalam penelitian ini adalah 8.

Nilai Consistency Ratio (CR) adalah sebagai berikut:
CR = CI / RI

••

0,2000
0,2000
0,2000
0,2000
0,2000

0,3333
0,3333
0,3333

Bobot 
0,2500 
0,2500 
0,2500 
0,2500 
0,5000 
0,5000 
0,4000 
0,4000 
0,2000 
0,5000 
0,5000 
0,5000 
0,5000

| Bobot
0,1098 1.1 Pemisahan fungsi_________________________________

12 Pelanggaran yaagbesifat prinsip______________________
13 Supervisi dan aiasan unit yang dilakukan secaxa konsekuen
1.4 SpesifikasiJkejeJasan dari job description
2.1 Penmgkaian operating expense (OPEX)__________________
2.2 Total nilai perolehan aktrva tetap______________________
3.1 Jumlah pegawai__________________________________
32 Jumlah capem___________________________________
33 Kompleksiias dan sifat aktivitas lainnya
4.1 Temuan hasil audit internal
42 Penyelesaian/perbaikan temuan hasil audit internal__________
5.1 Perubahan organisasi
52 Perubahan opeiasi, teknologi, kebijakan akuntansi, dan perubahan 
__ lainnya.__________________
6.1 Wakiu Penyampaian Laporan LEU ke BI_________________
62 Waklu Penyampaian Laporan SPT Masa Pajak_____________
63 Akurasi infbrmasi, distribusi laporan, dan waktu penyampaian 

laporan lainnya.
7.1 Masa kerja Penyeba (Supervisor______________________
32 Raia ata Masa kerja Non Penyeba (Non Supervisor_________
73 Yudisium Pendaian Penyelia ________________________
7.4 Rata-raia Yudisium Penihian Non Penyeba (Non Supervisor
7 J Kuahfikasi jenjang pendidikan, pelatihan yang pemah dnkuti, dan 

jumlah SDMdU.

Uta KUS CR: Consistency Ratio________ 
CR I Risk Factor

0,0035 1. Pelaksanaan internal control (waskat) olehAudilee

4

I

i
■

I

Sebagaimana telah ditunjukan pada bab sebelumnya, bahwa perhitungan nilai 

Consistency Index (CI) adalah sebagai berikut:

^Maks
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Tabel 4.6 Hasil Pembobotan Unit PSS

Sit Risk FactorCR

2. Ukuran likuidrtas, total asset dan volume transaksi/aktrviias 0,1999

3. Kompleksitas dan Sifai Aktiviias

4. Tmdak hnjut temuan basil audit/review internal dan ekstemal 0,1019

5. Perubahan organises!, operasi, teknologi dan keb^akan akuntansi 0,0999

8. Hasil Identifikasi Operasional Risk Self Assesmeni (ORSA) 0,0945

Tabel 4.7 Hasil Pembobotan Unit PNS

Risk Factor CR Sit Risk Factor

2. Ukuran hkuidilas, total asset dan volume transaksi/aktrvitas 0,1999

3. Kompleksitas dan Siftt Aktiviias

0,10194. Tmdak hnjut temuan hasil auditfieview infernal dan ekstemal

5. Pentahan organises), operasi, teknologi dan kebjjakan akuntansi 0,0999

10,2000

0,09458 Hasil Identifikasi Operasional Risk Self Assesmeni (ORSA)

Universitas Indonesia

IFW

j

i

0,2000
0,2000

CR_______________________
.0,0005 1. Pelaksanaan internal control (waskat) oleh Auditee

Unit PSS CR: Consistency Ratio
Risk Factor

0,0999
0,1019

(nil PSS CR: Consistency Ratio
CR
0005 l.Pehksanaan internal control (waskal) oleh Auditee

6. Kuahias Sistem Infbrmasi Management_____
7. Kuahias dan kuantitas Senter Daya Manusia

Bobot 
0,1019

0,5000

0,5000
0,5000

0,2000
0,2000
0,2000
0,2000
0,2000

0,0999
0,1019

Bobot 
0,1019

1.1 Peznisahm firn;?!_________________________________
12 Pehnggaran ynngbersifat prinsip______________________
13 Supervisi dari alasan unit yang dihknkan secara konsekuen
1.4 Spesifikasiftejehsan dan job description
2.1 Pertuntuhanpentiayaan___________________________
22 Reahsasi pentiayaan benfesarkan jumhh rekening__________
23 Kolekttiliti pentiayaan _ ______ __________ _______

0,1999 0,0049 3.1 Keragaman produk pembiayaan konsumiif________________
32 Keragaman produk pentiayaan produktif________________
33 Keragrman produk pentiayaan lain-lain_________________
3.4 Kompleksitas dan sifai aktiviias hinnya
4.1 Temnan hasil andit internal__________________________
42 Penyelesaian/peAaikan temuan Basil audit internal
5.1 Pentahan orgamsasi
52 Pentahan operasi, teknologi, kebijakan akuntansi, dan pentahan 

laimrya_____________________________________

Bobot 
0,2500 
0,2500 
0,2500 
0,2500 
0,3500 
0,3500 
0,3000 
0,2186 
0,4639 
0,2167 
0,1007

Bobot 
0,2500 
0,2500 
0,2500 
0,2500 
0,3500 
0,3500 
0,3000 
0,2186 
0,4639 
0,2167 
0,1007 
0,5000 
0,5000 

0,5000 
0,5000

6 Kuahtas Sistem Informed Management
7. Kuahtas dan kuanlrtas Sunter Daya Manusia

7.1 Mesa kerja Penyeha (Supervisor)______________________
72 Raia ralaMasakezja Non Penyeha ( Non Supervisor)________
73 Yudisium Penihian Penyeha_________________________
7.4 Rata-raia Yudisium Penihian Non Penyelia (Non Supervisor)
75 Kuahfikasi jenjang pendidikan, pehfihan yang pemah dukuti, dan 

jumlah SDM dll

1.1 Pemisahan fimgsi_________________________________
12 Pehnggaran yang bersifat prinsip______________________
13 Sgpervsi dari alasan unit yang dilaknkan secara konseknen
1.4 Spesifikasitkejehsan dari job description
2.1 Pertumbuhan pentiayaan___________________________
22 Reahsasi pentiayaan benhsarkan jumhh rekening__________
23 Kolekitihti pentiayaan

0,1999 0,004? 3.1 Keragaman produk pentiayaan konsumiif_______________
32 Keragaman produk pentiayaan produktif________________
33 Keragaman produk pentiayaan lam-lam_________________
3.4 Kompleksitas dan sifai aktiviias hinnya
4.1 Temuan hasil audit internal__________________________
42 Penyelesaian/petaton temuan hasil audit internal
5.1 Pentahan orgamsasi

52 Perubahan operasi, teknologi, kebijakan akuntansi, dan pentahan 
hinnya

7.1 Masakerja Penyelia (Supervisor)_____________________
72 Raia rata Masa kerja Non Penyeha (Non Supervisor)________
73 Yudisium Penihian Penyelia_________________________
7.4 Rata-raia Yudisium Penihian Non Penyelia (Non Supervisor)
7 5 Kuahfikasi jenjang pendidikan, pehfihan yang pemah diiknti dan 

jumhh SDMdQ

IBM
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Tabel 4.8 Hasil Pembobotan Unit OPS

CR Sdb Risk Factor

2. Ukuran likmdrtas, total asset dan volume trarsaksi/aktivitas 0.1999

3. Kompleksitas danSifat Aktivifas 0,1999

4. Tindak hnjut temuan hasil audit/review internal dan ekstemal 0,1020

5. Pertibahan organisasi, operasi, teknobgi dan kebijakan akuniansi 0,0981

6. Kualitas Sistem Infonnasi Management 0,0

7. Kuabtas dan kuantiias Somber Daya Manusia 0,1020

8. Hasil idenlifikasi Operasional Risk Self Assesment (ORSA) 0,0963

Tabel 4.9 Hasil Pembobotan Unit KCPS

CR Sd> Risk Factor

2. Ukuran hkuiditas, total asset dan volume transaksi/aktivifas 0,1973

3. Kompleksitas dan Sifat Aktivifas

4. Tindak fanjut temuan hasil audit/revie w internal dan ekstemal 0,1019

5. Pertibahan organisasi, operasi, teknobgi dan kebijakan akuniansi 0,1019

NA8 HacO IdenlifikMi Operasional Risk Self Assesment (ORSA)

Universitas Indonesia

IE»i

6 Kuabfas Sistem Informasi Management
7. Kuabfas dan kuantiias Surriber Daya Manusia

0,1034
0.1076

Bobot 
0,1905

Unit KCPS CR: Consistency Ratio
CR | Risk Factor

0,0035 1. Pefaksanaan internal control (waskat) oleh Auditee

0,2000
0,2000

0,2000
0,2000

0,5000
0,5000

0,2000
0,2000
0,2000
0,2000

Bobot 
0,2500 
0,2500 
0,2500 
0,2500 
0,2500 
0,2500 
0,2500 
0,2500 
0,3036 
0,2739 
0,2754 
0,1471 
0,5000 
0,5000 
0,5000 
0,5000

Bobot 
0,1020

Bobot 
0,2500 
0,2500 
0,2500 
0,2500 
0,2500 
0,2500 
0,2500 
0,2500 
0,2500 
0,2500 
0,2500 
0,2500 
0,5000 
0,5000 
0,5000 
0,5000

1.1 Pemisahan ftmgsi________________________________
1.2 Pefanggaran yangbersifai prinsip_____________________
13 Supervisi dan aiasan unit yang djakukan secara konsekuen
1.4 Spesifikasilkejehsan dan job description________________
2.1 Jumlah transaksi rata-rata per ban_____________________
22 Jumlah pembukaanrekeningsimpananraia-rata per hari______
23 Jumlah transaksi remise dan supply rata-rata perbuhn.______
2.4 Reahsasi pembiayaan berdasarkan jumlah akening__________

0,1973 0,0032 3.1 Keragaman produk dana___________________________
3 2 Keragaman produk jasa__________
33 Keragaman produk pembiayaan konsumtif_______________
3.4 Kompleksitas dan sifti aktivifas fainnya_________________
41 Temuan hasp audit internal__________________________
42 Penyelesaian/perbeikan temuan hasp audit internal__________
5.1 Perubahan organisasi
52 Pertibahan operasi, teknobgi, kebijakan akuniansi, (fan perubahan 

lainnya

7.1 Masa kerja Penyeba (Supervisor)_____________________
7 2 Raia rata Masa keije Non Penyeba (Non Supervisor)________
73 Yudinum Penihian Penyeha_________________________
7.4 Raia-raia Yndgmm Pemfamn Non Penyeba (Non Supervisor)
7 5 KuahCkasi jenjang pendidikan, pefatihan yang pernah diikuti, dan 

jumlah SDM dH'

Ik* OPS CR: Consistency Ratio_______
CR I Risk Factor

0,0006 1. Pelaksanaan internal control (waskai) oleh Audiiee 1.1 Pemisahan fimgsi______ _____
12 Pehn^pran yangberaifat prinsip_____________________
13 Supervisi dan aiasan unit yang djfakukan secara konsekuen
1.4 Spesifikasiftejehsan dan job description
2.1 Vohme transaksi Hiring_____________________
22 Jumlah transaksi raia-raia per hari_____________________
23 Reahsasipenfaayaanberdasarian jumlah rekening__________
2.4 Pertunbuhan pembiayaan_____________________
3.1 Keragaman produk pembiayaan konsumtif_______________
3 2 Keragaman produk pembiayaan prodnktif_______________
33 Keragaman prodnk pembiayaan Iain-fain_________________
3.4 Kompleksitas dan sifat aktivilas lainnya_________________
4.1 Temuan hasil audit internal_________________________
42 Penyetesafan/perbaikan temuan hasil audit internal__________
5.1 Perubahan organisasi
52 Perubahan operasi, teknobgi, kebijakan akuntansi, dan perubahan 

lainnya____________________________________
6.1 WaktuPenyampafanLaporanSIDkeBI_________________
62 Akurasi infonnasi, distribusi faporan, dan waktu penyampaian 

faporan lainnya.
7.1 Masa kerja Penyeba (Supervisor)_____________________
72 Rata rata Masa kerja Non Penyeha (Non Supervisor)________
73 Yudisium Penihian Penyeba_________________________
7.4 Rata-rafa Yncfeium Penihian Non Penyelia (NonSupervisor)
75 Knalifflrad jeijang pendidikire, pebtTbra yengpemah dtiknti, dan 

jumlah SDM dll______________________________
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Tabel 4.10 Perbandingan Antara Hasil Risk Assessment oleh QA dengan Basil Penelitian

N». RM Factor QA QA QAQA QA

1 0,16 0,25 0,38033 036 0,31 0,180,18 037

2 0,40 0,25 0,490,61 0,210,40 033 0,50 0,54

Koznpleksiias dan sifat aktivitas3 0,480,18 0,46 0390,21 034 0,40 0,430/50 030
4 0,100,31 0,110,10 0,14 0,10 036 031 0,29

0300,35 0310,10 0365 0,15 0,16 030 036

0310,30 0,130,35 039Kualitas Sutem Informasi Manajemen 0,40 0,13 030 0300,146
0,190,22 034032 0,430,23 031 030 032Kualitas dan Kuantitas SOM 0337

NA0,09 NA0,19 NA0,10 NA0,09 NAHacil Indentifikasi ORSA NA8

2,061.372,652,30 2,682,151,48 1,981.731,45JUMLAH

Universitas Indonesia

Ukuran Asset, likmditaa dan Volume 031
Transaksi

Pelaksanaan Internal Control (Waskai) oleh 037 
Auditee.

Dari perbandingan risk assessment tersebut diperoleh hasil bahwa terdapat 
perbedaan hasil risk score untuk seluruh unit, namun hasil akhir risk classification yang 
dihasilkan dari peneltian dan dari hasil QA adalah sama untuk unit KUS, PNS, PSS, dan 
OPS karena masih dalam risk range yang sama. Risk classification unit KUS dan PNS 
adalah moderate, yaitu berada di range 1,00 < R < 2,00, sedangkan unit PSS dan OPS 
adalah high risk, yaitu berada di range 2,00 < R < 3,00. Adapun untuk unit KCPS 
menunjukan hasil akhir risk classification yang berbeda antara hasil dari QA dengan hasil 
dari penelitian, yaitu hasil dari QA menghasilkan risk classification moderate yang 
berarti frekuensi reviu dilakukan 2 kali dalam periode reviu, sedangkan hasil dari

Tindak lanjut basil audit/review internal dan 0,14 
eksteznal

Penibahan organisasi, opeiasi, teknologi dan 0,18 
kebijakan akuntansi

Dalam risk assessment pada penelitian ini, sebelum dilakukan penetapan bobot 
untuk setiap risk factor, terlebih dahulu menetapkan atau mengidentifikasi sub risk factor 
dan rating score pada kriteria risiko yang disajikan pada lampiran 6. Sedangkan 
perbandingan hasil risk assessment oleh QA dengan hasil akhir dari penelitian dapat 
dilihat pada tabel 4.10 dan gambar grafik 4.7 sampai dengan grafik 4.11.

PNS
PeaeHtira

PSS 
Peneliiia*

KUS 
PeaelitUB

Risk Score 
OPS 
Penelitiaa

KCPS 
Peaelitia*
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Risk Assessment

0.45 i

0.40
>

0.35

0.30

025

0.20 - —

0.15

0.10 - -
£

0.00
Had ORSAHand Cairo!

Risk Factor

Gambar 4.7 Grafik Perbandingan Risk Assessment Unit KUS

Dari perbandingan risk assessment pada unit KUS yang disajikan pada gambar

'rafik 4.7 menghasilkan kesamaan pada pola trend risk score antara yang dihasilkan

lalam penelitian dengan hasil dari QA untuk beberapa risk factor, kecuali risk factor

:ualitas SIM. Risk score untuk Risk factor kualitas SIM dalam penelitian adalah 0,40

Universitas Indonesia

I

I3

edangkan risk score dari QA adalah 0,14, sehingga pada risk factor ini teijadi selisih 

«rbedaan risk score yang paling besar bila dibandingkan dengan risk factor yang

penelitian menghasilkan risk classification "high risk' yang berarti frekuensi reviu 

dilakukan 3 kali dalam periode reviu.
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linnya. Risk assessment yang dilakukan QA menetapkan bahwa seluruh risk factor 

lemiliki bobot yang sama, yaitu 0,1429 untuk setiap risk factor dari 7 risk factor yang 

iperhitungkan dengan tidak memperhitungkan risk factor ORSA karena QA belum 

tendapatkan laporan ORSA dari Divisi MAR yang dipergunakan sebagai dasar untuk 

erhitungan risk assessment. Adapun dalam penelitian ini, untuk risk factor kualitas SIM 

ada unit KUS memiliki bobot 0,1995 atau 0,0566 lebih besar dibandingkan dengan 
I
obot yang digunakan oleh QA. Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, hal ini 

ikarenakan bahwa salah satu aktivitas utama unit KUS adalah lebih banyak menyiapkan

—

isd—B r
005 i
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itau menyusun laporan-Iaporan yang terkait erat dengan kriteria risiko pada risk factor

cualitas SIM.

Risk Assessment

0.70 .~..... 1
0.60

0.50

0.40

0.10-

000
rtemdCortrol HasiORSA

Risk Factor

Gambar 4.8 Grafik Perbandingan Risk Assessment Unit PNS
!

Dari perbandingan risk assessment pada unit PNS yang disajikan pada gambar$

rafik 4.8 terdapat kesamaan pada risk factor yang memiliki risk score tertinggi antara

ang dihasilkan dalam penelitian dengan hasil dari QA, yaitu risk factor kompleksitas

an sifat aktivitas. Risk score untuk Risk factor kompleksitas dan sifat aktivitas dalam

penelitian adalah 0,60 sedangkan risk score dari QA adalah 0,34.

Pada gambar grafik 4.9 dan grafik 4.10 menunjukan bahwa hasil risk assessment

pada unit PSS. Hal ini dikarenakan risk score untuk sub risk factor realisasi pembiayaan

berdasarkan jumlah rekening adalah high risk dan pertumbuhan pembiayaan adalah

maximum risk.

Universitas Indonesia
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dalam penelitian pada unit OPS dan PSS menghasilkan risk score tertinggi pada risk 

actor ukuran asset, likuiditas dan volume transaksi, yaitu 0,50 pada unit OPS dan 0,61
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Risk Assessment
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Gambar 4.9 Grafik Perbandingan Risk Assessment Unit OPS
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Gambar 4.10 Grafik Perbandingan Risk Assessment Unit PSS

Pada gambar grafik 4.11 menunjukan bahwa hasil risk assessment dalam
enelitian pada unit K.CPS menghasilkan risk score yang dominan tinggi, yaitu risk score
ada risk factor internal control adalah 0,38 , risk score pada risk factor ukuran asset,

Universitas Indonesia
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Gambar 4.11 Grafik Perbandingan Risk Assessment Unit KCPS
QA dalam melakukan risk assessment pada cabang syariah X di atas tidak 

menggunakan ORSA sebagai risk factor, karena laporan feed back info untuk laporan 
)RSA cabang syariah X dari Divisi MAR belum diterima oleh cabang. Dalam hal ini QA 
lanya menggunakan laporan feed back info dari Divisi MAR sebagai informasi dalam 
nenetapkan risk score untuk risk factor ORSA. Sedangkan risk assessment dalam 
>enelitian ini tetap menggunakan ORSA sebagai risk factor, yaitu dengan menggunakan 
informasi pada laporan ORSA yang dibuat cabang syariah X.

Risk factor dan sub risk factor yang digunakan dalam penelitian ini selanjutnya 
apat berubah sesuai dengan perubahan lingkungan bisnis atau proses yang sedang dan 
eras mengalami perkembangan atau perubahan yang teijadi pada auditable activities , 
«ehingga harus dilakukan reviu dan penyempumaan secara periodik terus-menerus.
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likuiditas dan volume transaksi adalah 0,49 , dan risk score pada risk factor kompleksitas 
dan sifat aktivitas adalah 0,48. Hasil akhir risk classification untuk unit KCPS 
menunjukan perbedaan antara hasil dari QA dengan hasil dari penelitian, yaitu hasil dari 
QA menghasilkan risk classification ‘moderate’ dengan total risk score adalah 1,37 yang 
berarti frekuensi reviu dilakukan 2 kali dalam periode reviu, sedangkan hasil dari 
penelitian menghasilkan risk classification ‘high risk’ dengan jumlah risk score adalah 
2,06 yang berarti frekuensi reviu dilakukan 3 kali dalam periode reviu.

Risk Assessment

J
'•••■* I*. I ® L
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Pertimbangan yang penting adalah bahwa dalam menentukan risk score sesuai risk 

classification lebih jelas dan terinci tidak hanya berdasarkan judgement saja, tetap juga 

menggunakan rating score dan bobot (weighted), sehingga QA sebagai assessor dan 

manajemen sebagai risk owner memiliki keseragaman dalam hal pengukuran, bahasa 

(common languange) mengenai risk assessment di seluruh tingkat organisasi. Tujuan 

pendekatan yang teratur dan sistematis dilakukan untuk meningkatkan kecukupan 

(adequacy) dan efektifitas dari proses manajemen risiko.

4.3 Dampak dari Kelemahan Dalam Penerapan Audit Berbasis Risiko pada PT. Bank 

Negara Indonesia (Persero) Tbk oleh Kepatuhan Internal.

Dari kekurangan-kekurangan yang ditemukan dalam penerapan risk based audit di 

atas, maka akan dapat mengurangi keakuratan dalam penentuan risk score, sehingga 

dapat memberikan kemungkinan dampak pada hasil pelaksanaan reviu, yaitu sebagai 
berikut:

1. Over risk score

Dampak dari over risk score mengakibatkan teijadinya kelebihan dalam jumlah 

frekuensi pelaksanaan reviu berkala pada suatu unit auditable activities, sehingga 

pelaksanaan reviu dapat menjadi kurang efektif karena teijadi kelebihan dalam 

mengalokasikan waktu dan sumber daya untuk pelaksanaan reviu pada suatu unit 

auditable activities tersebut yang sebaiknya dapat digunakan untuk aktivitas reviu 

ke unit lainnya.

2. Under risk score

Dampak dari under risk score mengakibatkan terjadinya kekurangan dalam jumlah 

frekuensi pelaksanaan reviu berkala pada suatu unit auditable activities, sehingga 

pelaksanaan reviu dapat menjadi tidak maksimal karena alokasi waktu dan sumber 

daya yang kurang pada pelaksaan reviu dalam setahun periode reviu. Dalam 

penelitian ini menunjukan adanya under risk score pada hasil akhir risk 

classification pada unit KCPS, yaitu hasil dari QA menghasilkan risk classification 

‘moderate' yang berarti frekuensi reviu dilakukan 2 kali dalam periode reviu, 

sedangkan hasil dari penelitian menghasilkan risk classification 'high risk' yang 

berarti frekuensi reviu dilakukan 3 kali dalam periode reviu.
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Bank wajib menyampaikan laporan kepada Bank Indonesia tentang pelaksanaan 

tugas Direktur Kepatuhan dan Direktur Kepatuhan wajib melaporkan pelaksanaan tugas 

dan tanggung jawabnya secara berkala kepada direktur utama dengan tembusan kepada 

dewan komisaris. Risk assessment yang kurang baik atau tidak cukup dalam penerapan 

risk based audit akan memberikan hasil reviu yang kurang berdayaguna untuk 

pemantauan dan menjaga kepatuhan bank, dimana hasil reviu tersebut dituangkan dalam 

laporan. Hasil reviu yang dituangkan dalam laporan tersebut menunjukan pelaksanaan 

tugas dan tanggung jawab dari Direktur Kepatuhan.

Salah satu permasalahan yang ada pada laporan bank, dimana berdasarkan hasil 

temuan dari Bank Indonesia perihal Laporan Keuangan Publikasi (LKP) Triwulan II - 

Juni 2008 bahwa adanya perbedaan angka antara pos-pos Laporan Bulan Bank Umum 

(LBU) dengan LKP adalah pada perbedaan perhitungan rasio keuangan antara LBU 

dengan LKP, antara lain rasio coverage pencadangan penyisihan aktiva PPA terhadap 

non performing loan (NPL). Berdasarkan LKP, rasio coverage PPA adalah sebesar 

99,44% sedangkan berdasarkan LBU sebesar 89,77%. Upaya-upaya perbaikan yang 

berkelanjutan dalam penyusunan LKP untuk memenuhi kepatuhan terhadap Peraturan 

Bank Indonesia dan Surat Edaran Bank Indonesia yang terkait dengan laporan keuangan 

publikasi dan bulanan bank umum serta laporan tertentu yang disampaikan ke Bank 

I Indonesia adalah sangat perlu dilakukan reviu dan pemantauan oleh quality assurance, 

sehingga kesalahan informasi kepada publik dapat dihindari.

Kelemahan dalam penerapan audit berbasis risiko akan berdampak pada 

kurangnya hasil dalam pelaksanaan reviu sehingga diantaranya kurang memberikan 

dampak terhadap perbaikan pada hasil penyusunan LKP dan LBU yang memenuhi 

standar dan peraturan yang berlaku. Permasalahan laporan tersebut di atas merupakan 

issue yang sudah harus dilakukan review issues atau reviu khusus. Pelaksanaan reviu 

mencakup reviu terhadap pelaksanaan action plans, kertas keija dan mapping dalam 

penyusunan laporan keuangan publikasi dan bulanan bank umum serta laporan tertentu 

yang disampaikan ke Bank Indonesia. Rencana pelaksanaan review issues maupun reviu 

khusus terhadap suatu unit/aktivitas harus dibuatkan assessment risikonya dan dituangkan 

dalam laporan persiapan review issues atau laporan persiapan reviu khusus.

Penerapan Audit..., Purba Imam Purnama, author, FEB UI, 2009



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

1.

2.

3.

4.

Universitas Indonesia98

J

■i
■s

■

J
■

■

I

■

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisa dan pembahasan yang telah dilakukan dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut:

Penilaian terhadap visi dan misi, tanggung jawab dan kedudukan dalam 
organisasi, dan etika Divisi Kepatuhan Internal telah memenuhi PBI 
No.l/6/PBI/1999 dan Standar Pelaksanaan Fungsi Audit Intern Bank 
(SPFAIB), dan sesuai dengan standar dari ILA dan frame -work dari 
COSO.
Tujuan risk based audit di BNI pada Divisi Kepatuhan adalah agar 
diperoleh perencanaan audit yang lebih terarah, lebih fokus dan 
pelaporan yang mengarah pada treatment risk (avozW/menghindar, 
/n/M/w/ze/mengurangi, /ram/er/mengalihkan, nccept/menerima). Hal ini 
sesuai dengan COSO Enterprise Risk Management, yaitu pada 
komponen utama, yaitu respon risiko, bahwa manajemen memilih 
respon risiko: menghindari, menerima, mengurangi, atau berbagi risiko.
Dalam pemahaman nilai tambah masih terdapat perbedaan di antara 
personil Divisi Kepatuhan yang sebagian masih memahami dalam 
konsep tradisional dan sebagian lagi sudah memiliki pemahaman dalam 
konsep modern, yaitu bahwa dalam konsep modern nilai tambah dari 
hasil audit dan reviu dapat mengidentifikasikan perubahan-perubahan 
yang dapat dilakukan untuk menghemat biaya, menghasilkan 
produktivitas yang lebih besar, atau membantu organisasi untuk 

beroperasi dengan lebih efektif lagi.
Proses tahapan risk assessment dalam risk based audit yang dilakukan 
oleh Divisi Kepatuhan berdasarkan SOP secara umum telah sesuai
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dengan tahapan risk assesment berdasarkan COSO Enterprise Risk 
Management. Namun masih terdapat kelemahan dalam tahapan ini, yaitu 
belum adanya persamaan pemahaman dalam konsep risk based audit 
modern. Dalam pemahaman risk based audit ini masih terdapat 
perbedaan di antara personil Divisi Kepatuhan, yang sebagian masih 
memahami dalam konsep tradisional dan sebagian lagi sudah memiliki 
pemahaman dalam konsep modern, yaitu bahwa dalam konsep modern 
risk based audit merupakan suatu pendekatan yang mempertimbangkan 

terlebih dahulu tujuan organisasi yang ditetapkan dan kemudian 
menentukan risiko melalui identifikasi, pengukuran, dan penempatan 
prioritas, dan akhirnya untuk melakukan manajemen risiko.

5. Seluruh risk factor yang digunakan sebagai representasi indikator- 
indikator untuk menetapkan tingkat risiko secara umum sesuai Practice 
Advisory 2010-2 yang menyatakan bahwa berbagai model-model risiko 
yang ada untuk membantu CAE di dalam prioritizing area-area subjek 
audit potensi. Kebanyakan model-model risiko menggunakan faktor- 
faktor risiko untuk menetapkan prioritas pekerjaan seperti: materialitas 
dolar; likuiditas aktiva; kemampuan manajemen; mutu pengendalian 
internal; derajat tingkat dari stabilitas atau perubahan; waktu penugasan 
audit terakhir; kompleksitas; hubungan-hubungan pemerintah dan 
karyawan; dan lain-Iain. Namun dalam penggunaan risk factor ini 
terdapat kelemahan, yaitu adanya penggunaan risk factor yang kurang 
relevan dengan auditable activities, dimana Divisi Kepatuhan 
menggunakan risk factor yang sama untuk semua auditable activities, 
sehingga untuk SBU, SFU, dan BU menggunakan risk factor yang sama. 
Penyempumaan risk factor harus terus menerus dilakukan, yaitu harus 
menyesuaikan dengan auditable activities berdasarkan bobot {weighted), 
range standard rating, profesional judgement, proses bisnis dan struktur 
organisasi BNI yang mengarah pada pembentukan strategic business 
unit (SBU), strategic functional unit (SFU), dan business unit di cabang 
stand alone, sentra kredit, dan wilayah. Sehingga diharapkan dapat 
diperoleh penilaian risiko yang terukur, lengkap dan menyeluruh dalam
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rangka pencapaian tujuan bisnis dan fungsi tertentu. Penggunaan risk 
factor tersebut sebaiknya mengacu pada Internal Control-Integrated 

Framework dari COSO tahun 1992, bahwa dalam area risk assessment 

pada aspek identifikasi dan analisa risiko, yaitu mencakup risiko pada 
tingkat entitas (entity-level risks) dan risiko pada tingkat aktivitas 
(activity-level risks).

6. Pada proses risk score dalam risk based audit, untuk memperoleh 

pengukuran yang terukur, Divisi Kepatuhan menggunakan systematic 

scoring dengan risk range untuk masing-masing risk classification. 
Namun masih terdapat kekurangan pada proses ini, yaitu dalam 
menentukan risk score berdasarkan risk classification tersebut tidak 
menggunakan rating score dan bobot (weighted), tetapi hanya 
berdasarkan judgement, sehingga kurang terukur dengan memadai.

7. Hingga saat ini, BN1 belum memiliki karyawan quality assurance officer 
yang memiliki sertifikasi CISA. Padahal dalam melakukan fungsi reviu 
IT dibutuhkan keahlian yang cukup yang berkaitan dengan reviu IT.

5.2 Saran
Dari uraian bab-bab terdahulu, maka dapat diberikan saran perbaikan 

sebagai berikut:
1. Memberikan kesempatan kepada Quality Assurance Officer untuk 

memperoleh keahlian dalam bidang audit IT, yaitu dengan memperoleh 
sertifikat CISA.

2. Melakukan penyempumaan terhadap risk factor yang digunakan oleh 
Divisi Kepatuhan untuk memberikan penilaian risiko yang terukur, 
lengkap dan menyeluruh dalam rangka pencapaian tujuan bisnis dan 
fungsi tertentu sebagaimana yang telah digunakan oleh Divisi Internal 
Audit yang telah disesuaikan dengan auditable activities berdasarkan 
bobot (weighted), range standar rating, proses bisnis dan struktur 
organisasi BNI yang mengarah pada pembentukan strategic business unit 
(SBU), strategic functional unit (SFU), dan business unit di cabang stand 

alone, sentra kredit, dan wilayah.
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3. Dalam menciptakan pemahaman yang seragam, Divisi Kepatuhan dapat 

menetapkan pemyataan mengenai terminologi konsep terkini (modem) 
dari nilai tambah dan risk based audit dalam Buku Pedoman Perusahaan 
(BPP) dan juga dapat menjadikan konsep modern nilai tambah dan risk 
based audit sebagai objective yang dapat diterjemahkan dalam ukuran 
kinerja untuk personil yang terkait di Divisi Kepatuhan, karena setiap 
personil quality assurance officer hams dipastikan memahami konsep atau 
paradigma terkini (modem) dari nilai tambah dan ruang lingkup reviu 
sesuai dengan perubahan lingkungan bisnis atau proses yang sedang dan 
terus mengalami perkembangan atau perubahan.
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Tabel Klasifikasi Risiko Berdasarkar Risk Factor
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L-l.l
Tabel

Kriteria Risiko

prinsip padapelanggaran bersifatwewenang yang

High Risk

bersifat prinsippelanggaran padawewenang yang

Moderate Risk

Low Risk

• Tidak terdapat pemisahan fungsi yang jelas pada end to end process sebagian besar 
aktivitas/transaksi

• Terdapat banyak

aktivitas/transaksi

• Supervisi dari atasan unit belum dilakukan secara konsekuen pada seluruh 
aktivitas/transaksi

• Job description tidak spesifik/jelas pada semua aktivitas/transaksi.
Sehingga internal control sangat lemah; terjadi kasus dengan kerugian yang sangat 
material atau terdapat potensi risiko sangat besar.

• Tidak terdapat pemisahan fungsi yang jelas pada end to end process beberapa 
aktivitas/transaksi

• Terdapat banyak
aktivitas/transaksi

• Supervisi dari atasan unit belum dilakukan secara konsekuen pada beberapa 
aktivitas/transaksi

• Job description tidak spesifik/jelas pada beberapa aktivitas/transaksi.
Sehingga internal control lemah; terjadi kasus dengan kerugian yang material atau 

terdapat potensi risiko besar.

• Terdapat pemisahan fungsi, namun pada 1 atau 2 aktivitas/transaksi end to end 
process masih terdapat perangkapan tugas.

• Terdapat 1 atau 2 pelanggaran wewenang yang bersifat tidak prinsip pada 

aktivitas/transaksi
• Supervisi dari atasan unit belum dilakukan secara konsekuen pada 1 atau 2 

aktivitas/transaksi
• Job description tidak spesifik/jelas pada 1 atau 2 aktivitas/transaksi.

Sehingga internal control cukup memadai; tidak terjadi kasus atau terdapat kasus yang 
tidak material atau telah diselesaikan atau terdapat potensi risiko yang cukup material.

• Terdapat pemisahan fungsi yang jelas pada aktivitas end to end process (tidak 

terdapat perangkapan tugas).

• Tidak terdapat pelanggaran wewenang

• Supervisi dari atasan unit dilakukan secara konsekuen.
• Job description spesifik/jelas untuk seluruh aktivitas/transaksi.

Sehingga internal control kuat; tidak terdapat kasus atau permasalahan yang ada tidak 

prinsip/tidak material.

Sumber : Buku Pedoman Perusahaan Divisi Kcpatuhan BN I

Klasifikasi Risiko Berdasarkan Risk Factor. Pelaksanaan Internal
Control (Waskat) oleh Auditee

1. Pelaksanaan internal control (waskat) oleh Auditee
Klasifikasi Risiko

(Level of Risk)

Maximum Risk
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Kriteria Risiko

High Risk

Moderate Risk

Low Risk

Sumber : Buku Pedoman Perusahaan Divisi Kepatuhan BNI

Tabel Klasifikasi risiko berdasarkan risk factor. Kompleksitas dan sifat
aktivitas

Kriteria Risiko

High Risk

Moderate Risk

Low Risk

Sumber: Buku Pedoman Perusahaan Divisi Kepatuhan BNI

3. Kompleksitas dan Sifat Aktivitas

Klasifikasi Risiko
(Level of Risk)

Maximum Risk Aktivitas dan transaksi unit mempunyai sifat dan kompleksitas yang sangat tinggi. 
Sehingga mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap operasional unit. 

Aktivitas dan transaksi unit mempunyai sifat dan kompleksitas yang tinggi. 
Sehingga mempunyai pengaruh yang besar terhadap operasional unit.

Aktivitas dan transaksi unit mempunyai sifat dan kompleksitas yang sedang. 
Sehingga mempunyai pengaruh yang relatif sedang terhadap operasional unit. 

Aktivitas dan transaksi unit mempunyai sifat dan kompleksitas yang rendah. 
Sehingga relatif tidak mempunyai pengaruh terhadap operasional unit.

Ukuran likuiditas, total asset dan volume transaksi sangat besar, dengan pertumbuhan 
yang sangat significant dan bersifat sustained (berkelanjutan).
Sehingga risiko bawaan sangat besar.

Ukuran likuiditas, total asset dan volume transaksi besar, dengan pertumbuhan yang 
significant dan bersifat sustained (berkelanjutan).
Sehingga risiko bawaan besar.

Ukuran likuiditas, total asset dan volume transaksi sedang, dengan pertumbuhan yang 
kurang significant dan relatif fluktuatif.
Sehingga risiko bawaan sedang.

Ukuran likuiditas, total asset dan volume transaksi kecil, dengan pertumbuhan yang tidak 
significant dan fluktuatif.
Sehingga risiko bawaan rendah.

L-1.2
Klasifikasi Risiko Berdasarkan Risk Factor. Ukuran Likuiditas, Total
Asset dan Volume Transaksi/Aktivitas

2. Ukuran likuiditas, total asset dan volume transaksi/aktivitas:
Klasifikasi Risiko

(Level of Risk)

Maximum Risk
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L-1.3
Tabel

Kriteria Risiko

High Risk

Moderate Risk

Low Risk

Sumber: Buku Pedoman Perusahaan Divisi Kepatuhan BNI

• Temuan hasil audit/revieu internal dan ekstemal banyak dan sebagian besar bersifat 
prinsip/material.

• Sebagian besar temuan hasil audit/reviu internal dan ekstemal belum dilakukan 
perbaikan sesuai dengan target waktu yang dijanjikan.

• Terdapat banyak temuan audit/reviu internal dan ekstemal tahun lalu yang masih 
berulang.

Sehingga menimbulkan potensi risiko yang sangat material.

• Temuan hasil audit/reviu internal dan ekstemal banyak dan beberapa diantaranya 
bersifat prinsip/material.

• Beberapa temuan hasil audit/reviu internal dan ekstemal belum dilakukan perbaikan 
sesuai dengan target waktu yang dijanjikan.

• Terdapat beberapa temuan audit/reviu internal dan ekstemal tahun lalu yang masih 
berulang.

• Sehingga menimbulkan potensi risiko yang material.

• Temuan hasil audit/reviu internal dan ekstemal sedikit dan sebagian besar tidak 
bersifat prinsip/material.

• Terdapat 1 atau 2 temuan hasil audit/reviu internal dan ekstemal belum dilakukan 
perbaikan sesuai dengan target waktu yang dijanjikan.

• Terdapat 1 atau 2 temuan audit/reviu internal dan ekstemal tahun lalu yang masih 

berulang.
Sehingga menimbulkan potensi risiko yang cukup material.

• Temuan hasil audit/reviu internal dan ekstemal sedikit dan tidak bersifat 

prinsip/material.
• Seluruh temuan hasil audit/reviu internal dan ekstemal sesuai dengan target waktu 

yang dijanjikan.
• Tidak terdapat temuan audit/reviu internal dan ekstemal tahun lalu yang masih 

berulang.
Sehingga potensi risiko tidak material.

Klasifikasi Risiko Berdasarkan Risk Factor. Tindak Lanjut Temuan Hasil
Audit/Reviu Internal dan Ekstemal

4. Tindak lanjut temuan hasil audit/reviu internal dan ekstemal
Klarifikasi Risiko

(Level of Risk)

Maximum Risk

■
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Tabel

Kriteria Risiko

High Risk

Moderale Risk

Low Risk

Sumber: Buku Pedoman Perusahaan Divisi Kepatuhan BNI

Tabel Klasifikasi Risiko Berdasarkan Risk Factor-. Kualitas Sistem Informasi
Management

Kriteria Risiko

High Risk

Moderate Risk

Low Risk

6. Kualitas Sistem Informasi Management

Klasifikasi Risiko
(Level of Risk)

Maximum Risk • Informasi sering tidak akurat sehingga sering terjadi perbedaan/selisih.

• Pendistribusian laporan sering terjadi kekeliruan.
• Pembuatan laporan sering terlambat 
Sehingga tidak andal/reliable.

• Informasi tidak akurat sehingga sering terjadi perbedaan/selisih.

• Pendistribusian beberapa laporan terjadi kekeliruan.

• Pembuatan beberapa laporan terlambat 
Sehingga kurang andal/reliable.
• Informasi kurang akurat sehingga terjadi 1 atau 2 perbedaan/selisih.

• Pendistribusian 1 atau 2 laporan terjadi kekeliruan.

• Pembuatan 1 atau 2 laporan terlambat 
Sehingga sebagian informasi kurang andal/reliable.

• Informasi akurat sehingga tidak terjadi perbedaan/selisih.

• Pendistribusian laporan benar.

• Pembuatan laporan tepat waktu.
Sehingga informasi andal/reliable.

Sumber : Buku Pedoman Perusahaan Divisi Kepatuhan BNI

Struktur organisasi, sistem operasi, teknologi dan akuntansi mengalami perubahan yang 
mendasar sehingga dibutuhkan perubahan sistem pengendalian intern yang luas.

Struktur organisasi, sistem operasi, teknologi dan akuntansi mengalami perubahan 
sehingga dibutuhkan perubahan sistem pengendalian intern di beberapa aktivitas.

Struktur organisasi, sistem operasi, teknologi dan akuntansi mengalami sedikit 
perubahan namun tidak memerlukan perubahan sistem pengendalian intern..

Struktur organisasi, sistem operasi, teknologi dan akuntansi tidak mengalami perubahan 
(tetap).

Klasifikasi Risiko Berdasarkan Risk Factor-. Perubahan Organisasi,
Operasi, Teknologi dan Kebijakan Akuntansi

5. Perubahan organisasi, operasi, teknologi dan kebijakan akuntansi 
Klarifikasi Risiko
(Level of Risk)

Maximum Risk
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Tabel Klasifikasi Risiko Berdasarkan Risk Factor. Kualitas dan Kuantitas

Kriteria Risiko

High Risk

Moderate Risk

Low Risk

Sumber : Buku Pedoman Perusahaan Divisi Kepatuhan BNI

Tabel Klasifikasi Risiko Berdasarkan Risk Factor: Hasil Identifikasi

Kriteria Risiko

High Risk

Moderate Risk

Low Risk

Note:

Sumber : Buku Pedoman Perusahaan Divisi Kepatuhan BNI

■

'f
■

4

Operasional Risk Self Assesment (ORSA)
8. Hasil Identifikasi Operasional Risk Self Assesment (ORSA)

Klasifikasi Risiko
(Level of Risk)

Maximum Risk Hasil identifikasi ORSA aktivitas/transaksi unit dalam peta risiko risk score unit berada 

pada area high 2
Hasil identifikasi ORSA aktivitas/transaksi unit dalam peta risiko risk score unit berada 

pada area high 1
Hasil identifikasi ORSA aktivitas/transaksi unit dalam peta risiko risk score unit berada 

pada area medium
Hasil identifikasi ORSA aktivitas/transaksi unit dalam peta risiko risk score unit berada 

pada area low 1 low 2

Kompetensi, kecukupan dan integritas SDM sangat kurang memadai untuk mendukung 
pencapaian tujuan organisasi (pencapaian target/strategi bisnis dan pengelolaan aktivitas 
operasional).

Kompetensi, kecukupan dan integritas SDM kurang memadai untuk mendukung 
pencapaian tujuan organisasi (pencapaian target/strategi bisnis dan pengelolaa aktivitas 
operasional).

Kompetensi, kecukupan dan integritas SDM cukup memadai untuk mendukung 
pencapaian tujuan organisasi (pencapaian target/strategi bisnis dan pengelolaan aktivitas 
operasional).

Kompetensi, kecukupan dan integritas SDM memadai untuk mendukung pencapaian 
tujuan organisasi (pencapaian target/strategi bisnis dan pengelolaan aktivitas 
operasional).

Sumber Daya Manusia
7. Kualitas dan kuantitas Sumber Daya Manusia 
Klasifikasi Risiko

(Level of Risk)

Maximum Risk

RISK SCORE UNIT = 0RS (°Peras'onal Risk Scorc) Diskalakan dalam Risk Mapping

£ Risk Issues

3
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Check List Penilaian Penerapan Risk Based Audit
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Check List: Penerapan Risk Based Audit

Y: Ya
T: Tidak

Y T

>1
2.

>1

3
>1

4
'J

5
>1

6
V

7

78

9
>1

10

11

12

13

14 Tertuang pada buku pedoman 
perusahaan Divisi Kepatuhan

Seluruh personil kepatuhan internal sudah memiliki 
pcmahaman yang sama (seragam) tentang isi dari 
pernyataan misi kepatuhan internal.

Berdasarkan profil personil Divisi 
Kepatuhan BN1 bulan April 2009

1

Misi kepatuhan internal sesuai dengan tugas dan 
tanggung jawab dari Direktur Kepatuhan._______
Wewenang dan tanggung jawab kepatuhan internal 
telah didefinisikan dan diberdayakan dengan baik 
Direktur Kepatuhan tidak membawahi kegiatan 
operasional, akuntansi dan/atau Satuan Kerja Audit 
Intern (SKA1). ___________________________
Direktur Kepatuhan menerima tembusan laporan 
(untuk Direktur Utama) dari Pemimpin SKAI 
mengenai berbagai hal yang berhubungan dengan 
audit.____________________________________
Direktur Kepatuhan adalah orang yang independen, 
memiliki integritas, dan dengan aktif mengawasi 
pengendalian intern._________________________
Pimpinan kepatuhan internal telah memberikan 
pelatihan yang dibutuhkan personil kepatuhan 
internal.

Pimpinan kepatuhan internal telah 
mempertimbangkan dengan baik pengetahuan dan 
kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang quality 
assurance. ____________________________
Kepatuhan internal telah memiliki personil yang 
bersertifikat auditor, seperti: Certified Internal 
Auditor (CIA), Certified Bank Auditor (CBA), 
Certified Information Systems Auditor (C1SA)_____
Sudah ditetapkan code of conducts dan kebijakan 
lainnya mengenai standar etika dan perilaku moral. 
Pelaporan dalam pelaksanaan risk based audit 
mengarah pada treatmen risk (avoid/menghindar, 
minimize/mengurangi, transfer/mengalihkan, 
accept/menerima).

Adanya Code of conducts BN!
(hand book)________________
Tertuang pada buku pedoman 
perusahaan Divisi Kepatuhan

No, 
1.

Ada training need analysis (TNA), 
pelatihan in house training, 
mengikuti pelatihan dan seminar 
oleh pihak ekstemal___________
Tertuang pada buku pedoman 
uraian jabatan tentang kualifikasi 
jabatan

Dalam melakukan risk assessment terlebih dahulu 
melakukan penentuan tujuan telah ditetapkan 
perusahan dalam SOP (standar operating prosedur).

Aktivitas pekerjaan personil kepatuhan internal 
harus independen dan obyektif telah ditetapkan oleh 
perusahaan.

_______ ________Uraian______________
Pernyataan visi kepatuhan internal selaras dengan 
visi perusahaan/corpora/e.

Tercermin dalam penerapan 
fungsi audit internal BN1 pada 
laporan tahunan 2007

Tercermin dalam struktur 
organisasi dan job description

_______Keterangan______  
Visi yang selaras tersebut, yaitu 
mewujudkan BNI menjadi unggul 
dalam layanan dan kinerja______
Tertuang pada visi kepatuhan 
internal, Quality Assurance 
Officer Charter, kualifikasi dan 
personal skill QA dalam Buku 
Pedoman Kepatuhan__________
Berdasarkan penelitian terhadap 
subyek individu dari personil 
Divisi Kepatuhan Internal tentang 
pemahaman nilai tambah_______
Tertuang pada buku pedoman 
uraian jabatan_______________
Tertuang pada buku pedoman 
uraian jabatan_______________
Tercermin dalam struktur 
organisasi dan job description
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(Lanjutan)

TY

J

16

17
v/

18

19

20

21

22
J

23

24
V

Hasil risk assessment disajikan 
pada rencana review tahunan.

?

■

j

*I

Dalam persiapan produk baru dan sistem baru atau 
modifikasi telah melalui review kepatuhan oleh 
kepatuhan internal. _______________________
Audit universe mencakup seluruh aktivitas usaha 
operasional bank pada setiap struktur organisasi unit 
operasional. ________________________
Seluruh risk factor yang digunakan telah sesuai 
dengan auditable activities.

No.
15

___________ Uraian______________  
Seluruh personil kepatuhan internal sudah memiliki 
pemahaman yang sama (seragam) tentang konsep 
risk based audit modem.

Dalam perencanaan aktivitas review, kepatuhan 
internal mempertimbangkan risk assessment yang 
dilakukan oleh manajemen.

Penentuan risk score sesuai dengan risk 
classification menggunakan rating score dalam 
jumlah nilai (angka).________________________
Penentuan risk score untuk setiap risk factor 
menggunakan bobot (weighted) sesuai dengan 
auditable activities._________________________
Professional judgement digunakan dalam penentuan 
risk score______________________ ___ _______
Risk assessment dalam rencana review tahunan 
disajikan dengan jelas dan informatif, yaitu untuk 
data mengenai risiko pada auditable activity 
disajikan / disusun berdasarkan risk factor (per risk 
factor) yang mendukung penentuan risk range._____
Dokumentasi yang berbentuk formal untuk kertas 
hasil risk assessment tersedia ruang untuk disposisi 
yang mendukung hasil risk assessment dan uraian 
hasil verifikasi dari atasan assessor dan pejabat yang 
berwenang.

______ Keterangan______  
Berdasarkan penelitian terhadap 
subyek individu dari personil 
Divisi Kepatuhan Internal tentang 
pemahaman risk based audit____
Hasil Risk assessment yang 
dilakukan oleh risk owner 
(ORSA) digunakan sebagai salah 
satu risk factor.______________
Tercermin dalam fungsi Divisi 
Kepatuhan BNI pada laporan 
tahunan 2007________________
Tertuang pada buku pedoman 
perusahaan Divisi Kepatuhan

Terdapat risk factor yang kurang 
relevan dengan auditable 
activities, seperti risk factor yang 
mencerminkan size, yaitu ukuran 
assest, likuiditas, dan volume 
transaksi adalah kurang relevan 
untuk digunakan pada auditable 
activities seperti: SFU dan SBU 
Penelitian terhadap tabel 
perhitungan risk assessment

Penelitian terhadap tabel 
perhitungan risk assessment

Penelitian terhadap tabel 
perhitungan risk assessment_____
Penelitian terhadap penyajian 
rencana review tahunan

Penerapan Audit..., Purba Imam Purnama, author, FEB UI, 2009



L-3
LAMP! RAN 3

Uraian Jabatan Quality Assurance
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Uraian Jabatan Quality Assurance

1.

2.

3.

a.

b.

c.

d.

e.

a.

•j
I

j
Kewenangan dan tanggung jawab AVP Head Area Quality Assurance 

meliputi:

Memimpin, mengarahkan dan mengendalikan secara langsung 
pelaksanaan fungsi dari regional quality assurance dan branch quality 
assurance.

Tanggung jawab penyeliaan: RQA, junior staf RQA, BQA, junior staf 
BQA, asisten administrasi
Hubungan Kerja dengan pihak intern :Divisi KPN, kantor wilayah, kantor 
cabang, sentra bisnis sesuai dengan kebutuhan. Kemudian dengan ekstern : 
Wilayah kantor Bank Indonesia setempat, instansi terkait lainnya sesuai 
dengan kebutuhan.

4. Tanggung jawab utama adalah menyelia aktivitas pelaksanaan funsi 
Regional Quality Assurance dan Brach quality assurance dalam hal:

Menyusun rencana review tahunan ( berkala/ mendadak) berdasarkan 
risiko unit pantauan di unit kerjanya (kantor wilayah/ kantor cabang) 
Melakukan review pelaksanaan fungsi / kebijakan terhadap aktivitas 
yang beresiko di unit kerjanya ( kantor wilayah/ kantor cabang) 
Memberikan rekomendasi, melaporkan hasil review unit pantauan dan 
menindaklanjuti arahan Divisi kepatuhan (KPN)
Menyusun laporan untuk pihak internal dan supporting laporan kepada 
pihak eksternal melalui KPN secara bulanan.
Melakukan pemantauan dan pengkajian tindak lanjut hasil review/ 

audit serta laporan rutin unit pantauan.
Kewenangan dan tanggung jawab Staff Regional Quality Assurance 

(RQA) meliputi:
1. Bertanggung jawab dalam pelaksanaan fungsi:

Menyusun rencana review tahunan ( berkala/ mendadak) berdasarkan 

risiko unit pantauan di wilayah keijanya.

■
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a.
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(Lanjutan)

■i

J
J

I

efektivitas kebijakan, sistem prosedur serta 
penyempurnaan BPP/ SOP review QA dan BPP

b. Melakukan review pelaksanaan fungsi/ kebijakan terhadap aktivitas 
yang berisiko di unit pantauan di wilayah kerjanya.
Memberikan rekomendasi, melaporkan hasil review unit pantauan dan 
menindaklanjuti arahan AVP head area QA dan KPN.

d. Menyusun laporan untuk pihak internal dan supporting laporan kepada 
pihak eksternal melalui KPN secara bulanan.
Melakukan pemantauan dan kajian tindak lanjut hasil review/ audit 
serta laporan rutin unit pantauan.

f. Mengevaluasi efektivitas kebijakan,
mengusulkan 
lainnya.

g. Melakukan supervisi secara on site maupun off site dan mengkoordinir 
pelaksanaan pelatihan QA kelolaan.

2. Hubungan kerja dengan pihak lain, intern :Segenap divisi / satuan / unit / 
biro / wilayah/ cabang/ sentra bisnis dan sesuai dengan kebutuhan dan 
dengan pihak ekstern : Bank Indonesia/ Departemen keuangan/ kementrian 
BUMN/ Bapepam/ Instansi terkait lainnya sesuai dengan kebutuhan.

3. Penyeliaan yang diterima dari AVP Head Area Quality Assurance 
Kewengan dan tanggung jawab Staff Branch Quality Assurance meliputi:

1. Bertanggung jawab dalam pelaksanaan fungsi:
Menyusun rencana review tahunan ( berkala/ mendadak) berdasarkan 

risiko di unit pantauan.
b. Melakukan review pelaksanaan fungsi. Kebijakan terhadap aktivitas 

yang berisiko di unit pantauan di wilaya kerjanya.
Memberikan rekomendasi, melaporkan hasil review unit pantauan dan 

menindaklanjuti arahan AVP Head area QA dan KPN.
d. Menyusun laporan untuk pihak internal dan supporting laporan kepada 

pihak eksternal melalui KPN secara bulanan.
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L-3.3 
(Lanjutan)

e. Mengevaluasi efektivitas kebijakan, sistem dan prosedur serta 
mengusulkan penyempumaan BPP/ SOP review QA dan BPP lainnya.

f. Mengidentifikasi dan mengevaluasi kebutuhan peningkatan 
kompentensi QA.

2. Hubungan kerja dengan pihak lain, intern: Segenap Divisi/ satuan/ unit/ 
biro/ wilayah/ cabang/ sentra bisnis sesuai dengan kebutuhan dan dengan 
pihak ekstern: Bank Indonesia/ departemen keuangan/ kementrian 
BUMN/ Bapepam/ instansi terkait lainnya sesuai dengan kebutuhan.

3. Penyeliaan yang diterima dari AVP Head Area Quality Assurance.
Kewengan dan tanggung jawab Working Supervisor Branch Quality 

Assurance (WS BQA) meliputi:
1. Mengkoordinasikan, melaksanakan dan mengelola segenap BQA kelolaan 

di unit pantauannya dalam rangka pelaksanaan fungsi:
a. Menyusun rencana review tahunan ( berkala/ mendadak) berdasarkan 

risiko di unit pantauan
b. Melakukan review pelaksanaan fungsi/ kebijakan terhadap aktivitas 

yang beresiko di unit pantauan wilayah kerjanya
Memberikan rekomendasi, melaporkan hasil review unit pantauan dan 
menindaklanjuti arahan AVP Head Area QA dan KPN

d. Menyusun laporan untuk pihak internal dan supporting laporan kepada 
pihak eksternal melalui KPN secara bulanan.
Mengevaluasi efektivitas kebijakan, sistem dan prosedur serta 
mengusulkan penyempumaan BPP/ SOP review QA dan BPP lainnya.

f. Mengidentifikasi dan mengevaluasi kebutuhan peningkatan 

kompetensi QA
2. Hubungan kerja dengan pihak lain, intern :Segenap divisi/ satuan/ unit 

biro/ wilayah/ cabang/ sentra bisnis sesuai dengan kebutuhan dan dengan 
pihak Ekstern: Bank Indonesia/ departemen keuangan/ kementrian 
BUMN/ Bapepam/ instansi terkait lainnya sesuai dengan kebutuhan.
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3. Tanggung jawab utama adalah mengkoordinasikan, melaksanakan dan 
mengelola segenap BQA kelolaan di unit pantauannya dalam rangka 
pelaksanaan fungsi:
a. Menyusun rencana review tahunan ( berkala/ mendadak) berdasarkan 

risiko di unit pantauan.
b, Melakukan reveiw pelaksanaan fungsi/ kebijakan terhadap aktivitas 

yang berisiko di unit pantauan di wilayah kerjanya.
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Gambar Alur Persiapan Review dan Tabel Perhitungan Risk Assessment
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FLOW CHART RENCANA REVIEW
■

RISK ASSESMENT

[

PENGESAHAN OLEH :

WKPEMP.KPN

A

SAQA

Alur Persiapan Review

Sumber: Buku Pedoman Perusahaan Divisi Kepatuhan BNI

■

RISK LEVEL 
Per Unit/Aktivitas

REKAP & PELAPORAN KE PEMIMPIN 
| HAQA |

Frek. Review
Berkala 2 & Mddk 1

8________
Jadual Rencana Review Tahunan 

Berkala dan Mendadak

Moderate Risk |

8
Frek. Review

Berkala 1 & Mddk 1

Low Risk

Frek. Review 
Berkala 1 & Mddk 0

Max Risk

Frek. Review 
Berkala 2 & Mddk 2

Catatan :
* ) Frekuensi review mendadak diganti menjadi berkala

QLA I

QLA I|HAQA |

*)
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Tabel Perhitungan Risk Assessment

No. Risk Factor Risk ScoreRisk

Classification

(A) (D)(B) (C)

1. Pelaksanaan Internal Control (Waskat) oleh Auditee.

2. Ukuran Asset, likuiditas dan Volume Transaksi

3. Kompleksitas dan si fat akti vitas

4. Tindak lanjut hasil audit/review internal dan ekstemal

5. Perubahan organisasi, operasi, teknologi dan

kebijakan akuntansi

Kualitas Sistem Informasi Manajemen6.

Kualitas dan Kuantitas SDM7.

Hasil Indentifikasi ORSA8.

Z(D)(E)Total Risk Score.

£ Risk Score
Z(D):8) (F)Rata-rata (

£ Items Risk Factor
Konversi dari

Risk Score (F)
Risk Classification Rata-rata.

ke dalam Risk

Classification

Sumber: Buku Pedoman Perusahaan Divisi Kepatuhan BNI
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Tabel Perhitungan Risk Assessment Unit KUS

BxRRatingBobot

111,0000

0,5000
0,5000

0,3333
0,3333
0,3333

2
2
2

2
2

0,67
0,67
0,67

2

2
1
2

0,5000
0,5000

0,5000
0,5000

0,4000
0,4000
0,2000

0,2500
0,2500
0,2500
0,2500

0,2000
0,2000
0,2000
0,2000
0,2000

1
2
2
3
2

1
2

2 
2

2
2
2

1
1

0,50
1,00
1,50

0,25
0,25

0,5
0,5
1.5

0.2
0.6
0.4
0.6
0,4
2.2

0.5
0.5

1

0.8
0.8
0.4

2

Unit KUS_____________________________ ___________ _____________
1. Pelaksanaan internal control (v/askat) oleh Auditee
Sab Risk Factor: Pemisahan fungsi_______
Sub Risk Factor: Pelanggaran yang bersifat prinsip
Sub Risk Factor. Supervisi dan atasan unit yang dilakukan secara konsekuen
Sub Risk Factor: Spesifikasi/kejelasan dari job description ~ ” ~ ~
Rata-Rata_____________________________ ________________
2. Ukuran likuiditas, total asset dan volume transaksi/aktivitas:
Sub Risk Factor: Peningkatan operating expense (OPEX)___________ ~ — ——
Sub Risk Factor: Total nilai perolehan aktiva tetap_____  ~~ *—
Rala-Rata________________________________ ______________
3. Kompleksitas danSifat Aktivilas________________
Sub Risk Factor: jumlah pegawai
Sub Risk Factor: jumlah capem 
Sub Risk Factor. Kompleksitas dan sifat aktivitas lainnya_______________________________
Rata-Rata
4. Tindak lanjut temuan hasil audit/review internal dan ekstemal__________________________
Sub Risk Factor: Temuan hasil audit internal________________________________________
Sub Risk Factor: Penyelesaian/peibaikan temuan hasil audit internal_______________________
Rata-Rata___________________________________________________________________
5. Perubahan oiganisasi, operasi, teknologi dan kebijakan akuntansi
Sub Risk Factor: Perubahan organisasi
Sub Risk Factor: Perubahan operasi, teknologi, kebijakan akuntansi, dan perubahan lainnya.  
Rata-Rata________________________________________________________________ __
6. Kualitas Sistem Informasi Management 
Sub Risk Factor: Waktu Penyampaian Laporan LBU ke BI______________________________
Sub Risk Factor: Waktu Penyampaian Lapoinn SPT Masa Pajak
Sub Risk Factor: Akurnsi informasi, distribusi laporan, dan waktu penyampaian laporan lainnya.
Rala-Rata ___________________________ ____ _____________________________
7. Kualitas dan kuantitas Sumber Daya Manusia_______________________________________
Sub Risk Factor: Masa kerja Penyelia (Supervisor) __________________________
Sub Risk Factor: Rata rata Masa keija Non Penyelia ( Non Supervisor) _________________
Sub Risk Factor: Yudisium Penilaian Penyelia_____ _ _________________________________
Sub Risk Factor: Rata-rata Yudisium Penilaian Non Penyelia (Non Supervisor) ______________
Sub Risk Factor : Kualifikasi jenjang pendidikan, pelatihan yang pemah diikuti, dan jumlah SDM dll 
Ra/a-Rata__________ ___________________________—________ -________________
8. Hasil Identifikasi Opeiasional Risk Self Assesment (ORSA)___________ _ ______________
Note:
RISK SCORE UNIT - Z ORS (Optional tok Score) Djska]akan dalam Mapping 

y Risk Issues
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Tabel Perhitungan Risk Assessment Unit PSS

BxRRatingBobot

1,00001 3

111,0000

0,2500
0,2500
0,2500
0,2500

3
3
2
3

0,75
0,75
0,75
0,75

3

RISK SCORE UNIT -
£ ORS (Operational Risk Score) Diska]akan Mapping

T Risk Issues

0,5000
0,5000

0,5000
0,5000

0,2200
0,4600
0,2200
0,1000,

0,3500
0,3500
0,3000

0,2000
0,2000
0,2000
0,2000 
0,2000,

1
3
1
2
3

3
4

3
2
2
3

£
2 
2

1
1,05

0,6
3,1

3
3

2
1
3

4
2

0.2
0.6
0,2
0,6
0,6
2,2

0,66
0,92
0,44

0,3
2,32

1,5
2

3.5

Unit PSS________________________ ___________________
j, Pelaksanaan internal control (waskat) oleh Auditee
Sub Risk Factor: Pemisahan fungsi ~ ——-
Sub Risk Factor: Pelanggaran yangbersifat prinsip "
Sub Risk Factor: Supervisi dari atasan unit yang dilakukan secara konsekuen_________________
Sub Risk Factor: Spesifikasifcjelasan dan job description
Rata-Rata__________________ ____________ ________________
2. Ukuran likuiditas, total asset dan volume transaksi/aktivitas:
Sub Risk Factor: Pertumbuhan pembiayaan_________
Sub Risk Factor: Realises! pembiayaan berdasarkanjumlah rekening
Sub Risk Factor: Kolektibiliti pembiayaan _______________
Rata-Rata____________________ __________ ______________~~~ '
3. Kompleksitas dan Sifat Aktivitas________ ~~ ~
Sub Risk Factor: Keragaman produk pembiayaan konsumtif________________________
Sub Risk Factor: Keragaman produk pembiayaan produktif_____________________________
Sub Risk Factor: Keragaman produk pembiayaan lain-lain_______________________________
Sub Risk Factor: Kompleksitas dan sifat aktivitas lainnya_______________________________
Rata-Rata______________________________________________________________
4. Tindak lanjut temuan hasil audit/review internal dan ekstemal__________________________
Sub Risk Factor: Temuan basil audit internal_________________________________________
Sub Risk Factor: Penyelesaian/petbaikan temuan hasil audit internal________________________
Rafa-Rafa
5. Pertibahan organisasi, operasi, teknologi dan kebijakan akuntansi
Sub Risk Factor: Perubahan organisasi____________________________________________ _
Sub Risk Factor: Perubahan operasi, teknologi, kebijakan akuntansi, dan perubahan lainnya.______
Rata-Rata___________________________________________
6. Kualitas Sistem Informasi Management _______
Sub Risk Factor: Akurasi informasi, distribusi laporan, dan waktu penyampaian laporan lainnya. 
Rata-Rata ____________________________________________________________
7. Kualitas dan kuantitas Sumber Daya Manusia___________ ___________________________
Sub Risk Factor: Masa kerja Penyelia (Supervisor)
Sub Risk Factor: Rata rata Masa kerja Non Penyelia ( Non Supervisor)______________________
Sub Risk Factor: Yudisium Penilaian Penyelia
Sub Risk Factor: Rata-rata Yudisium Penilaian Non Penyelia (Non Supervisor)
Sub Risk Factor : Kualifikasi jenjang pendidikan, pelatihan yang pemah diikuti, dan jumlah SDM dll 
Rata-Rata____________________ ____________________________ __ ________________
8. Hasil Identifikasi Operasional Risk Self Assesment (ORSA)
Note:
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L-5.3
Tabel Perhitungan Risk Assessment Unit PNS

BxRRatingBobot

1,00001 2

111,0000

0,2500
0,2500
0,2500
0,2500

2
1
2
2

2
2

ZORS (Operational Rbk Score) Djskalafem R^k Mapping

Z Rule Issues

0,5000
0,5000

0,5000
0,5000

0,4000
0,4000
0,2000

0,2500
0,2500
0,2500
0,2500

0,2000
0,2000
0,2000
0,2000
0,2000

1
2
2
2
2

1
3

2 
1

4
2 
1

2
2
2 
3

0.2 
26 
o,4 
0.4 
22 
2.0

0.5
0,25

0.5
0,75

2

0.5
0,25

0.5
0.5

1.75

1.6
1.2
0.2

3

0.5
1.5

2

0,5
0.5

1

Unit PNS______________________
1. Pelaksanaan internal control (vzaskat) oleh Auditee '——————————
Sub Risk Factor: Pemisahan fungsi___________
Sub Risk Factor: Pelanggaran yang bersifat prinsip
Sub Risk Factor: Supervisi dan atasan unit yang tkakukan secara konsekuen
Sub Risk Factor: Spesifikasi/kejelasan dan job description
Rata-Rata__________________ ______ _____________
2. Ukuran likuiditas, total asset dan volume transaksi/aktivitas:
Sub Risk Factor: Jumlah transaksi rata-rata per hari
Sub Risk Factor: Jumlah pembukaan rekening simpanan rata-rata per hari___________________
Sub Risk Factor: Jumlah transaksi remise dan supply rata-rata per bulan.___________________
Sub Risk Factor: Ukuran likuiditas lainnya. —
Rata-Rata_____________________
3. Kompleksitas dan Sifat Aktivitas______________ ' ”
Sub Risk Factor: Keragaman produk dana__________
Sub Risk Factor: Keragaman produk jasa _______________
Sub Risk Factor: Kompleksitas dan sifat aktivitas lainnya______________________________
Rata-Rafa__________________ ________________________________________
4. Tindak lanjut temuan hasil audit/review internal dan ekstemal__________________________
Sub Risk Factor: Temuan hasil audit internal________________________________________
Sub Risk Factor: Penyelesaian/peibaikan temuan hasil audit internal_______________________
Rata-Rata___________________________________________________________________
5 Perubahan organises!, operasi, teknologi dan kebijakan akuntansi
Sub Risk Factor: Perubahan organises!
Sub Risk Factor: Perubahan operasi, teknologj, kebijakan akuntansi, dan perubahan lainnya.______
Rata-Rata

Sub Risk Factor: Akurasi informasi, distribusi laporan, dan waktu penyampaian laporan lainnya.
Rata-Rata_____________________________ _________________________________
7, Kualitas dan kuantitas Surriber Daya Manusia_____________________________________
Sub Risk Factor: Mesa kerja Penyelia (Supervisor)__________
Sub Risk Factor: Rata rata Masa kerja Non Penyelia ( Non Supervisor)_____________________
Sub Risk Factor: Yudisium Penilaian Penyelia_________ ______________________________
Sub Risk Factor: Rata-rata Yudisium Penilaian Non Penyelia (Non Supervisor)
Sub Risk Factor : Kualifikasi jenjang pendidikan, pelatihan yang pemah diikuti, dan jumlah SDM dll 
Rata-Rata______________________ __ _________________________ _________________
8. Hasil Identifikasi Operasional Risk Self Assesment (ORSA) 
Note:

RISK SCORE UNIT -
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L-5.3
Tabel Perhitungan Risk Assessment Unit PNS

BxRRatingBobot

1,0000| 2

111,0000

0,5000
0,5000

1
3

0,5000
0,5000

0,4000
0,4000
0,2000

0,2500
0,2500
0,2500
0,2500

0,2500
0,2500
0,2500
0,2500

0,2000
0,2000
0,2000
0,2000
0,2000

_1_ 
3
2
2
2

1
1

£ 
3
1

2
1
2_
3

2
1
2
2

0,2
0.6
0.4
0.4
0.4
2.0

2
2

0.5
0,25

0.5
0,75

2

0.5
0,25

0.5
0.5

1.75

1.6
1.2
0.2

3

Unit PNS__________________ _______ ______________ ___________________
1. Pelaksanaan internal control (waskat) oleh Auditee
Sub Risk Factor: Pemisahan fungsi_________
Sub Risk Factor: Pelanggaran yang bersifat prinsip______
Sob Risk Factor: Supervisi dan atasan unit yang dilakukan secara konsekuen_________________
Sub Risk Factor: Spesifikasi/kejelasan dari job description
fata-Rata_____________ ___________________
2. Ukuran likuiditas, total asset dan volume transaksi/aktivitas:__________
Sub Risk Factor: Jumlah transaksi rata-rata per hari______ " —-
Sub Risk Factor: Jumlah pembukaan rekening simpanan rata-rata per hari___________________
Sub Risk Factor: Jumlah transaksi remise dan supply rata-rata perbulan.________
Sub Risk Factor: Ukuran likuiditas lainnya. _________ ” ~ ~~
fata-fata________________
3. Kompleksilas dan Sifat Aktivitas______ _____ ____________
Sub Risk Factor: Keragaman produk dana__________________
Sub Risk Factor: Keragaman produk jasa ____________________________________
Sub Risk Factor: Kompleksitas dan sifat aktivitas lainnya_______________________________
fata-fata ____________ _ ___________________________________
4. Tindak lanjut temuan hasil audit/review internal dan ekstemal__________________________
Sub Risk Factor: Temuan hasil audit internal_________________________________________
Sub Risk Factor Penyelesaian/perbaikan temuan hasil audit internal_______________________
fata-fata__________________________ .______________
5. Perubahan organisasi, operasi, teknologi dan kebijakan akuntansi 
Sub Risk Factor: Perubahan organisasi
Sub Risk Factor: Perubahan operasi, teknologi, kebijakan akuntansi, dan perubahan lainnya.  
fata-fata _______________________________________ _
6. Kualitas Sistem Informasi Management__________________________________ _____ ___
Sub Risk Factor: Akurasi informasi, distribusi laporan, dan waktu penyampaian laporan lainnya.
fata-fata ___________________________ _________________
7. Kualitas dan kuantitas Sumber Daya Manusia __________
Sub Risk Factor: Masa kerja Penyelia (Supervisor)
Sub Risk Factor: Rata rata Masa keija Non Penyelia ( Non Supervisor)_____________________
Sub Risk Factor: Yudisium Penilaian Penyelia
Sub Risk Factor: Rata-rata Yudisium Penilaian Non Penyelia (Non Supervisor)________________
SA Risk Factor : Kualifikasi jenjang pendidikan, pelatihan yang pemah diikuti, dan jumlah SDM dll 
fata-fata___________ _______________________________________
8. Hasil Identifikasi Operasional Risk Self Assesment (ORSA)________ __________________
Note:

0.5
1.5

2

0.5
0.5

1

RISK SCORE UNIT “ (Operasional Risk Score) Jalam Risk Mapping

£ Risk Issues
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L-5.4
Tabel Perhitungan Risk Assessment Unit OPS

Rating BxRBobot

221,0000

0,5000
0,5000

0,2000
0,2000
0,2000
0,2000
0,2000

1_ 
3 
T 
2 
2

2
4

0,25 
0.5 

0,75 
1

2.5

0,2500
0,2500
0,2500
0,2500

0,2500
0,2500
0,2500
0,2500

0,2000
0,2000
0,2000
0,2000

0,5000
0,5000

0,5000
0,5000

2
2
2
3

1
2
3
4

2
2
2
1

4
2

1
1

0.5
0.5
0,5

0,75
2,25

0,5
0,5

1

2
1
3

0.6
0.6
0.6
0.2

2

0,2
0.6
0.4
0,6
0,4
2,2

1,5
2

3.5

n>cr cnnnr ttkht = Z ORS (°Perasional Risk Score) Diskalakan dalam Risk Mapping

£ Risk Issues 

Unit OPS__________________
L Pelaksanaan internal control (waskat) oleh Auditee ‘ ---------------------------------
Sub Risk Factor: Pemisahan fungsi ------------------------------
Sub Risk Factor: Pelanggaran yangbersifat prinsip ------------------------------
Sii; Risk Factor: Supervisi dan atasan unit yang dilakukan secara konsekuen

Sub Risk Factor: Spesifikasiikejelasan dan job description ~
Rata-Rata_______________________________
2. Ukuran likuiditas, total asset dan volume transaksi/aktivitas:
Sub Risk Factor. Volume transaksi kliring ' ~~
Sub Risk Factor Jumlah transaksi rata-rata per hari
Sub Risk Factor: Realisasi pembiayaan berdasarkan jumlah rekening_____________
Sub Risk Factor: Pertumbuhan pembiayaan ~ ........ . •
Rata-Rata_______________________________________ ■ -
3. Kompleksitas dan Sifat Akthritas___________ — '
Sub Risk Factor Keragaman produk pembiayaan konsumtif_____________________________
Sub Risk Factor: Keragaman produk pembiayaan produktif______________________________
Sub Risk Factor Keragaman produk pembiayaan lain-lain_______________________________
Sib Risk Factor: Kompleksitas dan sifat aktivitas lainnya_______________________________
Rata-Rata__________________________________
4. Tindak lanjut temuan hasil audit/review internal dan ekstemal___________________________
Sub Risk Factor Temuan hasil audit internal________________________________________ _
Sub Risk Factor Penyelesaian/perbaikan temuan hasil audit internal________________________
Rata-Rata
5. Perubahan organises!, operasi, teknologi dan kebijakan akuntansi
Sib Risk Factor: Perubahan organisasi________________________________
Sub Risk Factor: Perubahan operasi, teknologi, kebijakan akuntansi, dan perubahan lainnya.______
Rata-Rafa _____________________________________ _________________________
6. Kualitas Sistem Informasi Management
Sib Risk Factor Waktu Penyampaian Laporan SID ke BI ____________________ _______
Sub Risk Factor: Akurasi informasi, distribusi laporan, dan waktu penyampaian laporan lainnya.
Ra/a-Rata ____________ _ ____________ ____________ ____ _________ ______________
7. Kualitas dan kuantitas Sumber Daya Manusia______ _______________ __ ____________ _
Sub Risk Factor: Masa kerja Penyelia (Supervisor)
Sub Risk Factor Rata rata Masa kerja Non Penyelia ( Non Supervisor)___________ 
Sub Risk Factor: Yudisium Penilaian Penyelia
Sub Risk Factor Rata-rata Yudisium Penilaian Non Penyelia (Non Supervisor)------------------------
Sub Risk Factor : Kuahfikasi jenjang pendidikan, pelatihan yang pemah diikuti, dan ]umlah SDM dll

Rifa-Rata________________-— ------------------ ■—
8. Hasil Identifikasi Operasional Risk Self Assesment (ORSA)------- ------------------------------- —
Note;
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L-5.5
Tabel Perhitungan Risk Assessment Unit KCPS

BxRBobot Rating

1,00001 2

N/A

0,2500
0,2500
0,2500
0,2500

0,2500
0,2500
0,2500
0,2500

2
1
3
4

2
2
2
2

0,5
0,5
0,5
0,5

2

0,5000
0,5000

0,3000
0,2700
0,2800
0,1500

0,5000
0,5000

0,2000
0,2000
0,20001
0,2000
0,2000

2
3
1
2
2

1
3

3
2
2
1

2 
1

0.5
0,25
0,75

1
2,5

0,5
1,5

2

0,5
0.5

1

2
2

0,9
0,54
0,84
0,15
2,43

0,2
0.6
0,2

0,4
0.4

1,80

Unit KCPS____________
L Pelaksanaan internal control (waskat) oleh Audits ~
Sub Risk Factor: Pemisahan fungsi ' ' - --------------------------------
Sub Risk Factor: Pelanggaran yang bersifat prinsip ~
Sub Risk Factor: Supemsi dari atasan unit yang dilakukan secara konse'kuen
Sub Risk Factor: Spesifikasifcejelasan dari job description ""
Rata-Rata_____________ ._________ _______
2. Ukuran likuiditas, total asset dan volume transaksifaktivitas:
Sub Risk Factor: Jumlah transaksi rata-rata per hari
Sub Risk Factor: Jumlah pembukaan rekening simpanan rata-rata per hari____________________
Sub Risk Factor: Jumlah transaksi remise dan supply rata-rata per bulan.____________________
Sub Risk Factor: Realisasi pembiayaanberdasarkan jumlah rekening_______
Rata-Rafa____________________________ ___________ . .... “ ~~
3. Kompleksitas dan Sifat Aktivitas  " ~ ’
Sub Risk Factor: Keragaman produk dana_______
Sub Risk Factor: Keragaman produk jasa_______________
Sub Risk Factor: Keragaman produk pembiayaan konsumtif_____________________________
Sub Risk Factor: Kompleksitas dan sifat aktivitas lainnya_______________________________
Rata-Rata_____________________________________________________________________
4. Tindak lanjut temuan hasil audit/review internal dan ekstemal_________________________ _
Sub Risk Factor: Temuan hasil audit internal________________________________________ _
Sub Risk Factor: Penyelesaian/perbaikan temuan hasil audit internal________________________
Rala-Rata______________________________________________________
5. Penibahan organisasi, operasi, teknologi dan kebijakan akuntansi _
Sub Risk Factor: Perubahan organisasi_________________________ __ __________________
Sub Risk Factor: Penibahan operasi, teknologi, kebijakan akuntansi, dan penibahan lainnya.______
Rata-Rata____________________________ ____________________________ ___________
6. Kualitas Sistem Informasi Management _ _ _
Sub Risk Factor: Akurasi informasi, distribusi laporan, dan waktu penyampaian laporan lainnya.
Rata-Rata________________________ _____ _______________________________
7. Kualitas dan kuantitas Sumber Daya Manusia____ _______________________ ___ ———
Sub Risk Factor: Masa kerja Penyelia (Supervisor)____________ ___________________
Sub Risk Factor: Rata rata Masa kerja Non Penyelia ( Non Supervisor)___________ __________
Sub Risk Factor: Yudisium Penilaian Penyelia
Sub Risk Factor: Rata-rata Yudisium Penilaian Non Penyelia (Non Supervisor)------------------------
Sub Risk Factor : Kualifikasi jenjang pendidikan, pelatihan yang pernah diikuti, dan jumlah SDM dll 

Rata-Rata--------------- ----- _______-------------- --------------- ------------------------------------
8. Hasil Identifikasi Operasional Risk Self Assesment (ORSA)---------_------------------------------

Penerapan Audit..., Purba Imam Purnama, author, FEB UI, 2009
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LAMPIRAN 6

Tabel Kriteria Risiko yang Digunakan Dalam Penelitian
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L-6.1
Tabel Kriteria Risiko Unit KUS5

Kntexu Risiko

2 Ukuran hkmditas, total asset dan volume transaksi/akhvitas:

Sub Risk Factor. Penmgkatan operating expense (OPEX)
Rating 2: Penmgkatan dan 11% s.d. 20%

Sub Risk Factor. Total nJai perolehan aktiva tetap
Rating 2: Total nilai perolehan aktiva tetap >500 jt s.d. 1 miliar.

Sub Risk Factor. PeningRatan operating expense (OPEX)
Rating I: Penmgkatan s.d. 10%

Sub Risk Factor Total ndai perolehan aktiva tetap
Rating 1: Total nilai perolehan aktiva tetap s.d. 500 jt

Sub Risk Factor. Penmgkatan operating expense (OPEX)
Rating 3: Penmgkatan dan 21% s.d 30%

Sub Risk Factor Total nilai perolehan aktiva tetap
Rating 3: Total nilai perolehan aktiva tetap > 1 miliar s.d 1,5 miliar.

Sub Risk Factor. Penmgkatan operating expense (OPEX)
Tujuan: Penetapan rating untuk level ojrisk berdasarkan peningkaian operating expense

(OPEX)
Rating 4 : Penmgkatan lebih dan 30%

Sub Risk Factor Total nilai perolehan aktiva tetap
Tujuan: Penetapan rating untuk level oj risk berdasarkan total nilai perolehan aktiva tetap 

Rating 4: Total mlai perolehan aktiva tetap >1,5 miliar.

jnurfi 
►

I

u Rrsdto peg dgunakan dalam Peneliban
S KUS 
Klssfkan

R>drn --- —------------------------------- - ------—---
dojfuk) 1. Pelaksanaan internal control (waskai) oleh Audilee

Sub Rak Factor. Pemisahan fimgsi
Tuyian Penetapan rating untuk Irvtl ojrisk berdasarkan jumlah persentase volume akhvitasAnmsasksi 

yang ddakukan dengan bdak adanya pemuahan fungi yang jelas
Rating 4 : Jumlah persentase volume akbvitas/transaksi yang ddakukan dengan tidak adanya 
pemsahan fimgsi yang jelas di atas 50%

Sub Ruk Factor Pelanggaran yang bersifat prmsip
Tujuan: Penetapan rating untuk Irvsl ojrisk berdararkan jumlah pelanggaran yang bersifat prmsip

Rating 4 : Jumlah pelanggaran yang bersifat prmsip pada akbwlas/transaksi lebih dan 4
Sub Risk Factor. Supervui dan atasan unit yang bdak ddakukan secara konsekuen
Tujuan: Penetapan rating untuk Java/ ojrisk berdasarkan jumlah akbvitas/transaksi yang belum ddakukan 

supervui dan atasan secara konsekuen
Ratmg 4: Supervisi dan atasan unt belum ddakukan secara konsekuen pada seluruh akbvitas/ 

trans aksi
Sub Risk Factor Spesifikasi/kejehsan dan job desenpbon
Tujuan Penetapan rating untuk Itvtl ojrisk berdasarkan jumlah aktmtashransaksi yang tidak memdiki 

spesddcasilkejelasan job desenpbon
_____ Rating 4 Job derenpbon tidak spesifik/jelas pada semua akbvitas/bansaksi______________ 
Sub Risk Factor. Pemisahan fimgsi

Rating 3: Jumlah persentase volume akbvitas/transaksi yang ddakukan dengan bdak adanya 
pemisahan fimgsi yangjelas 26% s.d. 50%.

Sub Risk Factor Pelanggaran yang bersifat prmsip
Rating 3. Terdapat 3 s.d 4 jumlah pelanggaran yang bersifal prmsip pada akbvitas/hansakst

Sub Risk Factor Supervisi dan atasan unt yang ddakukan secara konsekuen
Rating 3: Supervui dan atasan unit belum ddakukan secara konsekuen lebih dan 5 akbvitas/

tr ansaksi
Sub Risk Factor Spesifikasi/kejelasan dan job desenpbon

Rating 3 : Job desenpbon bdak spesifik/jelas pada lebih dan 5 akbvitas/transaksi  
israri Risk Sub Risk Factor Pemisahan fimgsi

Ring 2: Jumlah persentase volume aklmtas/transaksi yang ddakukan dengan bdak adanya 
pemuahan fimgsi yangjelas s.d 25%.

Sub Risk Factor Pelanggaran yang bersifat prmsip
Ring 2 : Jumlah pelanggaran yang bersifat prmsip pada akbvitas/transaksi s.d 2

Sub Ruk Factor Supervui dan atasan unit yang ddakukan secara konsekuen
Rating 2: Supervui dan atasan unit belum ddakukan secara konsekuen s.d 5 akbvitas/

trans aksi
Sub Risk Factor. SpesifikasAejelasan dari job desenpbon
_____ Ring 2: Job desenpbon bdak spesifik/jelas s.d 5 aklivitas/transaksi _
Sub Risk Factor Pemisahan fimgsi

Rang I: Terdapat pemuahan fimgsi yang jelas pada akbvitas (bdak terdapat perangkapan tugas)

Sub Ruk Factor Pelanggaran yang bersifat prmsip
Rating 1 Tidak terdapat pelanggaran yang bersifat prmsip pada akbvitas/transaksi

Sub Risk Factor Supervisi dan atasan umt yang ddakukan secara konsekuen
Rating 1: Supervisi dan atasan unit ddakukan secara konsekuen pada seluruh akbvitas/transaksi

Sub Risk Factor Spenfikan/kejelasan dan job desenpbon
Rating 1. Job desenpbon spesifik/jelas pada semua akbvitas/transaksi.
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L-6.2
Lanjutan Tabel Kriteria Risiko Unit KUS

Kntena Risiko

4. Tindak lanjut temuan hasil audit/review internal dan ekstemal

4
Risk

'■

Sub Risk Factor, jumlah pegawai
Rating 1 :1 s.d. 15 pegawai

Sub Risk Factor, jumlah capem
Rating 1: hdak memiliki capem

Sub Risk Factor. Kompleksiias dan sifat akhvitas lainnya
___________ Berdasarkan profesional judgement

I

Risk t

I
I

a Risiko vang dirunakan dalam Penelrtaan
i':KUS

Rlasifikas)
Risiko _________________ _____
'of Risk) 3 Kompleksitas dan Sifat Akhvitas

Sub Risk Factor Temuan hasil audit internal
Tujuan. Penetapan rating untuk level of risk berdasarkan jumlah pegawai Tujuan: Penetapan rating untuk level of risk berdasarkan jumlah temuan hasi audit internal 

yang significant
Rating 4 : Jumlah temuan audit yang memiliki kntena significant tinggi (kode 1 & 2) 

lebih dan 10
Sub Risk Factor. Penyelesaian/perbaikan temuan hasil audit internal

Rating 4: Jumlah temuan audit intern significant tinggi yang belum dilakukan 
penyelesaian lebih dari 8._______________________________

Sub Risk Factor Temuan hasil audit internal
Rating 3: Jumlah temuan audit yangmemiliki kntena significant tinggi (kode 1 & 2)

6 s.d. 10
Sub Risk Factor. Penyelesaiartfperbaikan temuan hasil audit internal

Rating 3 : Jumlah temuan audit intern significant tinggi yang belum dilakukan 
____________ penyelesaian 5 s.d. 8 _____________________________  
Sub Risk Factor Temuan hasil audit internal

Rating 2: Jumlah temuan audit yang memiliki kriteria significant tinggi (kode 1 & 2) 
s.d. 5 atau jumlah temuan audit yang memiliki kntena significant rendah 
lebih dan 10

Sub Risk Factor: PenyelesaiarVperbaikan temuan hasil audit internal
Rating 2 Jumlah temuan audit mtem significant tmggi yang belum dilakukan 

penyelesaian s.d. 4 atau jumlah temuan audit significant rendah yang belum 
diperbaiki/diselesaikan s.d. 10____________________________

Sub Risk Factor Temuan hasil audit internal
Rating 1: Tidak ada temuan audit yang memiliki kriteria significant tmggi (kode 1 & 2) 

atau jumlah temuan audit yang memiliki kriteria significant rendah s.d. 10. 
Sub Risk Factor Penyclesaianfcerbaikan temuan hasil audit internal

Rating 1: Seluruh temuan audit intern sudah dilakukan penyelesaian.

’ aim Risk Sub Risk Factor jumlah pegawai

Rating 4 : lebih dan 45 pegawai
Sub Risk Factor jumlah capem
Tujuan: Penetapan rating untuk level of risk berdasarkan jumlah capem 

Rating 4 : lebih dari 4 capem
Sub Risk Factor. Kompleksitas dan sifat akhvitas lamnya
___________ Berdasarkan profesional judgement
Sub Risk Factor jumlah pegawai

Rating 3:31 s.d. 45 pegawai
Sub Risk Factor jumlah capem

Rating 3 : 3 s.d. 4 capem
Sub Risk Factor Kompleksitas dan sifat akhvitas lainnya
___________ Berdasarkan profesional judgement_____________

rate Risk Sub Risk Factor jumlah pegawai
Rating 2:16 s.d 30 pegawai

Sub Risk Factor, jumlah capem
Rating 2 :1 sd. 2 capem

Sub Risk Factor Kompleksitas dan sifat akhvitas lainnya
Berdasarkan profesional judgement
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6 Kualiias Sistan Infonnasi Management

Sub Risk Factor. Waktu Penyampaian Laporan LBU ke BI
Tujuan. Penetapan rating untuk Irvrl ofrisk berdasarkan waktu penyampaian laporan LBU 

keBL
Rating 4 : Dahm setahun taakhk tadapai ketahmbatan dalam penyampaian 

laporan LBU atau tadapai kesalahan pada laporan, sehingga dikenakan 
dendadanBL

Sub Risk Factor. Waktu Penyampaian Laporan SPT Masa Pajak
Tujuan: Penetapan rating untuk Itvti of risk berdasarkan waktu penyampaian laporan SPT

Masa pajak Ke KPP
Rating 4 : Dalam setahun taakhtr tadapat keteriambatan dalam penyampaian 

laporan SPT Masa pajak atau tadapat kesalahan pada laporan, sehingga 
dikenakan denda.

Sub Risk Factor Akurasi mformasi, distribusi laporan, dan waktu penyampaian laporan lamnya. 
_____________ Berdasarkan profesional judgement_______________________ ______  
Sub Risk Factor Waktu Penyampaian Laporan LBU ke BI

Rating 3: Rata-rata penyampaian laporan LBU paling cepai H-l
Sub Risk Factor Waktu Penyampaian Laporan SPT Masa Pajak

Rating 3: Rata-rata penyampaian laporan SPT Masa pajak paling cepai H-l 
Sub Risk Factor Akurasi infonnasi, distribusi laporan, dan waktu penyampaian laporan lainnya. 
_____________ Berdasarkan profesional judgement ___________________  
Sub Risk Factor Waktu Penyampaian Laporan LBU ke BI

Rating 2: Rata-rata penyampaian laporan LBU H-3 s.d. H-2
Sub Risk Factor. Waktu Penyampaian Laporan SPT Masa Pajak

Rating 2: Rata-rata penyampaian laporan SPT Masa pajak H-3 s.d H-2
Sub Risk Factor Akurasi mformasi, distribusi laporan, dan waktu penyampaian laporan lamnya. 
_____________ Berdasarkan profesional judgement_____________________  
Sub Risk Factor Waktu Penyampaian Laporan LBU ke BI

Rating 1: Rata-rata penyampaian laporan LBU paling lamb at H-4
Sub Risk Factor. Waktu Penyampaian Laporan SPT Masa Pajak

Rating 1 : Rata-rata penyampaian laporan SPT Masa pajak paling lamb at H-4 
Sub Risk Factor Akurasi infonnasi, distnbusi laporan, dan waktu penyampaian laporan lamnya. 
_____________ Berdasarkan profesional judgement_____________________ _______

Lanjutan Tabel Kriteria Risiko Unit KUS
fanko dtpjpakan dalam PenehUan

WOT. KUS 
Klu&n

Kidto

Sub Risk Factor Perubahan organisasi
Rating 3 : Terdapat posisi jabatan yang significant ditiadakan atau adanya penambahan/ 

penggabungan tugas/jabatan karena reorgamsasi dan compensating control 
kurang memadai

Sub Risk Factor Perubahan operasi, teknologi, kebijakan akuntansi, dan perubahan lainnya 
_____________ Berdasarkan profesional judgement _______________________________

<UraU Risk Sub Risk Factor Perubahan organisasi
Rating 2 : Terdapat posisi jabatan yang significant ditiadakan atau adanya penambahan/ 

penggabungan tugas/jabatan karena reorgamsasi dan compensating control 
cukup memadai

Sub Risk Factor Perubahan operasi, teknologi, kebijakan akuntansi, dan perubahan lainnya
_____________ Berdasarkan profesional judgement
Sub Risk Factor. Perubahan organisasi

Rating 1 . Terdapat posisi jabatan yang significant ditiadakan atau adanya rangkap jabatan 
semenlara (bdak tetap) dan compensating control cukup memadai.

Sub Risk Factor. Perubahan operasi, teknologi, kebijakan akuntansi, dan perubahan lamnya. 
Berdasarkan profesional judgement

)|$ Ptrub»han organise, operas, teknologi d«n kobijalran ikunianri '

Sub Risk Factor. Perubahan organisasi ™
Tujuan PeneUpun rang untuk Irrslojrisk berdasarkan perubahan organtran yang recant 

dap at mempengaruhi kuahtas internal control
Rating 4 : Terdapat posisi jabatan yang significant ditiadakan atau adanya penambahan/ 

penggabungan tugas/jabatan karena reorgamsasi dan bdak ada compensating 
control

Sub Risk Factor Perubahan operasi, teknologi, kebijakan akuntansi. dan perubahan lamnya 
Berdasarkan profesional judgement
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8. Hasil Identifikasi Operasional Risk Self Assesment (ORSA)

Ruk

Hasd identifikasi ORSA aktivitas/transaksi unit dalam peta risiko risk score unit 
berada pada area low 1 low 2
Melipub: Akuntansi syariah, general affairs and logistics, SDM. sistem dan infrastruktur

teknologL

Hasil identifikasi ORSA aktivitas/transaksi unit dalam peta risiko risk score unit 
berada pada area medium
Mebputi: Akuntansi syariah, general affairs and logistics, SDM, sistem dan infrastruktur

teknologL

Hasil identifikasi ORSA aktivitas/transaksi unit dalam peta risiko risk score unit 
berada pada area high 2
Mebputi: Akuntansi syariah. general affairs and logistics, SDM, sistem dan infrastruktur

teknologj.

Hasil identifikasi ORSA aktivitas/transaksi unit dalam peta risiko risk score unit 
berada pada area high 1
Mebputi: Akuntansi syariah, general affairs and logistics, SDM, sistem dan infrastruktur 

teknologi.

Lanjutan Tabel Kriteria Risiko Unit KUS
Qudco yMig Agurqjfjn dalam Penebtun_________
KOS _________________________ _______
*a

fAst) 7. Kuaitai dan kuanhuu Sumber Daya Manusia

Sub Risk Factor Mata kerja Penyelia (Supervisor) —————
Tujuan Penetapan ratog unruk I",! ofnsk berdasarkan mas. kerj. penyek. <S unit 

auditable acbvrtiei
Ratmg 4 : Mas. leer). I. d sekarang + mas. kerja pengalaman yang dmuHa di 

unit auditable activities « 6 bulm
Sub Bisk Factor. Rd. rat. Mtua kerj. Non Penyeha (Non Supervisor)
Tujuan Penetapan rating untuk /«./ o/risk berdasttkan rtt.-r.ta masa kerj. non penyek. 

di unit audilabie activities
Rating 4 Masa kerja i.d sekarang + masa kerja pengalaman yang dimiliki di 

unit auditable activities < 3 bulan
Sub Risk Factor Yudisium Penilaian Penyelia
Tujum: Penetapan rating untuk /eve/ of nsk berdasarkan yudisium penilaian penyclia di 

und auditable activities
Ratmg 4 : Yudisium penilaian terakhir di unit auditable activities adalah cukup atau 

kurang (range skor penilaian kinerja pegawai 279 ke bawah)
Sub Risk Factor Rata-rata Yudisium Penilaian Non Penyelia (Non Supervisor)
Tujuan Penetapan rating untuk lava/ of risk berdasarkan rata-rata yudisium peidaian 

non penyelia di unit auditable activities
Rating 4 : Yudisium penilaian terakhir di unit auditable activities adalah cukup atau 

kurang (range skor penilaian kmerja pegawai 279 ke bawah)
Sub Risk Factor; Kualifikasi jenjang pendidikan, pelatihan yang pemah dnkufi, dan jumlah SDM 

Berdasarkan profesional judgement____
Sub Risk Factor Masa kerja Penyelia (Supervisor)

Rating 3: Masa kerja s.d. sekarang + masa kerja pengalaman yang dimiliki di 
unit auditable activities 6 bulan s.d 1 tahun

Sub Risk Factor Rata rata Masa kerja Non Penyelia (Non Supervisor)
Rating 3 : Masa kerja s.d. sekarang + masa kerja pengalaman yang dimiliki di 

unit auditable activities 3 s.d. 6 bulan
Sub Risk Factor Yudisium Penilaian Penyelia

Rating 3 : Yudisium penilaian terakhir di unit auditable activities adalah baik
(range skor penilaian kinerja pegawai 280 s.d. 379)

Sub Risk Factor Rata-rata Yudisium Penilaian Non Penyelia (Non Supervisor)
Rating 3 : Yudisium pemiaian terakhir di unit auditable activities adalah baik

(range skor penilaian kinerja pegawai 280 s.d. 379)
Sub Risk Factor Kualifikasi jenjang pendidikan, pelatihan yang pemah dnkuti, dan jumlah SDM
____________ Berdasarkan profesional judgement_____________________ _ _______

I* Ruk Sub Risk Factor Masa kerja Penyelia (Supervisor)
Rating 2 Masa kerja s.d. sekarang + masa kerja pengalaman yang dimiliki di 

unit auditable activities >1 tahun s.d. < 1.5 tahun
Sub Risk Factor. Rata rata Masa kerja Non Penyelia (Non Supervisor)

Rating 2 Masa kerja s.d sekarang + masa kerja pengalaman yang dimiliki di
unit auditable activities 7 s.d. 12 bulan

Sub Risk Factor: Yudisium Penilaian Penyelia
Rating 2 : Yudisium penilaian terakhir di unit auditable activities adalah memuaskan 

(range skor penilaian kinerja pegawai 380 s.d. 459)
Sub Risk Factor Rata-rata Yudisium Penilaian Non Penyelia (Non Supervisor)

Rating 2 : Yudisium pendaian terakhir di unit auditable activities adalah memuaskan 
(range skor penilaian kinerja pegawai 380 s.d. 459)

Sub Risk Factor: Kuahfikasi jenjang pendidikan. pelatihan yang pemah dakuh. dan jumlah SDM 
____ Berdasarkan profesional judgement

Sub Risk Factor Masa kerja Penyelia (Supervisor)
Rating I : Masa kerja s.d. sekarang + masa kerja pengalaman yang dmnhki 

unit auditable activities minimal 1,5 tahun atau lebih
Sub Risk Factor Rata rata Mara kerja Non Penyeba (Non Supervisor)

Rating 1 kerj. s.d sekarang + kerj. pengalaman yang demhki di 
unit .uditable activrtie. lebih dm 1 tahun

Sub Ruk Fttlor Yuduium Pemiaian Penyek.
Rating 1 Yuduium penman terakhr di unit auditable actmt.es adalah sugtt 

memuukm (range skor penman kmerj. pegawi 460 . d 500)
Sub Ruk Factor Ral.-rtt. Yuduium Penile.™ Non Penyek. (Non Supervisor)

Rating 1 : nun penilaian terakhir di umt.udn.ble aetnnbe.j
memuaikan (range ,kor pemUan ksnerj. pegawn 460Is d 500)

Sub Ruk Factor Kuahfikasi jenjang pendidikan. pelabhan yang pem
Berdasarkan profesional judge _____________________ -
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2. Ukuran floadjias, total asset dan volume transaks^akiivitas:

jrtum

Risk

fak Sub Risk Factor. Jumlah transaksi rata-rata per han
Rating 1: Rata-rata transaksi teller per ban s.d. 100.

Sub Risk Factor. Jumlah pembukaan rekening simpanan rata-rata per han 
Rating 1: Rata-rata pembukaan rekening simpanan per han s.d. 5.

Sub Risk Factor. Jumlah transaksi remise dan supply rata-rata per bulan.
Rating 1: Rata-rata jumlah transaksi remise dan supply per bulan s.d. 2

Sub Risk Factor Ukuran Hcuidrtas lainnya
Berdasarkan profesional judgement

Sub Risk Factor. Jumlah transaksi rata-rata per hari
Rating 2: Rata-rata transaksi teller per hari 101 s.d. 200.

Sub Risk Factor. Jumlah pembukaan rekening simpanan rata-rata per han
Rating 2: Rata-rata pembukaan rekening simpanan per han 6 s.d. 10.

Sub Risk Factor. Jumlah transaksi remise dan supply rata-rata per bulan
Rating 2: Rata-rata jumlah transaksi remise dan supply per bulan 3 s.d. 4.

Sub Risk Factor Ukuran Hkuiditas lainnya
Berdasarkan profesional judgement

Sub Risk Factor. Jumlah transaksi rata-rata per hari
Tujuan: Penetapan rating untuk levtl ojrisk berdasarkan jumlah transaksi rata-rata 

per hari
Rating 4: Rata-rata transaksi teller per hari lebih dari 300.

Sub Risk Factor. Jumlah pembukaan rekening simpanan rata-rata per hari
Tujuan: Penetapan rating untuk fowl ojrisk berdasarkan jumlah pembukaan rekening 

simpanan rata-rata per hari
Rating 4: Rata-rata pembukaan rekening simpanan per hari lebih dari 15.

Sub Risk Factor Jumlah transaksi remise dan supply rata-rata per bulan.
Tujuan: Penetapan rating untuk Itvel ojrisk berdasarkan jumlah transaksi remise dan 

supply rata-rata per bulan
Rating 4: Rata-rata jumlah transaksi remise dan supply per bulan lebih dari 8.

Sub Risk Factor Ukuran kkuiditas lainnya.
Berdasarkan profesional judgement

Sub Risk Factor Jumlah transaksi rata-rata per hari
Rating 3: Rata-rata transaksi teller per hari 201 s.d. 300.

Sub Risk Factor Jumlah pembukaan rekening simpanan rata-rata per hari
Rating 3: Rata-rata pembukaan rekening simpanan per hari 11 s.d. 15.

Sub Risk Factor. Jumlah transaksi remise dan supply rata-rata per bulan.
Rating 3: Rata-rata jumlah transaksi remise dan supply per bulan 5 s.d. 8. 

Sub Risk Factor Ukuran likuiditas lainnya.
Berdasarkan profesional judgement

Tabel Kriteria Risiko Unit PNS
j Psko vans dguaakan dalam Penehtian

^.Ur:PNS ' - -----------------
usfikasi
Ru*o
•«/**; I. Pdaksanaan eternal control (waskat) deb Audiee "

Sub Risk Factor. Pemuahan finga '
Tbju®: Penetapan rahng uniulc Wo/euk berdasarkan jumlah persentase volume akrivias/ 

trnrikst yang diakukan dengan tidak adanya penusahan fimg, yang jelas. 
Rating 4: Jumlah persentase volume aktrviasAransaksi yang dilakukan dengan 
tidak adanya pemisahan fungsi yang jelas di alas 50%.

Sub Risk Factor Pelanggaran yang bersifat pnnsip
Tujuan: Penetapan rating untuk Inti of risk berdasarkan jumlah pelanggaran yang bersifat pnnsrp 

Rating 4 : Jumlah pelanggaran yang bersi&t pnnsip pada akivUasAransaksi lebih dan 4 
Sub Risk Factor Supervisi dan atasan uni yang ridak dilakukan secara konsekuen
Tujuan .Penetapan rating untuk Inti of risk berdasarkan jumlah akhviasAranraksi yang belum 

diakukan supervisi dan atasan secara konsekuen
Rating 4 : Supervisi dari atasan uni belum dilakukan secara konsekuen pada sehmih 

akhvias/transaksi
Sub Risk Factor Spesifikasi/kejelasan dan job description
Tujuan: Penetapan rating untuk Inti of risk berdasarkan jumlah akhvias/transaksi yang 

tidak memhki spesifikasi/kejelasan job description
Rating 4 Job description tidak spesifik/jelas pada semua akrivitasAransaksi

Sub Risk Factor Pemuahan fungsi
Raring 3: Jumlah persentase volume akhvias/transaksi yang dilakukan dengan tidak adanya 
permsahan fungsi yang jelas 26% s.d. 50%.

Sub Risk Factor Pelanggaran yang bersifat pnnsip
Rating 3: Terdapat 3 s.d 4 jumlah pelanggaran yang bersifat pnnsip pada akhvias/transaksi.

Sub Risk Factor Supervisi dan atasan uni yang dilakukan secara konsekuen
Rating 3: Supervisi dari atasan uni belum dilakukan secara konsekuen lebih dari 5 akhvitas/ 

transaksi.
Sub Risk Factor Spesifikasi/kejelasan dan job description
______Rating 3 : Job description tidak spesifik/jelas pada lebih dari 5 akhvias/transaksi_ 

mitfisk Sub Risk Factor Permsahan fungsi
Rating 2 : Jumlah perseniase volume akbvitasAransaksi yang dilakukan dengan tidak adanya 
pemisahan fungsi yang jelas s. d. 25%.

Sub Risk Factor Pelanggaran yang bersifat pnnsip
Rating 2: Jumlah pelanggaran yang bersifat prinsip pada akrivitas/transaksi id 2

Sub Risk Factor Supervisi dan atasan uni yang dilakukan secara konsekuen
Rating 2: Supervisi dan atasan uni belum dilakukan secara konsekuen s.d 5 akrivias/ 

transaksi
Sub Risk Factor Spesifikasi/kejelasan dari job description

Raring 2 : Job description tidak spesifik/jelas s.d. 5 akhvias/transaksi______________
Sub Risk Factor. Pemisahan fungsi

Rating 1: Terdapat pemisahan fungsi yangjelas pada akrivias (tidak terdapat perangkapan 
tugas)

Sub Risk Factor. Pelanggaran yang bersifat prinsip
Rating 1: Tidak terdapat pelanggaran yang bersifat prinsip pada akrivitas/transaksi

Sub Risk Factor. Supervisi dan atasan uni yang dilakukan secara konsekuen
Rating 4 : Supervisi dan atasan uni dilakukan secara konsekuen pada sehmih akhvitas/ 

transaksi
Sub Risk Factor Spesifikasi/kejelasan dari job desenption

Raring 4 Job description spesifik/jelas pada semua akrivitas/transakst-------- --------------
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4. Tindak lanjut tetnuan basil audt/rcview internal dan ek sternal

.Risk

Risk

uRuk Sub Risk Factor Keragaman produk dana
Rating 1: s.d. 40%

Sub Risk Factor Keragaman produk jasa
Ratmg 1: s.d 40%

Sub Risk Factor Kompleksitas dan sifat akthnias lainnya
____________Berdasarkan profesional judgement

Sub Risk Factor Temuan basil audit internal
Tujuan: Penetapan rating untuk left I ojrisk berdasarkan jumlah temuan hasd audit internal 

yang sigraficant
Rating 4 - Jumlah temuan audit yang memihki kntena significant tinggi (kode 1 & 2) 
lebih dari 10

Sub Risk Factor Penyelesaian/perbaikan temuan basil audit internal
Rating 2: Jumlah temuan audit intern significant tinggi yang behm ddakukan 

penyelesaian lebih dan 8.

Lanjutan Tabel Kriteria Risiko Unit PNS
ii RiAo yang tigunakan dalam Penetfian

WT:PNS _________________
■Jasfkasi
Risio -________________
do/M)|3 Komplekskas danSfis Aktmtas

Sub Risk Factor Temuan hasj audit intemal
Ralmg 3: Jumlah temuan audit yang memddd knleria significant tinggi (kode 1 & 2)

6 s.d. 10
Sub Risk Factor. Penyelesaian/perbaikan temuan basil audit internal

Rating 2: Jumlah temuan audit intern significant tinggi yang belum djakukan 
____________ penyelesaian 5 i d. 8____________________________________  
Sub Risk Factor Temuan basil audd interna!

Rating 2: Jumlah temuan audit yang memiliki kriteria significant tinggi (kode 1 & 2) s.d. 5 
atau jumlah temuan audit yang memiliki kntena significant rendah lebih dan 10. 

Sub Risk Factor Penyelesaian/perbaikan temuan hasil audit internal
Rating 2: Jumlah temuan audit mtem signifir ant tinggi yang behm ddakukan penyelesaian 

s.d. 4 atau jumlah temuan audit significant rendah yang behm diperbaiki/ 
____________ disclesaikans.d 10______________________________________  
Sub Risk Factor Temuan hasi audit intemal

Rating 1: Ttdak ada temuan audit yang memiliki kriteria significant tinggi (kode 1 & 2) 
atau jumlah temuan audit yang memiliki krilcna significant rendah s.d. 10.

Sub Risk Factor Penyelesaian/perbaikan temuan hast! audit internal
Rating 1: Seluruh temuan audit intern sudah dilakukan penyelesaian.

Sub Risk Factor Keragaman produk dana
Tujuan: Penetapan ratng untuk Irvtl ojrisk berdasarkan besaraya % jumlah jems 

produk dana
Rating 4:81% s.d. 100%

Sub Risk Factor Keragaman produk jasa
Tujuan: Penetapan rating untuk level ofrisk berdasarkan besamya % jumlahjems 

produk jasa
Rafing4:81% s.d 100%

Sub Risk Factor Kompleksitas dan aflat aktmtas lainnya (jumlah SCO, payment port, 
kerja sama

pembukaan rekening, pembukaan rekening dan LN) 
____________Berdasarkan profesional judgement______________________  
Sub Risk Factor Keragaman produk dana

Ratmg3:61% s.d 80%
Sub Risk Factor Keragaman produk jasa

Rating 3:61% s d 80%
Sub Risk Factor. Kompleksitas dan sifat akhvitas lainnya
____ Berdasarkan profesional judgement______________________  

derate Ruk Sub Risk Factor Keragaman produk dana
Rahng2:41% sd60%

Sub Risk Factor: Keragaman produk jasa
Rating 2:41% s.d. 60%

Sub Risk Factor: Kompleksitas dan sifat aktimtas lainnya
Berdasarkan profesional judgement
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6. Kuahtas Sistem Informasi Management

inmvn

Sub Risk Factor Akurasi infonnasi, distnbusi laporan, dan waktu penyampaian 
laporan lamnya
Berdasarkan profesional judgement

Sub Risk Factor Akurasi informasi, distnbusi laporan, dan waktu penyampaian 
laporan lamnya
Berdasarkan profesional judgement

Sub Risk Factor Akurasi informasi, distnbusi laporan, dan waktu penyampaian 
laporan lamnya
Berdasarkan profesional judgement

Sub Risk Factor Akurasi informasi, distnbusi laporan, dan waktu penyampaian 
laporan laiimya
Berdasarkan profesional judgement

Lanjutan Tabel Kriteria Risiko Unit PNS 
rtem Riako yang digunakan dalam Penelitian  
WOT:PNS______________________
Klasfikas

Rrsko _________________________________________
' lloffitk) 5 Perubahan orgarusasi, operas, teknolog dan kebijakan akuntans

Sub Risk Factor Perubahan orgarusasi
Tujuan: Penetapan rating vUkltvtloJriA berdasarkan perubahan orgamsas yang significant 

dapat mempengaruhi kuahtas internal control
Rating 4: Terdapat posisi jabatan yang significant difiadakan atau adanya penambahan/ 

penggabungan tugas/jabatan karena reorganisas dan tidak ada compensating 
control

Sub Risk Factor. Perubahan operasi, teknologi, kebijakan akuniansi. dan perubahan lamnya 
Berdasarkan profesional judgement

Sub Risk Factor Perubahan orgarusasi
Rating 3: Terdapat posisi jabatan yang significant difiadakan atau adanya penambahan/ 

penggabungan tugas/jabatan karena reorganisasi dan compensating control 
kurang memadai

Sub Risk Factor Perubahan operasi, teknologi, kebijakan akuntansi, dan perubahan lamnya
___________Berdasarkan profesional judgement___________________________

■dtraliRM Sub Risk Factor Perubahan orgarusasi
Rating 2: Terdapat posisi jabatan yang significant difiadakan atau adanya penambahan/ 

penggabungan tugas jabatan karena reorganisasi dan compensahng control 
cukup memadai

Sub Risk Factor Perubahan operasi, teknologi. kebijakan akuntansi, dan perubahan lairmya 
___________ Berdasarkan profesional judgement___________________________  
Sub Risk Factor Perubahan organisasi

Rating 1: Terdapat posisi jabatan yang significant difiadakan atau adanya rangkap jabatan 
sementara (tidak tetap) dan compensating control cukup memadai

Sub Risk Factor Perubahan operas, teknologi, kebijakan akuntans. dan perubahan lamnya 
Berdasarkan profesional judgement _
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8. Basil Identifikasi Operational Risk Self Assesment (ORSA)

atau

Risk

trait

Risk

Basil identifikasi ORSA akiivitas/transaksi unit dalam peta risiko risk score unit 
b era da pada area medium
Meliputi: Cash and deposit, customer service, ATM.

Hast! identifikasi ORSA akiivitas/transaksi unit dalam peta risiko risk score unit 
b era da pada area high 1
Meliputi: Cash and deposit, customer service, ATM

Basil identifikasi ORSA akiivitas/transaksi unit dalam peta risiko risk score unit 
berada pada area high 2
Meliputi: Cash and deposit, customer service, ATM.

Basil identifikasi ORSA akiivitas/transaksi unit dalam peta risiko risk score unit 
berada pada area low 1 low 2
Meliputi: Cash and deposit, customer service, ATM

Lanjutan Tabel Kriteria Risiko Unit PNS
Rtfjco yang digumkjn dalam Penghhan____
. PNS ____________________ _________ _

ifflcui 
idco __ _________________________________
ojPuk') 7. Kiuhtu dan bunUu Sumber Day. Manun.

Sub Ruk Factor: Mara kerj. PenyeHa (Supervirorj" ~
Tbju® Pcnetapan ratag untuk l„.l oJn* berduarkao j^. penyelul * 

auditable activities
Rating 4 ; Mara kerja r d rekarang + rnara kerj. pengalaman yang di 

unit auditable .clmiier > 6 bulan
Sub Ruk Factor Rata rata Masa kerja Non Penyeba (Non Superior)
Tujuan: Penetapan rahng untuk /<v./ tfrisk berdararktm rata-rata mar. kerja non penyeba 

di unit auditable activities
Rating 4 : Masa kerja s.d. sekarang + masa keija pengalaman yang dimiliki di 

unit auditable activities < 3 bulan
Sub Risk Factor. Yudisium Penilaian Penyelia
Tujum : Penetapan rating untuk Irvtl o/risk berdararkan yudismm penilaian penyelia di 

unit auditable activities
Rating 4 : Yudisium penilaian terakhir di unit auditable activities adalah cukup 

kurang (range skor penilaian kinerja pegawai 279 ke bawah) 
Sub Risk Factor Rata-rata Yudisium Penilaian Non Penyelia (Non Supervisor)
Tujuan : Penetapan rating untuk Itvtl of risk berdasarkan rata-rata yudisium penilaian

non penyelia di unit auditable activities
Rating 4 : Yudisium penilaian terakhir di unit auditable activities adalah cukup atau 

kurang (range skor penilaian kinerja pegawai 279 ke bawah)
Sub Risk Factor : Kualifikasi jenjang pendidikan, pelatihan yang pemah diikuti, dan jumlah SDM 
_____________Berdasarkan profesional judgement_______________________________  
Sub Risk Factor. Masa kerja PenyeHa (Supervisor)

Rating 3 : Masa kerja s.d. sekarang + masa kerja pengalaman yang dimiliki di 
unit auditable activities 6 bulan s.d 1 tahun

Sub Risk Factor: Rata rata Masa kerja Non Penyelia ( Non Supervisor)
Rating 3 : Masa kerja s d. sekarang + masa kerja pengalaman yang dimiliki di 

unit auditable activities 3 s. d. 6 bulan
Sub Risk Factor Yudisium Pemlaian Penyelia

Rating 3: Yudisium penilaian terakhir di unit auditable activities adalah baik 
kurang (range skor penilaian kinerja pegawai 280 s.d. 379)

Sub Risk Factor. Rata-rata Yudisium Pemlaian Non Penyelia (Non Supervisor)
Rating 3 : Yudisium penilaian terakhir di unit auditable activities adalah baik 

kurang (range skor penilaian kinerja pegawai 280 s.d. 379)
Sub Risk Factor: Kualifikasi jenjang pendidikan, pelatihan yang pemah diikuti, dan jumlah SDM 
____________ Berdasarkan profesional judgement ________ ___ _____________  
Sub Risk Factor. Masa kerja Penyelia (Supervisor)

Rating 2 Masa kerja s.d. sekarang + masa kerja pengalaman yang dimiliki di 
unit auditable activities > 1 tahun s.d. < 1,5 tahun

Sub Risk Factor Rata rata Masa kerja Non Penyelia ( Non Supervisor)
Rating 2 . Masa kerja s.d. sekarang + masa kerja pengalaman yang dimiliki di 

unit auditable activities 7 s.d. 12 bulan
Sub Risk Factor. Yudisium Pemlaian Penyelia

Rating 2 : Yudisium penilaian terakhir di unit auditable activities adalah memuaskan 
(range skor penilaian kinerja pegawai 380 s.d. 459)

Sub Risk Factor Rata-rata Yudisium Penilaian Non PenyeHa (Non Supervisor)
Rating 2 : Yuduium pemlaian terakhir di unit auditable actmhet adalah memuaskan 

(range «kor penilaian kinerja pegawai 380 id 459)
Sub Ruk Factor: Kuakfik.n jenjang pendidikM. pelabhan yang pemah dokuu. dm jumlah SDM 
_____________Berdasarkan profesional judgement —_ -...................  
Sub Ruk Factor: Mara kerja Penyeha (Supervisor) ...... -

Rating 1 Mara kerja «. d rekarang + mar a kerja pengalaman yang dimiliki 
unit auditable actnnbe, minimal 1.5 tahun atau lebih

Sub Ruk Factor Raia rata Mara kerja Non Penyelia (Non Supervisor)
Rating 1: Mar. kerja r.d. .ekarang + mar. kerj. pengalaman ymg dumlik, di 

unit audrtable acmnber lebih dan 1 tahun
Sub Ruk Factor Yudmum PembiMi Penyeka

R.bng 1 : Yudrmm pembuan terakh-r d. .udtable actnnbe, addA 
memuaskan (range rkor pemlaian fanerj. pegawai 460 t.d 500)

Sub Ruk Factor. Rata-rata Yudirium Pemlaian Non Penyelia (Non ^ernror
Rating 1 Yudumm penman terakhir d. umt .uddable aether ada^ «mg 

memuaskan (ra^e rkor pemlaian kinerja pegawai460 rd 500)
Sub Ruk Factor: Kuakfika® jenjang pendxikan, pelabhan yang pe _________

Berdasarkan profesional judgement .—----
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Tabel Kriteria Risiko Unit PSS

Kriteria Risiko

2. Ukuran likuidiUs, total asset dan volume transaka/akhvitaa:

mum

Risk

Risk

akhvitas/transaksi

Sub Risk Factor. Pertumbuhan pembiayaan
Rating 1: Pertumbuhan s.d. 10%

Sub Risk Factor RcaEsari pembiayaan berdasarkan jumlah rekening
Rating 1: Realisasi pembiayaan s.d. 50 rekening setahun.

Sub Risk Factor Kolekiibiliti pembiayaan
Rating 2: Kolekiibiliti pembiayaan 100%

Sub Risk Factor. Pertumbuhan pembiayaan
Rating 2 • Pertumbuhan lebih dari 10% s.d. 20%

Sub Risk Factor Realisasi pembiayaan berdasarkan jumlah rekening
Rating 2: Realisasi pembiayaan dari 51 s.d. 100 rekening setahun.

Sub Risk Factor. Kolekiibiliti pembiayaan
Rating 2: Kolektibfliti pembiayaan s.d. 98% s.d. 99%

Sub Risk Factor. Pertumbuhan pembiayaan
Rating 3: Pertumbuhan lebih dari 20% s.d. 30%

Sub Risk Factor Realisasi pembiayaan berdasarkan jumlah rekening
Rating 3: Realisasi pembiayaan dari 101 s.d. 150 rekening setahun.

Sub Risk Factor. Kolekiibiliti pembiayaan
Rating 3: Kolekiibiliti pembiayaan s.d. 96% s.d. 97%

Sub Risk Factor. Pertumbuhan pembiayaan
Tujuan: Penetapan rating untuk level ofrisk berdasarkan besamya 

ekspansi pembiayaan
Rating 4: Pertumbuhan lebih dari 30%

Sub Risk Factor Realisasi pembiayaan berdasarkan jumlah rekening
Tujuan: Penetapan rating untuk level of risk berdasarkan realisasi 

pembiayaan dalam jumlah rekening
Rating 4 : Realisasi pembiayaan lebih dari 150 rekening setahun

Sub Risk Factor Kolekiibiliti pembiayaan
Tujuan: Penetapan rating untuk level of risk berdasarkan persentase 

kolektibikti pembiayaan
Rating 4 : Kolekiibiliti pembiayaan s.d. 95%

Rtsiko yang djgunakan dalam Penehtian______
_4IT:PSS ______________________ ,
jflfikasi
Risiko ____________________ _______
W of Risk) 1 Pelaksmaan internal control (waskat) oleh Auditee

Sub Risk Factor. Pemisahan fijngri" " - ----
TujuanPenet^an rahng untuk/wv/o/nsk berdasarkanjumlahpersentasevolumeakhvitas/ 

transaksi yang dilakukan dengan tidak adanya pemisahan fungi yang jelas. 
Rating 4 : Jumlah persentase volume akhvitas/transaksi yang djakukan dengan hdak 
adanya pemisahan fiingsi yang jelas di atas 50%.

Suh Risk Factor. Pelanggaran yang bersifat prinsip
Tujuan: Penetapan rating untuk lovsl of risk berdasarkan jumlah pelanggaran yang bersifat pnnsip 

Rating 4 Jumlah pelanggaran yang bersifat pnnsip pada akhvitas/transaksi lebih dan 4
Sub Risk Factor Supervisi dari atasan umt yang hdak dilakukan secara konsekuen
Tujuan: Penetapan rating untuk levs! of risk berdasarkan jumlah akhvitas/transaksi yang belum 

dilakukan supervisi dari atasan secara konsekuen
Rating 4: Supervisi dan atasan unit belum dilakukan secara konsekuen pada sehiruh 

akhvitas/transaksi
Sub Risk Factor. Spesifikasi/kejelasan dari job description
Tujuan: Penetapan rating untuk level ojrisk berdasarkan jumlah akhvitas/transaksi yang tidak 

merahki spesifikasi/kejelasan job description
_______ Rating 4 : Job description tidak spesifik/jelas pada semua akhvitas/transaksi__________  
Sub Risk Factor Pemisahan fiingsi

Rating 3 : Jumlah persentase volume akhvitas/transaksi yang dilakukan dengan hdak 
adanya pemisahan fiingsi yang jelas 26% s.d. 50%.

Sub Risk Factor Pelanggaran yang bersifat prinsip
Rating 3 : Terdapai 3 s.d 4 jumlah pelanggaran yang bersifat pnnsip pada akhvitas/ 

transaksi.
Sub Risk Factor Supervisi dari atasan unit yang dilakukan secara konsekuen

Rahng 3: Supervisi dari atasan unit behim dilakukan secara konsekuen lebih dari 5 akhvitas/ 
transaksi

Sub Risk Factor. Spesifikasi/kejelasan dari job description
______ Rahng 3: Job description hdak spesifik/jelas pada lebih dari 5 akhvilas/iransaksi_ 

antis Risk Sub Risk Factor Pemisahan fungsi
Rating 2: Jumlah persentase volume akhvitas/transaksi yang dilakukan dengan hdak 

adanya pemisahan fiingsi yang jelas s.d. 25%.
Sub Risk Factor. Pelanggaran yang bersifat prinsip

Rahng 2: Jumlah pelanggaran yang bersifat pnnsip pada akhvitas/transaksi s.d 2
Sub Risk Factor. Supervisi dan atasan umt yang dilakukan secara konsekuen

Rating 2. Supervisi dan atasan unit behim dilakukan secara konsekuen s.d 5 akhvitas/ 
transaksi

Sub Risk Factor Spesifikasi/kejelasan dari job description
______ Rating 2 : Job description hdak spesifik/jelas s.d 5 akhvitas/lransaksL____________
Sub Risk Factor Pemisahan fiingsi

Rahng 1: Terdapai pemisahan fungsi yang jelas pada akhvitas (hdak terdapai perangkapan 

tug as)
Sub Risk Factor. Pelanggaran yang bersifat prinsip

Rating 1: Tidak terdapat pelanggaran yang bersifat prinsip pada akhvitas/transaksi
Sub Risk Factor Supervisi dan atasan unit yang dilakukan secara konsekuen

Rahng 1: Supervisi dan atasan unit dilakukan secara konsekuen. pada se 

transaksi
Sub Risk Factor Spenfikasi/kejelasan dari job description

Rating 1 Job description spesifik/jelas pada semua
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Lanjutan Tabel Kriteria Risiko Unit PSS

Kriteria Risiko

A Tindak lanjut temuan hard audit/review internal dan ekstemal

High Risk

Low Risk

Sub Risk Factor Temuan had audit internal
Rating 3: Jumlah temuan audit yang memiliki kriteria significant tinggi (kode 1 & 2)

6 s.d 10
Sub Risk Factor Penyelesaian/perbaikan temuan hasi audit internal

Rating 2: Jumlah temuan audit intent significant tinggi yang behim diakukan 
penyelesaian 5 s.d. 8

Sub Risk Factor Temuan hasi audit internal
Tujuan: Penetapan rating untuk Itvtl ojrisk berdasarkan jumlah temuan hasi audfit internal 

yang significant
Rating 4: Jumlah temuan audit yang memiiki kriteria significant tinggi (kode 1 & 2) 

lebih dari 10
Sub Risk Factor Penyelesaian/perbaikan temuan hasi audit internal

Rating 2: Jumlah temuan audt intern significant tinggi yang behim diakukan 
penyelesaian lebih dari 8.

Sub Risk Factor Temuan hasi audit internal
Rating 2: Jumlah temuan audit yang memiliki kriteria significant tinggi (kode 1 & 2) 

s.d. 5 atau jumlah temuan audit yang memiliki kriteria significant rendah 
lebih dari 10

Sub Risk Factor Penyelesaian/perbaikan temuan hasi audit internal
Rating 2: Jumlah temuan audit intern significant tinggi yang behim diakukan 

penyelesaian s d 4 atau jumlah temuan audit significant rendah yang 
_______ behim diperbaiki/diselesaikan s.d 10

Sub Risk Factor. Temuan hasi audit internal
Rating 1. Tidak. ada temuan audit yang memiliki kriteria significant tinggi (kode 1 & 2) 

atau jumlah temuan audit yang memiliki kriteria significant rendah 
s.d 10

Sub Risk Factor Penyelesaian/perbaikan temuan hasi audit internal
Rating 1: Sehiuh temuan audit intern sudah diakukan penyelesaian.

Krteria Risko yang digunakan dalam Peneliian
UNIT.PSS______________________
KUsfkan

Risko______________________
(Lrrtl of Usk) 3. Kompleksitas dan Sifat Aktivitas

MannumRisk Sub Risk Factor Keragaman produk pembiayaan konsumtf
Tujuan: Penetapan rating untuk Irvsl of risk berdasarkan besamya % jumlah jerks 

produk pembiayaan konsumtf
Rating 4:81% s.d. 100%

Sub Risk Factor Keragaman produk pembiayaan produktif
Tujuan: Penetapan rating untuk M of risk berdasarkan besamya % jumlah jenis 

produk pembiayaan produktif
Raimg4:81% s.d. 100%

Sub Risk Factor Keragaman produk pembiayaan lain-lain
Tujuan: Penetapan rating untuk lavtl of risk berdasarkan besamya % jumlah jenis 

produk pembiayaan lain-lam
Rating 4:81% s.d. 100%

Sub Risk Factor Kompleksitas dan sifat akbvitas lainnya
__________ Berdasarkan profestonal judgement___________________
Sub Risk Factor. Keragaman produk pembiayaan konsumtf

Rating 3:61% s.d. 80%
Sub Risk Factor Keragaman produk pembiayaan produktf

Rating 3:61% s.d. 80%
Sub Risk Factor Keragaman produk pembiayaan lain-lain

Rating 3:61% s.d. 80%
Sub Risk Factor. Kompleksitas dan sifat aktivitas lainnya
_____ Berdasarkan profesional judgement_________________________

Moderate Risk Sub Risk Factor. Keragaman produk pembiayaan konsumtf
Rating 2:41% s.d. 60%

Sub Risk Factor Keragaman produk pembiayaan produktf
Rating 2:41% i d. 60%

Sub Risk Factor Keragaman produk pembiayaan lain-lain
Rating 2:41% s.d 60%

Sub Risk Factor. Kompleksitas dan sfat akbvitas lainnya
_____Berdasarkan profestonal judgement _____________________
Sub Risk Factor Keragaman produk pembiayaan konsumtf

Rating 1: s.d. 40%
Sub Risk Factor. Keragaman produk pembiayaan produktf

Rating 1: s.d 40%
Sub Risk Factor. Keragaman produk pembiayaan lain-lain

Rating 1: s.d 40%
Sub Risk Factor Kompleksitas dan sifat aktivitas lainnya

Berdasarkan profesional judgement________________________
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Kritena Risiko

6. Kuahtas Sistem Informal Management

ligSM

m ftst

Maiwun 
fide

Sub Risk Factor Akurasi infonnasi distnbusi laporan, dan waktu penyampaian 
laporan lainnya
Berdasarkan profesional judgement

Sub Risk Factor Akurasi infonnasi, distnbusi laporan, dan waktu penyampaian 
laporan lainnya
Berdasarkan profesional judgement

Sub Risk Factor Akurasi mformast, distnbusi laporan, dan waktu penyampaian 
laporan lainnya
Berdasarkan profesional judgement

Sub Risk Factor Akurasi infonnasi, distnbusi laporan, dan waktu penyampaian 
laporan lainnya
Berdasarkan profesional judgement

Sub Risk Factor. Perubahan organisasi .................
Tujuan: Penetapan rating untuk Iml ojrisk berdasarkan perubahan organisasi yang significant dapat 

mempengaruhi kualitas internal control
Rating 4: Terdapat posisi jabatan yang significant ditiadakan atau adanya penambahan/ 

penggabungan tugas/jabatan karena reorgamsasi dan bdak ada compensating control 
Sub Risk Factor Perubahan operasi teknologi kebijakan akuntansi dan perubahan lainnya 

Berdasarkan profesional judgement
Sub Risk Factor Perubahan organisasi

Rating 3: Terdapat posisi jabatan yang significant ditiadakan atau adanya penambahan/ 
penggabungan tugas/jabatan karena reorganises! dan compensating control 
kurang memadai

Sub Risk Factor Perubahan operasi, teknologi, kebijakan akuntansi, dan perubahan lainnya 
Berdasarkan profesional judgement_______________________________

tdiraU Ude Sub Risk Factor Perubahan organisasi
Rating 2: Terdapat posisi jabatan yang significant ditiadakan atau adanya penambahan/ 

penggabungan tugas/jabatan karena reorgamsasi dan compensating control 
cukup memadai

Sub Risk Factor Perubahan operasi, teknologi, kebijakan akuntansi, dan perubahan lainnya 
Berdasarkan profesional judgement______________________________

Sub Risk Factor Perubahan organisasi
Rating 1: Terdapat posisi jabatan yang significant ditiadakan atau adanya rangkap jabatan 

sementara (hdaktetap) dan compensating control cukup memadai
Sub Risk Factor Perubahan operasi, teknologi, kebijakan akuntansi dan perubahan lainnya 

Berdasarkan profesional judgement __

Lanjutan Tabel Kriteria Risiko Unit PSS
IMma Risiko yang dgimakan dalam Penelman

QUIT: PSS_____________________________ __ _________
KUs&asi
Risko_____________________________ __ _________

(LndoJUde) 5. Perubahan organisasi, operasi, teknolog dan kebijakan akuntansi
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Lanjutan Tabel Kriteria Risiko Unit PSS

Kriteria Risiko

8. Hasil Identifikasi Operasional Risk Self Assesment (ORSA)

Ridt

Ulf

uk

>fesionalji

Hasil identifikasi ORSA aktivitas/transaksi unit dalam peta risiko risk score 
umt berada pada area low 1 low 2
Meliputi Analisa pembiayaan, persetujuan pembiayaan, pemantauan pembiayaan, 
penyelamatan, pembiayaan. pemasaran syariah, strategi bisnis.

Hasil identifikasi ORSA aktivitas/transaksi unit dalam peta risiko risk score 
unit berada pada area medium
Meliputi: Analisa pembiayaan. persetujuan pembiayaan. pemantauan pembiayaan, 
penyelamatan. pembiayaan. pemasaran syariah, strategi bisnis.

Hast! identifikasi ORSA aktivitas/transaksi unit dalam peta risiko risk score 
unit berada pada area high 2
Meliputi: Analisa pembiayaan, persetujuan pembiayaan, pemantauan pembiayaan, 
penyelamatan, pembiayaan, pemasaran syariah, strategi bisnis.

Hasil identifikasi ORSA aktivitas/transaksi unit dalam peta risiko risk score 
unit berada pada area high 1
Meliputi: Analisa pembiayaan, persetujuan pembiayaan, pemantauan pembiayaan, 
penyelamatan, pembiayaan, pemasaran syariah. strategi bisnis.

< Rinko yang djgunakandalam Penehtian
^:PSS____________________________ _

[jfikast

______________ ___________
Afik) 7. KuaStas dan kuanhtas Sumber Daya Manusia

Sub Risk Factor. Masa kerja Penyelia (Supervisor) - ----------- ----------------------
TUJo»: Penetepm rahng untuk /„./ o/rick badt,^m

auditable activities
Raing 4 ; Mao kerja s.d sekarang + masa kerja pengsJaman yang dkriSki di 

umt auditable activities < 6 bulan
Sub Risk Factor Rata rata Masa kerja Non Penyelia ( Non Supervisor)
Tbjuan: Penetapan rahng untuk level of risk berdasarkan rata-rata masa kerja non penyeha 

di umt auditable activities
Rating 4 Masa kerja s.d sekarang + masa ketja pengalaman yang dmiihla di 

unit auditable activities < 3 bulan
Sub Risk Factor. Yudisium Penilaian Penyelia
Tujuan : Penetapan rahng untuk level of risk berdasarkan yudisium pemlaian penyelia di 

unit auditable activities
Rahng 4 : Yudisium penilaian terakhir di unit auditable achvihes adalah cukup atau 

Sub Risk Factor Rata-rata Yudisium Pemlaian Non Penyelia (Non Supervisor) 
Tujuan Penetapan rahng untuk level of risk berdasarkan rata-rata yudisium penhaian 

non penyelia di unit auditable activities
Rating 4 : Yudisium pemlaian terakhir di umt auditable activities adalah cukup atau 

kurang (range skor penilaian kinerja pegawai 279 ke bawah) 
Sub Risk Factor : Kuafifikasi jenjang pendidikan, pelatihan yang pemah dakuti. dan

jumlah SDM
_____________Berdasarkan profesional judgement______________________
Sub Risk Factor. Masa kerja Penyelia (Supervisor)

Rating 3 : Masa kerja s.d. sekarang + masa kerja pengalaman yang dimiliki di 
unit auditable activities 6 bulan s.d 1 tahun

Sub Risk Factor Rata rata Masa kerja Non Penyelia ( Non Supervisor)
Rating 3 : Masa kerja s. d. sekarang + masa kerja pcngalaman yang dimiliki di 

unit auditable activities 3 s.d. 6 bulan
Sub Risk Factor Yudisium Penilaian Penyelia

Rahng 3 : Yudisium penilaian terakhir di unit auditable activities adalah baik 
kurang (range skor penilaian kinerja pegawai 280 s.d. 379)

Sub Risk Factor. Rata-rata Yudisium Pemlaian Non Penyelia (Non Supervisor)
Rating 3 : Yudisium penilaian terakhir di unit auditable activities adalah baik 

kurang (range skor penilaian kinerja pegawai 280 s.d. 379) 
Sub Risk Factor: Kualifikari jenjang pendidikan, pelatihan yang pemah diikub, dan

jumlah SDM
Berdasarkan profesional judgement ______________ 

Sub Risk Factor Masa ketja Penyelia (Supervisor)
Rahng 2 : Masa kerja s.d sekarang + masa kerja pengalaman yang drniiSki di 

unit auditable achvihes > Itahun s.d. <1.5 tahun
Sub Risk Factor. Rata rata Masa kerja Non Penyelia ( Non Supervisor)

Rahng 2 : Masa kerja s.d sekarang + masa kerja pengalaman yang drniiki di 
unit auditable achvihes 7 s.d. 12 bulan

Sub Risk Factor Yudisium Penilaian Penyelia
Rahng 2 : Yudisium pemlaian terakhir di umt auditable achvihes adalah memuaskan 

(range skor penilaian kinerja pegawai 380 s.d 459)
Sub Risk Factor Rata-rata Yudisium Penilaian Non Penyelia (Non Supervisor)

Rahng 2 : Yudisium pemlaian terakhff di unit auditable achvihes adalah memuaskan 
(range skor penilaian kinerja pegawai 380 s.d 459)

Sub Risk Factor . KuahSkasi jenjang pendidikan. pelahhan yang pemah dakuh. dan 
jumlah SDM

_____________Berdasarkan profesional judgement__________—----------------------— 
Sub Risk Factor Masa kerja Penyeha (Supervisor)

Rahng 1 : Masa kerja s.d sekarang + masa kerja pengalaman yang dmahki di 
umt auditable achvihes minimal 1,5 tahun atau lebih

Sub Risk Factor Raia rata Masa kerja Non Penyelia (Non Supervisor)
Rahng 1: Masa kerja s. d sekarang + masa kerja pengalaman yang 

umt auditable achvihes lebih dan 1 tahun
Sub Risk Factor Yudmum Pemlaian Penyeha

Rahng 1. Yudmum pemlnan terakhir di umt auiktable achv.be. adalah s»gat 
memuaskan (range skor pen^ kmerj.pegm™ 460 s.d 500)

Sub Risk Factor Rata-rata Yudisium Pemlaian Non Penyeha (Non uperwior
Rating 1 : Yudisnim penilaian terakhir ch unit auditable acbvmes ad^ah »8» 

memuaskan (rang, skor pemlamn kmerja pegaw..460 rd 500)
Sub Ruk Factor : Kuahfikan jenjmg pendidikM.. pelahhan yang pemah dAuu.

jumlah SDM
Berdasarkan
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Kriteria Ririko

2. Ukuran hkuidtas, total asset dan volume transaksi/aktiviias:

Risk

I

Lent Risk

aktivitasAransaksi.

Maximum
Risk

Sub Risk Factor Volume transaksi Wiring
Rating 1: Jumlah warkat 1 s.d. 10 lembar 

Sub Risk Factor Jumlah transaksi rata-rata per hari
Rating 1: Rata-rata transaksi per hari s.d. 50.

Sub Risk Factor ReaHsasj pembiayaan berdasarkan jumlah rekening
Rating 1: Realisasi pembiayaan s.d 50 rekening setahun.

Sub Rjsk Factor Pertumbuhan pembiayaan
Rating 1: Pertumbuhan s.d 10%

Sub Risk Factor Volume transaksi Wiring
Rating 2: Jumlah warkat 11 s.d 30 lembar

Sub Risk Factor Jumlah transaksi rata-rata per hari
Rating 2: Rata-rata transaksi per hari 51 s.d 100.

Sub Risk Factor Realisasi pembiayaan berdasarkan jumlah rekening
Bating 2: Realisasi pembiayaan dari 51 s.d 100 rekening setahun.

Sub Risk Factor Pertumbuhan pembiayaan
Rating 2: Pertumbuhan lebih dari 10% s.d 20%

Sub Risk Factor Volume transaksi Wiring
Rating 3: Jumlah warkat 31 s.d. 50 lembar

Sub Risk Factor Jumlah transaksi rata-rata per hari
Rating 3: Rata-rata transaksi per hari 101 s.d. 200.

Sub Risk Factor Realisasi pembiayaan berdasarkan jumlah rekening
Rating 3: Realisasi pembiayaan dari 101 s.d. 150 rekening setahun.

Sub Risk Factor: Pertumbuhan pembiayaan
Rating 3: Pertumbuhan lebih dari 20% s.d 30%

Sub Risk Factor. Volume transaksi Wiring
Tujuan: Penetapan rating untuk level of risk berdasarkan jumlah warkat Wiring

Rating 4 : Jumlah warkat di atas 50 lembar
Sub Risk Factor Jumlah transaksi rata-rata per hari
Tujuan: Penetapan rating untuk level of risk berdasarkan jumlah transaksi 

rata-rata per hari
Rating 4 : Rata-rata transaksi per hari lebih dari 200.

Sub Risk Factor Realisasi pembiayaan berdasarkan jumlah rekening
Tujuan: Penetapan rating untuk levs I of risk berdasarkan realisasi pembiayaan 

dalam jumlah rekening
Rating 4 : Realisasi pembiayaan lebih dari 150 rekening setahun.

Sub Risk Factor Pertumbuhan pembiayaan
Tujuan: Penetapan rating untuk level of risk berdasarkan besamya ekspansi 

pembiayaan
Rating 4 : Pertumbuhan lebih dari 30%

Tabel Kriteria Risiko Unit OPS
jfcmi Risko y»ng diguruken dehm Peneliiien____________
jjuir.ops —

KUsifikis ...
Risko ___________________

llrrtlofRuk') 1. Pelakssnun internal control (wasknt) oleh Audite ~

Sub Rille Factor Pemisahan fiingsi ~
Tbpan: Penetapan rating untuk In.lofrisk berdasarkan jumlah persentase volume aktivitas/ 

trenrika yang dilakukan dengan tidak adanya pemisahan fungi yangjelas.
Rating 4 : Jumlah persentase volume aktivitasAransaksi yang dilakukan dengan tidak 

adanya pemisahan fiingsi yangjelas di atas 50%.
Sub Risk Factor Pelanggaran yang bersifat prinsip
Tujuan. Penetapan rating untuk lev*/ ofrisk berdasarkan jumlah pelanggaran yang bersifat prinsip 

Rating 4 ; Jumlah pelanggaran yang bernfai prinsip pada akhvias/iransaksi lebih dari 4 
Sub Risk Factor Supervisi dan atasan unit yang tidak dilakukan secara konsekuen
Tujuan:PenetapanrataguntukIrvslof risk berdasarkn jumlah akhvtas/lraruaksi yang behm 

dilakukan supervisi dari atasan secara konsekuen
Ratag 4 : Supervisi dan atasan unit behim dilakukan secara konsekuen pada sehmih 

aktivitas/transaksi
Sub Risk Factor Spesifikasi/kejelasan dari job description
Tujuan : Penetapan rating untuk Irvsl of risk berdasarkan jumlah aktivitasAransaksi yang tidak 

memihki spesifikasi/kejelasan job description.
Rating 4 : Job description tidak spesifik/jelas pada semua aktivitas/transaksi.

Sub Risk Factor Pemisahan fiingsi
Rating 3: Jumlah persentase volume aktivitasAransaksi yang dilakukan dengan tidak 

adanya pemisahan fiingsi yang jelas 26% s.d 50%.
Sub Risk Factor Pelanggaran yang bersifat prinsip

Rating 3 : Terdapat 3 s.d 4 jumlah pelanggaran yang bersifat pnnsip pada aktivitas/ 
transaksi

Sub Risk Factor Supervisi dari atasan unit yang dilakukan secara konsekuen
Rating 3: Supervisi dari atasan umt behim dilakukan secara konsekuen lebih dari 5 

aktivitas/transaksi
Sub Risk Factor Spesifikasi/kejelasan dari job description
______ Raring 3 : Job description tidak spesifik/jelas pada lebih dari 5 aktjyitasAransaksi_______  

Modsmlt Risk Sub Risk Factor Pemisahan fiingsi
Rating 2: Jumlah persentase volume aktivitasAransaksi yang dilakukan dengan tidak 

adanya pemisahan fiingsi yang jelas s.d 25%.
Sub Risk Factor. Pelanggaran yang bersifat pnnsip

Rating 2: Jumlah pelanggaran yang bersifat prinsip pada aktivitas/transaksi s.d. 2
Sub Risk Factor. Supervisi dan atasan umt yang dilakukan secara konsekuen

Rating 2: Supervisi dari atasan unit belum dilakukan secara konsekuen s.d 5 aktivitas/ 
transaksi

Sub Risk Factor Spesifikasi/kejelasan dari job description
Rating 2: Job description tidak spesifik/jelas s.d 5 aktivitas/transaksi_______________

Sub Risk Factor. Pemisahan fiingsi
Rating 1: Terdapat pemisahan fiingsi yang jelas pada aktivitas (tidak terdapat 

perangkapan tugas)
Sub Risk Factor Pelanggaran yang bersifat prmrip

Rating I. Tidak terdapat pelanggaran yang bersifat pnnsip pada aktivitasAransaksi
Sub Risk Factor Supervisi dan atasan umt yang ddakukan secara konsekuen

Ratag 1: Supervisi dan atasan umt dilakukan secara konsekuen pada sehmih aktivitas/ 

transaksi
Sub Risk Factor. Spesifikasi/kejelasan dari job description
______ Rating 1. Job description spesifik/jelas pada semua
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4. Tmdak lanjut tanuan haril audit/review internal dan ekstemal

High Ririe

Low Rak Sub Risk Factor. Keragaman produk pembiayaan konsumhf 
Rating I: rd. 40%

Sub Risk Factor. Keragaman produk pembiayaan produkhf
Rating 1: i.d. 40%

Sub Risk Factor. Keragaman produk pembiayaan lain-lain
Rating 1: s d 40%

Sub Risk Factor. Kompleksitas dan sifat akiivrtas lainnya
______Berdasarkan profesional judgement

Sub Risk Factor Temuan basil audit internal
Rating 1: Tidak ada temuan audit yang memiliki kriteria significant tag® (kode 1 & 2) 

atau jumlah temuan audit yang memiliki kriteria significant rendah s.d. 10.
Sub Risk Factor Penyelesaian/perbaikan temuan had audit internal

Rating 1: Sduruh temuan audit intern sudah dilakukan penyelesaian.

Sub Risk Factor: Temuan hasi audit internal
Rating 2: Jumlah temuan audit yang memiliki kriteria significant tag® (kode 1 & 2) 

s.d. 5 atau jumlah temuan audit yang memiliki kriteria significant rendah 
lebihdanlO

Sub Risk Factor Penyelesaian/perbaikan temuan basil audit internal
Rating 2: Jumlah temuan audit intern significant tag® yang belum dilakukan penyelesaian 

s.d. 4 atau jumlah temuan audit significant rendah yang belum diperbaiki/ 
diselesaikan s.d. 10

Sub Risk Factor Temuan had audit internal
Rating 3: Jumlah temuan audit yang memiliki kriteria significant tinggi (kode 1 & 2)

6 s.d. 10
Sub Risk Factor Penyelesaian/perbaikan temuan had audit internal

Rating 2: Jumlah temuan audit intern significant tinggi yang belum dilakukan penyelesaian
5 s.d. 8

4

Sub Risk Factor Temuan basil audit internal
Tujuan: Pent tap an rating untuk kve/ of risk berdasarkan jumlah temuan had audit internal 

yang significant
Rating 4: Jumlah temuan audit yang memiliki kriteria significant tinggi (kode 1 & 2) 

lebihdanlO
Sub Risk Factor Penyelesaian/perbaikan temuan had audit internal

Rating 2: Jumlah temuan audit intern significant tag® yang belum dilakukan 
penyelesaian lebih dan 8.

Lanjutan Tabel Kriteria Risiko Unit OPS
Kntau Rato ymg dguruka dalam Penekhan 
mgr: OPS__________________
KWkasi

Risko ____________________ ___
{LrvlofPuk) 3 Kotnplekstas dm Sifat Akhvnat

Maamurn Rale Sub Ride Factor. Keragaman produk pembiayaan konsumhf
Tujuan: Penetapan rating untuk IsvsJ of risk berdasarkan besamya % jumlah jems 

produk pembiayaan konsumhf
Rating 4:81% s.d. 100%

Sub Risk Factor Keragaman produk pembiayaan produkhf
Tujuan: Penetapan rating untuk Irvtl of risk berdasarkan besamya % jumlah jenis 

produk pembiayaan produkhf
Rahng4:81% s.d. 100%

Sub Risk Factor Keragaman produk pembiayaan lain-lain
Tujuan: Penetapan rating untuk Itvsl of risk berdasarkan besamya % jumlah jenis 

produk pembiayaan lain-lain
Rating 4:81% s.d 100%

Sub Risk Factor Kompleksitas dan sifat akdvitas lainnya
____________ Berdasarkan profesional judgement
Sub Risk Factor Keragaman produk pembiayaan konsumhf

Rating 3:61% s.d 80%
Sub Risk Factor Keragaman produk pembiayaan produkhf

Rating 3.61% s.d. 80%
Sub Risk Factor Keragaman produk pembiayaan lain-lam

Rating 3:61% s.d 80%
Sub Risk Factor Kompleksitas dan sifat akhvitas lainnya
______Berdasaikan profesional judgement_________________  

Moderate Risk Sub Risk Factor Keragaman produk pembiayaan konsumhf
Rating 2:41% s.d 60%

Sub Risk Factor Keragaman produk pembiayaan produkhf
Rating 2:41% s.d. 60%

Sub Risk Factor Keragaman produk pembiayaan lain-lain
Rating2:41% s.d 60%

Sub Risk Factor Kompleksitas dan sifat akhvitas lainnya 
Berdasarkan profesional judgement

Penerapan Audit..., Purba Imam Purnama, author, FEB UI, 2009



e

L-6.15

Kriteria Risiko

6. Kualitas Sistem Informal Management

/figAM

Lent Risk

Maximum
Mt

Sub Risk Factor. Waktu Penyampaian Laporan SID ke BI
Rating 2: Rata-rata penyampaian laporan SID H-3 s.d. H-2

Sub Risk Factor Akurasi tnfonnasi, distribusi laporan, dan waktu penyampaian laporan 
lainnya
Berdasarkan profesional judgement

Sub Risk Factor. Waktu Penyampaian Laporan SID ke BI
Rating 1: Rata-rata penyampaian laporan SID paling lambat H-4

Sub Risk Factor Akurasi informasi, distribusi laporan, dan waktu penyampaian laporan 
lainnya 
Berdasarkan profesional judgement

Sub Risk Factor. Perubahan organisasi
Rating 3: Terdapat posisi jabatan yang significant ditiadakan atau adanya penambahan/ 

penggabungan tugas/jabatan karena reorganisasi dan compensating control 
kurang memadai

Sub Risk Factor. Perubahan operasi, teknologi, kebijakan akuntansi, dan perubahan lainnya.
Berdasarkan profesional judgement_____________________________

ModtraU Risk Sub Risk Factor Perubahan organisasi
Rating 2: Terdapat posisi jabatan yang significant ditiadakan atau adanya penambahan/ 

penggabungan tugas/jabatan karena reorganisasi dan compensating control 
cukup memadai

Sub Risk Factor Perubahan operasi, teknologi, kebijakan akuntansi, dan perubahan lainnya 
____________Berdasarkan profesional judgement
Sub Risk Factor Perubahan organisasi

Rating 1: Terdapat posisi jabatan yang significant ditiadakan atau adanya rangjrap jabatan 
sementara (tidak tetap) dan compensating control cukup memadai 

Sub Risk Factor. Perubahan operasi, teknologi, kebijakan akuntansi, dan perubahan lainnya 
____________Berdasarkan profesional judgement____________________________ _

Sub Risk Factor. Waktu Penyampaian Laporan SID ke BI
Tujuan: Penetapan rating uniuk level of risk berdasarkan waktu penyampaian laporan

SIDkeBI
Rating 4: Dalam setahun terakhir terdapat ketertambaian dalam penyampaian 

laporan SID atau terdapat kesalahan pada laporan, sehingga dikenakan 
denda dan BL

Sub Risk Factor Akurasi tnfonnasi, distribusi laporan, dan waktu penyampaian laporan 
lainnya

___________ Berdasarkan profesional judgement______________________
Sub Risk Factor Waktu Penyampaian Laporan SID ke BI

Rating 3: Rata-rata penyampaian laporan SID paling cepat H-l
Sub Risk Factor Akurasi tnfonnasi, distribusi laporan, dan waktu penyampaian laporan 

lainnya
Berdasarkan profesional judgement

Lanjutan Tabel Kriteria Risiko Unit OPS
Krttm Rato yang dgtmkan dalam PeneitiaB________

UNTTOPS __________________________________________
Klaafikaa

Rjriu
(Uvtloftek) 5. Perubahan organisasi, operasi, teknologi dan kebijakan akuntansi

Sub Risk Factor. Perubahan organsasi .......
Tujuan: Penetapan rating untuk Wo/rist berdasarkan perubahan orgaasasi yang significant 

dapat mempengaruhi kualitas internal control
Raring4: Terdapat posisi jabatan yang significant ditiadakan atau adanya penambahW 

penggabungan tugas/jabatan karena reorganisasi dan tidak ada compensating 
control

Sub Risk Factor. Perubahan operasi, teknologi, kebijakan akuntansi, dan perubahan lainnya. 
Berdasarkan profesional judgement
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8. Had Identifikasi Operational Risk Self Assesment (ORSA)

atau

/to

to

■

Hasil identifikasi ORSA aktivitasAransaksi unit dalam peta risiko risk score unit 
berada pada area low 1 low 2
Mehputi: Garansi bank, back office dalam negeri.

Hasil identifikari ORSA aktivitas/transaksi unit dalam peta risiko risk score unit 
berada pada area medium
Meliputi: Garansi bank, back office dalam negeri.

Hasil identifikasi ORSA aktivitas/transaksi unit dalam peta risiko risk score unit 
berada pada area high 1
Meliputi. Garansi bank, back office dalam negeri.

Had identifikasi ORSA aktivitas/transaksi unit dalam peta risiko risk score unit 
berada pada area high 2
Meliputi; Garansi bank, back office dalam negeri.

Lanjutan Tabel Kriteria Risiko Unit OPS
,Rmko’»> dtavuken dilmn Penebtum________

OPS ' ~
ofikui

Ririco
I Kotik* dan kuantmu Sumber D»y» Manusia

I
imm Sub Rak Factor Mara kerja PenyeBa (Supervisor) ~—————--------------

*’—S*“*“
4 : U» kBj, ,.d .durmg + kHj, .

unit auditable acbviher < 6 bulan
Sub Risk Factor Rata rata Maa. kerja Non PenyeBa ( Non Supervisor)
n.ju» Penetapar. r.tmg untuk In.l of risk berdararkan rrta-rw mas. kerja non penyeB. 

di unit auditable activities
Raimgd : Masa kerja s.d. cekarang + masa kerja pengalaman yang dimiliki di 

unit auditable activities < 3 bulan
Sub Risk Factor Yudisium Pemlaian PenyeBa
lujuan; Penetapan rating untuk Zrw/ o/nat berdasarkan yudisium pemlaian penyeB. di 

unit auditable activities
Rating 4 : Yudisium penilaian terakhir cB unit auditable actnnher ad al ah cukup atau 

kurang (range skor pemlaian kmerja pegawai 279 ke bawah) 
Sub Risk Factor Rata-rata Yudisium Pemlaian Non PenyeBa (Non Supervisor) 
Pujuan: Penetapan ratag untuk Inti of risk berdasarkan rata-rata yudmum pemlaian 

non penyelia di unit auditable activities
Rating 4 ; Yudisium penilaian terakhir di unit auditable activities adalah cukup i 

kurang (range skor penilaian kmerja pegawai 279 ke bawah) 
Sub Risk Factor : Kualifikasi jenjang pendidikan, pelatihan yang pemah diikuti, dan 

jumlah SDM
Berdasarkan profesional judgement_________________

Sub Risk Factor. Masa kerja Penyelia (Supervisor)
Rating 3 : Masa kerja s.d. sekarang + masa kerja pengalaman yang dimiliki di 

unit auditable activities 6 bulan s.d 1 tahun
Sub Risk Factor Rata rata Masa kerja Non Penyelia ( Non Supervisor)

Rating 3 : Masa kerja s.d. sekarang + masa kerja pengalaman yang dimiliki di 
unit auditable activities 3 s.d. 6 bulan

Sub Risk Factor Yudisium Penilaian Penyelia
Rating 3 : Yudisium pemlaian terakhir di unit auditable activities adalah baik 

(range skor penilaian kinerja pegawai 280 s.d. 379)
Sub Risk Factor. Rata-rata Yudisium Penilaian Non Penyelia (Non Supervisor) 

Rating 3 : Yudisium penilaian terakhir di unit auditable activities adalah baik 
(range skor penilaian kinerja pegawai 280 s.d. 379)

Sub Risk Factor: Kuahfikari jenjang pendidikan, pelatihan yang pemah dukuti, dan 
jumlah SDM
Berdasarkan proferional judgement________________________

•olt fak Sub Risk Factor Masa kerja Penyelia (Supervisor)
Rating 2 : Masa kerja s.d. sekarang + masa kerja pengalaman yang dimiliki di 

unit auditable activities > 1 tahun s.d. <1,5 tahun
Sub Risk Factor Rata rata Masa kerja Non Penyelia ( Non Supervisor)

Rating 2 : Masa kerja s.d sekarang + masa kerja pengalaman yang dimiliki di 
unit auditable activities 7 s.d. 12 bulan

Sub Risk Factor Yudisium Penilaian Penyelia
Rating 2 : Yudisium penilaian terakhir di unit auditable activities adalah memuaskan 

(range skor penilaian kinerja pegawai 380 s.d. 459)
Sub Risk Factor Rata-rata Yudisium Penilaian Non Penyelia (Non Supervisor)

Rating 2 . Yudismm pemlaian terakhir di unit auditable activities adalah memuaskan 
(range skor pemlaian kinerja pegawai 380 s.d. 459)

Sub Risk Factor : Kuahfikasi jenjang pendidikan, pelatihan yang pemah dikuu. dan 
jumlah SDM 
Berdasarkan proferional judgement .

Sub Risk Factor Masa kerja PenyeBa (Supervisor)
Rating 1: Mara kerja rd. rekarang + mart kerja pengalaman yang dmBki 

unit auditable activitier minimal 1,5 tahun atau lebih
Sub Rirk Factor Rata rata Mara kerja Non Penyelia (Non Supervuor)

Rating 1: Mara kerja r d rekarang + mara kerja pengalaman yang 
unit auditable acthnbea lebih dan 1 tahun

Sub Rirk Factor: Yudmum Penilaian PenyeBa
Rabng 1 : Yudinum pemtaian terakhu di unit audrtable aether«Wah rang* 

memuarkan (range rkor pemlaian kmerja pegawm 460 r d 500) 
Sub Rnk Factor Rata-rata Yudmum Pendaian Non PenyeBa (Non Superior) 

R-mg 1: Yudinum pemhmm terakhir <h und .notable actanher ad*h 
memuarkan (ra^e rkor petals kmerja pegaw..46^ W) 

Sub Risk Factor Kuahfikasi jenjang pendidikan. pelatihan yang pemah
jumlah SDM 
Berdasarkan rofesional sdgement ■
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2. Ukuran EkukEtas, total asset dan volume transaksi/akhvitas:

Sub Risk Factor Jumlah transaksi rata-rata per ban
Rating 1: Rata-rata transaksi teller per han s.d 100.

Sub Risk Factor ReaEsasi pembiayaan berdasarkan jumlah rekening
Rating 1: ReaEsasi pembiayaan s.d. 10 rekening setahua

Sub Risk Factor Jumlah pembukaan rekening simpanan rata-rata per hari 
Rating 1: Rata-rata pembukaan rekening simpanan per hari s.d. 5.

Sub Risk Factor Jumlah transaksi remise dan supply rata-rata per bulan.
Rating 1: Rata-rata jumlah transaksi remise dan supply per bulan s.d 2

Sub Risk Factor Jumlah transaksi rata-rata per han
Rating 2: Rata-raia transaksi teller per hari 101 s.d 200.

Sub Risk Factor ReaHsasi pembiayaan berdasarkan jumlah rekening
Rating 2: ReaEsasi pembiayaan dan 11 s.d 25 rekening setahun.

Sub Risk Factor Jumlah pembukaan rekening simpanan rata-rata per hari
Rating 2: Rata-rata pembukaan rekening simpanan per hari 6 s.d 10.

Sub Risk Factor Jumlah transaksi remise dan supply rata-rata per bulan.
Rating 2: Rata-rata jumlah transaksi remise dan supply per bulan 3 s.d 4.

Sub Risk Factor. Jumlah transaksi rata-rata per hari
Rating 3: Rata-rata transaksi teller per han 201 s.d 300.

Sub Risk Factor ReaEsasi pembiayaan berdasarkan jumlah rekening
Rating 3: ReaEsasi pembiayaan dari 25 s.d 50 rekening setahun.

Sub Risk Factor. Jumlah pembukaan rekening simpanan rata-rata per hari
Rating 3: Rata-rata pembukaan rekening simpanan per hari 11 s.d 15. 

Sub Risk Factor Jumlah transaksi remise dan supply rata-rata per bulan.
Rating 3: Rata-rata jumlah transaksi remise dan supply per bulan 5 s.d 8.

Sub Risk Factor Jumlah transaksi rata-rata per hari
Tujuan: Penetapan rating untuk level of risk berdasarkan jumlah transaksi rata-rata 

per hari
Rating 4: Rata-rata transaksi teller per hari lebih dari 300.

Sub Risk Factor ReaEsasi pembiayaan berdasarkan jumlah rekening
Tujuan: Penetapan rating untuk level of risk berdasarkan reaEsasi pembiayaan dalam 

jumlah rekening
Rating 4 : ReaEsasi pembiayaan lebih dari 50 rekening setahun.

Sub Risk Factor Jumlah pembukaan rekening simpanan rata-rata per hari
Tujuan: Penetapan rating untuk level of risk berdasarkan jumlah pembukaan rekening 

simpanan rata-rata per hari
Rating 4: Rata-rata pembukaan rekening simpanan per hari lebih dari 15.

Sub Risk Factor Jumlah transaksi remise dan supply rata-rata per bulan.
Tujuan: Penetapan rating untuk level of risk berdasarkan jumlah transaksi remise dan 

supply rata-rata per bulan
Rating 4: Rata-rata jumlah transaksi remise dan supply per bulan lebih dari 8.

Tabel Kriteria Risiko Unit KUPS
'ntnu Risio yang dgumkan dalam PeneibK

; 410NTT:KCPS “

KhsiSusi -------------
ftdto

Mojfuk' I. Pelikssnun otanil control (wnslut) oleh Auditee ------------

Sub Risk Factor Pemuahm fungsi— - --------------------
Tuju-iPenetepwrabnguntukWo/^ berdasarkanjumlahpersentase volume aktmrn/ 

trantala, yang tflakukan dengan tidak adanya pemisahan fungi yang jelas.
Rating 4: Jumlah persentase volume aklmtas/transaksi yang ddakukan dengan Hdak 
adanya pemisahan fungsi yang jelas di atas 50%.

Sub Risk Factor Pelanggaran yang bersifat pnnsip
Tujuan: Penetapan rabng untuk Wo/nst berdasarkan jumlah pelanggaran yang berstfat pnnsip 

Rating 4 : Jumlah pelanggaran yang bersifat pnnsip pada aktrvitas/transaksi lebih dan 4 
Sub Risk Factor. Supervisi dan atasan unrt yang hdak dilakukan secara konsekuen
Tbjuan: Penetapan raring untuk Wqf/is* berdasarkan jumlah aktmtas/transaksi yang beta 

dlakukan supennst dan atasan secara konsekuen
Rating 4 : Supervisi dan atasan unit belum dilakukan secara konsekuen pada sehrruh 

akhvitas/transaksi.
Sub Risk Factor. Spesificasi/kejelasan dari job description
Tujuan: Penetapan rating untuk level of risk berdasarkan jumlah akhvitas/transaksi yang hdak 

merakki spesifikasi/kejelasan job description.
______ Rating 4 : Job description hdak spesifik/jelas pada semua akhvitas/transaksi
Sub Risk Factor. Pemisahan fungsi

Rating 3: Jumlah persentase volume akhvitas/transaksi yang dilakukan dengan hdak adanya 
pemisahan fungsi yangjelas 26% s.d 50%.

Sub Risk Factor Pelanggaran yang bersifat prinsip
Rating 3: Terdapat 3 s.d 4 jumlah pelanggaran yang bersifat prinsip pada akhvitas/transaksi. 

Sub Risk Factor Supervisi dari atasan unit yang dilakukan secara konsekuen
Rating 3: Supervisi dan atasan unit belum dilakukan secara konsekuen lebih dari 5 akhvitas/ 

transaksi
Sub Risk Factor Spesifikasi/kejelasan dari job description
______Rating 3 : Job description hdak spesifik/jelas pada lebih dari 5 akhvitas/transaksi________  

derate Risk Sub Risk Factor. Pemisahan fungsi
Rating 2: Jumlah persentase volume akhvitas/transaksi yang dilakukan dengan hdak adanya 
pemisahan fungsi yangjelas s.d 25%.

Sub Risk Factor Pelanggaran yang bersifat prinsip
Rating 2; Jumlah pelanggaran yang bersifat prinsip pada akhvitas/transaksi s.d 2

Sub Risk Factor. Supervisi dari atasan umt yang dilakukan secara konsekuen
Rating 2: Supervisi dari atasan unit behim dilakukan secara konsekuen s.d 5 akhvitas/ 

transaksi
Sub Risk Factor Spesifikasi/kejelasan dari job description

Rating 2 . Job description hdak spesifik/jelas s.d 5 akhvitas/transaksi_______________
Sub Risk Factor Pemisahan fungsi

Rating I: Terdapat pemisahan fungsi yang jelas pada aktmtas (hdak terdapat perangkapan 

tugas)
Sub Risk Factor. Pelanggaran yang bersifat pnnsip

Ratmg I: Tidak terdapat pelanggaran yang bersifat prinsip pada akimtas/transaksi
Sub Risk Factor Super™ dari atasan unit yang dilakukan secara konsekuen

Raring 4: Super™ dan atasan unit dilakukan secara konsekuen pada setah aktmtas/ 

transaksi
Sub Risk Factor Spesifikasi/kejelasan dan job description

Rating 4 : Job description spenfik/jelas pada semua aktivitasriransaksi------------ -----------
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Riik

jderifc Risk

Sub Risk Factor Temuan had audit internal
Rating 1: Tidak ada temuan audit yang memiliki kriteria significant tmggi (kode 1 & 2) 

atau jumlah tcmuan audit yang memiliki knteria significant rendah s.d. 10.
Sub Risk Factor Penyelesaian/perbaikan temuan had audit internal

Rating 1: Seluruh temuan audit intern sudah dilakukan penyelesaiaa

Sub Risk Factor. Temuan had audit internal
Rating 2: Jumlah temuan audit yang memiliki knteria significant tmggi (kode 1 & 2) s.d. 5 

atau jumlah temuan audit yang memiliki kritena significant rendah lebih dari 10.
Sub Risk Factor Penyelesaian/perbaikan temuan had audit internal

Rating 2: Jumlah tcmuan audit intern significant tmggi yang belum dilakukan penyelesaian 
s.d. 4 atau jumlah temuan audit significant rendah yang belum diperbaiki/ 
duelesaikan s.d. 10

Sub Risk Factor Temuan had audit internal
Rating 3 : Jumlah temuan audit yang memiliki kritena significant tmggi (kode 1 & 2)

6sd. 10
Sub Risk Factor Penyelesaian/perbaikan temuan hasil audit internal

Rating 2 : Jumlah temuan audit intern significant tmggi yang belum dilakukan penyelesaian
5 s.d. 8

Lanjutan Tabe) Kriteria Risiko Unit KCPS
Knteria Rmkovar * aiakan dalam Penehban
{JNIT:KCPS

Klasfluui
Rmko

tjrHloJPuk', 3. Kompleksitas dan Sifat Aktivitas

jenis produkjasa
Raiing4:81% s.d. 100%

Sub Risk Factor Keragaman produk pembiayaan konsumtif
Tujuan: Penetapan rating untuk Isvel of risk berdasarkan besamya % jumlah 

jots produk pembiayaan konsumtif
Ratmg4:81% s.d. 100%

Sub Risk Factor Kompleksitas dan sifat aktivitas lainnya 
Berdasarkan profesional judgement

Sub Risk Factor. Keragaman produk dana
Rating 3: 61% s.d 80%

Sub Risk Factor Keragaman produkjasa
Rating 3:61% s.d. 80%

Sub Risk Factor Keragaman produk pembiayaan konsumtif
Rating 3:61% s.d 80%

Sub Risk Factor Kompleksitas dan sifat aktivilas lainnya  
Sub Risk Factor Keragaman produk dana

Rating2:41% s.d 60%
Sub Risk Factor. Keragaman produkjasa

Rating 2:41% s d. 60%
Sub Risk Factor Keragaman produk pembiayaan konsumtif

Rating 2:41% s.d. 60%
Sub Risk Factor. Kompleksitas dan sifat aktivitas lainnya

Berdasarkan profesional judgement
Sub Risk Factor Keragaman produk dana

Rating 1: s.d 40%
Sub Risk Factor Keragaman produk jasa

Rating 1: s.d. 40%
Sub Risk Factor Keragaman produk pembiayaan konsumtif

Rating 1: s.d 40%
Sub Risk Factor. Kompleksitas dan sifat aktivitas lainnya

Berdasarkan profesional judgement 

|4. Ttndak lanjut temuan basil auditfreview internal dan ekstemal

Sub Risk Factor Temuan basil audit internal
Tujuan: Penetapan rating untuk Isvel of risk berdasarkan jumlah temuan hasil audit internal 

yang significant
Rating 4: Jumlah temuan audit yang memiliki kriteria significant tmggi (kode 1 & 2) 

lebih dari 10
Tujuan: Penetapan rating untuk Itvtl of risk berdasarkan besamya % jumlah Sub Risk Factor Penyelesaianfperbaikan temuan hasil audit internal

Rating 2: Jumlah temuan audit intern significant tinggi yang belum dilakukan 
penyelesaian lebih dari 8.

-i Risk Sub Risk Factor. Keragaman produk dana
Tujuan: Penetapan rating untuk few/ of risk berdasarkan besamya % jumlah 

jenis produk dana
Ratmg4:81% s.d 100%

Sub Risk Factor. Keragaman produk jasa
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KritenaRiriko

6. Kuabias Sistem Infonnasi Management

Sub Risk Factor Akurasi informasi, distribusi laporan, dan waktu penyampaian 
laporan lainnya
Berdasarkan profesional judgement

Sub Risk Factor Akurasi infonnasi, distnbusi laporan, dan waktu penyampaian 
laporan lainnya
Berdasarkan profesional judgement

dxvnum
4

Sub Risk Factor Akurasi informasi, distribusi laporan, dan waktu penyampaian 
laporan lainnya
Berdasarkan profesional judgement

Sub Risk Factor Akurasi infonnasi, distribusi laporan, dan waktu penyampaian 
laporan lainnya
Berdasarkan profesional judgement

Lanjutan Tabel Kriteria Risiko Unit KCPS
Prtena Risiko digunakan dalam Penelifian
jmOT.KCPS
| Klasifikasi "
f Mm_________________________ _________________

5. Pembahan organisasi, operas, teknologi dan kebijakai akuntansi

Sub Risk Factor. Perubahan organisasi
Tujuan. Penetapan rating untuk level of risk berdasarkan perubahan organisasi yang significant 

dap at mempengaruhi kuahtas internal control
Rating 4: Terdapat posisi jabatan yang significant ditiadakan atau adanya penambahan/ 

penggabungan tugas/jabatan karena reorganisasi dan ndak ada compensating 
control

Sub Risk Factor. Perubahan operasi. teknologi, kebijakan akuntansi, dan pembahan lainnya 
___________ Berdasarkan profesional judgement
Sub Risk Factor Perubahan organisasi

Rating 3 : Terdapat posisi jabatan yang significant ditiadakan atau adanya penambahan/ 
penggabungan tugas/jabatan karena reorganisasi dan compensating control 
kurang memadai

Sub Risk Factor Perubahan operasi, teknologi. kebijakan akuntansi, dan perubahan lainnya
Berdasarkan profesional judgement __________________________

•xhralt Usk Sub Risk Factor Perubahan organisasi
Rating 2: Terdapat posisi jabatan yang significant ditiadakan atau adanya penambahan/ 

penggabungan tugas/jabatan karena reorganisasi dan compensating control 
cukupmemadai

Sub Risk Factor Perubahan operasi, teknologi, kebijakan akuntansi, dan pembahan lainnya 
Berdasarkan profesional judgement___________________________

Sub Risk Factor Perubahan organisasi
Rating 1: Terdapat posisi jabatan yang significant ditiadakan atau adanya rangkap jabatan 

sementara (tidak tetap) dan compensating control cukup memadai
Sub Risk Factor Pembahan operasi. teknologi, kebijakan akuntansi. dan perubahan lainnya.

Berdasarkan profesional judgement _
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Kntena Risiko

8. Basil Identifikasi Operasional Risk Self Assesment (ORSA)

N/A

kerja pengalam® yang dimiliki di

/AgARist N/A

N/A

N/A
Lent Rak

Bl*

Lanjutan Tabel Kriteria Risiko Unit K.CPS
Kerens Risiko yang digunakan dalam Penehti®  
UlfiT.KCPS

Rlasifikasi ~ ~
Risiko _________

(frttloJRisk') 7 Kuaitas dan ku®titas Sumber Daya Manusia

Rating 4 : ^lm8 + kerja pengalaman yang dmtihki di

Sub Risk Factor Rata rata Masa kerja Non PenyeT. ( Non Supervisor)

Tup® : Penetapan rating untuk /„./ o/rtab berdasark® rata-rata masa kerja non penyeha 
di unit auditable activities
Rating 4 : Masa kerja s.d. sekarang + masa 

unit auditable activities < 3 bul® 
Sub Risk Factor Yudisium Pemlaian Penyeha 
Tujuan : Penetap® rating untuk /«»/ of risk berdasark® yud.sium pemlai® penyelia di

unit auditable activifiei
Rating 4 : Yudisium penilai® terakhir di unit auditable activities adalah cukup atau 

kurang (range skor penilai® kinerja pegawai 279 ke bawah) 
Sub Risk Factor Rata-rata Yudisium Penilai® Non Pmyeha (Not Supervisor) 
Tup® : Penetap® rating untuk Itvsl of risk berdasark® rata-rata yudisium penilai® 

non penyelia di unit auditable activities
Rating 4 : Yudisium pemlaian terakhir di unit auditable activities adalah cukup atau 

kurang (range skor pemlaian kinerja pegawai 279 ke bawah)
Sub Risk Factor: Kualifikasi jenjang pendidikan, pelahhan yang pemah diikub. dan jumlah SDM 

Berdasarkan profesional judgement
Sub Risk Factor: Masa kerja Penyelia (Supervisor)

Rating 3 : Masa kerja s.d. sekarang + masa kerja pengalaman yang dimiliki di 
unit auditable activities 6 bulan s.d 1 tahun

Sub Risk Factor Rata rata Masa kerja Non Penyeha ( Non Supervisor)
Rating 3 : Masa kerja s.d. sekarang + masa kerja pengalaman yang dimiliki di 

unit auditable activities 3 s.d. 6 bulan
Sub Risk Factor Yudisium Pemlaian Penyelia

Rating 3 : Yudisium pemlaian terakhir di unit auditable activities adalah baik 
(range skor pemlaian kinerja pegawai 280 s.d. 379)

Sub Risk Factor. Rata-rata Yudisium Pemlaian Non Penyelia (Non Supervisor)
Rating 3 : Yudisium pemlaian terakhir di unit auditable activities adalah baik 

(range skor pemlaian kinerja pegawai 280 s.d. 379)
Sub Risk Factor: Kualifikasi jenjang pendidikan, pelatihan yang pemah diikuti, dan jumlah SDM 
__ Berdasarkan profesional judgement______________ ____ _____________  

Modiratt Risk Sub Risk Factor. Masa kerja Penyeha (Supervisor)
Rating 2 : Masa kerja s.d. sekarang + masa kerja pengalaman yang dimiliki di 

unit auditable activities > 1 tahun s.d. < 1,5 tahun
Sub Risk Factor Rata rata Masa kerja Non Penyelia ( Non Supervisor)

Rating 2 : Masa kerja s.d. sekarang + masa kerja pengalaman yang dimiliki di 
unit auditable activities 7 s.d. 12 bulan

Sub Risk Factor. Yudisium Pemlaian Penyeha
Rating 2 : Yudisium pemlaian terakhir di unit auditable activities adalah memuaskan 

(range skor penilaian kinerja pegawai 380 s.d. 459)
Sub Risk Factor Rata-rata Yudisium Penilaian Non Penyeha (Non Supervisor)

Rating 2 : Yudisium pemlaian terakhir di unit auditable activities adalah memuaskan 
(range skor penilaian kinerja pegawai 380 s.d. 459)

Sub Risk Factor: Kualifikasi jenjang pendidikan. pelatihm yang pemah dikuti. d® jumlah SDM 
______________Berdasarkan profesional judgement ----- .---------- —.-----------------  
Sub Ruk Factor: Masa kerja Penyelia (Supervisor)

Rating 1 : Masa kerja s. d sekarang + masa kerja pengalam® yang dimiliki 
unit auditable activities minimal 1,5 tahun atau lebih 

Sub Risk Factor Rata rata Masa kerja Non Penyeha ( Non Supervisor)
Rating 1 : Masa kerja s.d. sekarang + masakerjapengalam® yang dmuhki d. 

unit ®ditable activities lebih dan 1 tahun
Sub Risk F®tor Yudisium Penilai® Penyeha

Rating 1 : Yurhsium pemtai® terakhr <4 urut aurhtable acbv.be. adaMi 
sangat memuask® (range skor pendai® kmerja peg.™ 460 s.d 500) 

Sub Risk Factor Rata-rata Yudisium Penilai® Non Pen-'ell*(No"
Rating 1 : Yudisium penilai® terakhr <h unit auditable actmbes a

sangat memuask® d® jumlah SDM
Sub Ruk Factor: Kualifikasi jenjang pendidikan. pelatihm yang P

Berdasarkan profesional judgement------------------- --------- -------------------
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Tabel Bobot Risk Factor dan Sub Risk Factor yang Dinormalkan
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L-7.1
label Bobot RiskFactor Unit KUS yang Dinomtalkan

XJurriah(MIBB

0,10632422 0.1 0.11936663 009976247 Ojl 009565217 0,143884892 0078727 0.1098

001264844 02 02046205 0.199524941 0.194977843 02 020889565 0,172661871 1093137 0,1991
0091135046 0.1 0.10231425 0,116389549 0.097488922 0.1 0.10434783 0,115107914 0,826784 0,1033
0,10632422 0.1 008769793 0.09976247 0097488922 0.1 0.12173913 0,086330935 0,799344 00999

0091136046 0,1 0,10231425 0 09976247 0 097488922 0,1 0,10434783 0.079136691 0,774185 00968

001264844 02 00046285 0,199524941 0,194977843 02 0,1826087 0201438849 0,19951095827

0QQ400,0057

Tabel Bobot Risk Factor Unit PNS yang Dinormalkan

BobdJumteh

-MUIITPttS

0.10200.8158020.1129032260 10144928

0.19990.193548387 1.5993450.202898550.20.20.2020.20.202898551
0.19991.5993450.1935483870.202890550.20.20.20.20.20202898551
0.10000.7996730.0967741940.101449280.10.10.10.10.10 101449275

0.10000.7996730.0967741940 101449280.1010.10.10.10 101449275

0.10000.7996730.0967741940 101449280.10.1010.1010 101449275
0.10200.815802O.t129032260.101449280.10.10.10.10.10 101449275KuHInSOM

0.770687
0.00040.00058.0038asCUSA

4
tan

0086966522
1

01
1

0.1
1

0.1
1

0.1
1

0.096774194
1

0.0963
10.1

1
0,08695652

1

Tndak loy.1 haai 
audtAeview internal 

dan ek sterna!

0J

Kueiasden 
KuoriiasSOM

Koalas dan 
KuartiasSDM

Has! hdertifkasi
CRSA

Bobot/Bgen
Vector llama Maksimun

titmddm

rtemaiCortrol 
Audtee.

ttrrddm

Has! Sndertifkasi
ORSA

X 
Maksirun

Consistency
Rato 

(CR)«Q/RJ

Consistency
Index (G)

Consistency 
Rato 

(CR)-G/RI

«ua»« Satan 
hlonrna 

Manajemen

Consistency 
hdex(O)

^erisasl, 
<tan

«n»
oNormesi

Kompiekslas 
dan stat 
aktMas 

oT

Perubehan 
organisasi, operas!, 

teknotogidan 

0J

tudtasdan
<*»___

4m tM

SOM
tsiCRSA

Perubahan 
or garisas, operas!, 

letnototfdan 
^fajakan atari ansi 

0.113737075

0,097488922 
0,106351551
_________ 1

(rtsati.

<4
Moths”

0,115990058
0063794532

I

UnxanAssd, 
fciidtM ban 

Volume Transaksi 

03

0,1
0,1

1

0,10231425
007673569

1

0,085510689 
0,09976247 

I

KuaBes Sstem 
Informasi 

Manaiemen 

oT

0,11428571
0,08571429
________ 1

0,10434783
007826087
________I

0,115107914
0,066330935

I

0,835045
0,69695

0,1044
0Q871

1] 80399

PtUserman Mamai 
Corird(Wail«) 

olenAudlee.

0.101449275

PtMsanaan Kernel 
Ccriroi(WKkat) 

oitoAudUe.

Kompieksias 
densdat 
ekMas

Tndek ferjl had 
“Review rtemd 

dene* sterna!

Lkuan Asset, 
icuidiasden 

VoUre Transas!
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Juriah Bobot

Cortrd
0.10144928 0.111111111 0.815459] 0.10191

0.202898551 O2l O4m 0202696551 02| 02| 0.202896551 0.19047619] 1.5991721 01K9|
0.202896551 02] 0.202696561 02I 0.2] 0.20289855] 0.19047619] 1.5991721 0.1999|

07] 0.10.101449275 0.101449275 0.1 0.1 0.10144928] 0.111111111 0.815459] 0.1019|4d*>

0.101449275| 0.1 01 0101449275 0.1 01 0.10144928] 0.095238095] 0.799586] 0.0999|

0.101449275] 01 01 0.101449275 0.1 0.1 0.10144928] 0.0999]0.095238095] 0 799586]
•tswl 0.101449275] 0.1 0.1 0.101449275 0.1 0.1 0.10144928] 0.1019|0.111111111 0.815459]

0.7561061
0.000510.000718.00461

Tabel Bobot Risk Factor Unit OPS yang Dinormalkan

BobotJuniah

WTOM

0.10200.8156120.1129032260.10144928]0.10.1014492750.10.10.101449275mtCtrtrd

0.19991.59896510.193548387]0.202898550.2|0.1967213110.2028985510.20 20.202898551

0.1999|1.598965]0.193548387]0.202898550.20.1967213110.20289855102]0.20202898551
0.1020|0.8158760.0967741940.10144928]0.1]0.1147540980.1014492750.10.10.1014492751

snddm

0.784990.096774194]0.101449280.10.0983606560.0669565220.10.10.101449275

0.09990.799483]0.0967741940.10144926^0.10.0983606560.1014492750.10.10.101449275]

jritstSDH
0.000610.00091«C«SA

«tudm 
i

008695652
______ 1

0.1
1

0.1
1 7 0.095238095

_______ 1
0.086966522

1
0.086956522
________1

Ukwi Asset, 
Bnjdtas den 

VcA/ne Transaksi

0J

TrxWttojulhad 
audtfrenew iriemai 

dan ekstemoi

Kuailas dan 
KuartiasSDM

Had hdertifkasi 
ORSA

Hadlnderiincasi] 
ORSA

X 
Mafcdrun

to 
4i

PeWsanMnlrtemai
Catoif^skat) 

otehAuftee.

Ukuan Asset, 
kijtflasdan

Vdume Transaksi

Konpieksias 
den slat 
akiniM

KuaSasdan 
KuerltesSOM

X 
Makdtun

Consistency 
Rato 

(CR)-atRI

Consistency 
Rato 

(CR)-a/RI

KuaBas Sistem 
hformed 

Manajemen

Consistency 
hdex(O)

Consistency!
hdex(O)

Pentwhen
WQwisto.opefasi, 

teknoio^den

0.1

00345

0.1

1

0.101449275
0,006956522

1

XOTpkkstss 
dmssld 
SUivtM 

67

0.098360656
0.098360656

1

0.11

11
1

0.10144928
006695652

1

0.112903226
0,096774194'

tn 
<ni

0.815612
0.770497

Kurtss SSslem 
hlonresi 

Menojemen

67

0.101449275
0.101449275

1

0.1020
0.0963

1| 8.0061
0.1

11

Perubahan 
orgerisasi, operasi, 

teknoto^dan 
ketykan akurlansi 

0.098360656

TWek hesi 
•Jdtkeview irtemei 

daneksiemd 

0101449275

Petflksarwanrtemat 
CatrdfVMasfcd) 

otoAudtee.

0.101449275

Tabel Bobot RM Fac.or Unit PSS yang Dinormalkan
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L-7.3
Tabel Bobot Risk Factor Unit KCPS yang Dinormalkan

Jurtiah Bobot

0.193979091 0.2258064521 0.22580645 0.186440678 0.17241379 0.142857141 1.3337441 0.19051
0.1662677921 0.193548387 0.19354839 □ 203389631 0.203389831 0.206896551 0.21428571 1.3813261 0.19731
01662677921 0.1935483871 0.19354839dinsW 0.203389831 0.203389831 0.20689655 0.21428571 1.3813261 0.19731
0.105806777 0.096774194 0.09677419] 0 101694915 0.101694915 0.10344828| 0.107142861 0.7133361 0.10191

0.105806777 0.096774194] 0.09677419] 0.101694915 0.101694915 0.10344828] 0.107142861 0.713336| 0.1019]

0 116387454] 0.096774194 0 09677419 0.101694915| 0.101694915 0.103448281 0.107142861 0.723917| 0.10341

KuantuSEM 0.753014]
0.003710.00491

Tabel Bobot Sub Risk Factor dari Pelaksanaan Internal Control (Waskat)
Unit KUS yang Dinormalkan

Jumlah

0.2500]10,25000,25000,25000,2500

0,250010,25000,2500025000,2500
O.OOOOI 0,000014,0000111111

dari Ukuran Likuiditas, Total Asset dan Volume

| BobotJumlah

0,500010,50000,5000
0,500010.50000.5000

0,00000,00002,0000111

0.145484318
1

0.096774194
1

0.10344828
_______ 1

Utiwn Asset, 
kiKNasden

Vokre Transaksi

Kompteksias 
dansilat 
aklMss

Consistency
Index (Cl)

Consistency
Index (Cl)

Consistency I 
hto(d)

Consistency 
Ratio (CR) =CI/RI

Consistency
Ratio (CR) =CUR1

dari atasan unit yang 
akansecara

4_______________
>«i/kejelasan dari job

__________

Petersowr rtemai
Corfroi (Waskat) 

otehAudM.

rndak lanjut hast 
«*4>eviewirtenw 

danekstemd

KuaUasdan 
KuartlssSOM

Bobot/Eigen
Vector Utama

X 
Maksirum

Consistency 
Ratio 

(CR)-Q/R1
rtmWCcrW
Aidw 
hairs

Pemisahan 
fungsi

Penlngkatan 
operating expense 

(OPEX)

X
Maksinum

Tabel Bobot Sub Risk Factor
Transaksi Unit KUS yang Dinormalkan

Total nilai 
perolehan aktiva 

tetap

Kuafitas Sslem 
bformasi 

Manajetnen

X 
Maksimum

0.09677419
 1

0.101694915
________ 1

0.10714286
_______ 1

0.101694915
1

K FACTOR UNIT KUS 
xuran likuiditas, total 
asset dan volume 
transaksi/aktivitas 
jkatan operating

wise (OPEX)_______
al niai perolehan aktiva

«P

Pertbehan 
crgertsM. operasi, 

teknototfdan 
ketamcao anritrsl 

04 86440678

FACTOR UNIT KUS 
aanaan Inter nil 

ontrol (wtskat) 

anftmgsi_______
<anyangbennTat

0,2500]
0,2500

Supervisi dari eiasan 
unit yang tidak cflakukan 

secara konsekuen 

02500 
0,2500

Spesifikasi / 
kejelasan dari job 

description 

0,2500 
0,2500

1 
1

0,2500
02500

0.1076
1 7.0292

Pelanggaran 
yang bersifat 

prinslp 

0,2500 
02500
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Jumlah pegawa Jumlah capem
Jumlah Bobot

1,2000

1 1 1 1 3,0000 0,00000,0000

Jumlah Bobot

0,00000,00002,0000111

Jumlah

0,00000,00002,00001111

0,5000
0.5000

0,4000
0,4000
0,2000

0,5000
0,5000

0,5000
0,5000

2
1

Tabel Bobot Sub Risk Factor dari Tindak Lanjut Temuan Hasil Audit/Reviu

Internal dan Ekstemal Unit KUS yang Dinormalkan

Penyelesaian I 
perbaikan temuan 
hasil audit internal

L-7.4
Sifat Transaksi Unit KUS

Consistency
Index (Cl)

ahan organlsasl 
ahan operas!, teknologi, 
<an akuntansi, dan 

whan lainnya.

Temuan hasil 
audit internal

Perubahan 
organisasi

Perubahan operasi, 
teknologi, kebijakan 

akuntansi, dan 
perubahan lainnya.

Kompleksitas dan sifat 
aktivitas lainnya

Bobot/Eigen
Vector Utama

Consistency
Index (Cl)

K FACTOR UNIT KUS 
'ubahan organisasi, 
eraai, teknologi dan 
ebijakan akuntansi

Consistency
Index (Cl)

Consistency 
Ratio 

(CR) = CI/RI

Consistency 
Ratio 

(CR)“CI/RI

Consistency
Ratio (CR) -CLffi

X
Maksimum

X
Maksimum

X
Maksimum

Tabel Bobot Sub Risk Factor dari Perubahan Organisasi, Operasi, Teknologi, 
Kebijakan Akuntansi, dan Perubahan Lainnya Unit KUS yang Dinormalkan

FACTOR UNIT KUS 
ieksttM dan Sifat
Aktioita*

oegawa_______
c4*m________
sias dan sifat 
taimya 

0,4000
0,4000
0,2000

FACTOR UNIT KUS 
dak lanjut temuan 
judit/review internal 
dan eksternal 

hasil audit internal 
tesaian/perbaikan 
1 hasil audit internal 

h

0,4000 
0.400011,2000
0,2000 0,6000

0,5000
0,5000

0,5000
0,5000

1
1

0,5000
0,5000

0,4000
0,4000
0,2000

Tabel Bobot Sub Risk Factor dari Kompieksitas dan 
yang Dinormalkan
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Jumlah

^jmpaian Laporan 0.3333 0.3333 0,3333 1 0,3333
0.3333 0.3333 0,3333 1 0,3333
0,3333 0,3333 0,3333 1 0,3333'

1 1 1 1 3,0000 0,0000 0,0000

Kuantitas Sumber Daya Manusia
Unit KUS yang Dinormalkan

Jumlah

02000 02000 02000 020001

02000020000,2000 02000 1020000,2000

0,20001020000,20000,20000,200002000

0,00000,00005,0000111111

Tabel Bobot Sub Risk Factor dari Peiaksanaan Internal Control (Waskat)

Unit PSS yang Dinormalkan

Jumlah
Pemisahan (ungsl

0,250010,25000.25000.25000,2500

0,250010,25000.25000,25000,2500
0,00000,00004,000011111

0,2500
0,2500

2 
1

diri iluu unit 
dihkuhn secant

t __________
fkejehsan dari job
t

CTOR UNIT KUS 
Informasl 

nigement

Waktu 
Penyampalan 

Laporan LBU ke 
Bl

Pelanggaran yang 
bersifat prinsip

Spesifikasl I 
kejelasan dari job 

description 

0,2500 
0^500

Bobot/ Eigen
Vector Utama

Consistency
Ratio (CR) -CW3

fORIMTKUS 
4anku«ntN«» 
Oaya Manusit

Mass kerja 
Penyeia 

(Supervisor)

Raia rata Masa 
kerja Non Penyeia 
( Non Supervisor)

Yudteium Peniaian 
Penyeia

BoboU Eigen
Vector Llama

Bobot/ Eigen
Vector Utama

X
Makslmum

X 
Maksimum

Consistency
Index (O)

Consistency 
Ratio 

(CR)-CI/R1

Consistency
Ratio (CR)-GW

pthlikutyang 
qti, dan jumlah

X 
Maksmum

Consistency 
hdex(CI)

Consistency
Index (O)

0,2500
0,2500

Sistem Informasi Manajemen

2 
1

' actor UNIT PSS 
Mown Internal 
rot (waakat)

Ifapi______
wywjbetsifal

kerja Non 
an Supervisor) 

tnikan Penyeba 
odirium Penilaian 
la (Non

0.2000
0,2000

0,2500
0.2500

02000
0,2000

0,2000
02000

Kuaifkasi jenjang 
pent&fikan, peiatiian 
yang pemah cficuti, 
dan Jurriah SOM cfl 

0,2000

0,2000
02000

Rata-rata Yudtsium 
PenSaian Non 
Penyeia (Non 
Supervisor)

02000

0,2000
0,2000

02000
0,2000

ywnpaian Laporan
Pajak__________
fcrmasi, distribusl

i waktu
«n laporan lairmya.

Supervisi dari atasan 
uni yang tldak 

dilakukan secara 
0,2500^ 

’ 0^2500

Waktu 
Penyampalan 

Laporan SPT Masa 
Pajak

Tabel Bobot Sub Risk Factor dari Kualitas dan

Akurasl hformasl, ’ 
dfctribusi laporan. dan 
waktu penyampaian 

laporan lainnya.

Tabel Bobot Sub Risk Factor dari Kualitas 
Unit KUS yang Dinormalkan
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Jumlah

3.0000 0.0000 0.0000

Jumlah

0.2093 0.2100 0.2414 0.8745 0.2186

0.46390.4710 0.4900 0.4138 1.85570.4809

0.21670.2414 0.86700.21000.20190.2137

0.10070.1034 0.40280.09000.11780.0916

0.00490.00444.013311111

Jumlah

0.00000.00002.0000111

0.3500
0.3500 0.3500 1.0500

0.3500 1.0500

0.3000
1

0.5000
0.5000

Tabel Bobot Sub Risk Factor dari Kompleksitas dan Sifat Transaksi Unit PSS 
yang Dinormalkan

Temuan hasil 
audit internal

Bobot/ Eigen
Vector Utama

Consistency
Index (Cl)

Pertumbuhan 
pembiayaan

Keragaman produk 
pembiayaan 

prodUdif

Penyelesaian/perb 
aikan temuan hasil 

audit internal

Keragaman produk 
pembiayaan Iain-Iain

Kompleksitas dan 
sifat aktivtas 

lakmya

Bobot/ Eigen
Vector Utama

Bobot/Eigen
Vector Utama

SK FACTOR UNIT PSS 
indak lanjut temuan 
il aud'rt/review internal 

dan eksternal  
tuan hasil audit internal 
yetesaian/perbaikan 
anhasi audit internal 
ah ~

ACTOR unit PSS 
i«k«itis dan Sifat 
Akthritaa

A
Maksimum

Consistency 
Index (Q)

Consistency
Index (Cl)

Consistency 
Ratio 

(CR) = CI/RI

Consistency 
Ratio 

(cr)=ci/rj

A
Maksimum

A
Maksimum

Tabel Bobot Sub Risk Factor dari Tindak Lanjut Temuan Hasil Audit/Reviu

Internal dan Eksternal Unit PSS yang Dinormalkan

ACTOR UiDT PSS 
Hundit as, total 

ct dan volume 
uaksi/aktivitas 

.pembiayaan 
pembiayaan 
ran jumlah rekening 
; pembiayaan

Consistency 
Ratio 

(CR) = CI/R1

0,5000
0.5000

0.5000
0.5000

1
1

0.3500
0.3500

0.3000
1

0.3000
1

0.3000 0.900Q
1

♦ produk 
tanknnsumiif

• produk 
/wuproduktif

produk 
ssn bin-lain
bites dan sifot 
lainnya

Keragaman 
produk 

pembiayaan 
konsumtit 

0.2137

Realises! 
pembiayaan 

berdasarkan jumlah 
rekening 

0.3500~ 
0.3500

Tabel Bobot Sub Risk Factor dari Ukuran T “ 

Transaksi Unit PSS yang Dinormalkan

Kolektibiliti pembiayaan

L-7.6
Likuiditas, Total Asset dan Volume
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1 1 1 2.0000 0.0000 0.0000

Jumlah

0.2000 0.2000«tba 0.2000 0.2000 0.2000 0.20001

0.2000 0.2000 0.2000 0.2000 0.2000 0.20001

0.20000.2000 10.20000.20000.20000.2000

0.00000.00005.0000111111

Tabel Bobot Sub Risk Factor dari Pelaksanaan Internal Control (Waskat)

Unit PNS yang Dinormalkan

Jumlah
Pemlsahan fungsi

0.250010.250000 250000.250000.25000

0.250010.250000.250000.25000Itejehsadui job 0.25000
0.00000.004.0011111

0.2500
0.2500

1 
T0.25000

0.25000

1
1

0 25000
0.25000

Perubahan 
organisasi Bobot/ Eigen

Vector Utama

actor uiiit pss 
ahan organisasi, 
si, teknologi dan 
ah an akuntansi

Pelanggaran yang 
berslfat prinslp

Yudiskm Peniaian 
Penyeka

Consistency
Index (CQ

IJUTPSS 
kumtitM

Masa kerja 
Penyeka 

(Supervisor)

Rata-reia Yutksium 
Peniaian Non 
Penyeka (Non 
Supervisor)

Kuaifkasi jenjang 
pendkkkan, pelatihan 
yang pernah cfflokl, 
dan jumlah SOM dl

Bobot/Bgen
Vector Utama

Bobot/ Eigen
Vector Utama

X
Maksimum

Consistency
Index (Cl)

x
Maksimum

Consistency
Index (O)

Consistency 
Ratio 

(CR) = CI/RI

Consistency
Ratio

(CR) = CI/R1

Consistency 
Ratio 

(CR)-CI/RI

Raia rata Masa 
kerja Non Penyeka 
(Non Supervisor)

9k
Maksimum

*
•lihuiyuig 
jutjumhh

ktissnuiut 
ikkuhnswui

> 0.500Q
0.5000

Supervisi dari atasan 
unit yang tidak 

diakukan secara 

' 0.25000 
" 0.25000

Spesifkasi / 
kejelasan dari job 

description 

 0.25000
0.25000

kerja Non 
ioperviaor) 
asPtnyelis 

■um Ptaikian

i organisasi
g operasi, teknologi, 
akuntansi, dan 
n lainnya.

0.2000
0.2000

0.2000
0.2000

0.2000
0.2000

0.2000
0.2000

0.2000
0.2000

0.5000
0.5000

2 
1

0.2000
0.2000

Tabel Bobot Sub Risk Factor dari Kualitas dan Kuantitas Suntber Daya Manusia 
Unit PSS yang Dinormalkan

TOR UIIIT PUS 
wn Internal 

ot(w»»k»t) 

fagi_____
yangbersifai

Tabel Bobot Sub Risk Factor dari u . L'7’7

bahan Lainnya Unit PSS yang Dinormalkan

Perubahan operasi, Jumlah ” 
teknologi, kebijakan 

akuntansi, dan 
perubahan lainnya.

0.5000
0.5000
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Jumlah

0.25000.2500 0.2500 0.2500 1 0.2500
0.2500 0.2500 0.2500 0.2500 1 0.2500

0.25000.2500 0.2500 0.2500 1 0.2500

1
4.0000 0.0000 0.0000

Jumlah

0.00000.00003.00001111

Jumlah

0.00000.00002.0000111

0.5000
0.5000

0.2500 
f

0.2500
1

0,5000
0.5000

Tabei Bobot Sub Risk Factor dari Kompleksitas dan Sifat Transaksi Unit PNS 
yang Dinormalkan

Keragaman 
produk dana

Kompleksitas dan sifat 
aktivitas lainnya

Bobot/ Eigen
Vector Utama

Consistency
Index (Cl)

CTOR UNIT PUS 
ksitas dan Sifat 
Aktivitas

Temuan hasB 
audit internal

Keragaman produk 
jasa

Penyelesaian/perb 
aikan temuan hasii 

audit internal

Ukuran fikuicitas 
lainnya.

Bobot/Eigen
Vector Utama

Consistency 
Index (Cl)

Consistency 
Ratio 

(CR) = CI/RI

TOR in IIT Pits 
jidius, total 

„jn volume 
<Vaktivita» 
in nitrate per

Jumlah transaksi 
reta-rata per had

Jumlah pembukaan 
rekening simpanan 
rela-reia per hari

Jumlah transaksi 
remise dan supply re*a- 

rata per bulan.

Bobot/Eigen
Vector Utama

1
Maksimum

Consistency
Index (Cl)

Consistency 
Ratio 

(CR) = CI/RI

Consistency
Ratio

(CR) = CI/R1

X
Maksimum

Maksimum

L-7.8
Likuiditas, Total Asset dan Volume

Tabei Bobot Sub Risk Factor dari Tindak Lanjut Temuan Basil Audit/Reviu

Internal dan Ekstemal Unit PNS yang Dinormalkan

produk dana 

produk jasa 
las dan sifat 
wnya

0.2500
1

imrekrning 
i-nliperhari 

ksi remise dan 
•rata perbulan.
VtfhiMiya.

0.5000
0.5000

FACTOR UIIIT PHS 
4ak lanjut temuan 
udit/review internal 
dan ekstemal_____

hasii audit internal 
saian/perbaikan 
hasj audit internal

0,4000
0.4000
0.2000

0.4000
0,4000
0.2000

0.4000
0,4000
0.2000

1
1

1.2
1.2
0.6

0,4000
0.4000
0.2000

0.2500
1

0.2500
1

Tabei Bobot Sub Risk Factor dari Ukuran I " 
Transaksi Unit PNS yang Dinormalkan
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Jumlah

1 1 1 2.0000 0.0000 0.0000

Jumlah

0.2000 0.2000 0.2000 0.20001

0.2000 0.2000 0.2000 0.2000 02000 0.20001

0.200010.20000.20000.20000.20000.2000

0.00000.00005.0000111111

Tabel Bobot Sub Risk Factor dari Pelaksanaan Internal Control (Waskat)

Unit OPS yang Dinormalkan

Jumlah

0.250010.25000.25000.25000.2500
1 0.00000.00004.0000

1
1

0,2500
10.2500

1

0.2500
0.2500

0.5000
0.5000

0.2500
0.2500

0.2500
1

1
1

rgenisasi 
perasi, teknologi. 

■jntansi, dan 
annya.

Volume transaksl 
kliring

Perubahan 
organisasi

jumlah Iransakst 
rata-rata per hari

Realisasi pembiayaan 
berdasarkan jumlah 

rekening

Pertumbuhan 
pembiayaan

Consistency
Index (Cl)

Consistency
Index (Cl)

Consistency 
Ratio 

(CR)-CI/Rf

UUTPIIS 
kunntMu 
eUanush

Mass kerja 
Penyeka 

(Sqjervisw)

Rata rata Masa 
kerja Non Penyela 
(Non Supervisor)

Bobot/ Eigen
Vector Utama

Bobot/Eigen
Vector Llama

Bobot/Eigen
Vector llama

Consistency
Index (O)

Consistency 
Ratio 

(CR) = CI/RI

Consistency
Rato 

(CR)-Cl/Rl

toruhit pus 
n organisasi, 
eknologi dan 

an akuntansi

Yudfckjm Penlalan
Penyeka

X
Maksimum

X 
Maksimum

elihuiynng
dujunMi

X
Maksimum

ertaiynan 
piraWi rekening
' yeiAisyaan

0.2500
1

Tabel Bobot Sub Risk Factor dari Kualitas dan Kuantitas Sumber Daya Manusia 
Unit PNS yang Dinormalkan

0.5000
0.5000

0.2500
0.2500

CTOR UtUT OPS 
Ikuktltn, total 
dan volume 

dslkildivltaa 
rrakri Hiring 

inla-ntaper

brjtNon 
Sepervuor) 
mPenyela 

xun PenDaian 
Kra

0.2000
0.2000

0.2000
0.2000

0 2500
0.2500

0.2000
0.2000

Reta-rala Yudlskm 
Penlalan Non 
Penyela (Non 
Supervisor)

0.2000

0,2500
0.2500

0.2000
0.2000

1
1

0.2000
0.2000

0.2000
0 2000

0.2500
1

Kuakfltasi jenjang 
perxidkan, pelathan 
yang pemah rScuti, 
dan jumlah SOM <1

0.2000

Perubahan operasi, 
teknologi, kebijakan 

akuntansi, dan 
perubahan iainnya.

(15000 
0.5000

Tabel Bobot Sub Risk Factor dari Perubnh. L'7,9Kebijakan Akuniansi, dan PeX L 
erubahan La.nnya Unit PNS yang Dinormalkan
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Junlah

0.2500 0.2500 0.2500 0.2500 1 0.2500

1
0.00000.00004.0000

Jumlah

0.2500 0.25000.2500 0.2500 1

0.250010.2500 0.25000.25000.2500

0.25000.2500 10.25000.25000 2500

0.250010.25000.25000.25000.2500
0.00000,00004.000011111

Jumlah

0.00000.00002.0000111

0.5000
0.5000

0.2500
1

0.2500
1

0.2500
0.2500

Temuan basil 
audit internal

Penyelesaian/perb 
aikan temuan hasil 

audit internal

Keragaman produk 
pembiayaan Iain-Iain

KompleksHas dan 
sifat aktivtas 

lainnya

Pertumbuhan 
pembiayaan

Bobot/ Eigen
Vector Utama

Bobot/Bgen
Vector Utama

Bobot/ Eigen
Vector Utama

Consistency
Index (Cl)

Consistency 
Ratio 

(CR) = C l/RI
ACTOR UII1T OPS 
klanjut temuan 
diUevlew internal 
an eksternal  
hasil audit internal 
salan/perbaikan 
has! audit internal

Tabel Bobot Sub Risk Factor dari Kompleksitas dan Sifat Transaksi Unit OPS 
yang Dinormalkan

Keragaman produk 
pembiayaan 

produkttt

1
Maksimum

Consistency 
Index (CI)

Consistency
Ratio 

(CR). Cl/Rl

Consistency 
Ratio 

(CR).Cl/Rl

WUIIITOPS 
ta dan Sifat 

vkaa

0.2500
--------1'

Reaisasi pembiayaan 
berdasarkanjunlah 

rekening

X
Maksimum

x 
Maksimum

Consistency 
Index (Cl)

Volune transaksi 
Wring

Tabel Bobot Sub Risk Factor dari Tindak Lanjut Temuan Basil Audit/Reviu 

Internal dan Eksternal Unit OPS yang Dinormalkan

OR WHOPS 
jiditar, total 
e volume 

dJalrtMtw

Jjinfa-ntaper
0/2500
0.2500

iiayMn 
cnleh rekening

pembiayaan

0.2500
0.2500

0,5000
0.5000

1
1

0.2500
0.2500

0.2500
1

0,50
0.50

1 
1

0.2500
0.2500

Amlah transaksi 
reia-reta per hart

0.2500
1

<duk 
onaumtif 
■duk 
roduktif 

<oduk 
da. lain
danaifa!
ya

Keragaman 
produk 

pembiayaan 
konsumlif 

0.2500

Tabel Bobot Sub Risk Factor dari Ukuran T -a: L’7' °
. T T . 0 Llku,dltas’ Total Asset dan Volume

Transaksi Unit OPS yang Dinormalkan
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Jumlah

1 1 1 2.0000 0.0000 0.0000

Jumlah

0.5000 1 0.5000

0.5000 0.5000 0.50001

0.00002.0000111

Tabel Bobot Sub Risk Factor dari Kualitas dan Kuantitas Sumber Daya Manusia

Unit OPS yang Dinormalkan
Jumlah

0.200010.20000.20000.20000.20000.2000uytla
0.200010.20000.20000.20000.20000.2000

0.200010.20000.20000.20000.20000.2000

000000.00005.0000111111

1 
1

0.5000
0.5000

2 
1

0.2000
0.20000.2000 _

0.2000
0.2000
0.2000

0.2000
0.2000

K FACTOR UIIIT OPS 
tta« Sistem Informasi 

Management

Waktu
Penyampaian 

Laporan SID ke Bl

Perubahan 
organlsasi Bobot/ Eigen

Vector Utama

Bobot/ Eigen
Vector Utama

Consistency
Index (Cl)

OUHTOPS 
<n kiHntkie 
eyeMmuel*

Mesaketja 
Penyela 

(Supervisor)

Rota rata Masa 
kerja Non Penyela 
(Non Supervisa)

Rata-rata Yudiskan 
Peoaaian Non 
Penyela (Non 
Supervisa)

X
Maksimum

Consistency
Index (Cl)

Consistency 
Ratio 

(CR) = CI/RI

Consistency 
Ratio 

(CR) = CI/RI

prkliliuiywg

Yudisium PenWan 
Penyela

Kueilikasi jeryang 
pendWkan, peteWwn 
yang pernah (Skill, 
dan jumlah SOM

1
Maksimum

Tabel Bobot Sub Risk Factor dari Kualitas Sistem Informasi Manajemen 
Unit OPS yang Dinormalkan

mkeijs Non 
MiSupeivnot) 

•aktan Ptnytlia 
aientra Petuitian
•(Not

factor unit ops 
oahan organisasi, 
asi, teknologi dan 
Jjakan akuntansi 
nan organlsasi 
San operasi, teknologi, 
an akuntansi, dan 
yan lainnya.

0.2000
0.2000

0.500Q
0.5000

u Penyampaian Laporan 
tB________________
asi informasi, distribusi 
an, dan waktu 
empaian laporan lainnya. 
ah

0,2000
0.2000

Bobot/Eigen
Vector Utama

1
Maksimum

Consistency 
Ratto 

(CR)-CI/R!

Akurasi informasi, 
distribusi laporan, 

dan waktu 
penyampaian 

laporan lainnya.
0.5000

Consistency
Index (CD

rubahan Lainnya Unit OPS yang Dinormalkan

Perubahan operasi, 
teknologi, kebijakan 

akuntansi, dan 
perubahan lainnya.

0.5000
0.5000
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L-7.12

I Pemisahan lungs!

Jumlah

0.2500 0.25001 0.2500 0.2500 1 0.25m

0.2500 0.2500' 0.2500 0.W 1 0.2500,
1 1 1 1 1 4.0000 0.0000 0.0000

Jumlah

0.2500 0.2500 0.2500 1 0.2500i

0.2500 0.2500 0.2500 0.2500, 1 0.2500

0 2500 0.2500, 0.2500 0.2500 1 0.2500'

0.2500 0.2500 0.2500 0.2500 1 0.25001

0.00000.00001 4.0000111 1

Tabel Bobot Sub Risk Factor dari Kompleksitas dan Sifat Transaksi Unit KCPS

yang Dinormalkan

Jumlah

0.14710.146310.58840.13640.16670.1391 0.0032,0.0029,4.0086J11111

1
1

0.2500
0.2500

FACTOR WOT KCPS 
iplekaitai dan Sifat

AMhrita*

dm alesen unit 
dirikukan secera

a
Jkajelasan dari job

’______________ i

Jumlah pembukaan 
rekening simpanan 
rata-rata per hari

Keragaman produk 
jasa

Keragaman prodv* 
pemblayaan 

konsumtlf

Bobot/Eigen
Vector UtamaKeragaman 

produk dana

Ximlah transaksi 
remise dan supply 

rata-rata per buian.

Kompleksitas dan 
sifat aktMas 

lainnya

Bobot/Bgen
Vector Utama

Bobot/Bgen
Vector Utama

X
Maksimum

Consistency
Index (0)

Consistency 
Ratio 

(CRJ-CI/RI

X
Maksimum

Consistency 
Redo 

(CRJ-CI/RI

Consistency
Index (Cl)

0,3182,
0.2727
0.2727

Jumlah transaksi 
rata-rata per hari

0.2778
0.2778
0.2778

0.2500
0.2500

produk dame 
produk jesa 

-w produk 
«yam konsumtif 
kksilu dan sifat 

lainnya

XTORUIHT KCPS 
Ikiddltas, total 

el dan volume 
aakal'aktivitaa 
msaksi rate-rate per

anbukaan rekening 
•rata-rata per hari 
ansakri remise dan 
ata- rata perbulan.
petrbiayaan

km jumlah rekening

0.2500
0.2500,

0.3013
0.3013
0.2583

Spesifikasi / 
kejelasan dari job 

description 

ZZZ 02500 
0.2500

0.3171
0.2439
0.2927

1.2W
1.0957]
1.1015|

0.3038
0.2739
0.2754

: *
Maksimum

Consistency
Index (CI)

Consistency
Ratio 

(CR)-C l/RI

ReaSsasI 
pemblayaan 
berdasarkan 

jumlah rekening 
0.2500

-tor utirr kcps 
anaan Internal 
eel (waskak) 

fmgri______
eyangbersifal

Uh* yang tide* 
dilakukan secara 

-Z~ 02500

0.2500

Tabel Bobot Sub Risk Factor

Petef199aran yang 
bersitat prinsip

Tabel Bobot Sub Risk Factor dari ,
ti •tVCPC fa- internal Control (Waskat)Unit KCPS yang Dinormalkan

dari Ukuran Likuiditas, Total Asset dan Volume 
Transaksi Unit KCPS yang Dinormalkan
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Jumlah

1 1 1 2.0000 0.0000 0.0000

Jumlah

0.00000.00002.0000111

Tabel Bobot Sub Risk Factor dari Kualitas dan Kuantitas Sumber Daya Manusia

Unit KCPS yang Dinormalkan

Jumlah

0.200010.20000.20000.20000.20000.2000y»i*
0.200010.20000.20000.20000.20000.2000

0.200010.20000.20000.20000.20000.2000

0.00000.00005.0000111111

.0.5000
0.5000

0.5000
0.5000

0.2000
0 2000

Temuan hasil 
audit internal

Perubahan 
organlsasl

Rata rata Mesa 
kerja Non Penyeto 
(Non Supervisor)

Perubahan operasi, 
teknologi, kebijakan 

akuntansi, dan 
perubahan lainnya.

Bobot/ Eigen
Vector Utama

Bobot/ Eigen
Vector Utama

Bobot/Bgen
Vector Utama

Consistency
Index (Cl)

OR UHIT KCPS 
an organlsasl, 
teknologi dan 
an akuntansi

R UHIT KCPS 
njut temuan 
eview internal 
ksternal 
audit internal 
^erbaikan 
audit Internal

Masakerja 
Penyefc 

(Supervisor)

Penyelesaian/jaerb 
aikan temuan hasil 

audit internal

Raia-rata Yudskm 
Pent oian Non 
Penyeka(Non
Supervisor)

Consistency
Index (Cl)

Consistency 
Ratio 

(CR) = CI/RI

WIT KCPS 
kuantitM

■ Mmuaii

Yudislum PenSalan
Penyela

X
Maksimum

X
Maksimum

Consistency 
Ratio 

(CR) = CI/RI

•htatyug

Kualifikasi jenjang 
pentWkan, peiathan 
yang pernah tfiktii. 
dan jumlah SUM

0.2000
0.2000

0,2000
0.2000

jrganisasi
operas!, teknologi, 
untansi, dan 
ainnya.

0.500D
0.5000

0.2000
0.2000

tap Non
ScptivBor)

• Penyrha
ra» PeNJaian

Noa

0.2000
0.2000

0.5000
0.5000

0.5000
0.5000

0.2000
0.2000

1
1

1
1

0.5000
0.5000

2 
i

X 
Maksimum

Consistency
Ratio 

(CR)-CI/R1

Consistency
Mex(CI)

Tabel Bobot Sub Risk Factor dari Perubahan Organisasi, Operasi, Teknologi, 

Kebijakan Akuntansi, dan Perubahan Lainnya Unit KCPS yang Dinormalkan

n,t KCPS yang Dinormalkan
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L-8.1

Questionnaire

2. Which of the following is the scope of value-added concept in internal 
compliance operations (in accordance with vision and mission):

a. The review is cyclical compliance operation that provides 
assurance that operations are compliant with procedures and 
policies and that controls are in place and are effective.

b The review operations identify changes that could be made that 
would be cost effective, result in greater productivity, or help the 
organization operate more effectively.

Explanation:  

A; •' A-.

Ii‘l> awhich“of'tht followin'^MiSSi°n With‘" BNI’S implementation
tL 8 'S an approach in the concept of risk-based

auuiiing.
a. The concept of risk-based auditing has started with the observation 

and analysis of controls, then proceeded to the determination of the 
risks associated with an operation, and finally the determination as 
to whether this activity was congruent with the organizational 
objectives.

b. An approach that first considers established organizational 
objectives and then assesses the risk through identification, 
measurement, and prioritization, and finally provides for 
management.

Explanation:

Penerapan Audit..., Purba Imam Purnama, author, FEB UI, 2009



L-8.2

9 8 7 6 5 4 3 2TII 3 4 5 6 7 8 9

- Tindak lanjut

- Perubahan

21

5.

5

disebutkan di atas

-*cj untuk menetapkan risiko 
sedikl lebih periling dibandingkan risk

Responden/panelis/participant: 
No.

1

T'mgkat Prelerensl
1________
3

__ 7
9

2,4,6,8-------- —------- ~ -j risk lactor lebihtij

Digunakan untuk n>enggarntovkglj^2--^S_ ~

siwtu risk factor dengan 
Penjelasan ___________ —

Dua risk factorBerdasarkan^er^aiwnarrdarTperiknbangan,SUatU *

factor iamnya ---------- -----------------” *
Berdasarkan pengaiamarTdarTpertimbang^ 21__———---------------------------

dibandingkan risk factoHain-------------—----------------------- -
Dominasi suatu risk factor terhadap ns——-— | r|sk factor lalnnya— ___— -
Berdasarkan buktl atfrmasUiwiunslH----------------------------------------------------------------------- ’-------------

• S?^ng?nTin9katPreferenSiRiskFac, ,,

Assets, Likuiditas dan Volume Tran-1 Au^7U^--------

2
2±EEr2^2sss  ̂-Hasii

9 Ukuran Assets, Likuiditas dan Vok^^^jTrj^--—------
_ basil audit/revlew internal dan eksternal J
10 Ukuran Assets. Likuiditas dan vS^Tf^iaksi - PerubS^--------
_ wganisasi, operas), teknologl dan kebljakan akuntansi
11 Ukuran Assets, Likuiditas dan VolumTT^^r^^^ 

Informasl Manajemen
12 Ukuran Assets, Likuiditas dan Volume Transaksi - Kualitas dan 

Kuantitas SDM
13 Ukuran Assets, Likuiditas dan Volume Transaksi - Hasii 

Indentifikasi ORSA
14 Kompleksitas dan slfat aktivitas - Tindak lanjut basil audMeview 

Internal dan eksternal
15 Kompleksitas dan sllat aktivitas - Perubahan organisasl, operasi, 

teknologl dan kebijakan akuntansi
16 Kompleksitas dan slfat aktivitas - Kualitas Slstem Informasl
_ Manajemen_____________________ ___________________
17 Kompleksitas dan sifat aktivitas - Kualitas dan Kuantitas SDM
18 Kompleksitas dan sifat aktivitas - Hasii Indentifikasi ORSA
19 Tindak lanjut basil audit/Teview internal dan eksternal - Perubahan
__ organisasl, operasi, teknologl dan kebijakan akuntansi____________
20 Tindak lanjut basil auditAeview Internal dan eksternal - Kualitas

Sistem Informasl Manajemen_________________________________
Tindak lanjut hasii audrt/review Internal dan eksternal - Kualitas dan
Kuantitas SDM_____________________ _____—————_

22 Tindak lanjut basil audit/review internal dan eksternal - Hasii
___ Indentifikasi ORSA_________________ _____ _________________—

23 Perubahan organisasl, operasi, teknologl dan kebijakan akuntansi -
__ Kualitas Slstem Informasl Manajemen____________ ______________
24 Perubahan organisasl, operasi, teknologl dan kebijakan akuntansi -

___ Kualitas dan Kuantitas SDM__________________ —,---------------- -—
25 Perubahan organisasl, operasi, teknologl dan kebijakan akuntansi -

___ Hasii ktentifikasl ORSA_____________________________ —— —
26 Kualitas Slstem Informasl Manajemen - Kualitas dan Kuantitas SDM
27 Kualitas Slstem Informasl Manajemen - Hasii Indentifikasi ORSA.------

~28 Kualitas dan Kuantitas SDM - Hasii Indentifikasi ORSA-------------------

Petunjuk Penglslart .innkaf oreferensl (tingkat pentingnya) suatu risk factor dibandingkan
F1. Pada setlap risk factor, panelis harap membandingka g (yvaskat) oleh Auditee" 3 X lebih penting dad

risk factor iainnya dengan angka 1 - 9. Misalnya "Pelaksanaar mTngisi tanda "X" pada koiom angka 3 (sebelah)

pada "Ukuran Assets. Lkulditas, dan Volume Transaks. . make pane

Idri. , L. lalnnva maka diberikan panduan sebagal berikit ---------------------
Seberapa pentlngn’____ -kx factor dengan risk factor lainny,-----------—------------ Innakat Prelerensl
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3

4

5

6

7

8

I I I I I I I M I I I I I I II 
riT 1111 n 111111 n

bandingan Tingkat Preferensi Sub Risk Factor Unit Keuangan & Umum (KUS)

9|9|7|6|5|4|3|2||1||2|3|4|5|6|7|8|9|
No

1
1.1

_____________ Sub Risk Factor ' '--------------
Risk Factor: Pelaksanaan internal control (waskat) oleh Auditee--------“-----------

______Pemisahan fungi - Pelan^aran yangbemifat prinsip------------------ ---------------
1.2 ----------

tonsejraen__________
1.3 Pemisahan fungi - Spesifikasi/kejelasan dan job description-------- ----------------
1.4 Pelanggaranyangbersifat pnnsipTs^ririd^^ -------

sec&ra tidak konsekucn
_L5 Pelanggranyangbersifat prinsip - SpesifikasUkejelasan dari job description-------

1.6 Supervisi dari atasan unit yang dilakukan secaia tidak konseku^
SpesifikasUkejelasan dari job description

___ Faclor: likuiditas, total asset dan volume transaksi/aktivitas
2.1 Peningkatan operating expense (OPEX) - Total nilai perolehan aktiva tetap

Risk Factor: Kompleksitas danSifat Aktivitas ’ C
3.1 Jumlah Pegwai - Jumlah Capem________
3.2 Jumlah Pegawai - Kompleksitas dan sifat aktivitas lainnya
3.3 Jumlah Capem - Kompleksitas dan sifat aktivitas lainnya

___ Risk Factor: Tindak lanjut temuan hasil audit/review internal dan ekstemal
4.1 Jumlah temuan hasil audit internal - Penyelesaian/peibaikan temuan hasil audit

internal________________________________________
_ Risk Factor: Perubahan orgamsasi, operasi, teknologi dan kebijakan akuntansi

5.1 Perubahan organisasi - Perubahan operasi, teknologi, kebijakan akuntansi, dan
perubahan lainnya._______________________________________________
Risk Factor Kualitas Sistem Informasi Management______________________

6.1 Waktu penyampaian laporan LBU ke BI - Waktu penyampaian laporan SPT
Masa Pajak____________________________________________________ .

6.2 Waktu penyampaian laporan LBU ke BI - Akurasi informasi, distribusi laporan,
dan waktu penyampaian laporan lainnya __ _____

~63 Waktupenyampaian laporan SPT Masa Pajak- Akurasi informasi, distribusi 
laporan, dan waktu penyampaian laporan lainnya_________ _______
Risk Factor: Kualitas dan kuantitas Suniber Daya Manusia________________

TT Masa kerja penyelia (supervisor) - Rata rata masa kerja non penyelia (non 
supervisor) ___ ____________ _ ______________ __________ _____

7.2 Masa kerja penyelia (supervisor) - Yudisium penilaian penyelia_____________
~T3 Masa kerja penyelia (supervisor) - Rata rata yudisium penilaian penyelia (non

Masakerjapenyelia(supervisor)- Kualifikasi jenjai^pendrdrkan,pelatrhanyang 
pemah diikuti, jumlah SDM dll _—---------------- —----------—

~ Rata mta masa kerja non penyelia(nonsupervisor) - Yudisium perularan penyel* 
”76 Rata rata masa kerja non penyelia (non supervisor) - Rata-rata yudisium penilaian 

 

 

 

___ pemahdiikuti,jumlahSDMdll---------- . SUDervisor) .Kualiiikasijenjang" 
7.10 Rata-rata yudisium penilaian non peny^ C1® P ___________ _

pendidikan, pelatihan (ORSA) Z-- Risk Factor: Hasil Identj^siOige^gMlRg^SetfA,-----
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1.1

3

nm
5 111111111111 iTrn

8

6_ 
7

7.1

72 Masa keija penyelia (supervisor) - Yudisium penilaian penyelia

No 
1

L-8.4
actor Unit Pemasaran (PSS) 

- |9|8|7|6|5|4|3|2|1 ||2|3|4|5|6|71F|91

Perbandingan Tingkat Preferensi Sub Risk F;

------------------------------ Sub Risk Factor — 
Risk Factor Pelaksanaan mternai^l(^^^ 
Pemisahan fungsi - Pel^ggaran yangbersifat - ---------------

12 —
kousc AUBn

TJ Pemisahan fungsi - Spesifikasiikejelasan dari job descrinl^--------------------------
1.4 -------

secara tidak konsekuen 7 *

15 -----
1.6 Supervisi dan atasan unit yang dilakukan secara tidak konsekuek~----- --------------

Spesifikasifkejelasan dari job description
Risk Factor: Ukuran likuiditas, total asset dan volume transaksifrktivit»------------

_____ Port^^ban pembiayaan - Realisasi pembiayaanberdasarkan jumlah mkening 
___ 2.2 Pertumbuhan pembiayaan - Kolektibility pembiayaan ---------------- ----

2.3 Realisasipembiayaanberdasarkanjumlahrekening.kotektibilitipembiayaan
Risk Factor Kompleksitas dan Sifat Aktivitas -----------

3.1 Keragaman produk pembiayaan konsumtif - Keragaman produk pembiayaan
produktif______________

3.2 Keragaman produk pembiayaan konsumtif - Keragaman produk pembiayaan lain-
__lain________________________________________ _________
33 Keragaman produk pembiayaan konsumtif - Kompleksitas dan sifat aktivitas 
_ lainnya_______________________________ ___________________ ___ ______
3.4 Keragaman produk pembiayaan produktif - Keragaman produk pembiayaan lain-
_ lain_______________________________________________________________

3.5 Keragaman produk pembiayaan produktif - Kompleksitas dan sifat aktivitas
_ lainnya____________________________________________________________

3.6 Keragaman produk pembiayaan lain-lain - kompleksitas dan sifat aktivitas lainnya
Risk Factor: Tindak lanjut temuan hasil audit/review internal dan ekstemal
Jumlah temuan hasil audit internal - PenyelesaianJpeibaikan temuan hasil audit 
internal ______________________________________ ____________
Risk Factor: Perubahan organisasi, operasi, teknologi dan kebijakan akuntansi

3T Perubahan organisasi - Perubahan operasi, teknologi, kebijakan akuntansi, dan 
perubahan lainnya.________________________________________ —
Risk Factor: Kualitas Sistem Informasi Management 
Risk Factor: Kualitas dan kuantitas Sumber Daya Manusia______ _
Masa keija penyelia (supervisor) - Rata rata masa keija non penyelia (non 

supervisor)___________________ _________ —-____ __ —-----------------------

~13 Masa keija penjrelia (supervisor) - Rata rata yudisium penilaian penyelia (non

T4 mL keija penyelia (supervisor) - Kualifikasi jenjang pendidikan, pelatihan yang” 

-m R.I.»» M. 

pendidikan, pelatihan yang pemah diikuti, jumlah SDMdU--------------

  

pemahdiikuti,jumlahSDMdH---------- — SUDervisor) -Kualifikasijenjang”

----- Risk Factor: H^UIde^gj^

4
4J

2____
2.1
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9|8|7|6|5|4|3|2|1||2|3|4|5|6|7WI

5 I

75

8 

Perbandingan Tingkat Preferensi Suh Diou c L-8.5
 S> Sub Rlsk Factor Unit Pelayanan Nasabah (PNS)

--------------------------- Sub Risk Factor ---------  —---------- 
FaCt°r- ^k****^"^^------------------------------ ---------- —

Pemisahan fungi-Pelangaranyangbersifat-----------------------------
■s —

~~~L3 Pemisahan fimgi - SpesifikasiJkejelasan dari job desrrintinn-------------------------

1.6 Supervisi dan atasan urat yang dilakukan secara tidak konsekuenT------------------
_____ Spesifikasi/kejelasan dari job description
2____ Factor UkmM Platas, total asset dan volume transaksilaktivita.------------------

2.1 Jumlah transaksi rata-rata per han - Jumlah pembukaan rekening simpanan rata-
____ rata per hari____________________

2.2 Jumlah transaksi rata-rata per han - Jumlah transaksi remise <tai supply rata-rata 
perbulan

__23 Jumlah transaksi rata-rata per hari - Ukuran likuiditas lainnya____  “
2.4 Jumlah pembukaan rekening simpanan rata-rata per hari - Jumlah transaksi remise 

dan supply rata-rata per bulan___________
23 Jumlah pembukaan rekening simpanan rata-rata per hari - Ukuran likuiditas 

_____ lainnya_______________________
2.6 Jumlah transaksi remise dan supply rata-rata perbulan - Ukuran likuiditas lainnya

Risk Factor: Kompleksitas dan Sifat Aktivitas__________________________
Keragaman produk dana - Keragaman produk jasa

Risk Factor: Tindak lanjut temuan hasil auditfreview internal dan ekstemal_____
Jumlah temuan hasil audit internal - PenyelesaianJpeibaikan temuan hasil audit 
internal _________________________________ _________ ____
Risk Factor: Perubahan organisasi, operasi, teknologi dan kebijakan akuntansi 

54 Perubahan oiganisasi - Perubahan operasi, teknologi, kebijakan akuntansi, dan 
perubahan lainnya._______________ _________ _______________—
Risk Factor. Kualitas Sistem Informasi Management__________________ —
Risk Factor. Kualitas dan kuantitas Sumber Daya Manusia _
Masa kerja penyelia (supervisor) - Rata rata mesa kerja non penyelia (non 
supervisor)---------- ------------------- -------------------------- - ---- —--------------

72 Masa kerja penyelia (supervisor) - Yudisium penilaian penyelia _________
73 Masa kerja penyelia (supervisor) - Rata rata yudisium penilaian penyeha (non

 

pemah diikuti, jumlah SDM dB ------- Yudisium penilaian pen^hT
73 Rata rata masa k^T^enyeba (non 2..

7.8 Yudisium penilaian penyelia - Rata-rata yuoisi

Yudisium penilaian penyeba - Kuahfikasi jeryang pe ______ ______
pemah diikuti, jumlah SDMdB----------- Kuahfikasi j^^

pendidikan, pehtihanyaiS^eniahdAutxj^^ -̂----

 No
1____

1.1

6 ____
7 ____

7.1

3____
3.1
32 Keragaman produk dana - Kompleksitas dan sifat aktivitas lainnya
33 Keragaman produk jasa - Kompleksitas dan sifat aktivitas lainnya

4
4.1
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6 rm6.1

7
7.1

8

No
1

r—ri- <°^L’8'6 

----|9l8l7l6lsl<Pl2IH2l3HISI6l7lel91

—

___ SpesifikasVke|elasan dan job description »>nsekuen - 

...SgSgBl^
2 J Jumlah transaksi rat.-rata per hari ■ Pertumbuhan perribi^-----------------------
Z6 ^saliysi pembiayaan berdasarkan jumlah rekeiung. Pertumbuhan pernbi^n 

Risk Factor: Kompleksitas dart Sifat Aktivitas K------ 5225—

------

3.2 Produk pembiayaan konsumtif- Keragaman produk pembiayaan lain-’

33 Keragaman produk pembiayaan konsumtif - Kompleksitas dan sifat aktivitas 
_ lainnya _______________________

3.4 Keragaman produk pembiayaan produktif- Keragaman produk pembiayaan lain-
_ lain____________________________

3.5 Keragaman produk pembiayaan produktif - Kompleksitas dan sifat aktivitas
lainnya____________________________________

3.6 Keragaman produk pembiayaan lain-lain - Kompleksitas dan sifat aktivitas
lainnya___________________________________________________________
RiskFactor Tindaklanjut temuan hasil audit/review internal dan ekstemal_____
Jumlah temuan hasil audit internal - Penyelesaian/perbaikan temuan hasil audit 
internal______________________________________________ ____________
Risk Factor: Penibahan organisasi, operasi, teknologi dan kebijakan akuntansi

5.1 Perubahan organisasi - Perubahan operasi, teknologi, kebijakan akuntansi, dan
penibahan lainnya. ______________ __ ________________________
Risk Factor Kualitas Sistem Informasi Management __
Waktu penyampaian laporan SID ke BI - Akurasi informasi, distribusi laporan, 
dan waklu penyampaian laporan lainnya______________________________ —.
Risk Factor: Kualitas dan kuanlitas Sumber Daya Manusia______ ___________
Masa kerja penyelia (supervisor) - Rata rata masa keija non penyelia (non

__ supervisor)___________ _____________ __ ________ —----- —----- ----------------
7.2 Masa kerja penyelia (supervisor) - Yudisium penflaian penyelia ________

~73 Masa kerja penyelia (supervisor) - Rata rata yudisium pemlaian penyelia (non 

-TA X'kSp.»y.ll.<««!»"*■»).KudMMl>)»«W

pemah diikuti, jumlah SDM dfl------------ „roeivjsor) - Kualilikasi jenjang

4_____
4.1

3
3.1

2_____
2.1
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5

7.1

8

6
7

No
L-8.7

or Caban9 Pembantu (KCPS) 
^Wkr5|4|3|2||1 i2|3|4[5l6]7l8l9l

Perbandingan Tingkat Preferensi Sub Risk c .
-------------------------------------------------ut> R|sk Factor Unit Kant  

------------------- -------

konsekuen ’ ^“8^ukan^^tiSk-------
1.3 Pemgahan -----------_____

 

23 »■-»■■ p.<M- w -

2.4 ̂ potato, .tap^ „1>M, p„ . )mM>
__dan supply rata-rata pet bulan_______  remise
2.5 Jumlah pembukaan tokening simpanan rata-rata per han - Realisasi perrtiayaan ’

berdasarkan jumlah rekening J
2.6 Jumlah transaksi remise dan supply rata-rata per bulan - Realisasi pembiayaan— 

berdasarkan jumlah rekening
Risk Factor Kompleksitas dan Sifat Aktivitas ---------------------
Keragaman produk dana - Keragaman produk jasa ~

3.2 Keragaman produk dana - Keragaman produk pembiayaan konsumtif
3.3 Keragaman produk dana - Kompleksitas dan sifat aktivitas lainnya
3.4 Keragaman produk jasa - Keragaman produk pembiayaan konsumtif__________
3.5 Keragaman produk jasa - Kompleksitas dan sifat aktivitas lainnya_____________
3.6 Keragaman produk pembiayaan konsumtif - Kompleksitas dan sifat aktivitas

lainnya ________________________________________________________
Risk Factor: Tindak lanjut temuan hasil audit/review internal dan ekstemal______
Jumlah temuan hasil audit internal - Penyelesaian/perbaikan temuan hasil audit 
internal____________________________________________ _ _______________
Risk Factor: Perubahan organisasi, operasi, teknologi dan kebijakan akuntansi

5.1 Perubahan organisasi - Perubahan operasi, teknologi, kebijakan akuntansi, dan
penibahan lainnya.____________________ ___________________________
Risk Factor: Kualitas Sistem Informasi Management _
Risk Factor: Kualitas dan kuantitas Sumber Daya Manusia_______________ __ _
Masa kerja penyelia (supervisor) - Rata rata masa kerja non penyelia (non

__supervisor)______________ ___________ ____ ____________ ________ ________
7.2 Masa kerja penyelia (supervisor) - Yudisium penilaian penyelia______________

"13 Masa kerja penyelia (supervisor) - Rata rata yudisium penilaian penyelia (non

non penyelia (non supervisor)-------------------- -— tz„-i,fikasi ieniang
"17 Rata rata masa kerja non penyelia (non

pendidikan, pelatihan yang pemah diikuti, jumlah_----------------------- -------------

 

pendidikan, pelatihan yang 
Risk Factor: Hasil Identifikasi Operasi~^_-------------

4_____
4.1

3__ _
3.1
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Jakarta, 24 Juli 2008

Kepada Yth.

Atas perhatian dan

Nornor 
Hal

: PT Bank Negc 
Div. LPM 
JI- Lada No.1 
Jakarta Kota

KetpS^.fbg^m

Nama
Purba Imam Purnama

No, Mahasiswa 
206118

Dengan Hormat,

Saya yang bertandatangan di bawah ini:

Nama 
Jabatan

adalah benar mahasiswa pada Program Studi Magister Akuntansi, Fakultas 
Ekonomi, Universitas Indonesia yang memeriukan bahan-bahan dan 
keterangan berupa data untuk keperluan penulisan tesfs yang mengambil 
topik "Perbandingan Peranan Internal Audit dan Internal Compliance 
Pada Perusahaan Bank dengan Pendekatan Audit Berbasis Risiko (Risk 
Based Audit)" dalam menyelesaikan studinya.

Semua bahan dan keterangan yang diperoleh, dipergunakan semata-mata 
demi memperluas iimu pengetahuan dan tidak akan disebarluaskan. Apabila 
hasil penelitian tersebut akan diterbitkan, terlebih dahulu kami akan 
meminta persetujuan dan pihak Ibu/Bapak.

Kami sangat mengharapkan bantuan dari instansi/perusahaan Ibu/Bapak agar 
usaha penelitian ini dapat berhasil dengan ba<k. Atas perhatian dan 
kerjasamanya, kami ucapkan terima kasih.

--------------- an Reviu
C1'“ '■ B,nk'

Universitas Indonesia i ""*1
Fakultas Ekonomi
Program Studi Magfcte^SS

o'"
Gant

NIP. 131 653 464

: Dr. Lindawati Gani
: Ketua Program

Program Studi MAKSI - PPAk.
Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia 

menerangkan bahwa:
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L-9.2
temo

,83 BN I1 5 SEP 2008
: LPN/ 3.4/ 5~J-3o

ehubungan dengan Surat tersebut diatas.
seorang

ama 
IM 
mbaga 

enjang 
kultas 
ogram 

opik

bemikian untuk dimaklumi 

bivis:

elaksanaan riset tersebut, agar Saudara berpedoman pada Instruksi No. 
N/0239/SbM tanggal 20.12.2002 Baku Pedoman Pelatihan A Pengembangan Bab 
I hal 53, yang antara lain menyangkut rahasia bank.

<nor 

P-

pada 
ei 
I

J akarta,

atas bantuan Saudara, kami ucapkan terima kasih 

PENblblKAN & PELATIHAN^

engingat materi yang akan diberikan berkaitan dengan bidang A wewenang 
audara, maka kami harapkan bantuan Saudara untuk membimbing/ membantunya.

meriah ate g. •_________________

Tahunan Oleh Kepatuhan Internal Pada Perusan

: bivisi Kepatuhan
: bivisi Pendidikan A Pelatihan
: Permohonan bata

pabila riset ybs telah selesai, untuk tertib administrasi kami akan menerbitkan 
jrat keterangan riset ybs. Oleh karena itu kami harapkan Saudara untuk 

•nengingatkan yang bersangkutan untuk menyerahkan 1 (satu ) eksemplar has,I 

tulisan ke bivisi Pendidikan A Pelatihan.

koslswaycryakanmelakukanrisetpadaUnttSaudara"^^™: h°"’°rkan

Purba Imam Purnama 
206118 
Universitas Indonesia 
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